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Abstrak 

 

Teknologi rancang bangun sebuah sistem informasi merupakan suatu sarana penyedia informasi, yang dalam hal 

ini baik untuk kepentingan kedua belah pihak, yakni untuk kepentingan pengguna, dan untuk kepentingan pihak 

luar yang berinteraksi dengan sistem informasi. Sekitar 35% dari anggaran rumah sakit per tahun, dihabiskan 

untuk membeli bahan- bahan dan perlengkapan, termasuk obat- obatan. Oleh karena itu perlunya sebuah sistem 

informasi untuk mengontrol dan mengendalikan inventory di suatu rumah sakit. Terlebih lagi, pengelolaan suatu 

inventory juga menjadi hal yang terpenting dikarenakan inventory menunjukan suatu sumber daya yang 

disimpan, yang digunakan untuk memenuhi permintaan di dalam organisasi tersebut. Terutama dalam hal ini 

pengelolaan inventory yang sangat berhubungan dengan manusia, sehingga arti sebuah pengelolaan inventory 

yang baik dalam sebuah organisasi itu menjadi hal yang sangat penting. Oleh karena itu dalam hal ini, akan 

dibahas tentang bagaimana membuat aplikasi sistem informasi yang digunakan untuk mengelola inventory pada 

sebuah Instalasi Laboratorium Klinik (ILK). Tujuan dibangun aplikasi sistem informasi ini adalah untuk 

mengontrol suatu inventory pada Instalasi Laboratorium Klinik agar dapat memenuhi segala permintaan dengan 

baik, sehingga dalam hal pemenuhan segala kebutuhan yang dibutuhkan itu tidak menjadi kacau. Dalam 

pembuatan penelitian ini, penulis menggunakan bahasa pemrograman C# yang dipadukan dengan tools Visual 

Studio 2005 serta menggunakan SQL Server 2005 sebagai tempat penyimpanan datanya. 

 

Kata kunci: inventory, ILK 

 

1. PENDAHULUAN  

a. Latar Belakang 

Teknologi informasi saat ini semakin 

berkembang pesat dan tidak hanya digunakan 

beberapa perusahaan/institusi tertentu, tetapi sudah 

dibutuhkan disegala bidang kerja. Salah satunya 

pada suatu rumah sakit, yang mana memerlukan 

suatu media yang dapat mengelola ribuan bahkan 

jutaan data-data yang bersangkutan dengan data 

rumah sakit. Dimana yang dahulunya dikerjakan 

secara manual, tetapi dengan adanya teknologi 

informasi, kegiatan manual dapat diganti dengan 

suatu sistem yang lebih otomatis, mudah di kerjakan, 

dan dapat memberikan keuntungan-keuntungan 

lainya seperti efisiensi kinerja, kemudahan dan 

kecepatan dalam pencarian data serta data-data yang 

diinginkan lebih akurat diperoleh. 

Sama seperti halnya pada bagian Instalasi 

Laboratorium Klinik ( ILK ) suatu rumah sakit, yang 

mana memiliki data-data yang lebih spesifik yang 

berhubungan dengan kerja pada laboratorium 

tersebut. Salah satunya seperti pengelolaan data 

inventori yang ada di laboratorium atau data 

kearsipan lainnya yang membutuhkan penanganan 

lebih baik agar data-data tersebut dapat menjadi 

informasi yang dapat membantu kerja pada 

laboratorium. Dengan adanya suatu teknologi 

system informasi yang dapat mengelola segala data-

data yang dibutuhkan dilaboratium, memudahkan 

karyawan laboratorium melakukan pendataan 

kearsipan yang ada di laboratorium. 

Beberapa permasalahan yang sering terjadi di 

Instalasi Laboratorium Klinik (ILK), diantaranya 

adalah : 

1) Pencatatan stok barang pada laboratorium ini 

masih manual dan hanya mengandalkan catatan 

di kertas saja. 

2) Masih terjadi kehabisan stok barang, padahal 

barang yang dibutuhkan itu cukup penting, yakni 

barang reagen. 

3) Tidak adanya peringatan critical stock terhadap 

barang reagen. 

4) Masih adanya stok barang yang sudah kadaluarsa 

ataupun tanggal kadaluarsanya sudah hampir 

habis. 

5) Belum adanya peringatan terhadap barang yang 

sifatnya hampir bahkan sudah kadaluarsa. 

Dengan pembuatan Sistem Informasi yang baru 

ini, diharapkan dapat tercipta suatu pencatatan serta 

pengelolaan data inventory yang baik, teratur dan 

efisiensi, agar dapat memastikan kemampuan rumah 

sakit untuk memenuhi kondisi permintaan yang 

sifatnya darurat [1]. Sistem Informasi yang baru 

akan membatasi akses pada data-data yang diolah 

serta yang disimpan sehingga dapat 
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menjagakeamanan dan kerahasiaan data-data yang 

disimpan. Dataini nantinya akan diakses oleh 

Instalasi Laboratorium Klinik. 

 

b. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan yang telah dibahas, 

maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan, 

yaitu :  

1) Bagaimana merancang serta membuat sebuah 

sistem informasi yang baik untuk membantu 

dalam proses pengelolaan data inventory yang 

ada pada gudang. 

2) Bagaimana menerapkan sistem yang telah dibuat 

ini untuk Instalasi Laboratorium Klinik sehingga 

nanti dapat membantu dalam proses pengelolaan 

data pada laboratorium ini. 

 

c. Batasan Masalah 

Perangkat lunak yang dibuat sebagai suatu 

sistem informasi yang memudahkan pengguna 

aplikasi untuk mengelola dan mendapatkan 

informasi kembali mempunyai batasan sebagai 

berikut : 

1) Perangkat lunak yang dibuat sampai pengelolaan 

data gudang beserta kelengkapan- kelengkapan 

fungsi- fungsinya. 

2) Perangkat lunak yang dibuat hanya untuk satu 

komputer saja yakni untuk komputer koordinator 

logistik. 

 

d. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Merancang serta membuat sebuah sistem 

informasi yang baik untuk membantu dalam 

proses pengelolaan data gudang beserta 

kelengkapan- kelengkapan fungsi- fungsi nya. 

2) Menerapkan sistem yang telah dibuat ini untuk 

Bagian Instalasi Laboratorium Klinik sehingga 

nanti dapat membantu dalam proses pengelolaan 

data pada laboratorium ini. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sekitar 35% dari anggaran rumah sakit per 

tahunnya dihabiskan untuk keperluan membeli 

bahan dan perlengkapan termasuk obat- obatan. 

Dengan adanya sebuah teknik pengendalian 

persediaan pada rumah sakit di Delhi, tentunya akan 

membawa perbaikan yang cukup besar[2]. Selain itu 

dengan menggunakan teknik pengendalian 

persediaan ini juga dapat mengoptimalkan 

persediaan yang mengurangi persediaan dan biaya 

yang lebih rendah, serta dapat memaksimalkan 

layanan ke pelanggan. Dengan perbaikan pada 

manajemen persediaan ini, tentunya akan 

menjadikan organisasi menjadi lebih kompetitif 

dalam memberikan pelayanan ke pelanggan [3].  

Sebuah model simulasi sistem persediaan 

rumah sakit dikembangkan untuk menentukan 

signifikansi yang relative dari beberapa variasi 

sistem persediaan umum pada kemampuan rumah 

sakit untuk beroperasi dengan sukses dalam kondisi 

permintaan yang normal dan darurat [1]. Dalam 

simulasi tersebut menghasilkan bahwa frekuensi 

persediaan sangat berpengaruh terhadap dan menjadi 

peran penting dalam keberhasilan pemenuhan 

kebutuhan pada permintaan yang darurat. Sistem 

manajemen persediaan juga diterapkan di rumah 

sakit untuk mengontrol persediaan obat, dimana 

pada rumah sakit ini memiliki beberapa pembagian 

dalam rangka menerapkan sistem manajemen 

persediaan obat yang baik. Pembagian pengeluaran 

yang dikeluarkan divisi pengeluaran harus 

merencanakan kuantitas yang dibutuhkan dari 

masing- masing obat [4], oleh karena itu jumlah 

safety stock dan jumlah pesanan untuk setiap obat 

harus diatur dalam sistem manajemen persediaan 

agar dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan 

yang sifatnya darurat [1]. Manajemen yang baik dan 

efektif itu harus memerlukan pengawasan terhadap 

obat yang sifatnya penting dan pengaturan prioritas 

dalam pembelian dan distribusi obat- obatan [5]. 

 

3. LANDASAN TEORI 

a. Pemanfaatan TIK pada Instalasi Laboratorium 

Klinik 

Pemanfaatan TIK pada Instalasi Laboratorim 

Klinik ini sudah menjadi sebuah kebutuhan dan 

menjadi salah satu keberhasilan dalam hal 

pengelolaan inventory yang ada pada Instalasi 

Laboratorium Klinik. Dalam pemanfaatan TIK ini 

sangat berhubungan erat dengan sistem informasi, 

dimana sistem informasi merupakan hal yang sangat 

penting bagi suatu manajemen di dalam 

pengambilan keputusan dam selain itu sangat 

berhubungan dengan tujuan organisasi [6]. Namun 

pengertian sistem informasi tidak bisa dilepaskan 

dari pengertian sistem dan informasi. Peran sistem 

informasi tidak lain lagi adalah untuk mengambil 

keputusan yang mempunyai dampak terhadap 

manajemen tingkat atas[7]. Organisasi bisnis yang 

menekankan pada sistem informasi adalah mencoba 

untuk mengumpulkan informasi yang diinginkan 

untuk pengambilan keputusan[8]. Kata sistem 

didefinisikan sebagai kumpulan elemen-elemen 

yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu 

sedangkan kata informasi itu sendiri didefinisikan 

sebagai data yang diolah  menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang 

menerimanya[7]. 

 

b. Arsitektur Model View Controller (MVC) 

Dalam sebuah sistem informasi terdapat 

diantaranya arsitektur Model View Controller 

(MVC), dimana Model View Controller (MVC) 
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merupakan konsep arsitektur perangkat lunak yang 

dianggap sebagai pola arsitektur dalam rekayasa 

perangkat lunak [9]. MVC digunakan untuk 

memisahkan request dan relay datasertabusiness 

logic dari user interface logic. Solusi pemisahan 

MVC ini diharapkan dapat meningkatkan flexibility 

dan reusability suatu aplikasi. 

Arsitektur MVC memisahkan aplikasi menjadi 3 

bagian, yaitu Model, View dan Controller seperti 

terlihat pada Gambar. 1. 

 
Gambar.1. Arsitektur Model View Controller[9] 

 

1) Model 

Model merupakan komponen yang digunakan 

untuk mengambil data dari database. Fungsi 

utama dari model ini adalah yangberhubungan 

dengan database. Fungsi yang terkandung model, 

akan dipanggil oleh controller[10] 

2) View 

View merupakan komponen yang mempunyai 

peranan untuk melakukan persentasi kepada 

pengguna[10], dimana view inimelakukan respon 

terhadap data yang dikirimkan oleh model 

melalui controller. 

3) Controller 

Controller akan sangat erat hubungannya dengan 

View, karena setiap interaksi yang akan 

dilakukan user akan ditampilkan oleh View untuk 

kemudian direspon oleh Controller[9]. 

 

4. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, untuk bisa menentukan 

interaksi yang tepat pada sebuah sistem informasi 

yang diharapkan dapat  memenuhi kebutuhan dari 

pengguna,  perlu diterapkan sebuah metode analisa 

yang mengacu kepada kebutuhan pengguna. Salah 

satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan pendekatan User 

Centerd Design (UCD). User-Centered Design 

adalah sebuah tahap pengembangan sebuah sistem 

yang menggunakan pendekatan terhadap pengguna 

dalam proses pengembangannya. Sehingga 

bagaimana nantinya sistem akan bekerja dan 

berinteraksi, semua didasarkan pada hasil analisa 

terhadap pegguna yang akan menggunakan sistem 

ke depan. Beberapa tahapan dari  pendekatan UCD 

dibagi kedalam beberapa tahapan di antaranya : 

Indentify needs and establish requirements, Design, 

Build an interactive version, dan evaluate. 

Tahapan yang pertama yakni identify needs and 

establish requirements bertujuan untuk memahami 

pengguna dari sistem sebaik mungkin dengan 

mencoba menetapkan requirements berdasarkan 

kebutuhan dari pengguna. Dalam penelitian ini hasil 

dari requirements dimodelkan menggunakan 

diagram UML (Unified Modeling Language) dan 

ERD (Entity Relationship Diagram). 

Tahapan selanjutnya adalah membuat desain 

berdasarkan requirements yang sudah diperoleh 

pada tahap sebelumnya. Salah satu bentuk 

perwujudan dari desain yang dapat digunakan adalah 

prototype atau purwarupa.  

Tahapan terakhir pada metode ini adalah 

evaluasi. Nantinya prototype yang sudah dibangun 

akan diujikan kepada pengguna untuk menguji 

seberapa tepatkah sasaran hasil analisa yang telah 

dilakukan pada tahapan sebelumnya. Dalam proses 

evaluasi ini, apabila ditemukan ketidaksesuaian 

antara rancangan sistem dengan kebutuhan dari 

pengguna, maka hasil rancangan bisa direvisi, dan 

menyebabkan tahapan dari UCD akan kembali ke 

tahapan sebelumnya. Tujuan dari tahapan ini adalah 

memungkinkan adanya penyempurnaan pada desain 

berdasarkan umpan balik dari pengguna. 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem yang dibangun ini merupakan perangkat 

lunak yang digunakan untuk membantu pengelolaan 

terhadap barang inventory khusunya untuk mendata 

barang- barang reagen pada Lab Instalasi 

Laboratorium Klinik. Sistem ini menangani 

pengelolaan petugas, pengelolaan terhadap reagen 

yang baru maupun yang lama, transaksi reagen yang 

masuk dan keluar, pengecekan tanggal kadaluarsa 

dari reagen, pengecekan jumlah stok dari reagen 

tersebut, dan pembuatan laporan atas transaksi yang 

telah dilakukan selama sebulan. Dalam perancangan 

sistem ini, terdiri dari analisa fungsi produknya, use 

case diagram, dan desain antarmuka dari sistem 

yang dibuat. 

 

a. Fungsi Produk 

Fungsi produk perangkat lunak ini dibagi menjadi 6 

yaitu : 

1) Fungsi Pengelolaan Data Petugas 

Merupakan fungsi yang digunakan untuk 

mengelola data petugas. 

Fungsi Pengelolaan Data Petugas mencakup : 

a) Fungsi Tambah Data Petugas.  Merupakan fungsi 

yang digunakan untuk menambahkan data 

Petugas yang baru. 

b) Fungsi Edit Data Petugas.  Merupakan fungsi 

yang digunakan untuk mengedit data Petugas. 
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c) Fungsi Hapus Data Petugas.  Merupakan fungsi 

yang digunakan petugas untuk menghapus data 

Petugas. 

d) Fungsi Cari Data Petugas. Merupakan fungsi 

yang digunakan untuk mencari data Petugas. 

e) Fungsi Tampil Data Petugas. Merupakan fungsi 

yang digunakan untuk menampilkan data petugas 

serta menampilkan data atau profile petugas. 

2) Fungsi Pengelolaan Data Reagen 

Merupakan fungsi yang digunakan untuk 

mengelola data- data merk reagen dan 

keterangannya. 

 

 

Fungsi Pengelolaan Data Reagen mencakup : 

a) Fungsi Tambah Data Reagen. Merupakan fungsi 

yang digunakan untuk menambahkan data merk 

reagen yang baru. 

b) Fungsi Edit Data Reagen. Merupakan fungsi 

yang digunakan untuk mengedit data merk 

reagen dan keterangannya. 

c) Fungsi Hapus Data Reagen. Merupakan fungsi 

yang digunakan petugas untuk menghapus merk 

reagen dan keterangannya. 

d) Fungsi Cari Data Reagen. Merupakan fungsi 

yang digunakan untuk mencari data merk reagen 

dan keterangannya. 

e) Fungsi Tampil Data Reagen. Merupakan fungsi 

yang digunakan untuk menampilkan data merk 

reagen dan keterangannya. 

3) Fungsi Pengelolaan Data Pemeriksaan 

Merupakan fungsi yang digunakan untuk 

mengelola data- data reagen- reagen. 

Fungsi Pengelolaan Data Pemeriksaan mencakup : 

a) Fungsi Tambah Data Pemeriksaan. Merupakan 

fungsi yang digunakan untuk menambahkan data 

reagen yang baru. 

b) Fungsi Edit Data Pemeriksaan. Merupakan 

fungsi yang digunakan untuk mengedit data 

reagen. 

c) Fungsi Hapus Data Pemeriksaan. Merupakan 

fungsi yang digunakan petugas untuk menghapus 

reagen. 

d) Fungsi Cari Data Pemeriksaan. Merupakan 

fungsi yang digunakan untuk mencari data 

reagen. 

e) Fungsi Tampil Data Pemeriksaan. Merupakan 

fungsi yang digunakan untuk menampilkan data 

reagen. 

4) Fungsi Pengelolaan Data Transaksi 

Merupakan fungsi untuk mengelola transaksi 

atas barang- barang reagen yang keluar dan yang 

masuk.  

Fungsi Pengelolaan Transaksi mencakup : 

a) Fungsi Tambah Data Transaksi. Merupakan 

fungsi yang digunakan untuk menambahkan data 

transaksi yang baru kedalam database. 

b) Fungsi Edit Data Pemeriksaan. Merupakan 

fungsi yang digunakan untuk mengedit data 

transaksi kedalam database. 

c) Fungsi Hapus Data Transaksi. Merupakan fungsi 

yang digunakan petugas untuk menghapus data 

transaksi kedalam database. 

d) Fungsi Cari Data Transaksi. Merupakan fungsi 

yang digunakan untuk mencari data transaksi 

didalam database. 

e) Fungsi Tampil Data Transaksi. Merupakan 

fungsi yang digunakan untuk menampilkan data 

transaksi didalam database. 

5) Fungsi Pengecekan Data Reagen 

Merupakan fungsi yang digunakan untuk 

melakukan pengecekan- pengecekan terhadap data- 

data reagen yang ada pada gudang. 

Fungsi Pengecekan Data Reagen mencakup : 

a) Fungsi Pengecekan Kadaluarsa. Merupakan 

fungsi yang digunakan untuk mengecek 

kadaluarsa dari reagen yang tersedia pada 

gudang penyimpanan. 

b) Fungsi Pengecekan Sisa Stok Reagen. 

Merupakan fungsi yang digunakan untuk 

mengecek sisa stok dari reagen yang tersedia 

pada gudang penyimpanan. 

6) Fungsi Generate Laporan Bulanan 

Merupakan fungsi yang digunakan untuk 

membuat laporan bulanan dari transaksi yang 

dilakukan selama satu bulan. Dalam laporan ini 

akan dicatat berapa barang yang keluar dan berapa 

barang yang masuk berdasarkan data transaksi 

yang telah disimpan pada database. 

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram yang digunakan dalam 

sistem ini, ditunjukan dalam Gambar. 2, sebagai 

berikut : 

Login

Pengelolaan Petugas

Pengelolaan Reagen

Pengelolaan Transaksi

Generate Laporan

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>
Koordinator Logistik

Pengelolaan Pemeriksaan

<<include>>

 
Gambar.2.Use Case Diagram 

 

b. Desain dan Deskripsi Antarmuka 

Pada bagian deskripsi antarmuka ini, akan 

dibahas seluruh antarmuka yang digunakan dalam 
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pembangunan sistem ini beserta kegunaan dari 

antarmuka. Deskripsi antarmuka akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Antarmuka Menu Koordinator Logistik 

Antarmuka koordinator logistik (Gambar.3) ini 

merupakan antarmuka buat petugas koodinator 

logistik. Dalam antarmuka ini seorang koodinator 

logistik dapat melakukan tugas- tugasnya 

diantaranya adalah pengelolaan, pengecekan, 

transaksi, laporan stok bulanan, dan keluar.Pada 

menu pengelolaan terdapat 2 sub meu yaitu 

pengelolaan reagen dan pengelolaan petugas. 

Sedangkan pada submenu yaitu cek stok dan cek 

kadaluarsa. 

 

 
Gambar.3.Antarmuka Menu Koordinator 

Logistik 
 

2) Antarmuka Sub Menu Reagen 

Antarmuka pengelolaan reagen sub menu reagen 

(Gambar.4) ini merupakan antarmuka untuk 

mengelola reagen. Pada antarmuka ini terdapat 4 

tombol diantaranya adalah tombol tambah, edit, 

hapus, dan bersihkan. Tombol tambah digunakan 

untuk menyimpan data reagen baru ke dalam 

database sedangkan edit untuk mengubah pada 

database, hapus untuk menghapus data di database, 

dan bersihkan untuk menghapus tulisan di testbox. 

 

 
Gambar.4.Antarmuka Sub Menu Reagen 

 

3) Antarmuka Sub Menu Pemeriksaan 

Antarmuka pengelolaan reagen sub menu 

pemeriksaan (Gambar.5) ini merupakan 

antarmuka untuk mengelola pemeriksaan. Pada 

antarmuka ini terdapat 5 tombol diantaranya 

adalah tombol tambah, edit, hapus, 

bersihkan,dan cari. Tombol tambah digunakan 

untuk menyimpan data pemeriksaan baru ke 

dalam database sedangkan edit untuk mengubah 

pada database, hapus untuk menghapus data di 

database, bersihkan untuk menghapus tulisan di 

testbox, dan tombol cari digunakan untuk 

mencari data pada database. 

 

 
Gambar.5.Antarmuka Sub Menu Pemeriksaan 

 

 

4) Antarmuka Pengecekan Stok Barang 

Antarmuka pengecekan stok barang(Gambar.6) 

ini hanya antarmuka untuk menampilkan 

keterangan- keterangan tentang jumlah stok yang 

masih ada pada database. Pada antarmuka ini atribut 

yang akan ditampilkan diantaranya adalah merek 

reagen, nama reagen, kode barang, tes per kit, stok 

minimal, sisa stok, dan stok gudang. Jika stok 

gudang kurang dari jumlah stok minimal maka akan 

diberi tanda blok merah pada data tersebut. Pada 

antarmuka ini terdapat tombol kembali yang 

berfungsi untuk mengembalikan ke form semula 

yaitu antarmuka koordinator logistik. 

 

 
Gambar.6.Antarmuka Pengecekan Stok Barang 

 

5) Antarmuka Pengecekan Kadaluarsa Barang 

Antarmuka pengecekan kadaluarsa barang 

(Gambar.7) ini hanya antarmuka untuk 

menampilkan keterangan- keterangan tentang 

tanggal kadaluarsa dari reagen- reagen yang masih 

ada pada database. Pada antarmuka ini atribut yang 

akan ditampilkan diantaranya adalah merek reagen, 

nama reagen, kode barang, dan tgl kadaluarsa. Jika 

tanggal kadaluarsa itu hanya berjarak 30 hari dari 

tanggal sekarang maka akan diberi tanda yaitu blok 

biru. Pada antarmuka ini terdapat tombol kembali 

yang berfungsi untuk mengembalikan ke form 

semula yaitu antarmuka koordinator logistik.Selain 

itu terdapat pula tombol cari yang berfungsi untuk 
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mencari data dan tombol lihat semua yang berfungsi 

untuk melihat semua data pada database. 

 

 
Gambar.7.Antarmuka Pengecekan Kadaluarsa 

Barang 

 

 

 

6) Antarmuka Pengelolaan Transaksi 

Antarmuka pengelolaan transaksi (Gambar.8) ini 

merupakan antarmuka yang digunakan untuk 

transaksi yang digunakan oleh petugas. Dalam 

antarmuka ini akan dicatat barang yang keluar dan 

yang masuk dan akan dicata jumlah dan keterangan- 

keterangan yang dibutuhkan. Pada antarmuka ini 

terdapat 6 tombol yaitu diantaranya tombol simpan 

yang digunakan untuk menyimpan data, tombol 

bersihkan data yang digunakan untuk membersihkan 

tulisan yang ada pada form, lalu tombol hapus yang 

digunakan untuk menghapus data pada database, 

tombol lihat yang digunakan untuk melihat data 

yang ada didatabase, tombol cari yang digunakan 

untuk mencari data pada database, tombol lihat 

semua yang digunakan untuk melihat semua data 

yang ada pada database, dan tombol kembali yang 

digunakan untuk kelmabli ke antarmuka koordinator 

logistik. 

 

 
Gambar.8.Antarmuka Pengelolaan Transaksi 

 
7) Laporan Stok Bulanan 

Antarmuka input bulan dan tahun (Gambar.9) ini 

muncul ketika memilih pilihan untuk laporan stok 

bulanan pada antarmuka koordinator logistik. 

Antarmuka ini merupakan antarmuka yang 

digunakan untuk memilih bulan dan tahun untuk 

menampilkan laporan yang akan di generate. 

 
Gambar.9.Antarmuka Input Bulan Tahun Laporan 

 

Antarmuka laporan penggunaan (Gambar.10) ini 

muncul ketika kita memilih bulan dan tahun maka 

antarmuka laporan penggunaan ini akan muncul. 

Pada antarmuka ini ditampilkan data- data yang ada 

di database, diantaranya tgl_transaksi, nama_reagen, 

stok_awal, masuk, keluar, dan stok_akhir. Data yang 

ditampilkan pada laporan ini akan ditampilkan per 

bulannya. 

 

 
Gambar.10.Antarmuka Laporan Penggunaan 

 

6. KESIMPULAN  
Hasil akhir dari penelitian ini adalah 

menghasilkan sebuah sistem informasi untuk 

pengelolaan inventory pada instalasi laboratorium 

klinik. Diharapkan dengan dibangunnnya sistem ini, 

dapat membantu kinerja Instalasi Laboratorium 

Klinik dalam mengelola inventory terutama yang 

bagian reagen dengan baik, sehingga proses 

pengeloaan data inventory pada Instalasi 

Laboratorium Klinik dapat berjalan dengan lancer 

tanpa terganggu permasalahan yang terjadi 

sebelumnya, yakni pada pengelolaan data inventory 

khususnya bagian reagen. Untuk kedepannya, dalam 

pengembangan sistem ini tidak hanya mengelola 

inventory tidak hanya mengelola reagen saja, tetapi 

dapat mengelola semua inventory yang ada pada 

instalasi laboratoium klinik 
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Abstrak 

 
Desa wisata  merupakan salah satu bentuk upaya pemberdayaan masyarakat desa yang berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan menciptakan lapangan kerja baru dan sumber pendapatan. Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta mulai bermunculan desa wisata baru, tetapi tidak semua dapat berjalan dan 

berkembang. Selain dikarenakan pengelolaan yang kurang profesional, banyak desa wisata yang tidak memiliki 

kemampuan sumber daya manusia yang baik dan kompeten untuk mempromosikan dan memasarkan desanya  

kepada calon wisatawan yang biasanya berasal dari luar daerah bahkan wisatawan asing. Melalui pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi, permasalahan di atas bisa teratasi. Dengan tersedianya sebuah website 

sebagai sumber basis data desa wisata yang bisa diakses melalui internet, informasi mengenai  seluruh potensi 

yang terdapat desa wisata di Yogyakarta lengkap dengan fasilitas, keunikan dan kelebihan bisa tersampaikan 

kepada  calon wisatawan dengan cara yang mudah dan efisien. Selain itu, sistem tersebut juga  dapat digunakan 

sebagai dasar untuk membantu pihak masyarakat desa wisata dan pengelola untuk mengambil keputusan. Dari 

sisi pemerintah sistem ini dapat digunakan untuk memonitor desa wisata melalui indikator yang diberikan baik 

untuk kepentingan administrasi maupun pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sebuah sistem informasi berbasis web untuk mendapatkan basis data desa wisata di daerah DIY.  

Sistem yang dibangun, dibuat dalam bentuk prototype model yang selanjutnya diimplementasikan untuk 

membangun sebuah sistem informasi untuk mengelola dan mengembangkan basis data desa wisata di DIY. 

 

Kata kunci: desa wisata, website, promosi, sistem informasi, basis data 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

saat ini telah menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung dan mempromosikan potensi 

wisata dari suatu daerah. Tanpa adanya sebuah 

strategi promosi yang baik, sebuah objek wisata 

yang sangat berpotensi sekalipun akan sulit 

berkembang dikarenakan sepinya pengunjung. 

Padahal yang menjadi salah satu tolak ukur sebuah 

objek wisata dikatakan mengalami kemajuan, bisa 

ditinjau dari jumlah wisatawan yang mengunjungi 

objek wisata tersebut. Dengan mengintegrasikan 

TIK sebagai bagian dari strategi promosi, sebuah 

objek wisata akan memiliki keunggulan dan 

kelebihan yang bisa menarik banyak wisatawan 

untuk datang. Hal tersebut dikarenakan TIK 

memungkinkan setiap calon wisatawan bisa 

memperoleh informasi yang dibutuhkan mengenai 

objek wisata dari mana saja dan kapan saja dengan 

cepat dan mudah [1].  Melalui keunggulan tersebut, 

peningkatan ketergantungan industri pariwisata 

terhadap pemanfaatan TIK telah menjadi salah satu 

tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku 

pariwisata di negara negara berkembang [2]. 

Desa wisata  adalah salah satu objek wisata 

yang merupakan bentuk dari  upaya pemberdayaan 

masyarakat desa yang berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan dengan menciptakan lapangan kerja 

baru dan sumber pendapatan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala dinas pariwisata 

Yogyakarta, diketahui bahwa desa-desa wisata baru 

mulai banyak bermunculan pada sekitar tahun 2006, 

tetapi tidak semua dapat berjalan dan bertahan.  Saat 

itu terdapat sekitar 80-an desa wisata di Yogyakarta. 

Dalam kurun waktu tujuh tahun dari jumlah awal 

tersebut, tersisa kurang lebih 40 desa wisata dan 

beberapa diantaranya mengalami kevakuman. 

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan desa 

wisata tersebut menjadi tidak berkembang. Selain 

dikarenakan pengelolaan yang kurang profesional, 

banyak desa wisata yang tidak memiliki kemampuan 

sumber daya manusia yang baik dan kompeten untuk 

mempromosikan dan memasarkan desanya  kepada 

calon calon wisatawan yang biasanya berasal dari 

luar daerah bahkan wisatawan asing. Sebaliknya 
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desa wisata yang berkembang adalah desa wisata 

yang mendapatkan dukungan dari banyak pihak 

terutama dari masyarakat desa itu sendiri dan 

dikelola dengan baik salah satunya pada sektor 

promosi dan pemasaran.  

Permasalahan di atas sebenarnya dapat diatasi 

apabila setiap desa wisata memiliki sebuah sistem 

yang mampu menyajikan informasi mengenai 

potensi dari desa wisata dan sarana pendukungnya 

kepada calon wisatawan. Penggunaan TIK sebagai 

sarana promosi menjadi sangat penting dikarenakan 

rata rata calon wisatawan dari sebuah desa wisata 

berasal dari luar daerah. Pemanfaatan teknologi 

informasi seperti internet mampu menyediakan 

sebuah solusi untuk membantu sebuah objek wisata 

untuk terus bertahan dari waktu ke waktu melalui 

pemasaran dan promosi potensi wisata secara online 

kepada calon wisatawan [3]. Dengan tersedianya 

sebuah situs sebagai sumber basis data desa wisata 

yang bisa diakses melalui internet, informasi 

mengenai  seluruh potensi yang terdapat di desa 

wisata di Yogyakarta lengkap dengan fasilitas, 

keunikan dan kelebihan bisa tersampaikan kepada  

calon wisatawan dengan cara yang mudah dan 

efisien. Dengan memanfaatkan jaringan internet 

global yang semakin murah dan bisa di akses oleh 

siapa saja, informasi mengenai potensi desa wisata 

di suatu daerah bisa di sampaikan kepada calon 

wisatawan tanpa terhalang oleh faktor waktu dan 

tempat.  Hal tersebut akan mengurangi kemungkinan 

wisatawan hanya mengetahui desa wisata tertentu 

saja. Dengan demikian, semua desa wisata dapat 

berlomba memberikan pelayanan terbaik untuk 

konsumen yang akan ditampilkan dengan bantuan 

teknologi tersebut. Lebih jauh lagi, pemerintah akan 

dapat memonitor desa wisata-desa wisata yang aktif 

dan potensial untuk dikembangkan. Bahkan, ketika 

pemerintah harus menyalurkan pendanaan ataupun 

mengadakan pelatihan untuk penguatan desa wisata, 

tidak akan salah sasaran disebabkan tersedianya 

sebuah basis data yang dapat diakses dengan mudah 

oleh siapa saja. 

 

2.  LANDASAN TEORI 

a. Pemanfaatan TIK pada sektor pariwisata 
Pemanfaatan TIK pada sektor pariwisata saat 

ini sudah menjadi sebuah kebutuhan dan menjadi 

salah satu komponen yang menentukan keberhasilan 

industri pariwisata di negara negara berkembang [2]. 

Melalui kombinasi yang sinergis antara sektor 

pariwisata dengan TIK akan memberikan dampak 

positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

sektor pariwisata pada negara berkembang. Melalui 

internet, informasi mengenai keunikan, kelebihan, 

dan keindahan sebuah objek wisata diberbagai 

daerah bisa tersampaikan kepada  calon wisatawan 

dengan cara yang mudah dan efisien. Internet 

sebagai salah satu produk dari TIK menjadi salah 

satu solusi yang yang bisa di andalkan untuk 

menyampaikan informasi mengenai potensi sebuah 

objek wisata kepada pihak yang membutuhkan yaitu 

calon wisatawan. 

Salah bentuk strategi promosi yang bisa 

diwujudkan dengan memanfaatkan teknologi 

internet adalah menyediakan sebuah situs yang bisa 

diakses oleh wisatawan, yang mengandung 

informasi  mengenai potensi potensi yang dimiliki 

oleh sebuah objek wisata. Dengan menyediakan 

sebuah situs yang memiliki konten yang relevan 

dengan kebutuhan dari calon wisatawan, potensi 

potensi  yang dimiliki dari sebuah objek wisata 

dapat tersampaikan dengan lebih tepat dan efisien. 

Hanya saja penggunaan e-commerce sebagai sarana 

promosi juga memiliki beberapa tantangan terkait 

bagaimana sebuah situs yang dibangun dapat 

memenuhi kebutuhan dari calon wisatawan. Dengan 

tersedianya sebuah situs yang mampu menyediakan 

layanan yang responsif dan variatif akan membantu 

calon wisatawan untuk memperoleh informasi 

dengan baik dan cepat yang tentu saja akan 

memberikan dampak yang positif terhadap sektor 

pariwisata [4]. Dengan tersedianya kolaborasi antara 

teknologi informasi dengan sektor pariwisata, dapat 

menjawab kebutuhan akan tersedianya interaksi 

antara sektor penyedia jasa wisata dengan calon 

wisatawan dan memberikan pengalaman baru 

mengenai pemerolehan informasi dan pengetahuan 

yang relevan bagi para calon wisatawan [5]. 

b. Desa Wisata 
Desa wisata adalah sebuah wilayah pedesaan 

dengan keseluruhan suasana yang mencerminkan 

keaslian desa, baik dari struktur ruang, arsitektur 

bangunan, maupun pola kehidupan sosial-budaya 

masyarakatnya. Selain itu sebuah desa wisata 

mampu menyediakan komponen kebutuhan pokok 

wisatawan seperti akomodasi, makanan dan 

minuman, cinderamata, dan atraksi-atraksi wisata 

[6]. Dengan kata lain, desa wisata merupakan suatu 

bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan 

fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu 

struktur kehidupan masyarakat yang menyatu 

dengan tata cara  dan tradisi yang berlaku [7].  

Terdapat dua buah komponen yang terdapat di 

dalam sebuah desa wisata. Komponen yang pertama 

adalah akomodasi, yang terdiri dari tempat tinggal 

penduduk setempat. Komponen yang kedua adalah 

atraksi, yaitu meliputi seluruh kehidupan penduduk 

sehari-hari dan kondisi fisik lokasi desa yang 

memungkinkan terjadinya interaksi antara 

wisatawan dengan penduduk dan lingkungannya. 

Sebagai contoh, para wisatawan dapat turut ambil 

bagian dalam menggembalakan sapi, memerah susu, 

mencari makanan untuk ternak,  membatik, bahkan 

berkomunikasi dengan warga dengan bahasa sehari-

hari penduduk di situ (bahasa daerah)[7].  
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Pengembangan desa wisata dilandasi oleh 

paradigma community-based tourism[7]. Konsep 

pariwisata berbasis kerakyatan menekankan pada 

peningkatan peran serta masyarakat. Masyarakat 

setempat berkedudukan sebagai tuan rumah, sebagai 

pelaksana atau subjek dalam pengembangan 

pariwisata. Masyarakat juga yang akan menerima 

manfaat dari pengembangan pariwisata tersebut. 

Dengan demikian, keberadaan desa wisata akan 

menjamin keberlanjutan lingkungan, budaya, dan 

kultur yang dikelola, dimiliki, serta untuk 

kepentingan masyarakat itu sendiri [8]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Untuk bisa menentukan interaksi yang tepat 

pada sebuah situs yang diharapkan dapat  memenuhi 

kebutuhan dari calon wisatawan,  perlu diterapkan 

sebuah metode analisa yang mengacu kepada 

kebutuhan pengguna dalam hal ini para wisatawan. 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan User Centerd Design (UCD). User-

Centered Design adalah sebuah tahap 

pengembangan sebuah sistem yang menggunakan 

pendekatan terhadap pengguna dalam proses 

pengembangannya. Sehingga bagaimana nantinya 

sistem akan bekerja dan berinteraksi, semua 

didasarkan pada hasil analisa terhadap pegguna 

(wisatawan) yang akan menggunakan sistem ke 

depan. Tahapan dari  pendekatan UCD dibagi 

kedalam beberapa tahapan di antaranya : Indentify 

needs and establish requirements, Design, Build an 

interactive version, dan evaluate  [9].  

Tahapan identify needs and establish 

requirements bertujuan untuk memahami pengguna 

dari sistem sebaik mungkin dengan mencoba 

menetapkan requirements berdasarkan kebutuhan 

dari pengguna. Dalam penelitian ini hasil dari 

requirements dimodelkan menggunakan diagram 

UML (Unified Modeling Language) dan ERD 

(Entity Relationship Diagram). Tahapan selanjutnya 

adalah membuat desain berdasarkan requirements 

yang sudah diperoleh pada tahap sebelumnya. Salah 

satu bentuk perwujudan dari desain yang dapat 

digunakan adalah prototype atau purwarupa. Pada 

penelitian ini, purwarupa diwujudkan dalam dua 

buah jenis purwarupa yang saling berhubungan. 

Kedua bentuk purwarupa tersebut adalah sebagai 

berikut: 1) Low-fidelity Prototyping adalah sebuah 

purwarupa yang menggunakan media yang berbeda 

dari produk akhir. Terkait dengan sistem yang akan 

dikembangkan, penggambaran dari desain sistem  

bisa di wujudkan dalam bentuk sketsa yang 

menjelaskan bagaimana sebuah sistem bekerja[10]. 

2) High-fidelity prototyping adalah sebuah bentuk 

purwarupa yang menggunakan bahan yang serupa 

dengan produk akhir . Prototype jenis ini memiliki 

bentuk dan tampilan yang terlihat seperti produk 

akhir dari sebuah sistem. Hanya saja produk yang di 

hasilkan masih mengacu pada detail dari tampilan 

terkait alur kerja dari sistem[10].  

Tahapan terakhir pada metode ini adalah 

evaluasi. Nantinya prototype yang sudah dibangun 

akan diujikan kepada pengguna untuk menguji 

seberapa tepatkah sasaran hasil analisa yang telah 

dilakukan pada tahapan sebelumnya. Dalam proses 

evaluasi ini, apabila ditemukan ketidaksesuaian 

antara rancangan sistem dengan kebutuhan dari 

pengguna, maka hasil rancangan bisa direvisi, dan 

menyebabkan tahapan dari UCD akan kembali ke 

tahapan sebelumnya. Tujuan dari tahapan ini adalah 

memungkinkan adanya penyempurnaan pada desain 

berdasarkan umpan balik dari pengguna.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan pertama pada perancangan sistem 

informasi desa wisata ini adalah tahapan identify 

needs and establish requirements. Untuk bisa 

mendapatkan kebutuhan informasi yang tepat dan  

mampu mewadahi semua potensi dari desa wisata di 

Yogyakarta, maka peneliti melakukan pengumpulan 

data (data gathering) ke empat buah desa wisata 

yang tersebar di tiga buah kabupaten yaitu Sleman, 

Bantul dan  Kulon progo. Desa wisata yang 

mewakili daerah Sleman adalah desa wisata 

Pentingsari. Desa wisata yang mewakili Kulon 

progo adalah desa wisata Kalibiru. Sedangkan desa 

wisata yang mewakili Bantul adalah Lopati dan 

Gilangharjo. Alasan dari pemilihan keempat desa 

wisata tersebut adalah keempat desa wisata tersebut 

memiliki prestasi dan keunikan keunikan yang bisa 

mewakili keragaman desa wisata yang terdapat di 

provinsi DIY.  

Pada tahapan ini, terdapat beberapa metode 

yang dipergunakan untuk mengumpulkan data di 

antaranya wawancara kepada calon pengguna sistem 

baik pihak pemangku desa wisata maupun 

wisatawan desa wisata, serta melakukan kunjungan 

observasi ke empat desa wisata tersebut. Hasil dari 

observasi tersebut pada akhirnya digunakan sebagai 

dasar analisis pembangunan sistem informasi desa 

wisata. Dari hasil  observasi dan analisis kepada 

keempat objek desa wisata tersebut, maka informasi 

potensi desa wisata bisa dibagi ke dalam beberapa 

kategori data sebagai berikut:  

a. Profil Umum Desa Wisata  

Kategori data ini berisi informasi mengenai 

informasi umum dari sebuah desa wisata meliputi 

nama, alamat, nomer kontak, alamat email, alamat 

sosial media, deskripsi umum  dan foto dari desa 

wisata. 

b. Kondisi  dan Potensi Geografis  

Kategori data ini berisi informasi mengenai potensi 

alam yang berada di desa wisata yang bisa menjadi 

daya tarik wisata bagi calon wisatawan. Data yang 
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akan disimpan berupa nama potensi, deskripsi 

potensi dan foto potensi. 

c. Kuliner 

Kategori data ini berisi informasi mengenai potensi 

kuliner yang berada di desa wisata. Data yang akan 

disimpan berupa nama kuliner, deskripsi kuliner, 

foto dan jenis kategori dari kuliner seperti lauk pauk, 

jajanan pasar, makanan ringan dan minuman.  

d. Souvenir atau Kerajinan 

Kategori data ini berisi informasi mengenai potensi 

souvenir atau kerajinan yang berada di desa wisata. 

Data yang akan disimpan berupa nama kerajinan, 

deskripsi kerajinan dan foto.  

e. Aktraksi Wisata Pertunjukan 

Kategori data ini berisi informasi mengenai potensi 

aktraksi wisata jenis pertunjukan. Beberapa contoh 

dari aktraksi wisata pertunjukan seperti pementasan 

ketoprak, pemtasan wayang, pemetasan jathilan dan 

berbagai aktraksi pertunjukan lainnya. Perbedaan 

aktraksi wisata jenis ini terletak pada keterlibatan 

wisatawan yang hanya sebagai penikmat atau 

penonton saja.  

f. Aktraksi Wisata  Aktifitas 

Kategori data ini berisi informasi mengenai potensi 

aktraksi wisata jenis aktifitas yang memungkinkan 

adanya keterlibatan wisatawan. Beberapa contoh 

dari aktraksi wisata jenis aktifitas seperti permainan 

tradisional, melukis batik, melukis topeng maupun 

outbond.  

g. Fasilitas Desa Wisata 

Kategori data ini berisi informasi mengenai fasilitas 

yang dimiliki oleh sebuah desa wisata yang 

diharapkan bisa menambah daya tarik dari wisata. 

Beberapa contoh dari fasilitas desa wisata seperti 

tersedianya home stay, lapangan outbond, lapangan 

parkir dan lain sebagainya.  

h. Biaya  

Kategori data ini berisi informasi mengenai biaya 

yang ditetapkan oleh desa wisata untuk setiap paket 

wisata. Sebagai contoh adalah biaya untuk home 

stay, biaya untuk mengikuti paket aktraksi wisata 

dan lain sebaganua.  

i. Kunjungan 

Kategori ini berisi data kunjungan wisatawan yang 

bisa ditambahkan oleh masing masing desa wisata 

untuk menunjukkan eksistensi dari masing masing 

desa wisata tersebut. Data yang dicatat berupa nama 

grup wisatawan, asal, tanggal kedatangan, tanggal 

kepulangan, total peserta dan foto kegiatan.   

j. Berita 

Kategori ini berisi data berita terbaru yang bisa 

ditambahkan oleh masing masing desa wisata untuk 

menunjukkan eksistensi dari masing masing desa 

wisata tersebut.  

k. Lain Lain 

Kategori ini berisi informasi lain dari desa wisata 

yang berada diluar sepuluh kategori yang sudah 

dijabarkan di atas. Biasanya data jenis ini bersifat 

unik dan dimiliki oleh sebuah desa wisata saja.  

 

Selanjutnya dari hasil analisis di atas 

dipergunakan untuk memodelkan rancangan basis 

data yang akan dipergunakan untuk menyimpan data 

oleh sistem menggunakan model entity relationship 

diagram (ERD ) seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. ERD Sistem informasi Desa Wisata 

 

Selanjutnya Aktifitas pada sistem informasi 

desa wisata ditunjukan melalui diagram use case 

pada Gambar 2. Terdapat tiga buah aktor pada 

aplikasi ini yaitu pihak administrator, pengelola desa 

wisata dan pengunjung web. Pada aplikasi web ini 

pihak administrator memiliki akses terhadap 

pengelolaan data utama (master) dari desa wisata 

seperti profil desa dan data potensi desa wisata yang 

meliputi data kuliner, kerajinan, aktraksi wisata, 

fasilitas, biaya dan data potensi lainnya. Selanjutnya 

untuk aktor  pengelola desa wisata memiliki akses 

terhadap pengelolaan data kunjungan wisatawan dan 

data berita terbaru dari desa wisata tersebut. 

Sedangkan untuk aktor pengunjung web memiliki 

akses untuk melihat semua informasi mengenai 

profil, potensi potensi dan berita dari semua data 

desa wisata yang disimpan di sistem.  
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Setelah spesifikasi perancangan perangkat 

lunak dibuat menggunakan ERD dan UML , maka 

tahapan selanjutnya adalah membuat desain 

perancangan perangkat lunak. Pada tahapan ini akan 

dibuat sebuah Class diagram yang merupakan 

pemodelan dari kelas kelas yang nantinya akan 

diimplementasikan pada perangkat lunak. Class 

diagram pada dasarnya berisi method atau operasi 

dan relasi antar kelas. Class diagram tersusun atas 

tiga jenis kelas yaitu kelas boundary atau user 

interface (UI), kelas Control (ctrl) dan kelas entity. 

Gambar 3 menunjukkan class diagram dari sistem 

informasi desa wisata.  

 

 

 
Gambar 2. Use case Sistem Informasi  Desa Wisata 

 

Tahapan berikutnya pada perancangan sistem 

informasi desa wisata ini adalah pembangunan 

prototype atau purwarupa. Seperti telah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat dua jenis purwarupa yang 

dibangun pada penelitian kali ini yaitu low fidelity  

dan high fidelity prototype.  Rancangan dari 

purwarupa low fidelity adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Purwarupa halaman beranda 

 

Purwarupa halaman beranda pada Gambar 4 

berisi halaman utama dari web sistem informasi desa 

wisata yang menampilkan rangkuman informasi dari 

semua desa wisata yang disimpan didalam sistem.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Class Diagram dari sistem 

informasi desa wisata 

 

Pada halaman web tersebut (halaman beranda), 

pengunjung bisa melihat daftar semua desa wisata 

yang ada di situs ini, dapat melakukan pencarian 

desa wisata berdasarkan layanan dan fasilitasnya, 

melihat berita terbaru dari desa wisata yang terkait 

dengan kunjungan wisatawan. Selain itu pengunjung 
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juga bisa melihat informasi mengenai kuliner, 

kerajinan dan akstraksi wisata secara acak dari desa 

wisata di yogyakarta. 

 

 
Gambar 5. Purwarupa halaman  profil desa wisata 

 

Purwarupa pada Gambar 5 merupakan halaman 

web yang berisi profil tunggal dari desa wisata. Pada 

halaman web ini, pengunjung bisa melihat informasi 

dan potensi dengan detil dari desa wisata tersebut 

seperti potensi kuliner, kerajinan, akstraksi wisata 

dan lain sebagainya. Selanjutnya purwarupa pada 

Gambar 6 adalah Halaman web ini digunakan oleh 

pihak admin untuk mengelola data profil dan potensi 

dari desa wisata meliputi data profil, kuliner, 

kerajinan, aktraksi wisata, fasilitas, biaya dan 

lainnya. Gambar 7 adalah  purwarupa dari Halaman 

yang dipergunakan oleh pihak pengelola desa wisata 

untuk mengelola data kunjungan dan data berita 

yang terkait dengan desa wisata yang mereka kelola. 

Sedangkan Gambar 8 adalah halaman yang 

dipergunakan oleh administrator untuk melakukan 

pengelolaan pengguna, termasuk didalamnya tambah 

pengguna baru, edit data pengguna lama, hapus, 

tampil dan cari data pengguna sistem. 

 

 
Gambar 6. Purwarupa halaman pengelolaan 

profil dan potensi desa wisata 

 

 
Gambar 7. Purwarupa halaman pengelolaan data 

berita dan kunjungan dari desa wisata 

 

 
Gambar 8. Purwarupa halaman pengelolaan 

data pengguna  

 

Selanjutnya tahapan terakhir dari perancangan 

sistem informasi desa wisata adalah membangun 

high fildelity prototype yang mengijinkan pengguna 

untuk berinteraksi dengan sistem walau masih dalam 

bentuk yang terbatas. Contoh rancangan high fidelity 

prototype dari sistem informasi desa wisata 

ditunjukkan pada Gambar 9, Gambar 10 dan 

Gambar 11.  
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Gambar 9. High Fidelity prototype halaman  beranda 

 

 
Gambar 10. High Fidelity prototype halaman  profil 

desa wisata informasi umum 

 

 
Gambar 11. High Fidelity prototype halaman  profil 

desa wisata informasi peta 

 

5. KESIMPULAN  
Hasil akhir dari penelitian ini adalah 

menghasilkan sebuah sistem informasi desa wisata 

untuk menyimpan informasi profil dan potensi desa 

wisata yang berada di Yogyakarta. Diharapkan 

dengan dibangunnya sistem ini, akan membantu 

mempromosikan desa wisata yang terdapat di DIY 

dan membantu para calon wisatawan untuk 

memperoleh informasi yang lengkap mengenai desa 

wisata yang hendak dikunjungi. Dari sisi 

pemerintah, sistem  informasi desa wisata ini dapat 

digunakan untuk memonitor desa wisata melalui 

indikator yang diberikan baik untuk kepentingan 

administrasi maupun pengembangan potensi 

pariwisata kedepannya. Nantinya peneliti akan 

merangkul dinas pariwisata di Yogyakarta untuk 

bekerja sama dalam mengelola sistem informasi 

desa wisata ini.  

Untuk kedepannya, dalam pengembangan 

sistem ini bisa menyediakan application 

programming interface (API) agar sistem ini 

kedepannya bisa diperluas agar bisa diakses oleh 

aplikasi berbasis mobile sehingga sistem ini bisa 

diakses oleh wisatawan melalui perangkat mobile. 

Selain itu dengan tersedianya API dari sistem ini 

akan berpeluang membuka kerja sama dengan 

banyak pihak untuk turut serta mempromosikan desa 

wisata di Yogyakarta dengan memanfaatkan TIK.   
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Abstrak 
 

Sejalan dengan pertumbuhan dalam bidang akademik khususnya perguruan tinggi, beasiswa merupakan masalah yang 

menarik untuk diteliti. Beberapa penelitian dalam bidang komputer untuk penyeleksian atau klasifikasi beasiswa telah banyak 

dilakukan dalam meminimalisir adanya kekeliruan pihak akademik dalam pemberian beasiswa. Penelitian ini membahas 

tentang klasifikasi beasiswa berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan dengan menerapkan algoritma k-nearest 

neighbor. Proses penyeleksian penerima beasiswa membutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) untuk 

membantu memberikan solusi yang alternatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 410 dataset yang terdiri 

dari 227 data calon penerima beasiswa PPA dan 183 data calon penerima beasiswa BBM. Hasil klasifikasi dari sistem ini 

akan digunakan sebagai keputusan dalam pemberian beasiswa bagi mahasiswa yang mengajukannya beasiswa. 
 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, K-Nearest Neigbor, Klasifikasi, Beasiswa. 

 

 

 

1. Pendahuluan  

Setiap lembaga pendidikan  perguruan tinggi 

terdapat banyak jenis beasiswa yang ditawarkan 

kepada mahasiswa yang unggul atau berprestasi dan 

kurang mampu. Untuk mengantisipasi agar beasiswa 

Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) dan Bantuan 

Belajar Mahasiswa (BBM) tersalurkan kepada yang 

berhak, maka diperlukan suatu sistem untuk 

mengambil keputusan agar penyalurannya tepat 

sasaran, tepat waktu, dan tepat jumlah. 

Klasifikasi yang didasarkan pada sistem 

informasi merupakan teknik memetakan 

(mengklasifikasikan) data ke dalam satu atau 

beberapa kelas yang sudah didefinisikan sebelumnya. 

Ada banyak teknik klasifikasi yang dapat digunakan, 

diantaranya adalah k-nearest neighbor.  Penggunaan 

algoritma yang tepat dapat meningkatkan keakuratan 

keputusan yang diambil. Metode klasifikasi 

algoritma k-nearest neighbor  merupakan salah satu 

metode pengklasifikasian data yang memiliki 

konsistensi yang kuat, dengan cara mencari kasus 

dengan menghitung kedekatan antara kasus baru 

dengan kasus lama berdasarkan pencocokan bobot 

(Kusrini dan Lutfhi, 2009).  Algoritma ini lebih efektif 

dalam melakukan training data yang besar dan dapat 

menghasilkan data yang lebih akurat.  

Konsep penelitian dengan algoritma K-nearest 

neighbor  telah banyak dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya diantaranya yaitu, k-nearest 

neighbor  merupakan teknik yang sangat sederhana, 

efisien dan efektif dalam bidang pengenalan pola, 

kategori teks, pengolahan objek dan lain-lain, karena 

kesedrhanaan pengolahannya dan mampu melakukan 

training data dalam jumlah yang besar (Bhatia, 

2010).Salah satu masalah dari algoritma ini adalah 

efek yang sama dari semua atribut yang terdapat pada 

data baru dan data lama dalam dataset 

pelatihan(Kusrini dan Lutfhi, 2009). K-nearest neighbor  

mampu melakukan training pada dataset penyakit 

diabetes untuk melihat dampak negatif hilangnya 

nilai imputasi dan solusi untuk penyembuhan. 

Akurasi algoritma k-nearest Neighbor  diatas rata-

rata (Christobel, 2013). K-nearest neighbor  yang 

diterapkan pada data konsumen yang menggunakan 

jasa keuangan kredit kendaraan bermotor, pada 

penelitian ini k-nearest neighbor digunakan untuk 

penentuan resiko kredit kendaraan bermotor 

(Leidiyana, 2013). 

K-nearest neighbor  digunakan untuk 

memprediksi pengajuan kredit oleh debitur 

berdasarkan tingkat kemiripan sejumlah nilai variabel 

k (Pandie, 2012). nearest neighbor  tidak berkolerasi 

dan jarak antara sampel uji dengan sampel pelatihan 

tidak dihitung secara independen, serta harus 

mempertimbangkan antara sampel pelatihan yang 

berbeda (Xu, 2013). Algoritma k-nearest neighbor  

digunakan untuk mengklasifikasi pesan singkat pada 

twitter dan blog. Algoritma k-nn dapat mengurangi 

waktu pemrosesan dan memberikan akurasi yang 

baik dalam sampel pengujian (Khamar, 2013). K-

nearets neighbor  digunakan untuk klasifikasi tulisan 

tangan atau deteksi iris. K-nearets neighbor  
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mengkalsifikasikan kasus berdasarkan kesamaan data 

dalam sampel pengujian (Katarina, 2013). 

K-nearest neighbor  yang diadaptasi 

berdasarkan metode deteksi kesalahan diterapkan 

pada ruang fitur berjenis low dimensi  untuk 

mendeteksi kesalahan potensial. Pada penelitian ini 

Knn dikombinasikan dengan DM (diffusion map 

based) untuk memantau proses manufaktur 

semikonduktor (Li, 2014). Data mining merupakan 

proses analisis dan eksplorasi. Peta klasifikasi data 

menjadi kelompok-kelompok atau kelas yang telah 

ditetapkan. Pada penelitian ini digunakan algoritma 

k-nearest neighbor classifier untuk melakukan 

klasifikasi data pemasaran langsung. Untuk 

mengukur akurasi dari algoritma k-nearest neihgbor, 

digunakan metode cross validation yang melibatkan 

estimasi akurasi dengan baik. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa hasil akurasi klasifikasi dan 

prediksi data pemasaran langsung dengan algoritma 

k-nearest neighbor realtif tinggi (Govindrajan, 2010). 

Permasalahan yang sering timbul adalah 

banyaknya calon penerima beasiswa PPA dan BBM 

yang tidak tepat sasaran, sehingga diperlukan sebuah 

sistem yang dapat mengklasifikasikan calon 

penerima beasiswa PPA dan BBM berdasarkan data 

training yang diambil dari data mahasiswa penerima 

beasiswa PPA dan BBM sebelumnya (dataset). 

Sehingga pihak  perguruan tinggi bisa mengatasi 

sejak dini permasalahan tersebut. Penggunaaan 

teknik data mining dengan algoritma k-nearest 

neighbor  diharapkan mampu memberikan informasi 

yang berguna tentang teknik klasifikasi calon 

penerima beasiswa PPA dan BBM.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengimplementasikan Algoritma k-nearest neighbor 

sebagai pendukung keputusan klasifikasi mahasiswa 

calon penerima beasiswa.Membangun aplikasi sistem 

pendukung keputusan yang mampu 

mengklasifikasikan mahasiswa calon penerima 

beasiswa dengan menggunakan algoritma k-nearest 

neighbor. 
2. Kerangka Teori   

2.1  Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan merupakan 

Sistem berbasis komputer yang interaktif, yang dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur 

(Surbakti, 2002). Sistem pendukung keputusan 

menggunakan data, memberikan antarmuka 

pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan 

pemikiran pengambil keputusan (Turban, 2005). 

Sistem pendukung keputusan juga disebut sebagai 

suatu pendekatan dalam mengambil sebuah 

keputusan. 

Adapun komponen-komponen dalam sistem 

pendukung keputusan adalah sebagai berikut 

(Turban, 2005). 

1. Data Management. Termasuk database, 

yang mengandung data yang relevan untuk 

berbagai situasi dan diatur oleh software 

yang disebut Database Management 

Systems (DBMS).  

2. Model Management. Melibatkan model 

finansial, statistikal, management science, 

atau berbagai model kuantitatif lainnya, 

sehingga dapat memberikan ke sistem suatu 

kemampuan analitis, dan manajemen 

software yang diperlukan.  

3. Communication (dialog subsystem). User 

dapat berkomunikasi dan memberikan 

perintah pada SPK melalui subsistem ini. Ini 

berarti menyediakan antarmuka.  

4. Knowledge Management. Subsistem 

optional ini dapat mendukung subsistem lain 

atau bertindak sebagai komponen yang 

berdiri sendiri. 
 

2.2 Proses Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan di dalam suatu 

organisasi merupakan hasil suatu proses komunikasi 

dan partisipasi yang terus menerus dari keseluruhan 

organisasi. Hasil keputusan tersebut dapat merupakan 

pernyataan yang disetujui antar alternatif atau antar 

prosedur untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pendekatannya dapat dilakukan melalui pendekatan 

yang bersifat individual atau kelompok, sentralisasi 

atau desentralisasi, partisipasi atau tidak 

berpartisipasi maupun demokratis atau konsensus. 

Persoalan pengambilan keputusan, pada dasarnya 

adalah bentuk pemilihan dari berbagai alternatif 

tindakan yang mungkin dipilih, yang prosesnya 

melalui mekanisme tertentu, dengan harapan akan 

menghasilkan sebuah keputusan yang terbaik.  
 

2.3 Metode Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan proses penemuan 

model (fungsi) yang menggambarkan dan 

membedakan kelas data atau konsep yang bertujuan 

agar bisa digunakan untuk memprediksi kelas dari 

objek yang label kelasnya tidak diketahui (Han, 

2006). Klasifikasi merupakan bagian dari data 

mining, dimana Data mining merupakan suatu istilah 

yang digunakan untuk menguraikan penemuan 

pengetahuan didalam database. Data mining juga  

proses yang menggunakan teknik statistik, 

matematika, kecerdasan buatan, dan machine 

learning untuk mengekstrasi dan mengidentifikasi 

informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang 

terkait dari berbagai database besar (Vercellis, 2009). 

Proses klasifikasi didasarkan pada empat 

komponen (Gorunescu, 2011). 

1. Kelas  

Variabel dependen yang berupa kategorikal 

yang merepresentasikan ‘label’ yang 

terdapat pada objek. Contohnya: resiko 

penyakit jantung, resiko kredit, customer 

loyalty, jenis gempa. 

2. Predictor  

Variabel independen yang direpresentasikan 

oleh karakteristik (atribut) data. Contohnya: 
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merokok, minum alkohol, tekanan darah, 

tabungan, aset, gaji.  

3. Training dataset  

Satu set data yang berisi nilai dari kedua 

komponen di atas yang digunakan untuk 

menentukan kelas yang cocok berdasarkan 

predictor.  

4. Testing dataset  

Berisi data baru yang akan diklasifikasikan 

oleh model yang telah dibuat dan akurasi 

klasifikasi dievaluas. 

 

2.4 Algoritma K-Nearest Neighbor 
K-nearest neighbor merupakan sebuah 

metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek 

berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling 

dekat dengan objek tersebut. Data pembelajaran 

diproyeksikan ke ruang berdimensi banyak, dimana 

masing-masing dimensi merepresentasikan fitur dari 

data. Ruang ini dibagi menjadi bagian-bagian 

berdasarkan klasifikasi data pembelajaran. Nilai k 

yang terbaik untuk algoritma ini tergantung pada 

data, secara umumnya, nilai k yang tinggi akan 

mengurangi efek noise pada klasifikasi, tetapi 

membuat batasan antarasetiap klasifikasi menjadi 

lebih kabur. 

Ada banyak cara untuk mengukur jarak 

kedekatan antara data baru dengan data lama (data 

training), diantaranya euclidean distance dan 

manhattan distance (city block distance), yang paling 

sering digunakan adalah euclidean distance [2], 

yaitu: 

 

 (1) 

 

Untuk melakukan pembobotan variabel 

dilakukan dengan metode perbandingan pasangan, 

bobot variabel ditentukan dengan cara normalisasi 

vektor eigen, yang diasosiasikan dengan nilai eigen 

maksimum pada suatu matriks rasio sebelum 

membandingkan harus ditentukan skala nilai 

pengaruh atau penting antara variabel, seperti yang 

terlihat pada tabel 1 (Saaty, 1980). 

 

Tabel 1. Skala untuk perbandingan pasangan 

Nilai Defenisi 

1 Sama Penting 

2 Sama hingga cukup penting 

3 Cukup penting 

4 Cukup penting hingga tinggi 

kepentingannya 

5 Tinggi kepentingannya 

6 Tinggi kepentingannya hingga sangat 

tinggi 

7 Sangat tinggi kepentingannya 

8 Kepentingannya sangat tinggi hingga amat 

sangat tinggi 

9 Kepentingannya amat sangat tinggi 

 

Untuk melakukan pembobotan nilai variabel 

yang mempunyai kemiripan digunakan fungsi 

sebagai berikut (Larose, 2005). 

 

Different (ai,bi)  {  0 jika ai = bi dan  1 jika ai # bi     

(2) 

 

Dimana ai dan bi adalah nilai kategori. Jika 

nilai variabel antara dua record yang dibandingkan 

sama maka nilai jaraknya 0, jika nilai variabel 

mempunya kemiripan atau kedekatan maka diberi 

bobot 0,5, sebaliknya jika nilai variabel berbeda 

maka akan diberi bobot 1 artinya tidak mirip sama 

sekali. Misalkan variabel status dengan nilai menikah 

dan menikah, maka nilai kedekatannya 0, jika 

menikah dan janda maka nilai kedekatannya antara 

0,5, sedangkan jika nilai menikah dan belum 

menikah maka nilai kedekatannya adalah 1. 
 

Tabel 2. Skala Pembobotan tingkat kemiripan 

variabel 

Nilai (%) Defenisi Bobot 

0 Jika ai = bi (nilai data 

sama) 

0 

50 Jika (ai) mirip dengan (bi) 0,5 

100 Jika ai # bi  (nilai tidak 

sama) 

1 

 

Untuk menghitung kemiripan kasus, 

digunakan rumus [10]. 

 

(3) 

Keterangan :  

p = Kasus baru  

q = Kasus yang ada dalam penyimpanan 

n = Jumlah atribut dalam tiap kasus 

pi = Kasus baru  dalam Atribut individu 

antara 1 sampai dengan n 

qi = Kasus yang ada dalam penyimpanan 

Atribut individu antara 1 sampai 

dengan n 

 f = Fungsi similarity atribut i antara kasus p 

dan kasus q  

wi=Bobot yang diberikan pada atribut ke-i 

kedalam Atribut individu antara 1 

sampai dengan n 

 

2.5 Standarisasi Data 

Dalam proses standarisasi, data ditransformasi 

ke dalam rentang nilai [-1..1] atau [0..1]. Dalam 

penelitian ini digunakan standarisasi nilai dengan 

rentang [0..1]. Normalisasi bisa dilakukan dengan 

min-max normalization atau Z-score standardization. 

Jika data training terdiri dari atribut campuran antara 

numerik dan kategori, lebih baik gunakan min-max 

normalization (Larose, 2005). 

 

(4) 
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Keterangan : 

   = Nilai Variabel ke-n 

 

Dari rumus di atas  minAdan maxAmerupakan 

nilai-nilai minimum dan maximum dari atribut A, min  

max normalization memetakan sebuah nilai v dari A 

menjadi dalam rentang [new_minA, new_maxA].  

 

2.6Beasiswa PPA dan BBM 
Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan 

pengajaran. Hak setiap warga negara tersebut telah 

dicantumkan dalam Pasal 31 (1) Undang-Undang 

Dasar 1945. Berdasarkan pasal tersebut, maka 

Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 

memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi 

setiap warga negara tanpa diskriminasi, dan 

masyarakat berkewajiban memberikan dukungan 

sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu 

diperlukan biaya yang cukup besar. Oleh karena itu 

bagi setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapatkan biaya pendidikan 

bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu 

membiayai pendidikannya, dan berhak mendapatkan 

beasiswa bagi mereka yang berprestasi (Santoso, 

2010). 

Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik 

(PPA) merupakan beasiswa yang diberikan untuk 

peningkatan pemeratan dan kesempatan belajar bagi 

mahasiswa yang mengalami kesulitan membayar 

biaya pendidikannya sebagai akibat krisis ekonomi, 

terutama bagi mahasiswa yang berprestasi akademik. 

Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) 

merupakan beasiswa yang yang berupa bantuan yang 

diberikan kepada mahasiswa yang mengalami 

kesulitan membayar biaya pendidikannya. Sama 

dengan PPA, tujuannya membantu meringankan 

beban orang tua dari kalangan ekonomi lemah. 
 

 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan penelitian berupa data sekunder yang 

diperoleh dari laporan data penerima beasiswa PPA 

dan BBM. Data yang berhubungan dengan penelitian 

ini antara lain yaitu history data mahasiswa penerima 

beasiswa PPA dan BBM sebagai data training dan 

data mahasiswa calon penerima beasiswa PPA dan 

BBM sebagai data sampel uji (testing). Pengumpulan 

data dalam penelitian ini melalui studi pustaka 

meliputi kegiatan pencarian literatur baik berupa 

buku maupun jurnal yang berkaitan dengan 

klasifikasi, termasuk klasifikasi dengan algoritma K-

Nearest Neighbor. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahPerangkat Keras berupa Laptop Compaq 

dengan spesifikasi prosessor intel Centrino 2 Ghz, 

Memory minimal 1 Gb dan Harddisk minimal 50 Gb. 

Sedangkan perangkta lunak yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Borland Delphi 7 sebagai 

bahasa pemrogramannya dan database yang 

digunakan adalah MySql. 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

Dalam merancang sistem penentuan 

klasifikasi beasiswa PPA dan BBM ini terdapat 

tahapan-tahapan yang dibuat agar dapat memastikan 

upaya perancangan sistem akan mencapai hasil 

sesuai dengan yang dinginkan. Tahapan-tahapan 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut  

a. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi 

parameter atau atribut-atribut apa saja yang dapat 

digunakan untuk mengukur penentuan klasifikasi 

mahasiswa calon penerima beasiswa PPA dan BBM. 

Tahapan ini juga dapat menentukan model analisis 

yang akan digunakan dalam penentuan klasifikasi 

calon penerima beasiswa baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif untuk sistem pendukung 

keputusan. Perumusan masalah dibuat setelah 

melakukan identifikasi masalah. 

b. Tujuan Penelitian 

Tahapan ini digunakan untuk mengembangkan 

sistem informasi yang mampu untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam mengklasifikasi 

mahasiswa calon penerima beasiswa PPA dan BBM 

dengan menggunakan algoritma k-nearest neighbor. 

c. Studi Kepustakaan 

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan 

literatur seperti, jurnal internasional maupun nasional 

yang sesuai dengan topik penelitian, juga berupa 

artikel yang relevan dengan topik penelitian. 

d. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan di Kampus STIKOM 

Uyelindo Kupang dengan cara melakukan observasi 

dan wawancara dengan narasumber (bagian 

kemahasiswaan). Studi lapangan dilakukan untuk 

memperoleh data-data yang berkaitan dengan tema 

penelitian yaitu berupa data mahasiswa penerima 

beasiswa PPA dan BBM. Dari hasil observasi 

ditemukan beberapa data penerima beasiswa PPA 

dan BBM  pada tahun ajaran 2012/2013. Mahasiswa 

penerima beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik 

(PPA) sebanyak 177 mahasiswa, penerima Bantuan 

Belajar Mahasiswa sebanyak 133 mahasiswa dan 

sebanyak 60 mahasiswa yang tidak lolos seleksi 

beasiswa PPA dan BBM dari berabagai program 

studi. Terdapat ketidakseimbangan data dengan 

jumlah data penerima beasiswa yangtermasuk ke 

dalam kategori PPA mendominasi sebesar 49%, 

BBM 37% dan tidak dapat 14% dari keseluruhan 

data. 
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Gambar 1. Data Penelitian 

 

e. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data 

yang diperoleh dari studi lapangan. Adapun Data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

data history mahasiswa penerima beasiswa PPA dan 

BBM yang digunakan sebagai data latih (data 

training) untuk mengklasifikasi mahasiswa calon 

penerima beasiswa PPA dan BBM. Juga digunakan 

data mahasiswa calon penerima beasiswa PPA dan 

BBM sebagai sampel untuk menguji sistem yang 

akan  dibangun dengan analisis algoritma k-nearest 

Neighbor. Dari data yang dikumpulkan diperoleh 

rata-rata IPK mahasiswa penerima beasiswa PPA dan 

BBM berkisar dari 3,00 – 3,50dan didominasi oleh 

mahasiswa semester 6, serta rata-rata penerima 

beasiswa PPA dan BBM yang penghasilan 

orangtuanya lebih dari satu juta rupiah 

f. Penentuan Variabel 

Pada tahap ini akan ditentukan 

variabel/parameter apa saja yang digunakan dalam 

pengolahan data pada sistem yang akan dibangun 

dengan algoritma k-nearest Neighbor. Variabel-

variabel ini akan diperoleh dari data history 

mahasiswa penerima beasiswa PPA dan BBM yaitu 

berupa :  Indeks Prestasi Komulatif (IPK), semester, 

piagam penghargaan, tagihan listrik, penghasilan 

orang tua dan jumlah tanggungan orang tua. 

Penentuan variabel dilakukan dengan memilih atribu-

atribut yang berpengaruh dalam proses penyeleksian 

beasiswa PPA dan BBM, pemberian nilai 

parameter/variabel disesuaikan dengan data mentah 

(data training). Atrribut/variabel dan nilai variabel 

dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 4. Penentuan Variabel dan Nilai Variabel 

No. Variabel Nilai Variabel 

1.  Indeks 

Prestasi 

Komulatif 

(IPK) 

1. 2,50 – 3,00 

2. 3,01 – 3,50 

3. 3,51 – 4,00 

2. Semester 1. Semester II 

2. Semester III 

3. Semester IV 

4. Semester V 

5. Semester VI 

6. Semester VII 

3. Penghasilan 1. Rp 100.000 – 500.000 

orang tua  2. Rp 500.001 – 1.000.000 

3. Rp 1.000001 -2.000.000 

4. > 2.000.000 

4. Piagam 1. Tidak ada 

2. Wilayah / Propinsi 

3. Nasional 

4. Internasional 

5. Tagihan 

Listrik 

1. Rp 10.000 – 50.000 

2. Rp 50.001 –  150.000 

3. Rp > 150.000 

6. Tanggungan 

orang tua 

1. 1 orang 

2. 2 orang 

3. 3 orang 

4. > 3 orang 
 

g. Penentuan Bobot Variabel 

Untuk melakukan pengukuran jarak antara 

atribut, maka akan dilakukan pembobotan pada 

atribut. Bobot jarak atribut diberikan nilai antara 0 

sampai 1, pembobotan variabel dilakukan dengan 

metode perbandingan pasangan variabel dengan skala 

yang telah ditentukan pada tabel 1. 
 

Tabel 5. Pembobotan Variabel Beasiswa PPA 

No.  Nama Variabel Bobot 

1 Indek Prestasi Komulatif (IPK) 0,4118 

2 Semester 0,2292 

3 Piagam 0,1496 

4 Penghasilan Orang Tua 0,0969 

5 Tanggungan Orang Tua 0,0684 

6 Tagihan Listrik 0,0440 

 

Tabel 6. Pembobotan Variabel Beasiswa BBM 

No.  Nama Variabel Bobot 

1 Indek Prestasi Komulatif (IPK) 0,3642 

2 Semester 0,2630 

3 Piagam 0,1603 

4 Penghasilan Orang Tua 0,0980 

5 Tanggungan Orang Tua 0,0694 

6 Tagihan Listrik 0,0451 

 
h. Penentuan Nilai Kedekatan Variabel 

Menetukan nilai kedekatan, biasanya berada 

pada nilai antara 0 s/d 1. Nilai 0 artinya kedua kasus 

sama, nilai 0,5 jika memiliki nilai yang mirip, 

sebaliknya untuk nilai 1 data tidak mirip. Untuk 

menentukan nilai kedekatan antara variabel dapat 

digunakan persamaan (2), jika nilai variabel 

mempunyai kemiripan seperti yang terlihat pada 

tabel 7, dan persamaan (4) jika memiliki rentang nilai 

pengukuran yang jauh berbeda seperti yang terlihat 

pada tabel 8. 

 

Tabel 7. Nilai Variabel IPK 

Attribut  Nilai Atribut 1 Nilai atribut 2 Bobot 

 

 

Indeks Prestasi 

2,50 – 3,00 2,50 – 3,00 0 

2,50 – 3,00 3,01 – 3,50 1 

2,50 – 3,00 3,51 – 4,00 1 
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Komulatif 

(IPK) 

3,01 – 3,50 3,01 – 3,50 0 

3,01 – 3,50 3,51 – 4,00 0,5 

3,51 – 4,00 3,51 – 4,00 0 

 

Tabel 8. Nilai Variabel Penghasilan orang tua  

Attribut  Nilai Atribut 1 Nilai atribut 2 Bobot 

 

 

Penghas

ilan 

Orang 

Tua 

100.000 – 500.000 100.000 – 500.000 0,63 
100.000 – 500.000 500.000 – 1 juta 0,44 
100.000 – 500.000 1.000.001 – 2 juta 0,47 
100.000 – 500.000 > 2.000.0000 0,66 

500.000 – 1.000.000 500.000 – 1 juta 0,50 
500.000 – 1.000.000 1.000.001 – 2 juta 0,33 
500.000 – 1.000.000 > 2.000.0000 0,60 
1.000.001 – 2 juta 1.000.001 – 2 juta 0,50 
1.000.001 – 2. juta > 2.000.0000 0,50 

> 2.000.0000 > 2.000.0000 0,75 
 

3.3 Perangan Sistem 

Perancangan Sistem adalah menentukan 

bagaimana mencapai sasaran yang ditetapkan yang 

melibatkan pembentukan (configuring) perangkat 

lunak dan komponen perangkat keras sistem dimana 

setelah pemasangan sistem akan memenuhi 

spesifikasi yang dibuat pada akhir fase analisis sistem 

(Scott, 2001). Berdasarkan kebutuhan informasi dan 

kebutuhan data yang ada pada analisis sebelumnya, 

maka berikutnya akan dilakukan perancangan 

implementasi algoritma k-nearest neighbor  dalam 

pengambilan keputusan klasifikasi penerima beasisa 

PPA dan BBM dengan menggunakan beberapa tool’s 

untuk pemodelan proses maupun perancangan basis 

data.Perancangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Unifed Modeling Lengguage (UML) 

dengan tahapan mengidentifikasi pelaku bisnis, 

membuat proses bisnis, Diagram model use case, 

digram aktifitas, diagram sequence, class diagram 

dan Data Flow Diagram (DFD). 
 

3.4 Analisa Keputusan 
Hasil akan diputuskan dengan sistem 

pengambil keputusan dengan menggunakan 

algoritma k-nearest neighbor  untuk melakukan 

klasifikasi mahasiswa penerima beasiswa PPA dan 

BBM. Untuk pemilihan variabel-variabel yang akan 

dianalisa diambil dari data mahasiswa yang 

mengajukan beasiswa. 
 

3.5 Desain Perancangan Form Aplikasi 
Pada tahap ini akan dibuat perancangan user 

interface yang dibuat untuk merancang form aplikasi, 

yang meliputi : menu login, input data, proses 

perhitungan dan menu hasil perhitungan 

(dashboard). 

 

4. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 320 data training 

yang terdiri dari 177 data penerima beasiswa PPA, 

133 data penerima beasiswa BBM dan 50 data 

mahasiswa yang tidak menerima beasiswa PPA dan 

BBM. Untuk mengetahui hasil analisis dari algoritma 

k-nearest neighbor maka dilakukan perhitungan 

manual dengan menggunakan data sampel seperti 

berikut : 

Data training : 

1. Ipk = 3,59, semester = 6, piagam = tidak 

ada, penghasilan orang tua = 2 juta, 

tanggungan = 3 orang dan tagihan listrik = 

100 ribu (PPA). 

2. Ipk = 3,19, semester = 7, piagam = tidak 

ada, penghasilan orang tua = 1.800.000, 

tanggungan = 2 orang dan tagihan listrik = 

57 ribu (BBM). 

3. Ipk = 2,90, semester = 2, piagam = nasional, 

penghasilan orang tua = 1.500.000, 

tanggungan = 2 orang dan tagihan listrik = 

100 ribu (BBM). 

 

Misalkan ada kasus baru sebagai data testing akan 

dihitung kedekatannya dengan kasus lama (data 

training) 

Data testing : 

1. Ipk = 3,40, semester = 3, piagam = tidak 

ada, penghasilan orang tua = 1.200.000, 

tanggungan = 3 orang dan tagihan listrik = 

50 ribu. 

 

Untuk menghitung kedekatan kasus antara data 

training dan dan data testing di atas, digunakan 

persamaan (3). Untuk mengetahui apakah data testing 

termasuk kalasifikasi beasiswa PPA atau BBM, dapat 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut [16]. 

1. Menghitung kedekatan antara data baru dengan 

data nomor 1. 

Diketahui : 

a. Kedekatan nilai variabel IPK (3,59 dan 3,40) 

= 0,50 

b. Bobot variabel  IPK = 0,41 

c. Kedekatan nilai variabel semester ( 6 dan 3) 

= 1 

d. Bobot variabel semester = 0,10 

e. Kedekatan nilai variabel piagam (tidak ada 

dengan tidak ada) = 0 

f. Bobot variabel piagam = 0,07 

g. Kedekatan variabel penghasilan orang tua 

(2.000.000 dengan 1.200.000) = 0,50. 

h. Bobot variabel penghasilan orang tua = 

0,23 

i. Kedekatan variabel tanggungan orang tua (3 

dan 3) = 0. 

j. Bobot variabel tanggungan orang tua = 0,15 

k. Kedekatan variabel tagihan listrik (100.000 

dengan 50.000) = 0,50 

l. Bobot variabel tagihan listrik = 0,04. 
 

 

Dihitung : 
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2. Menghitung kedekatan antara data baru dengan 

data nomor 2. 

Diketahui : 

a. Kedekatan nilai variabel IPK (3,19 dan 

3,40) =0 

b. Bobot variabe l IPK = 0,36 

c. Kedekatan nilai variabel semester ( 7 dan 3) 

=1 

d. Bobot variabel semester = 0,10 

e. Kedekatan nilai variabel piagam (tidak ada 

dengan tidak ada) = 0 

f. Bobot variabel piagam = 0,07 

g. Kedekatan variabel penghasilan orang tua 

(500.000 dengan 1.200.000) = 0,33 

h. Bobot variabel penghasilan orang tua = 0,26 

i. Kedekatan variabel tanggungan orang tua (4 

dan 3) = 0,50. 

j. Bobot variabel tanggungan orang tua = 0,16 

k. Kedekatan variabel tagihan listrik (30.000 

dengan 50.000) = 0,38 

l. Bobot variabel tagihan listrik = 0,05 

Dihitung : 

 

3. Menghitung kedekatan antara kasus baru 

dengan kasus nomor 3. 

Diketahui : 

a. Kedekatan nilai variabel IPK (2,90 dan 

3,40) =1 

b. Bobot variabel IPK = 0,36 

c. Kedekatan nilai variabel semester ( 2 dan 3) 

= 0,5 

d. Bobot variabel semester = 0,10 

e. Kedekatan nilai variabel piagam (nasional 

dengan tidak ada) = 1 

f. Bobot variabel piagam = 0,07 

g. Kedekatan variabel penghasilan orang tua 

(1.500.000 dengan 1.200.000) = 0,50 

h. Bobot variabel penghasilan orang tua = 0,26 

i. Kedekatan variabel tanggungan orang tua (2 

dan 3) = 0,50 

j. Bobot variabel tanggungan orang tua = 0,16 

k. Kedekatan variabel tagihan listrik (100.000 

dengan 50.000) = 0,50 

l. Bobot variabel tagihan listrik = 0,05. 

Dihitung : 

 
4. Memilih kasus dengan kedekatan terdekat. Dari 

langkah 1, 2 dan 3 dapat diketahui bahwa nilai 

terendah adalah kasus nomor 2. Berarti kasus 

yang terdekat dengan kasus baru adalah kasus 

nomor 2 pada data training. 

5. Menggunakan klasifikasi dari kasus dengan 

kedekatan terdekat. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada langkah 3, maka klasifikasi dari 

3 kasus yang akan digunakan untuk 

mengklasifikasi kasus baru. Yaitu kemungkinan 

calon penerima beasiswa akan mendapat 

beasiswa BBM. 

4.1 Verifikasi Hasil Perhitungan Ms. Excel dan 

Sistem 

Untuk mengetahui hasil dengan menggunakan 

ms. Excel dan sistem / aplikasi yang telah dibuat 

digunakan 360 data sampel dan diuji validitas dengan 

data testing yang sama yaitu  Ipk = 3,03, semester = 3 

, piagam = tidakada, penghasilan orang tua = 

500.000, tanggungan = 2 orang dan tagihan listrik = 

40 ribu.Maka diperoleh hasil yang sama dari 

perhitungan dengan menggunakan ms. Excel dan 

sistem yaitu klasifikasi beasiswa PPA dengan jarak 

kedekatan 0,1334. 

 

4.2 Grafik Evaluasi  

Perolehan hasil presentasi akurasi terendah 

berada pada K=1 untuk klasifikasi gabungan 

beasiswa PPA dan BBM yaitu 60,83% dan mencapai 

kestabilan data pada K=2 sampai K=10 dengan 

presentasi akurasi rata-rata di atas 80%. Nilai K 

optimal diperoleh pada K=4 dan K=10. 
 

 
Gambar 2. Perbandingan akurasi beasiswa PPA, 

BBM dan Gabungan 

 
 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengimplementasikan algoritma k-nearest neighbor 

pada data penerimaan beasiswa PPA dan BBM. 

Untuk mencari data yang berkualitas, dilakukan 

preprosesing sebelum diterapkan ke dalam algoritma. 

Kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama 

dilakukan untuk menentukan pada kelas mana kasus 

baru akan diklasifikasikan. 

Telah dibangun sebuah sistem pendukung 

keputusan untuk mengklasifikasikan beasiswa PPA 

dan BBM yang ditentukan atau dianalisis dengan 

menggunakan algoritma k-nearest neighbor. Ada 

enam variabel yang digunakan yaitu indeks prestasi 

komulatif, semester, piagam penghargaan, 

tanggungan orang tua, pendapatan orang tua dan 

tagihan listrik.  

Hasil uji verifikasi yang ada menunjukan bahwa 

sistem pendukung keputusan yang dibuat dengan 

menggunakan analisis algoritma k-nearest neighbor 
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menghasilkan keluaran yang sama dengan 

perhitungan manual yang dilakukan dengan 

microsoft excel, dimana keluaran sistem berupa nilai 

terendah yang dijadikan kasus terdekat untuk 

mengklasifikasi kasus baru sama dengan hasil 

perhitungan microsoft excel. 
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Abstrak 

 

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan komoditas yang sangat vital. BBM punya peran penting bagi 

kehidupan masyarakat. Oleh karena begitu pentingnya BBM dalam kehidupan masyarakat, maka BBM termasuk 

salah satu kebutuhan pokok masyarakat. Kebijakan dalam kenaikan harga BBM selalu menjadi fenomena dalam 

berbagai media yang menyebabkan terjadi pro dan kontra di masyarakat. Kebijakan kenaikan harga BBM 

memiliki dampak besar bagi masyarakat, baik konsumsi langsung dan tidak langsung. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali opini masyarakat, apakah itu menunjukkan sentimen positif atau negatif dalam kebijakan 

kenaikan harga BBM. Analisis proses dan pengolahan data menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

grounded theory menggunakan bantuan software Atlas ti. Data yang digunakan adalah data dalam bentuk teks 

dokumen terkait kebijakan kenaikan harga BBM, yang di ambil dari media online (detik.com dan kompas.com) 

pada tahun 2014 dan 2015. Berdasarkan hasil analisis dan klasifikasi dokumen, sentimen publik terkait kenaikan 

harga BBM pada detik.com dan kompas.com menunjukkan sentimen negatif. Hasil pengolahan data dan 

klasifikasi data secara keseluruhan menunjukkan opini positif 32% dan opini negatif 68%. Hasil klasifikasi 

dokumen berdasarkan polarisasi opini publik terkait kebijakan kenaikan harga BBM menunjukan bahwa pada 

detik.com memiliki opini positif 35% dan negatif 65%. Sementara itu, pada kompas.com memiliki opini positif 

29% dan opini negatif 71%. 

 

Kata kunci: Analisis Sentimen, Grounded Theory, Kenaikan Harga BBM, Atlas ti 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 Bahan bakar minyak (BBM) memiliki peran 

sangat penting dalam kehidupan masyarakat. BBM 

merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Desa 

maupun Kota baik sebagai rumah tangga maupun 

sebagai pengusaha, demikian juga BBM sangat 

penting bagi sektor industri maupun transportasi. 

Oleh karena begitu pentingnya BBM dalam 

kehidupan masyarakat, maka BBM termasuk salah 

satu kebutuhan pokok masyarakat. Kondisi tersebut 

tercermin dari peranan BBM sebagai faktor penting 

dalam menentukan perubahan harga-harga bahan 

pokok atau inflasi [1][2]. 

 Bahan bakar minyak (BBM) memiliki dampak 

besar bagi masyarakat Indonesia, baik konsumsi 

langsung dan tidak langsung. Karena dampak dari 

perubahan harga BBM ini mempengaruhi distribusi, 

transportasi, biaya produksi sehingga berpengaruh 

juga pada harga-harga barang yang lain. Kebutuhan 

bahan makanan pokok pun juga terpengaruh, antara 

lain beras dan minyak goreng [3]. 

 Kenaikan harga BBM bagi masyarakat, 

menimbulkan pro dan kontra di kalangan 

masyarakat. Terjadinya kenaikan harga BBM 

membuat banyak kalangan masyarakat, terutama 

kalangan menengah ke bawah merasa dirugikan, 

dampak yang dialami oleh masyarakat dari kenaikan 

harga BBM yaitu semakin besarnya pengeluaran 

anggaran rumah tangga, pengeluaran pada sektor 

transportasi dan pasti biaya untuk membeli bahan 

pokok menjadi bertambah. Hal ini akan mendorong 

naiknya tingkat inflasi yang berpengaruh terhadap 

naiknya harga kebutuhan pokok di masyarakat, dan 

akan melemahkan daya beli masyarakat dipasar 

nasional karena tidak bertambahnya penghasilan 

mereka kecuali kalangan pegawai negeri sipil, 

terhadap sektor ekonomi makro akan dirasakan 

dengan meningkatnya inflasi, sedangkan dari sisi 

sosial pengaruh dari kenaikan Bahan Bakar Minyak 

(BBM) akan memberikan dampak kemiskinan yang 

semakin tinggi [4]. 

 Dalam penelitian ini analisis sentimen di 

terapkan untuk menganalisis sentimen publik terkait 

dengan kenaikan harga BBM. Analisis sentimen 

adalah riset komputasional dari opini, sentimen dan 

emosi yang diekspresikan secara tekstual [5]. Tujuan 

dari analisis sentimen adalah untuk mengelompokan 

polaritas dari teks atau pendapat yang ada dalam 

dokumen, apakah pendapat yang ditemukan bersifat 

positif, negatif atau netral[6][7][8]. Untuk proses 

analisis dan klasifikasi dokumen, penelitian ini 

menggunakan data dalam bentuk teks dokumen yang 
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di ambil dari media online (detik.com dan 

kompas.com). Data yang dikumpulkan adalah 

dokumen berisi tentang kenaikan harga BBM pada 

masa pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

pada tanggal 17 November 2014, 1 Maret 2015, dan 

28 Maret 2015. 

 Penelitian ini ditujukan untuk menggali opini 

masyarakat terkait kebijakan kenaikan harga BBM. 

Hasil penelitian ini akan menunjukan persentase 

sentimen publik dan perbedaan sentimen publik 

mengenai kenaikan harga BBM pada masa 

pemerintahan Presiden Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

pada tanggal 17 November 2014, 1 Maret 2015, dan 

28 Maret 2015 pada media online dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

grounded theory dan menggunakan bantuan 

software Atlas ti. 
 

2. KAJIAN LITERATUR 
 Penelitian terdahulu yang berjudul analisis 

sentimen kebijakan publik terhadap ujian nasional 

dengan metode Naïve Bayes Classifier (NBC). 

Penelitian ini menggunakan metode NBC dan 

Quintuple untuk mengklasifikasi dokumen yang 

terkait dengan ujian nasional. Berdasarkan hasil 

analisis dan klasifikasi dokumen secara keseluruhan 

menentukan sentimen publik dalam melaksanakan 

ujian nasional memiliki sentimen negatif, dengan 

kategori pendapat  positif 32% dan pendapat negatif 

68%. Hasil pengolahan data dan klasifikasi dokumen 

berdasarkan polaritas pendapat positif dalam 

melaksanakan ujian nasional tahun 2012 memiliki 

sentimen positif lebih tinggi yaitu 44%, 

dibandingkan dengan ujian nasional tahun 2013 

dengan 20% sentimen positif. Sebaliknya untuk 

kategori pendapat negatif ujian nasional tahun 2013 

memiliki sentimen negatif tertinggi yaitu 80% 

dibandingkan dengan ujian nasional tahun 2012 

yaitu 20%. Hasil akurasi klasifikasi dokumen untuk 

menentukan polarisasi opini publik terhadap 

pelaksanaan ujian nasional 2012 dan ujian nasional 

2013 secara keseluruhan mengungkapkan bahwa 

akurasi klasifikasi dokumen menggunakan metode 

NBC memiliki tingkat akurasi yang tinggi, mencapai 

93%  dibandingkan dengan metode quintuple 

dengan akurasi 83%[8] 

 Penelitian lain dengan judul text mining dengan 

metode Naïve Bayes Classifier dan Support Vector 

Machine untuk Sentiment Analysis. Penelitian ini 

dilakukan untuk membandingkan metode Naïve 

Bayes Classifier (NBC) dan Support Vector 

Machine (SVM) dalam mengklasifikasi opini negatif 

dan opini positif pada data berbahasa inggris dan 

data berbahasa Indonesia. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa metode SVM memberikan 

unjuk kerja yang lebih baik dalam mengklasifikasi 

opini positif sedangkan metode NBC memberikan 

unjuk kerja yang lebih baik dalam mengklasifikasi 

opini negatif [7]. 

Penelitian dengan judul dampak kebijakan 

harga BBM terhadap kemiskinan di Indonesia 

dengan menggunakan pendekatan Model Dinamik. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara kebijakan harga BBM 

dengan angka kemiskinan. Hasil penelitian ini 

menyebutkan dari simulasi skenario didapatkan 

bahwa skenario kebijakan konpensasi BBM secara 

langsung pada masyarakat miskin dapat mengurangi 

angka kemiskinan. Dengan jumlah orang miskin 

pada tahun 2015 1.09%. Sedangkan dengan skenario 

kedua yaitu penurunan harga BBM didapatkan 

bahwa jumlah orang miskin pada 2015 sebesar 13.2 

%. Namun untuk variabel tingkat pendapatan dan 

tingkat kesempatan kerja, nilai yang lebih tinggi 

ditunjukkan pada skenario penurunan harga BBM 

[3]. 

 Penelitian tersebut digunakan sebagai acuan 

dalam membangun penelitian ini. Dalam penelitian 

ini akan melakukan klasifikasi dokumen teks terkait 

kenaikan harga BBM berdasarkan sentimen dari 

publik. Penelitian ini akan menghasilkan persentase 

sentimen publik terhadap kenaikan harga BBM pada 

masa pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

pada tanggal 17 November 2014, 1 Maret 2015, dan 

28 Maret 2015.  

 

2.1 Analisis Sentimen 

 Sentiment analysis atau opinion mining 

mengacu  pada bidang yang luas dari pengolahan 

bahasa alami, komputasi linguistic dan text mining 

yang bertujuan menganalisa pendapat, sentimen, 

evaluasi, sikap, penilaian dan emosi seseorang 

apakah pembicara atau penulis berkenaan dengan 

suatu topik, produk, layanan, organisasi, individu, 

ataupun kegiatan tertentu [9]. 

 Tugas dasar dalam analisis sentimen adalah 

mengelompokkan teks yang ada dalam sebuah 

kalimat atau dokumen kemudian menentukan 

pendapat yang dikemukakan dalam kalimat atau 

dokumen tersebut apakah bersifat positif, negatif, 

atau netral [6]. 

 Ekspresi atau sentiment mengacu pada fokus 

topik tertentu, pernyataan pada suatu topik mungkin 

akan berbeda makna dengan pernyataan yang sama 

pada subject yang berbeda. Oleh karena itu, pada 

beberapa penelitian terutama pada review produk, 

pekerjaan didahului dengan menentukan elemen dari 

sebuah produk yang sedang dibicarakan sebelum 

memulai proses opinion mining [10]. 

Liu mengidentifikasikan bahwa kalimat opini 

adalah kalimat yang mengungkapkan pendapat 

positif atau negatif secara eksplisit maupun implisit. 

Liu juga mengatakan bahwa kalimat opini bisa 

dalam bentuk kalimat subjektif atau kalimat objektif. 

Pendapat eksplisit adalah pendapat yang 
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diungkapkan secara eksplisit terhadap fitur atau 

objek dalam kalimat subjektif. Sementara itu, 

pendapat implicit merupakan pendapat tentang fitur 

atau objek yang tersirat dalam kalimat objektif [5]. 

 

2.2 Grounded Theory 

Grounded Theory adalah metodologi 

penemuan teori secara induktif yang 

memperkenankan peneliti untuk mengembangkan 

laporan teoritis ciri-ciri umum suatu topik secara 

simultan di lapangan dari catatan observasi empirik 

sebuah data [11][12]. Grounded Theory adalah 

sebuah metodologi yang mencoba mengkonstruksi 

teori tentang isu-isu penting dari kehidupan 

masyarakat [13][14][15]. 

Proses analisis data pada penelitian grounded 

theory merupakan analisis yang sistematis dan 

mengikuti 3 tipe utama pengkodean yaitu open 

coding, axial coding dan selective coding [16]. 

Open coding merupakan pengkodean pertama  

dari data kualitatif dimana peneliti meneliti data 

untuk menampilkannya menjadi kategori analisis 

awal atau kode-kode [17]. Pada open coding, 

peneliti membentuk kategori awal dari informasi 

mengenai fenomena yang dipelajari dengan 

membuat segmentasi informasi. Didalam setiap 

kategori peneliti menemukan beberapa sifat 

(properties) atau subkategori, dan mencari data 

untuk diberikan dimensi (dimensionalize) atau 

menujukkan kemungkinan ekstrim dalam suatu 

continuum dari sifat-sifat tersebut. 

Axial coding merupakan penjajahan data  yang 

kedua. Selama open coding, peneliti memfokuskan 

data aktual dan menerapkan label kode untuk tema-

tema. Pada tahap ini tidak diperhatikan mengenai 

pembuatan hubungan diantara tema atau 

mengelaborasi konsep-konsep yang 

direpresentasikan oleh tema. Sebaliknya pada axial 

coding, peneliti memulai dengan himpunan kode-

kode awal yang terorganisasi atau konsep awal [16].  

Pada axial coding peneliti menggabungkan 

data dengan cara yang baru setelah open coding. 

Pada pengkodean ini peneliti mengidentifikasikan 

suatu fenomena sentral (misalnya kategori sentral 

mengenai fenomena tersebut), mengeksplorasi 

kondisi kasual (misalnya kategori atau kondisi yang 

mempengaruhi fenomena tersebut), 

memspesifikasikan strategi-strategi (misalnya 

tindakan-tindakan atau interaksi-interaksi yang 

merupakan hasil dari fenomena  sentral), 

mengidentifikasi konteks dan kondisi yang 

mempengaruhi (misalnya kondisi khusus dan umum 

yang mempengaruhi  strategi-strategi) dan 

mendeskripsikan  konsekuensi-konsekuensi 

(misalnya keluaran dari  strategi-strategi) untuk 

fenomena tersebut [17]. 

Pada waktu peneliti siap untuk melakukan 

pengkodean yang terakhir, ia telah mengidentifikasi 

tema-tema utama dari penelitian. Selective coding 

merupakan pengkodean terakhir dan meliputi 

penelusuran (scanning) semua data dan kode-kode 

yang telah di dapat sebelumnya. Pada pengkodean 

ini peneliti melihat secara selektif untuk kasus-kasus 

yang mengilustrasikan tema-tema hasil pengkodean 

sebelumnya dan membuat perbandingan setelah 

hampir semua data terkumpul lengkap. Selective 

coding, mengidentifikasi  suatu alur cerita dan 

menuliskan suatu cerita yang mengintegrasikan 

kategori-kategori pada model axial coding [17]. 

Pada tahap ini propisisi kondisional (atau hipotesis) 

direpresentasikan secara khusus. 

 

2.3 ATLAS.ti 

Atlas.ti adalah sebuah tool penting  yang 

memfasilitasi para peneliti untuk menganalisis data 

secara  terorganisir dengan baik, sistematis, efektif 

dan efisien untuk analisis data  dalam banyak studi 

kasus[18][19][20][21][22]. Software ini membuat 

data kualitatif lebih visual, portable dan juga 

memudahkan proses analisis. 

Tool Atlas.ti membantu peneliti menganalisis 

secara sistematis fenomena data yang kompleks baik 

itu berupa teks dan multimedia. Atlas.ti dibuat untuk 

penelitian berdasarkan pendekatan grounder theory 

[23]. Atlas.ti juga mempunyai fitur tambahan untuk 

pengembangan teori seperti kemampuan untuk 

membangun sebuah diagram konseptual yang 

menunjukkan relevansi antara ide[23]. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metodologi seperti 

dijelaskan pada Gambar 1 berikut : 

 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 
Secara garis besar, proses analisis data dengan 

Atlas. ti melewati dua tahap, yaitu; pertama textual 

level, dan kedua conceptual level. Pada tahap 

tekstual, data atau dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dalam bentuk dokumen teks 

berita dari media online (detik.com dan 

kompas.com). Data yang dikumpulkan 234 dokumen 

terkait kenaikkan harga BBM pada media online 

detik.com dan kompas.com. Untuk periode waktu 

pengumpulan data pada detik.com dan kompas.com 

dilakukan per periode kenaikkan harga BBM yaitu 

pada tanggal 17 November 2014 sampai 30 

Desember 2014, 28 Februari 2015 sampai 27 Maret 

2015, dan 28 Maret 2015 sampai 30 April 2015. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara manual. 

Dokumen kemudian di analisis dan diberikan 

kodifikasi sesuai kode yang sudah ada (Code by 
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List). Kode yang sudah ada ini, yang di 

konseptualisasi mengikuti kontruk teoritik, 

digunakan untuk memahami secara tekstual makna 

dari setiap opini dalam dokumen. Selanjutnya, hasil 

kodifikasi dilihat kembali dari setiap konseptual 

yang ada. Teknik analisis ini menggunakan teknik 

grounded theory analysis. Kodifikasi disini 

menggunakan create code (open coding). Hasil dari 

kodifikasi create code di analisis kembali melalui 

analisis kategorisasi, yang selanjutnya kategorisasi 

di berikan labelisasi konsep atau disebut sebagai 

langkah conceptual level [24]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data dan klasifikasi dokumen 

terkait kenaikan harga BBM pada detik.com dan 

kompas.com tahun 2014 dan 2015 secara 

keseluruhan memiliki 32% opini positif dan 68% 

opini negatif. Hasil klasifikasi berdasarkan aspek 

pada kenaikan harga BBM dapat di lihat pada Tabel 

1.  

 

Tabel 1.Hasil Klasifikasi Opini Kenaikan Harga 

BBM 

  

Hasil klasifikasi dokumen terkait kenaikan 

harga BBM pada Detik.com dan Kompas.com yang 

berdasarkan pada orientasi opini dan pada aspek 

terkait kenaikan harga BBM dapat di lihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Polarisasi Opini Kenaikan Harga 

BBM 

No Aspek BBM 

Opini 

Detik.com Kompas.com 

Positif Negatif Positif Negatif 

1 Inflasi 38 126 30 164 

2 Kesejahteraan 74 19 55 8 

3 Pelanggaran 0 37 0 31 

4 Penolakan 0 91 0 28 

5 Dukungan 36 0 9 0 

 

Hasil klasifikasi dokumen secara keseluruhan 

terkait kenaikan harga BBM dapat di lihat pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Visualisasi Opini Kenaikan Harga 

BBM Pada Detik.com dan Kompas.com 

 

4.2 Klasifikasi Dokumen Kenaikan Harga BBM 

pada Detik.com 

Dalam pengolah data dokumen pada teks berita 

terkait kenaikan harga BBM di temukan 421 opini 

dari 138 dokumen. Hasil klasifikasi dokumen 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

pengolahan data kualitatif, yaitu ATLAS.ti. dalam 

menentukan aspek dan jumlah opini seperti terlihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Aspek dan Opini Kenaikan Harga 

BBM 

No Aspek BBM Opini 

1 Inflasi 164 

2 Kesejahteraan 93 

3 Pelanggaran 37 

4 Penolakan 91 

5 Dukungan 36 

 

Pada Tabel 3, terlihat bahwa terdapat beberapa 

aspek yang di dapat dari hasil klasifikasi dokumen 

dalam kenaikan harga BBM pada Detik.com. Aspek 

“inflasi” yang menjelaskan tentang masalah yang 

terjadi terkait kenaikan harga BBM, contohnya 

adanya kenaikan transportasi, kenaikan harga dari 

berbagai komoditas, dll. Dalam hal itu, yang 

menjadi kontrol naik turunnya inflasi adalah harga 

bbm, transportasi, dan harga pangan. Karena 

komoditas tersebut adalah kebutuhan primer dan 

bukan barang substiusi sehingga bobot terhadap 

pengeluaran besar. Aspek “kesejahteraan” 

menjelaskan tentang tingkat pendapatan, program 

bantuan, pembangunan infrastuktur dan belanja 

produktif yang dilakukan untuk mengalihkan dana 

dari konsumtif ke produktif. Aspek “pelanggaran” 

yang terkait dengan masalah bentrokan dan 

kerusuhan dalam aksi protes kenaikan harga BBM. 

Contohnya adanya aksi memblokir jalan, aksi 

membakar ban di jalan sehingga mengakibatkan 

kemacetan atau masalah lain yang sejenis. Aspek 

“penolakan” yang mengungkapkan masalah terkait 

penolakan terhadap kenaikan harga BBM. Dan 

terakhir, aspek “dukungan” yang terkait dengan 

dukungan terhadap kenaikan harga BBM. 

Hasil Klasifikasi dokumen terkait kenaikan 

harga BBM pada Detik.com berdasarkan polaritas 

dan opini dalam dokumen dapat di lihat pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Hasil Polarisasi Opini Kenaikan Harga 

BBM Pada Detik.com 

No Aspek BBM 
Opini 

Detik.com 

No Aspek BBM 
Opini  

Detik.com Kompas.com 

1 Inflasi 164 194 

2 Kesejahteraan 93 63 

3 Pelanggaran 37 31 

4 Penolakan 91 28 

5 Dukungan 36 9 
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Positif Negatif 

1 Inflasi 38 126 

2 Kesejahteraan 74 19 

3 Pelanggaran 0 37 

4 Penolakan 0 91 

5 Dukungan 36 0 

 

 Hasil klasifikasi dokumen terkait kenaikan 

harga BBM pada Detik.com menunjukkan bahwa 

aspek yang memiliki persentase tertinggi dalam 

kategori positif adalah aspek “kesejahteraan” dengan 

50% dan “inflasi” 26%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa inflasi yang terjadi akibat kenaikan harga 

BBM berpengaruh terhadap kesejahteraan dengan 

adanya program bantuan, pembangunan infrastruktur 

dan juga belanja produktif yang dilakukan untuk 

mengalihkan dana dari konsumtif ke produktif. 

Sementara itu, untuk kategori negatif adalah aspek 

“inflasi” dengan 46% dan aspek “penolakan” 33%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa inflasi yang terjadi 

akibat kenaikan harga BBM yang mengakibatkan 

naiknya biaya trasportasi, kenaikan harga kebutuhan 

primer dan daya beli yang menurun akibat kenaikan 

harga BBM. Sehingga terjadi penolakan terhadap 

kenaikan harga BBM. 

 Hasil polarisasi opini terkait kenaikan harga 

BBM pada Detik.com dapat di lihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi Opini Kenaikan Harga BBM 

pada Detik.com 

 

 Hasil pengolahan data dokumen terkait 

kenaikan harga BBM dapat diklasifikasikan 

berdasarkan jumlah pendapat per periode kenaikan 

harga BBM. Tujuan dari adalah untuk melihat 

perbedaan dan pergeseran pendapat mengenai 

kenaikan harga BBM. Hasil klasifikasi dapat di lihat 

pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Visualisasi opini Per Periode kenaikan 

harga BBM pada Detik.com 

 

 Pada Gambar 4, hasil klasifikasi dokumen 

berdasarkan orientasi opini kenaikan harga BBM 

pada Detik.com per periode kenaikan, yang 

menunjukkan bahwa pendapat pada periode satu 

kenaikan harga BBM pada tanggal 17/11/2014-

30/12/2014 lebih tinggi dari pada kenaikan harga 

BBM di dua periode selanjutnya. Dengan persentase 

opini positif 36% dan opini negatif 64%. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan teks 

dokumen terkait kenaikan harga BBM pada 

Detik.com, persentase klasifikasi dokumen 

berdasarkan pada opini secara keseluruhan 

memperlihatkan opini positif 35% dan opini negatif 

65%. 

 

4.3 Klasifikasi Dokumen Kenaikan Harga BBM 

pada Kompas.com 
Dalam pengolah data dokumen pada teks berita 

terkait kenaikan harga BBM di temukan 325 opini 

dari 96 dokumen. Hasil klasifikasi dokumen terkait 

kenaikan harga BBM pada Kompas.com untuk 

menentukan polaritas dari opini dapat di lihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Polaritas Opini Kenaikan harga 

BBM pada Kompas.com 

No Aspek BBM 

Opini 

Kompas.com 

Positif Negatif 

1 Inflasi 30 164 

2 Kesejahteraan 55 8 

3 Pelanggaran 0 31 

4 Penolakan 0 28 

5 Dukungan 9 0 

 

Hasil klasifikasi dokumen terkait kenaikan 

harga BBM pada Kompas.com, mengungkapkan 

bahwa aspek dengen persentase tertinggi pada opini 

positif adalah “kesejahteraan” dengan 59% dan 

“inflasi” dengan 32%. Sedangkan untuk kategori 

opini negatif adalah “inflasi” dengan 71% dan 

“pelanggaran” dengan 13%. 

Dari hasil opini polaritas terkait kenaikan 

harga BBM pada Kompas.com, opini positif 

“kesejahteraan” dan “inflasi” menunjukkan sentimen 

positif yang menjelaskan bahwa Hasil ini 

menunjukkan bahwa inflasi yang terjadi akibat 

kenaikan harga BBM berpengaruh terhadap 

kesejahteraan dengan adanya program bantuan, 

pembangunan infrastruktur dan juga belanja 

produktif yang dilakukan untuk mengalihkan dana 

dari konsumtif ke produktif. Sedangkan opini negatif 

“inflasi” menunjukkan bahwa inflasi yang terjadi 

mengakibatkan naiknya biaya transportasi, kenaikan 
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harga kebutuhan primer dan daya beli yang menurun 

akibat kenaikan harga BBM dan menyebabkan 

sentimen negatif terkait dengan “pelanggaran” yang 

mengakibatkan terjadinya bentrokan, kerusuhan dll. 

Visualisasi dari polarisasi opini terkait kenaikan 

harga BBM pada Kompas.com dapat di lihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Visualisasi Opini Kenaikan Harga 

BBM pada Kompas.com 

  

 Hasil pengolahan data dokumen terkait 

kenaikan harga BBM dapat diklasifikasikan 

berdasarkan jumlah pendapat per periode kenaikan 

harga BBM. Tujuan dari adalah untuk melihat 

perbedaan dan pergeseran pendapat mengenai 

kenaikan harga BBM. Hasil klasifikasi dapat di lihat 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Visualisasi opini Per Periode kenaikan 

harga BBM pada Kompas.com 

 

 Pada Gambar 6, hasil klasifikasi dokumen 

berdasarkan orientasi opini kenaikan harga BBM 

pada Kompas.com per periode kenaikan, yang 

menunjukkan bahwa pendapat pada periode satu 

kenaikan harga BBM pada tanggal 17/11/2014-

30/12/2014 lebih tinggi dari pada kenaikan harga 

BBM di dua periode selanjutnya. Dengan persentase 

opini positif 39% dan opini negatif 61%. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan teks 

dokumen terkait kenaikan harga BBM pada 

Kompas.com, persentase klasifikasi dokumen 

berdasarkan pada opini secara keseluruhan 

memperlihatkan opini positif 29% dan opini negatif 

71%. 

 

5 KESIMPULAN  

Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa hasil klasifikasi dokumen secara 

keseluruhan menentukan sentimen publik terkait 

kenaikan harga BBM dengan opini positif 32% dan 

opini negatif 68%. Hasil pengolahan data dan 

klasifikasi dokumen berdasarkan polarisasi opini 

terkait kenaikan harga BBM pada Detik.com 

memiliki sentimen positif lebih tinggi dengan opini 

positif 35% dibandingkan dengan Kompas.com 

29%. Sebaliknya untuk sentimen negatif, polarisasi 

opini terkait kenaikan harga BBM pada 

Kompas.com memiliki sentiment negatif tertinggi 

dengan opini negatif 71%  dibandingkan dengan 

Detik.com 65%.  
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ABSTRAK 
 

Tenun ikat NTT sebagai salah satu daya tarik wisata budaya, saat ini sudah menjadi ikon nasional di bidang 

fashion. Cirikhas tenun ikat terletak pada bahan dasar, proses pembuatan, pewarnaan, dan  penentuan motif. 

Motif sangat dipengaruhi oleh daerah asal, letak geografis kepulauan, keadaan alam, dan struktur masyarakat. 

Hasil tenun ikat dengan motif yang sama bisa jadi mempunyai harga dan kualitas berbeda. Hal ini tergantung 

dari bahan dan pewarna tenun. Citra tenun yang memiliki sifat tekstur dapat dianalisis melalui pengolahan citra 

digital. Pada penelitian ini dilakukan analisis untuk mendapatkan tekstur citra melalui ekstraksi fitur. Metode 

ekstraksi fitur yang dikaji adalah ekstraksi fitur berbasis histogram. Metode ekstraksi fitur berbasis histogram 

dengan menghitung nilaiskewness, energy, entrophy, dan smoothness. Selanjutnya dibandingkan dengan metode 

deteksi tepi. Hasil perbandingan yang terbaik digunakan sebagai model ekstraksi fitur untuk sistem temu kembali 

berbasis konten atau Content Based Image Retrieval System(CBIRS). 

Berdasarkan hasil ekstraksi fitur histogram terhadap 60 citra uji dalam 2 ukuran berbeda yang berasal dari motif 

yang berbeda-beda didapat nilai skewness, energy, entropi, dan smoothness yang bervariasi. Pada pengujian 

terhadap 20 citra uji (citra query) dengan 120 citra latih (citra database) dengan jarak euclidean, nilai kemiripan 

lebih baik menggunakan metode histogram dibandingkan metode ekstraksi dengan deteksi tepi. Pada 

perhitungan nilai akurasi identifikasi dengan precision, recall, dan accuracy secara rata-rata metode histogram 

lebih baik daripada metode deteksi tepi. Persentasi relatif histogram dibandingkan dengan deteksi tepi adalah 

nilai Precison 13,2 %, nilai Recall 12,83%, dan nilai Accuracy 19,11%. 

 

Kata kunci: citra tenun, tekstur, ekstraksi fitur, histogram, jarak euclidean 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Tenun ikat NTT merupakan daya tarik budaya 

berbasis kearifan lokal, saat ini menjadi salah satu 

ikon nasional di bidang fashion. Cirikhas tenun ikat 

terletak pada bahan dasar, proses pembuatan, 

pewarnaan, dan penentuan motif. Bahan pembuat 

tenun ikat yang tradisional berasal dari kapas yang 

diolah dengan tangan manusia sampai menjadi 

benang. Bahan lainnya adalah benang yang sudah 

melalui proses teknologi. Pada tahap pencampuran 

warna dapat menggunakan pewarna asli dan 

pewarna pabrikan. Pewarna asli berasal dari ekstrak 

batang kayu, daun, atau warna khas binatang laut. 

Sedangkan pewarna pabrikan melalui proses 

percampuran warna secara kimiawi. 

Varian motif hasil tenun ikat mempengaruhi 

kualitas dan harga atau nilai jual. Motif tenun sangat 

dipengaruhi oleh daerah asal, letak geografis, 

keadaan alam, demografis, dan struktur masyarakat. 

Hasil tenun ikat dengan motif yang sama bisa jadi 

mempunyai harga dan kualitas berbeda. Hal ini 

dikarenakan perbedaan bahan dan percampuran 

warna sehingga mempengaruhi struktur dan tekstur 

motif tenun ikat. Kedua metode diatas menghasilkan 

varian tenun ikat seperti warna dan tekstur yang 

sangat menarik untuk diteliti. 

Citra tenun yang memiliki sifat tekstur dapat 

dianalisis melalui proses Pengolahan Citra digital. 

Tekstur dapat dikatakan sebagai hubungan mutual 

antara nilai intensitas piksel-piksel yang bertetangga 

yang berulang di suatu area yang lebih luas. Analisis 

tekstur berkaitan dengan pengolahan parameter 

tekstur pada citra digital khususnya pada citra tenun 

ikat NTT menjadi fokus pembahasan pada penelitian 

ini. Pada penelitian ini dilakukan analisis citra 

dengan ekstraksi fitur (feature extraction) motif citra 

tenun berbasis tekstur. Penelitian ini merupakan 

kelanjutan dari penelitian-penelitan sebelumnya 

khususnya ekstraksi fitur yang berkaitan dengan 

citran tenun NTT. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 
Metode-metode ekstraksi fitur berbasis tekstur 

telah dikaji pada penelitian  [1], [2]. Penelitian   [1] 

melakukanrancangan metode ekstraksi fitur dengan 

transformasi wavelet pada citra tenun, sedangkan 

pada [2] menggunakan transformasi gelombang 

singkat tapi pada citra batang kayu cendana. Pada 

penelitian [3] dilakukan ekstraksi fitur dengan 
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metode deteksi tepi untuk citra tenun N

yang dikaji pada penelitian ini adalah e

dengan metode histogram dan dibandin

[3]. Metode histogram digunakan untuk

nilai-nilai seperti skewness, ener

kehalusan(smoothness) pada citra tenun

yang dilakukan pada [4]. 

Tujuan dari kajian metode ini ad

sejauh mana akurasi Sistem Temu K

atau performansi CBIRS mengguna

ekstraksi berbasis histogram dibandin

deteksi tepi pada [3]. Kegunaan peneliti

mencari hasil-hasil perbandingan nilai e

yang terbaik dari beberapa metode e

untuk membentuk sistem temu kemba

ikat NTT yang handal dan mua

diimplementasikan pada mesin nyata. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini dijelaskan teor

digunakan dalam penelitian sebagai beri

 

3.1 Analisis Tekstur Pada Citra Digit
Teori citra digital dalam [5] dijel

citra(image) adalah fungsi dua dim

dimana x dan y adalah koordinat 

amplitudo dari f adalah bagian koordin

disebut intensitas atau skala keabuan d

titik. Ketika nilai x,y dan nilai-nilai inte

V semuanya terbatas, diskrit, maka 

sebagai citra digital. Bidang pengolahan

mengacu pada pengolahan citra dig

menggunakan komputer digital. 

Ekstraksi fitur berbasis analisis te

digunakan sebagai fitur untuk temu k

Hal ini disebabkan beberapa objek mem

pola tertentu, yang bagi manusia m

dibedakan meskipun tidak ada definisi t

matematis yang dapat diterima. Te

didefinisikan sebagai pola ber

hubungan(distribusi) spasial dari dera

pada piksel-piksel yang bertetangga.

dimaksud seperti bentuk, kedalam

kecerahan dan sebagainya. Tekstur d

dalam bentuk atau pola terstruktur pad

suatu benda seperti kayu, kain, tanah, p

rumput, hutan, air, dan lain-lain. T

umumnya mempunyai pola acak, sedan

buatan seringkali berpola deterministik[

 

3.2 Ekstraksi Fitur 
Salah satu proses pengolahan citra d

dengan segmentasi. Segmentasi memis

jadi kelompok tertentu atau dari bentuk

objek. Objek yang dipisahkan dengan

berbagai analisis dan teknik. Salah 

fundamental dari analisis citra adalah e

Ekstraksi fitur merupakan bagian fund

analisis citra. Fitur adalah karakterist
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 NTT. Metode 

 ekstraksi fitur 

ingkan dengan 

uk menentukan 

ergi, entropi, 

un ikat, seperti 

adalah melihat 

Kembali Citra 

nakan metode 

ingkan metode 

litian ini adalah 

i ekstraksi fitur 

 ekstraksi fitur 

bali citra tenun 

uaranya dapat 

ori-teori yang 

erikut: 

gital 
jelaskan bahwa 

imensi, f(x,y), 

at spasial dan 

inat (x,y) yang 

 dari citra pada 

tensitas daerah 

 disebut citra 

han citra digital 

digital dengan 

tekstur banyak 

 kembali citra. 

empunyai pola-

mudah untuk 

i tekstur secara 

Tekstur dapat 

erulang dari 

erajat keabuan 

ga. Pola yang 

aman, warna, 

 dapat diamati 

ada permukaan 

, pasir, padang 

Tekstur alami 

angkan tekstur 

k[6].   

 digital dikenal 

isahkan objek 

tuk yang bukan 

gan melakukan 

h satu bagian 

 ekstraksi fitur. 

ndamental dari 

istik unik dari 

suatu objek. Karakteristik fitur d

memenuhi persyaratan sebagai beriku

a. Dapat membedakan suatu objek

yang lainnya (discrimination). 

b. Memperhatikan kompleksitas ko

memperoleh fitur. Kompleksitas 

tinggi tentu akan menjadi beban 

menemukan suatu fitur. 

c. Tidak terkait (independence) dal

invarian terhadap berbagai trans

penskalaan, pergeseraan, dan lain

d. Jumlahnya sedikit, karena fitur y

sedikit, akan menghemat waktu

ruang penyimpanan untuk proses

3.3 Ekstraksi Fitur Berbasis Hist
Ekstraksi fitur berbasis his

merupakan metode yang sederhana.  

Ciri histogram dalam [7] merup

ekstraksi fitur yang didasarkan pada 

citra. Bila X menyatakan tingkat kea

citra maka probabilitas dari x dinyata
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dengan x = 0,1,…,L-1 

 

Fitur-fitur tekstur citra dapat 

statistis melalui histogram. Perbed

terlihat pada  citra yang mengandu

berbeda terlihat pada Gambar 1.

menunjukan tekstur kasar dengan pe

yang tinggi. Gambar 1(b) menunjuk

halus memiliki daerah perubahan 

sempit.  

 

 
 

(a) 

 
(b) 

 

Gambar 1. Citra dan histogram tek

 

Fitur histogram pertama yang 

rerata intensitas. Persamaan inten

dalam [8] adalah: 

 

� � ∑ 
. ��
���� !"                           

dalam [7] harus 

ikut:  

jek dengan objek 

komputasi dalam 

s komputasi yang 

n tersendiri dalam 

alam arti bersifat 

nsformasi (rotasi, 

in sebagainya). 

r yang jumlahnya 

tu komputasi dan 

es selanjutnya. 

stogram 
istogram adalah 

.   

upakan salah satu 

a histogram suatu 

eabuan pada suatu 

atakan dengan: 

�
��
��	
������	�
�����	#
��� 						�1	� 

t dikenal secara 

bedaan histogram 

dung tekstur yang 

1. Gambar 1.(a) 

perbedaan kontras 

ukkan bahwa citra 

n intensitas yang 

 

 

tekstur berbeda 

 dihitung adalah 

ensitas diuraikan 

                         (2) 
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Dimana i adalah aras keabuan pada citra f dan 

p(i) adalah probabilitas kemunculan i dan L adalah 

nilai keabuan terbesar. Fitur berikutnya yang 

dihitung adalah deviasi standar dengan perumusan 

sebagai berikut: 

 

% � &∑ �
 − ��(��
���� !�                                  (3) 

 

Perumusan (2) dan (3) digunakan untuk 

menghitung perbedaan fitur-fitur menggunakan 

ekstraksi fitur berbasis histogram yang terdiri dari 

skewness, energi, entropi, dan smoothness yang 

seperti dilakukan oleh [4] yang  diuraikan sebagai 

berikut: 

 

3.3.1 Skewness 

Fitur skewness merupakan ukuran 

ketidaksimetrisan terhadap rerata intensitas. 

Skewness sering disebut sebagai momen orde tiga 

ternormalisasi. Nilai negatif menyatakan bahwa 

distribusi kecerahan condong ke kiri terhadap rerata 

dan nilai positif menyatakan bahwa distribusi 

kecerahan condong ke kanan terhadap rerata. 

Perumusan nilai skewness didefinisikan sebagai 

berikut: 

�
�)���� � ∑ �1 − ��*��
���� !�                    (4) 

 

3.3.2 Energi 
Energi adalah ukuran yang menyatakan 

distribusi intensitas piksel terhadap jangkauan skala 

keabuan. Suatu citra memiliki energi maksimum 

ditunjukkan oleh citra yang seragam dengan satu 

nilai aras keabuan. Secara umum, citra dengan 

sedikit aras keabuan akan memiliki energi yang 

lebih tinggi daripada yang memiliki banyak nilai 

aras keabuan. Energi didefinisikan sebagai berikut: 

 

�����
 � ∑ +��
�,(��� !�                           (5) 

 

3.3.3 Entropi 
Entropi mengindikasikan kompleksitas citra. 

Entropy menyatakan tingkat keacakan pixel-pixel 

suatu citra. Semakin tinggi nilai entropy, maka 

semakin acak teksturnya. Semakin tinggi nilai 

entropi, semakin kompleks citra tersebut. Perlu 

diketahui, entropi dan energi berkecenderungan 

berkebalikan. Entropi juga merepresentasikan 

jumlah informasi yang terkandung di dalam sebaran 

data. Entropi didefinisikan sebagai berikut: 

 

															������
 � − ∑ ��
����(���
����� !�            (6) 

 

 

3.3.4 Smoothness 
Properti kehalusan (smoothness) biasa 

disertakan untuk mengukur tingkat kehalusan atau 

kekasaran intensitas pada citra. kehalusan 

(smoothness)  dapat didefinisikan sebagai berikut: 

 

- � 1 − �
�./0                                          (7) 

 

Nilai σ adalah deviasi standar. Berdasarkan rumus di 

atas, Nilai R rendah menunjukkan bahwa citra 

memiliki intensitas yang kasar. Dalam menghitung 

kehalusan, varians perlu dinormalisasi sehingga 

nilainya berada dalam jangkauan [0 1]. 

 

3.4 Ekstraksi Fitur dengan deteksi tepi 
Tahapan selanjutnya adalah dilakukan ekstraksi 

fitur berbasis tekstur dengan metode deteksi tepi 

seperti telah dilakukan pada penelitian [3] untuk 

motif citra tenun NTT yang sama. Pada tahap 

tersebut dilakukan deteksi tepi terhadap citra tenun 

dengan beberapa metode seperti Robert, Prewitt, 

Sobel, dan Kirsch. Citra hasil deteksi yang terbaik 

dengan menghitung nilai MSE digunakan untuk 

ekstraksi fitur. 

Ekstraksi fitur pada [7] dijelaskan bahwa 

banyaknya tepi padapixel tetangga dapat diukur 

sebagai suatu fitur tekstur. Untuk mengukur ciri 

tekstur suatu citra harus mengalami proses deteksi 

tepi. Ciri tekstur pada suatu daerah citra berukuran 

W * W dirumuskan sebagai berikut: 

 

�1,3 � 1
4( 5 5 61.7,3.8																																														�9�

:

8!�:

:

7!�:
 

 

Ej,k merupakan citra hasil proses deteksi tepi 

 

3.5 Normalisasi Perhitungan 
Nilai normalisasi digunakan untuk 

mengecilkan data. Dari proses ekstraksi fitur diatas, 

secara otomatis akan didapatkan data yang besar dan 

untuk mengecilkan data tersebut dibutuhkan proses 

yang disebut sebagai proses normalisasi data. 

Dimana proses normalisasi menghasilkan data 

dengan range antara 0 sampai 1 [2].  

Perumusan Normalisasi sebagai berikut: 

Data : X= {C0, C1, C2, ....Cn}  

Data tertinggi adalah |X| = m  

X ternormalisasi = {C0/m, C1/m, ...., Cn/m}           (9) 

 

3.6 Kriteria Kemiripan 

Hasil-hasil ekstraksi fitur dengan metode 

histogram disimpan sebagai database spasial. 

Selanjutnya dilakukan pencocokan kemiripan citra 

seperti pada [2]. Pencocokan citra dilakukan dengan 

menguji kemiripan antara citra uji dengan citra yang 

ada dalam basis data dengn metode jarak euclidean. 

Jarak Euclidean merupakan metode statistika yang 

digunakan untuk mencari data antara parameter data 

uji dengan parameter data referensi. Perumusan 

jarak euclidean adalah: 

 

6; � ∑ �<1 − <′1�(>1!�      (10) 

keterangan : 
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EDi = jarak terhadap tekstur i yang terkecil  

Xj = fitur histogram dari citra uji 

X’j = fitur histogram yang terdapat pada  

              citra latih pada database spasial 

3.7 Performansi Sistem Identifikasi 
Performansi sistem identifikasi diukur dengan 

menggunakan parameter precision, recall,dan 

accuracy seperti dilakukan pada [2]. 

Berdasarkan [9], Precision (P) didefinisikan sebagai 

rasio atau perbandingan antara jumlah citra uji yang 

relevan dengan total citra yang diujikan (retrieved). 

Nilai Recall (R) didefinisikan sebagai rasio atau 

perbandingan jumlah citra retrieved yang relevan 

dengan jumlah total citra yang relevan dalam semua 

database latih. Ukuran performansi dan efisiensi  

adalah penjumlahan antara P dan R. Perumusan 

ditunjukkan sebagai berikut:  

 
Precision (P) = Total number of retrieved relevant images      (11) 

                 Total number of retrieved images 

 

Recall(R)  =      Total number of retrieved relevant images     (12) 
 Total number of relevant images in the database 

 

?##���#	 �	 �@ABC D E8.FBCGHH�
(                                                    (13) 

 

3.8 Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah penelitian seperti 

Gambar 2 dijelaskan sebagai berikut: 

 

a) Tempat penelitian 
Tempat penelitian dilakukan pada sentra-sentra 

tenun di Propinsi NTT antara lain: di Kota Kupang, 

Kab Kupang, Kab TTS, Kab Belu, Kab Flotim.  

 

b) Populasi dan sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah motif-motif 

tenun ikat yang berasal dari Kabupaten di NTT. 

Sampel tenun ikat berasal dari citra tenun berjumlah 

40 dengan 3 ukuran intensitas yang berbeda dengan 

total 120 sampel. 

 

c) Proses awal (Preprocessing) 

Proses awal adalah tahap akuisisi citra yang 

terdiri dari baca citra input berukuran bujur sangkar 

n*n pixel yakni 128*128 dan 256*256. Selanjutnya 

dilakukan konversi ke skala keabuan(grayscale) 

dengan format skala keabuan 8 bit. 

 

d) Peningkatan kualitas citra (Enhancement) 
Tahap selanjutnya adalah dilakukan 

peningkatan kualitas citra dengan menghilangkan 

derau atau noise. Metode peningkatan kualitas citra 

(enhancement) yang digunakan dengan metode 

median filter.  

 

e) Ekstraksi citra motif berbasis histogram 
Pada tahap ini dilakukan ekstraksi citra tenun 

dengan histogram dengan menentukan nilai 

skewness, energi, entropi, kehalusan, atau 

smoothness dengan menggunakan Perumusan 

(3),(4),(5),(6), dan (7). Pada tahap selanjutnya, hasil 

ekstraksi disimpan sebagai basis data spasial secara 

larik berdasarkan motif tenun dengan 

mengkonversikan data string ke numerik dengan 

melakukan normalisasi data seperti Perumusan (9). 

Contoh hasil perhitungan seperti Tabel 1.  

 

 
Gambar 2. Flowchart ekstraksi fitur dengan 

histogram 

 

f) Ekstraksi citra motif berbasis edge detection 

Pada tahap ini dilakukan ekstraksi fitur berbasis 

deteksi tepi dengan menggunakan perumusan  (8). 

Citra hasil deteksi yang dipilih adalah hasil deteksi 

terbaik dari beberapa metode deteksi seperti 

dilakukan pada [3]. 

 

g) Menentukan ukuran kemiripan 
Tahap selanjutnya dilakukan perhitungan 

kemiripan(similarity measurement) menggunakan 

jarak euclidean seperti Perumusan (10). Hasil 

perhitungan dibandingkan dengan dengan suatu nilai 

batas ambang sebagai kriteria identifikasi. 

 

h) Menentukan performansi sistem identifikasi 
Tahap akhir dari penelitian adalah menghitung 

performasi sistem identifikasi dengan perbandingan 

citra uji dan citra latih berdasarkan Perumusan 
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(11),(12), dan (13). Selanjutnya denga

yang sama dilakukan perhitungan perfo

metode ekstraksi fitur berbasis deteks

pada [3]. Hasil performansi kedua meto

perbandingan untuk mendapatkan nilai t

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan ekstraksi fitur citra te

tekstur diimplementasikan dengan Prog

7.6.0(R2008a) berbasis GUI. Hasil i

yang merupakan tampilan menu utam

fitur berbasis histogram seperti Gam

Gambar 4 merupakan citra dan tampila

nilai histogram. 

 

Gambar 3. Tampilan GUI 

Citra Hasil eks

 

 

 

Gambar 4. Tampilan hasil ekstraksi fi

histogram 

Program secara iteratif melakukan

nilai-nilai histogram setiap motif citra 

secara array dalam satu basis data spasi

yang tersimpan adalah 120 record yan

citra 8 bit ukuran128*128 pixel, 256*2

ukuran 512*512 pixel masing-

sampel.Citra yang diekstraksi adalah 

skala keabuan 8 bit hasil konversi dari

Contoh hasil perhitungan ekstraksi 

histogram terhadap 40 citra motif timo

dan sumba berukuran 256*256, Hasil e

terlihat pada Tabel 1. Setiap hasil 

disimpan dalam basis data spasial sebaga

Hasil perhitungan setiap nilai hist

terdiri dari skewness, energy, en

smoothness setiap motif disimpan secara

suatu file dat. Perhitungan ukuran kemi

membandingkan setiap nilai fitur uji de

fitur citra latih dan mengambil nilai ra
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gan citra motif 

formansi untuk 

ksi tepi seperti 

tode dilakukan 

i terbaik. 

tenun berbasis 

ogram MatLab 

 implementasi 

tama ekstraksi 

mbar 3. Pada 

ilan hasil nilai-

 

I  

ekstraksi 

 

i fitur dengan 

an perhitungan 

a dan disimpan 

asial. Total data 

ang terdiri dari 

*256 pixel, dan 

-masing 40 

h citra dalam 

ri RGB 24 bit. 

i fitur dengan 

or, rote, sabu, 

l ekstraksi fitur 

il perhitungan 

agai citra latih. 

istogram yang 

entropi, dan 

ara larik dalam 

miripan adalah 

 dengan semua 

rata-rata untuk 

mendapatkan persentasi kemiripan

Perhitngan yang sama diberlakuk

berbasis deteksi tepi.  

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi fitur berba

No 

Motif Ekstraksi berbas

Citra Uji Skewness Energi 

1 amanuban 0,4196 0,0059 

2 amanuban timur 0,6254 0,0188 

3 ayotopas 0,7639 0,0063 

4 buna krawang 
1,0006 0,0095 

5 
buna  

krawang a 0,6222 0,0109 

6 
buna  

krawang b 0,0924 0,0181 

7 buna kaif 0,1824 0,0097 

8 buna kai naek 1,6716 0,0111 

9 
buna motif 

kauna 
0,5151 0,0060 

10 buna neno 1,2150 0,0128 

11 buna nunkolo 0,7799 0,0085 

12 futus motif kaif -0,4040 0,0067 

13 molo spr 0,4810 0,0081 

14 buna kai mnatu 1,0826 0,0057 

15 nunkolo 2,2282 0,0111 

16 nunkolofull1 2,2282 0,0111 

17 nunkolofull2 3,1175 0,0107 

18 pasmina molo 1,9761 0,0100 

19 buna kai nan 0,3649 0,0144 

20 sotis kai nan 0,5192 0,0090 

21 buna kefa 0,0429 0,0125 

22 insana 1,0802 0,0114 

23 klukuk mesak -0,9744 0,0070 

24 malaka -0,0444 0,0189 

25 sasitamean -0,1155 0,0094 

26 
Analangi 

rotendao 1,0068 0,0080 

27 
Dulapila 

manuwei 1,0955 0,0093 

28 Lambi-rote 
2,7905 0,0090 

29 Lave-rote 
4,3762 0,0100 

30 Mahkota Ndao 
-0,0520 0,0073 

31 
Mamuwei-

koroko 0,8585 0,0075 

32 
Mbui daun 

sukun dengka 0,1702 0,0072 

33 
Mbui daun 

gewang 0,6088 0,0076 

34 
Mbui tie 

campuran 2,6667 0,0067 

35 Pending termanu 
0,1753 0,0082 

36 
Pending_bunga 
kristik_termanu 

0,8674 0,0075 

37 Tuak-mandu 
3,0463 0,0091 

38 
motif hebe 

worapi 1,8578 0,0148 

39 
lene hoba 

kekama haba 1,4960 0,0136 

an yang terbaik. 

ukan untuk fitur 

basis Histogram 

asis Histogram 

Entropi Smoothness 

5,2200 0,0419 

4,4186 0,0140 

5,2365 0,0460 

4,9732 0,0291 

4,8241 0,0267 

4,4424 0,0092 

4,7887 0,0143 

4,9655 0,0617 

5,2022 0,0383 

4,7581 0,0248 

5,0031 0,0292 

5,0600 0,0320 

4,9759 0,0287 

5,2569 0,0447 

4,8966 0,0417 

4,8966 0,0417 

4,9526 0,0493 

4,9976 0,0533 

4,6797 0,0264 

4,8968 0,0233 

4,5147 0,0082 

4,8451 0,0356 

5,1144 0,0426 

4,1663 0,0040 

4,7875 0,0133 

5,0873 0,0479 

5,0157 0,0459 

5,0173 0,0489 

4,9560 0,0666 

4,9811 0,0295 

5,1316 0,0549 

4,9830 0,0238 

4,9999 0,0322 

5,2122 0,0560 

4,8765 0,0182 

5,0786 0,0380 

4,9920 0,0475 

4,8685 0,0523 

4,6964 0,0285 
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40 
motif wajisabu 1,8639 0,0100 4,9867 0,0404 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan performansi 

hasil identifikasi terhadap 20 citra uji terhadap 120 

citra latih. Hasil perhitungan performansi yang dibuat 

untuk nilai precision, recall, dan accuracy terlihat 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Rata-rata Performansi Ekstraksi  

Performansi Deteksi Tepi Histogram 

Precision 0,650 0,850 

Recall 0,325 0,425 

Accuracy 0.4875 0,6375 

 

5. KESIMPULAN 

Simpulan berdasarkan hasil pembahasan 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Ekstraksi fitur berbasis histogram untuk sistem 

identifikasi motif citra dengan dapat digunakan 

pada citra tekstur yang diambil dari citra motif 

tenun NTT dengan memperhitungkan tekstur. 

2) Berdasarkan pengujian performasi terhadap 20 

citra uji dibandingkan dengan 120 citra latih, 

nilai kemiripan terbaik pada nilai histogram 

energi dan entropi. 

3) Pengujian performansi untuk identifikasi citra 

dengan besaran precision, recall, dan accuracy 

menunjukkan nilai performasi lebih baik adalah 

ekstraksi histogram dibandingkan ekstraksi 

dengan deteksi tepi. 

4) Berdasarkan pengujian performasi terhadap 20 

citra uji dibandingkan dengan 120 citra database 

pada ekstraksi fitur dengan deteksi tepi dan 

histogram terlihat bahwa performansi histogram 

lebih baik dibandingkan dengan deteksi tepi, 

dengan persentasi relatif performansi 

adalah23,52 %. 
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Abstrak 

 

Fenomena “Hallyu” telah menyebarkan budaya pop Korea seperti drama Korea, lagu Korea, dan 

sebagainya hampir ke seluruh penjuru dunia, termasuk di Indonesia. Para pencinta drama Korea biasanya 

mendapatkan informasi terbaru tentang drama Korea dari pencinta drama Korea yang lain. Proses pertukaran 

informasi ini akan membentuk sebuah jaringan yang menghubungkan relasi antara sesama pencinta drama Korea, 

baik yang berasal dari komunitas yang sama atau yang berbeda komunitas sekalipun. Penelitian ini berusaha 

untuk menganalisis pola hubungan yang terbentuk dari proses interaksi yang dilakukan oleh penggemar drama 

Korea di kalangan mahasiswa. Social Network Analysis (SNA) digunakan untuk memetakan pola jaringan yang 

terbentuk dari interaksi para pencinta drama Korea yang saling bertukar informasi. Analisis atribut dilakukan 

untuk menghasilkan referensi tentang tren yang sedang populer di masyarakat bagi produser film Indonesia. 

Hasil analisis berdasarkan Degree centrality, Closeness centrality, dan Betweenness centrality menunjukkan 

bahwa terdapat satu aktor utama yang memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi tentang drama 

Korea kepada aktor yang lain di dalam jaringan yang terbangun. 

 

Kata kunci : pemetaan jaringan, SNA, degree centrality, closeness centrality, betweenness centrality 

 

1. PENDAHULUAN 

Negara Korea menjadi sorotan dunia dengan 

adanya fenomena “Hallyu” atau Korean Wave 

(Gelombang Korea) yaitu tersebarnya budaya pop 

Korea yang telah melanda hampir setiap negara di 

dunia[1]. Beberapa hal yang ditawarkan Korea 

seperti film, musik, fashion, budaya, bahasa, hingga 

makanan mampu menarik minat masyarakat karena 

hal-hal tersebut sangat lekat dengan kehidupan 

manusia. Film dan drama Korea sangat laris di 

pasaran karena dukungan pemain-pemain berparas 

tampan dan cantik, serta jalan cerita yang unik dan 

segar mampu membuat penonton rela menghabiskan 

waktu dan uang untuk dapat menontonnya. Musik 

Korea juga tidak kalah bersaing dengan industri 

musik barat karena menyajikan jenis musik yang 

enak didengar dan memiliki berbagai jenis seperti 

ballad, pop, eletronic, rock, dan lain-lain. Penyanyi 

Korea juga telah mengalami transformasi yang begitu 

luar biasa dari tahun ke tahun sehingga membuat 

pendengar tidak mudah bosan untuk mendengarkan 

dan mengikuti perkembangan musik Korea. Fashion 

yang dipakai dalam drama Korea dan penyanyi Korea 

sangat menarik karena memiliki desain dan warna 

yang bervariasi yang terlihat elegan ketika digunakan 

dan mudah diikuti oleh masyarakat luas sehingga saat 

ini Korea telah menjadi pusat fashion. 

Gelombang Korea mudah diterima oleh 

masyarakat karena ide mereka yang kreatif dan 

pandai dalam mengemas, memadukan, serta menjual 

budaya mereka[2]. Budaya Korea bisa diterima oleh 

masyarakat khususnya dunia belahan timur karena 

memiliki kesamaan nilai-nilai, seperti menghormati 

orang yang lebih tua, menggunakan bahasa sopan 
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untuk lawan bicara yang lebih tua, saling menghargai, 

ramah, dan lain-lain. Makanan Korea juga termasuk 

dalam budaya yang sangat mudah ditularkan kepada 

masyarakat karena makanan Korea memiliki 

tampilan dan penyajian yang menarik sehingga 

sangat menggugah selera. Hal ini juga merupakan 

warisan budaya Korea dari jaman dahulu, terutama 

masakan kerajaan Korea yang berfokus pada 

penggunaan warna yang bervariasi untuk menarik 

siapapun yang memakannya. Selain itu cara orang 

Korea menikmati makanan sangat menggugah selera 

karena ekspresi yang ditampilkan sungguh alami dan 

membuat orang yang melihat ingin merasakan 

pengalaman yang sama. 

Gelombang Korea juga didukung oleh fasilitas 

yang canggih pada era digital dan internet seperti saat 

ini. Korea seakan membuka pintu yang lebar supaya 

setiap orang di seluruh dunia dapat mengakses segala 

hal tentang Korea dimana saja dan kapan saja hanya 

dengan bermodalkan gadget seperti smartphone atau 

komputer yang dilengkapi jaringan internet. Berita 

tentang Korea juga banyak tersedia baik dari 

situs-situs resmi maupun dari blog yang ditulis 

perorangan. Jenis informasi yang bisa diakses pun 

juga sangat beragam, mulai dari industri hiburan, 

bisnis, pendidikan, budaya, dan lain-lain. Kemudahan 

akses ini yang membuat masyarakat senang mencari 

informasi tentang Korea. 

Salah satu hal yang membantu meluasnya 

Gelombang Korea adalah drama Korea. Drama Korea 

sebenarnya sudah dikenal sejak tahun 1996 di negara 

Cina dan semakin berkembang ke Hong Kong, 

Vietnam, Thailand, Indonesia, Filipina, Jepang, 

bahkan negara-negara barat[3]. Penikmat drama 

Korea pun tidak hanya dari kalangan ibu rumah 

tangga atau wanita paruh baya saja, tetapi juga sangat 

digemari oleh anak muda terutama mahasiswa. 

Drama Korea bisa meraih hati penggemar dari 

berbagai kalangan umur, pendidikan, dan jenis 

kelamin karena menyediakan beragam jenis cerita 

seperti percintaan, sejarah, fiksi, thriller, horror, 

fantasy, action, keluarga, melodrama, komedi, dan 

lain-lain. Aktor dan aktris yang memainkan drama 

juga memiliki pengaruh yang menentukan laku atau 

tidaknya sebuah drama. Drama yang dimainkan oleh 

aktor dan aktris yang terkenal bagus aktingnya akan 

memiliki rating yang tinggi, artinya bahwa drama 

tersebut sangat diminati oleh penonton. Rating juga 

bisa menjadi salah satu referensi bagi penonton 

drama lain untuk menentukan apakah drama tersebut 

bagus untuk ditonton atau tidak, semakin tinggi 

rating yang diberikan oleh penonton maka drama 

tersebut semakin bagus, dan sebaliknya. Selain itu 

pencinta drama Korea juga bisa menilai sebuah 

drama berdasarkan komentar-komentar yang 

diberikan netizen baik dari Korea maupun seluruh 

dunia yang telah menonton drama tersebut di 

berbagai situs di internet. Dengan adanya 

perkembangan teknologi dan internet saat ini, seluruh 

pencinta drama Korea bisa memberikan ulasan 

mengenai drama yang ditontonnya dan memberikan 

rekomendasi kepada orang lain dengan menulisnya di 

blog atau forum drama Korea. 

Akses untuk menonton drama Korea juga 

semakin mudah, salah satu stasiun televisi swasta di 

Indonesia telah menyiarkan drama Korea favorit baik 

dari drama lama sampai yang terbaru[4]. Bagi 

penonton yang tidak mempunyai referensi di internet 

hanya bisa menonton di televisi atau beli film 

original dalam bentuk CD atau DVD, namun 

sekarang dengan dukungan teknologi sudah bisa 

menonton dengan cara streaming di beberapa situs 

yang menyediakan layanan ini, sewa di rental video, 

atau download dari internet dengan pilihan kualitas 

gambar yang bisa disesuaikan dengan keinginan 

penonton. Bahkan saat ini pencinta drama Korea di 

Indonesia sudah bisa menikmati drama Korea terbaru 

hanya dalam waktu 24 jam setelah tayang di stasiun 

televisi Korea dalam program “Ppali Ppali” yang 

disiarkan oleh ONE Channel[5]. Hal ini tentunya 

akan semakin memudahkan pencinta drama Korea 

untuk menikmati drama terbaru dari Korea tanpa 

harus menunggu waktu yang lama. Drama Korea 

mayoritas tetap menggunakan bahasa Korea, namun 

perbedaan bahasa saat ini tidak menjadi masalah 

besar karena banyaknya jumlah penggemar drama 

Korea di Indonesia membuat penikmat drama Korea 

menjadi semakin mudah mencari subtitle berbahasa 
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Indonesia, bahasa Inggris, atau bahasa lain yang 

disediakan di situs khusus yang menyediakan subtitle 

untuk film maupun drama. 

Pencinta drama Korea bisa mendapatkan 

informasi tentang drama Korea terbaru dari hasil 

pencarian di internet. Selain itu informasi bisa juga 

didapatkan dari sesama pencinta drama Korea yang 

saling bertukar informasi. Kegiatan ini berpotensi 

membentuk sebuah jaringan yang menghubungkan 

relasi antara sesama pencinta drama Korea, baik yang 

berasal dari komunitas yang sama bahkan yang 

berbeda komunitas sekalipun. Pemetaan jaringan 

termasuk dalam Social Network Analysis (SNA) yang 

bisa digunakan untuk melihat pola jaringan yang 

terbentuk dari interaksi para pencinta drama Korea 

yang saling bertukar informasi. Dengan menganalisis 

berdasarkan Degree centrality, Closeness centrality, 

dan Betweenness centrality, dapat diketahui aktor 

mana saja yang memiliki peran penting dalam 

menyebarkan informasi tentang drama Korea kepada 

aktor yang lain di dalam jaringan yang terbangun. 

 

2.  KAJIAN LITERATUR 

Penelitian berjudul “Modeling of Employee 

Relationship in SME Batik: Case Study of Windasari 

Batik” membuat pemodelan jaringan hubungan antar 

karyawan [6] untuk melihat pola hubungan yang 

terbentuk antar aktor yang terlibat dalam proses 

internal yang akan mempengaruhi keberhasilan usaha 

batik. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

pengambilan sampel untuk memperoleh informasi 

yang detail dari setiap aktor yang diteliti sehingga 

dapat diketahui posisinya dalam jaringan beserta 

atribut yang melekat pada setiap individu. Kepada 

tiap individu dilakukan wawancara dengan 

memberikan pertanyaan- pertanyaan yang akan 

memunculkan atribut yang dapat dinilai untuk 

dianalisis menggunakan aplikasi UCINET 6 dan 

NetDraw untuk melihat pola jaringan yang terbentuk 

dari interaksi yang dilakukan setiap aktor. Penelitian 

lain berjudul “Using Social Network Analysis to 

Analyze Collaboration in Batik Smes” menunjukkan 

bahwa kolaborasi antar aktor dalam UKM Batik akan 

membantu memunculkan inovasi dalam penciptaan 

produk yang dapat menarik pembeli[7]. Dengan SNA, 

dapat diketahui bahwa terdapat ketergantungan antar 

aktor yang bertindak sebagai perantara berdasarkan 

beberapa jenis pengukuran seperti Degree centrality, 

Closeness centrality, Betweenness centrality, dan 

lain-lain. 

Social Network Analysis (SNA) merupakan 

sebuah instrumen penting untuk memberikan 

penilaian dan pengawasan terhadap karakteristik 

yang muncul dari proses pengetahuan[8]. Pendekatan 

SNA mampu menyediakan definisi formal dari 

struktur elemen yang ada didalam sebuah jaringan[9]. 

Pendekatan ini juga membantu dalam memahami 

interaksi dinamis yang dilakukan para aktor yang 

terlibat dan menggambarkan pola dari proses 

pertukaran informasi antara aktor dalam jaringan 

dalam bentuk sociogram. Jejaring sosial terdiri dari 

node yang mewakili aktor dan connector yang 

mewakili hubungan atau interaksi yang terjadi antara 

aktor satu dengan yang lain[10]. Semakin banyak 

aktor dan interaksi yang terlibat dapat membentuk 

pola yang cukup kompleks. Oleh karena itu perlu 

dianalisis kembali untuk mendapatkan informasi 

tentang aktor mana yang berperan penting dalam 

penyebaran informasi, aktor mana yang berperan 

sebagai perantara bagi aktor satu dengan yang lain, 

kecepatan penyebaran informasi, dan sebagainya. 

Analisis dalam SNA digolongkan menjadi dua 

jenis yaitu analisis pendekatan graf dan analisis 

pendekatan representasi pengetahuan 

(knowledge)[11]. Pendekatan graf cenderung 

menganalisis jaringan sosial dari segi struktur dan 

aktor yang terlibat dalam komunitas, sedangkan 

pendekatan representasi pengetahuan lebih berfokus 

pada penyimpanan, komputasi, manipulasi, dan 

metode pengungkapan alasan yang dikemukakan oleh 

para aktor dalam jaringan. SNA juga memiliki peran 

penting dalam menemukan, mengembangkan, dan 

mengubah rancangan dalam rangka proses 

pembagian, penangkapan, dan penggunaan 

pengetahuan bagi kemajuan bisnis[12]. Hasil analisis 

yang didapatkan akan menghasilkan suatu 

pengetahuan berharga yang dapat digunakan pelaku 

bisnis untuk melihat perilaku masyarakat yang 
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diwakili oleh setiap aktor yang terlibat dalam 

jaringan. Selain itu, pelaku bisnis akan lebih mudah 

mengerti selera dan pendapat yang dimiliki 

masyarakat sehingga hasil analisis dapat diolah 

kembali menjadi rancangan strategi bisnis dan 

perancangan produk yang sesuai dengan tren yang 

populer di masyarakat luas. 

Metode pengukuran dalam SNA untuk menilai 

hubungan yang terjadi antar aktor[13] secara umum 

dibagi menjadi tiga jenis yaitu:  Degree centrality, 

yang mengukur jumlah aktor yang terhubung dengan 

satu individu; Betweenness centrality, yang 

menunjukkan peran seorang aktor sebagai 

penghubung atau penengah bagi aktor yang lain; dan 

Closeness centrality, yang menunjukkan efisiensi 

peran seorang aktor sebagai fasilitator dalam jaringan 

sosial. 

 

3.  METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan metode wawancara 

yang melibatkan responden yaitu mahasiswa di salah 

satu universitas di Jawa Tengah yang suka menonton 

drama Korea. Pemilihan populasi responden 

didasarkan dengan alasan karena universitas ini 

memiliki mahasiswa yang berasal dari berbagai 

daerah di Indonesia yang setiap individunya memiliki 

selera yang bervariasi. Kompleksitas yang terjadi 

akibat heterogenitas mahasiswa akan memberikan 

gambaran kondisi selera masyarakat Indonesia dari 

berbagai daerah terkait dengan drama Korea. Metode 

wawancara dilakukan untuk mendapat informasi 

yang terperinci tentang proses interaksi yang terjadi, 

hal-hal apa saja yang terjadi saat interaksi 

berlangsung, siapa saja pelaku interaksi, dan jaringan 

referensi yang dimiliki oleh setiap individu. Atribut 

yang digunakan untuk membangun peta jaringan 

adalah frekuensi kontak tiap aktor dengan aktor lain 

dalam kurun waktu satu minggu. Penilaian frekuensi 

kontak dilakukan dengan memberikan nilai pada tiap 

kelas yang terlihat pada Tabel 1. Hasil wawancara 

kemudian diolah lebih lanjut untuk diambil 

atribut-atribut yang dapat dinilai dan dianalisis 

menggunakan aplikasi UCINET 6 dan NetDraw. 

 

Tabel 1. Penilaian atribut frekuensi pertemuan 

Frekuensi Kontak Nilai 

Tidak kenal 0 

1 kali seminggu 1 

2 kali seminggu 2 

3 kali seminggu 3 

4-5 kali seminggu 4 

6-7 kali seminggu 5 

 

Peta jaringan terbentuk kemudian dianalisis 

lebih lanjut dengan tiga jenis pengukuran yaitu 

Degree centrality, Closeness centrality, dan 

Betweenness centrality. Atribut lain yang akan 

dianalisis untuk menghasilkan referensi bagi produser 

perfilman di Indonesia, antara lain gender, fakultas, 

media penyebaran informasi, genre film yang disukai, 

faktor ketertarikan, intensitas menonton, dan cara 

mendapatkan drama Korea dari hasil wawancara 

dengan para responden. Dari setiap atribut yang 

dianalisis akan menghasilkan suatu formula yang 

dapat dipakai sebagai referensi para produser 

perfilman di Indonesia untuk meningkatkan minat 

para remaja Indonesia, terutama mahasiswa untuk 

mulai menyukai film-film buatan dalam negeri. 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data diperoleh dengan melakukan wawancara 

kepada responden sebanyak 46 orang dalam 

lingkungan mahasiswa yang merupakan penggemar 

drama Korea. Nama tiap aktor disamarkan untuk 

menghargai privasi dan penilaian dilakukan 

berdasarkan interaksi dari kedua belah pihak. Hasil 

wawancara dari tiap aktor kemudian diberi nilai 

sesuai acuan penilaian yang telah ditetapkan 

sebelumnya seperti pada Tabel 1. Hasil perhitungan 

kepadatan (density) berdasarkan hasil wawancara 

ditampilkan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Density 

Penilaian Nilai 

Nilai Rata-rata (Avg Value) 0.191 

Total 395 

Standar Deviasi 0.848 
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Avg Wtd Degree 8.587 

 

Hasil penilaian kepadatan menunjukkan bahwa 

interaksi yang dilakukan oleh sejumlah responden 

membentuk jaringan dengan ikatan (ties) sebanyak 

395 ikatan yang ditunjukkan oleh Total. Kepadatan 

rata-rata yang terjadi dalam jaringan ini adalah 

sebesar 19.1% sehingga bisa disimpulkan bahwa 

ikatan antar aktor tergolong lemah karena prosentase 

kepadatan rata-rata dibawah 50%. Hasil wawancara 

kemudian diubah ke dalam bentuk dataset dengan 

menggunakan UCINET 6 dan dibuat peta jaringannya 

dengan menggunakan NetDraw. 

 

Gambar 2. Peta jaringan penggemar drama Korea di 

kalangan mahasiswa 

 

Hasil pemetaan jaringan menggambarkan pola 

interaksi yang terjadi pada tiap aktor. Dari peta 

jaringan ini dapat dilihat aktor mana saja yang 

berhubungan dengan aktor tertentu. Peta jaringan ini 

masih dapat dianalisis lebih dalam dengan 

menggunakan beberapa jenis pengukuran, antara lain: 

a.  Degree centrality 

Degree centrality didapatkan dari 

perhitungan jumlah ikatan yang dimiliki seorang 

aktor dan dibedakan menjadi dua yaitu Indegree 

centrality dan Outdegree centrality. 

 

Gambar 3. Peta jaringan berdasarkan Indegree 

centrality 

 

Peta jaringan berdasarkan Indegree 

centrality pada Gambar 3 menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa aktor yang yang memiliki 

tingkat Indegree centrality yang cukup 

mencolok yaitu aktor AV, BB, AX, AA, dan AL. 

Hal ini mengandung arti bahwa beberapa aktor 

ini memiliki kecenderungan dicari oleh aktor 

lain untuk mendapatkan informasi tentang 

drama Korea. Aktor AV memiliki Indegree 

centrality terbesar diantara aktor lain yang 

berarti aktor AV menjadi sumber informasi yang 

paling dicari oleh aktor lain dalam jaringan yang 

terbentuk. 

 

Gambar 4. Peta jaringan berdasarkan Outdegree 

centrality 

 

Peta jaringan berdasarkan Outdegree 

centrality pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa aktor yang yang memiliki 

tingkat Outdegree centrality yang cukup 

mencolok yaitu aktor AV, BB, AX, AA, dan AG. 

Hal ini mengandung arti bahwa beberapa aktor 

ini memiliki kecenderungan aktif mencari 

informasi tentang drama Korea kepada aktor 

lain. Aktor AV memiliki Outdegree centrality 

yang terbesar diantara aktor lain yan berarti 

aktor AV menjadi sumber informasi yang paling 

dicari oleh aktor lain dalam jaringan yang 

terbentuk. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Degree Centrality 

Nomor Aktor Outdegree Indegree 

22 AV 31.000 32.000 

24 AX 27.000 23.000 

25 AY 25.000 25.000 

7 AG 25.000 15.000 
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28 BB 24.000 20.000 

1 AA 22.000 21.000 

 

Hasil perhitungan Degree centrality pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa aktor AV memiliki 

tingkat Outdegree sebesar 31 dan tingkat 

Indegree sebesar 32. Hal ini menunjukkan 

bahwa aktor AV mengirimkan informasi kepada 

31 aktor lain dan menerima 32 informasi dari 

aktor lain. Aktor AV memiliki Degree centrality 

yang terbesar dari aktor lainnya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aktor AV merupakan aktor 

penting yang berperan besar dalam penyebaran 

informasi. 

b.  Closeness centrality 

Closeness centrality menunjukkan seberapa 

cepat informasi sampai ke aktor tertentu yang 

dihitung dari jumlah langkah yang harus 

ditempuh satu aktor menuju aktor lain. 

Closeness centrality juga dibedakan menjadi 

dua yaitu Incloseness centrality yang 

menunjukkan seberapa dekat seorang aktor jika 

dihitung jaraknya dari aktor lain dan 

Outcloseness centrality yang menunjukkan 

seberapa dekat seorang aktor menuju aktor lain 

didalam jaringan. 

 

Gambar 5. Peta jaringan berdasarkan 

Incloseness centrality 

 

Peta jaringan yang disusun berdasarkan 

Incloseness centrality pada Gambar 5 

menunjukkan bahwa setiap aktor dalam jaringan 

memiliki tingkat Incloseness yang hampir sama 

besar. Sedangkan pada peta jaringan yang 

disusun berdasarkan Outcloseness centrality 

pada Gambar 6 menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa aktor yang memiliki tingkat 

Outcloseness yang lebih besar dari aktor lain, 

yaitu aktor AJ, AI, dan AH.  

 

Gambar 6. Peta jaringan berdasarkan 

Outcloseness centrality 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Closeness Centrality 

Nomor Aktor Outcloseness Incloseness 

22 AV 0.375 0.388 

19 AS 0.369 0.381 

5 AE 0.341 0.352 

25 AY 0.302 0.294 

24 AX 0.292 0.300 

28 BB 0.290 0.298 

Hasil perhitungan Closeness centrality pada 

Tabel 4 menunjukkan bahwa aktor AV memiliki 

Outcloseness sebesar 37.5% dan Incloseness 

sebesar 38.8% yaitu yang terbesar dari aktor lain 

didalam jaringan. Aktor lain yang memiliki 

Closeness centrality yang cukup besar yaitu 

aktor AS dan AE. Berarti aktor AV, AS dan AE 

memiliki memiliki jarak langkah yang cukup 

dekat dengan aktor lain sehingga penyebaran 

informasi dari ketiga aktor ini akan cepat 

sampai kepada aktor lain. 

c.  Betweenness centrality.  

Betweenness centrality menunjukkan aktor 

mana yang menjadi penengah atau perantara 

bagi aktor lain dalam proses penyebaran 

informasi. 
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Gambar 7. Peta jaringan berdasarkan Betweenness 

centrality 

 

Peta jaringan yang terbentuk berdasarkan 

Betweenness centrality pada Gambar 7 

memperlihatkan bahwa terdapat tiga aktor yang 

memiliki nilai Betweenness yang terbesar yaitu 

aktor AV, AS, dan AE yang sama seperti dalam 

hasil perhitungan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Betweenness 

Centrality 

 

 Hal ini menunjukkan bahwa ketiga aktor 

ini memiliki posisi yang strategis dalam proses 

penyebaran informasi karena banyak aktor yang 

bergantung kepada ketiga aktor tersebut untuk 

dapat berhubungan dengan aktor lain. Posisi 

ketiga aktor ini sangat penting karena mereka 

berperan dalam mengatur aliran informasi. 

Hasil wawancara terhadap responden 

menghasilkan pengetahuan bahwa mayoritas 

penggemar drama Korea adalah perempuan dengan 

prosentase sebesar 71.7%. Mahasiswa yang 

menyukai drama Korea juga berasal dari berbagai 

fakultas yaitu Fakultas Teknologi Informasi (FTI) 

sebanyak 30%, Fakultas Sains dan Matematika (FSM) 

sebanyak 15%, Fakultas Teknik Elektro (FTEK) 

sebanyak 13%, Fakultas Ekonomi sebanyak 10%,  

Fakultas Ilmu Komunikasi sebanyak 10%, dan 

lain-lain sebanyak 22%. Penggunaan teknologi 

seperti media sosial juga mempengaruhi penyebaran 

informasi diantara penggemar drama Korea. 

Sebanyak 97% dari responden menyatakan bahwa 

media sosial sangat diperlukan dalam proses interaksi 

dengan aktor lain karena lebih mudah dan cepat 

mendapat informasi daripada harus bertemu secara 

langsung.  

Genre film yang sangat beragam membuat 

drama Korea dapat menarik penggemar dengan 

berbagai macam selera film. Hasil wawancara 

menyatakan bahwa genre film yang paling digemari 

berdasarkan urutannya adalah romance, komedi, 

fantasi, action, keluarga, melodrama, fiksi, sejarah, 

thriller, dan yang terakhir adalah horor. Beberapa 

faktor penting yang membuat penggemar drama 

Korea tertarik menonton judul drama tertentu adalah 

aktor pemain drama yang profesional, ide atau jalan 

cerita yang unik, penulis cerita yang terkenal, jumlah 

episode yang dibatasi sehingga cerita tidak 

bertele-tele, pengemasan drama yang kreatif dan 

menarik, serta ada nilai-nilai kehidupan yang bisa 

dipelajari dari setiap tokoh. 

Rata-rata responden hampir setiap hari 

menonton drama Korea karena drama Korea 

memiliki dinamika yang cukup tinggi. Hampir setiap 

hari ada episode baru yang ditayangkan oleh 

beberapa stasiun televisi Korea. Persaingan rating 

slot drama di Korea pun juga sangat ketat karena 

setiap drama Korea memiliki daya tarik 

masing-masing sehingga rating yang didapatkan 

sebuah drama juga menjadi tolak ukur kesuksesan 

drama tersebut. Sebagian besar responden 

mendapatkan drama Korea dengan cara copy file dari 

sesama penggemar drama Korea. Selain itu dengan 

perkembangan teknologi yang sangat maju, 

penggemar drama Korea sudah bisa mengunduh 

drama kesukaannya dari internet atau melakukan 

streaming dari situs-situs tertentu. Bagi penggemar 

yang tidak memiliki sarana teknologi yang memadai 

untuk download atau streaming, maka lebih 

cenderung menyewa di rental film. Namun ada 

Nomor Aktor Betweenness nBetweenness 

22 AV 1413.000 71.364 

19 AS 1122.000 56.667 

5 AE 1102.000 56.667 

25 AY 619.333 31.279 

24 AX 420.000 21.212 

28 BB 417.000 21.061 
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beberapa penggemar juga yang lebih menyukai untuk 

membeli DVD original untuk mendapatkan kepuasan 

menonton dengan kualitas gambar yang bagus. 

 

5.  KESIMPULAN 

Analisis SNA menghasilkan pemetaan jejaring 

sosial menunjukkan bahwa ikatan yang terbentuk dari 

setiap aktor tergolong lemah dengan prosentase 

sebesar 19.1%. Selain itu beberapa jenis pengukuran 

yang digunakan menghasilkan bahwa aktor AV 

merupakan aktor yang berperan penting dalam proses 

penyebaran informasi, baik dari segi jumlah ikatan 

dengan aktor lain, kedekatan dengan aktor lain, dan 

menjadi perantara bagi aktor lain. Hasil analisis 

atribut mengandung pengetahuan bagi produser film 

bahwa target pasar yang terbesar adalah perempuan 

dari FTI, genre film yang paling digemari adalah 

romance dan komedi, selain itu pemain drama juga 

memiliki peran penting karena menjadi wajah yang 

akan ditampilkan pada iklan. Produser film juga perlu 

melibatkan penulis skenario yang handal dalam 

membuat cerita yang menarik dan unik. Jumlah 

episode sebaiknya dibatasi agar tidak terlalu panjang 

dan bertele-tele sehingga membuat penonton menjadi 

bosan. Promosi film dapat memanfaatkan teknologi 

seperti media sosial karena lebih cepat tersebar ke 

berbagai lapisan masyarakat dilokasi manapun dan 

kapanpun. Kemudahan akses terhadap film juga 

menentukan minat penonton karena penonton 

cenderung menyukai film yang bisa ditonton kapan 

saja dan dimana saja sehingga tidak terlalu terikat 

waktu dan tempat. Dengan pengetahuan ini 

diharapkan bisa membantu para produser film 

Indonesia untuk kembali menumbuhkan rasa cinta 

terhadap karya anak bangsa Indonesia kepada 

masyarakat, khususnya remaja dan mahasiswa. 
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LAMPIRAN 

 

Beberapa pertanyaan yang diajukan selama 

proses wawancara, antara lain: 

a. Kapan pertama kali Anda 

mengenal/menonton drama Korea? 

b. Darimana/siapa yang menjadi sumber 

Anda mendapatkan informasi tentang 

drama Korea? 

c. Sebutkan minimal 5 orang yang sering 

melakukan sharing drama Korea 

dengan Anda! 

d. Sebutkan frekuensi kontak yang Anda 

lakukan dengan 5 orang tersebut dalam 

kurun waktu satu minggu! 

e. Apa saja hal-hal yang Anda bahas 

ketika bertemu dengan orang-orang 

tersebut? 

f. Selain bertemu secara fisik, apakah 

Anda menggunakan media lain untuk 

melakukan sharing? (SMS, telepon, 

BBM, private chat, group chat room, 

social media) 

g. Jenis (genre) drama seperti apa yang 

Anda tonton? (romance, historical, 

fiction, thriller, horror, fantasy, action, 

family, melodrama, comedy) 

h. Sebutkan minimal 5 judul drama Korea 

yang pernah Anda tonton! 

i. Dari beberapa judul yang Anda 

sebutkan, drama Korea mana yang 

paling Anda sukai? 

j. Mengapa Anda paling suka drama 

Korea tersebut? (aktor/aktris, cerita, 

genre) 

k. Seberapa sering Anda menonton drama 

Korea dalam seminggu? 

l. Dalam satu kali menonton, berapa 
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jumlah judul/episode yang Anda 

tonton? 

m. Darimana Anda mendapatkan drama 

Korea? (download, sewa, beli, 

streaming, copy) 

n. Faktor apa yang membuat Anda ingin 

terus mencari dan mengikuti 

perkembangan drama Korea? 
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Abstract 
As a creative industry, batik SMEs are   demanded to be creative-innovative in order to 

competing with other garment industries. Innovation and entrepreneurship are often seen as the key 

success in the face of any competition. Entrepreneurial companies are always marked by their 

commitment to innovation. Innovation cannot be separated from knowledge sharing. The willingness 

and ability of employees to gather knowledge increase the company's superior innovation. This article 

aims to explain the factors that influence knowledge sharing within  batik SMEs in Sragen. This study 

used qualitative strategies in order to reveal and explain the situation on the field. The results  

indicate that although the structure and management of batik SMEs are not commensurable with the 

well-known companies, but there are also factors that encourage the sharing of knowledge in batik 

SMEs, include culture and organizational climate, individual characteristics and management 

support. Incentive mechanisms,  such as wages,  as well as the Javanese culture  have an important 

role in knowledge sharing. 
 

Keywords: Knowledge sharing, batik SMEs, factors, qualitative research. 

 

1. Pendahuluan  
 Industri batik adalah industri kreatif. 

Batik adalah industri kerajinan tangan. Untuk 

menghasilkan satu potong kain batik dibutuhkan 

waktu pengerjaan dari seminggu sampai lebih 

dari sebulan, tergantung dari tingkat kerumitan 

pola yang dihasilkan.  Batik merupakan karya 

seni budaya bangsa Indonesia yang telah 

mendapat pengakuan UNESCO. Pengakuan 

nasional maupun internasional menunjukkan 

adanya suatu rekonstruksi budaya yang dilakukan 

secara kreatif sebagai bagian dari daya cipta 

manusia, dan bukan sekedar warisan tradisi. 

 Batik adalah industri strategis. Batik 

telah diproduksi bukan saja di Jawa, tetapi di 

berbagai daerah di tanah air dengan kekhasan 

budaya masing-masing. Selain itu, batik 

menyerap jumlah tenaga kerja yang besar. 

Mengutip  Kementerian Perindustrian dan 

Perdagangan, terdapat sekitar 39.600 unit bisnis 

pada tahun 2011 dengan jumlah serapan tenaga 

kerja sebesar 165.000 orang. Sementara total 

omzet ekspor batik pada tahun ini mencapai  Rp 

4 trilyun dengan pasokan bahan baku batik 

bernilai Rp1,8 trilyun (Solopos, 19 Oktober 2012 

). 

Namun posisi strategis batik itu dianggap 

tidak sebanding dengan struktur industri dan 

kemampuan manajemen internalnya. Masalah 

utama karena struktur industri batik berbasis 

industri rumah tangga yang dikerjakan oleh 

UKM secara tradisional.  Sebagai industri kreatif, 

UKM batik dituntut terus inovatif kreatif  agar 

dapat bersaing dengan industri garment lainnya. 

Namun struktur yang menunjang hal seperti itu 

tidak ditemukan dalam struktur UKM batik. 

Selain kendala keterbatasan SDM,  terdapat juga  

beberapa masalah  lain  seperti modal, bahan 

baku, pemasaran, kemitraan, dan teknologi 

(Setyorini, 2013; Sinaga, 2012 ). 

Proses produksi batik yang lama kurang 

diminati oleh investor yang membutuhkan 

perputaran uang yang cepat atau secara ekonomi 

dianggap kurang menguntungkan (Hayati, 2007). 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh (Aribawa, 

2009) yang merujuk kepada perkembangan batik 

tulis Lasem di Kecamatan Pancur Kabupaten 

Rembang  yang terkesan lambat.  

Tantangan industri batik bukan saja datang 

dari sesama perusahaan batik yang jumlahnya 

besar, tetapi juga dari industri tekstil dan pakaian 

jadi, bahkan kemungkinan dari masuknya batik 

impor akibat penerapan AFTA 2015. Industri 

pakaian jadi memiliki keunggulan dalam  

kecepatan produksi karena menggunakan mesin 

dan selalu mengikuti  tren global. Sementara 

industri batik berbasis pada budaya dan motif  

lokal tradisional serta   membutuhkan waktu lama 

untuk memproduksinya. Penerapan AFTA-China 

pada tahun 2015 akan menyebabkan serbuan 

batik impor dari negara-negara ASEAN maupun 

China yang akan meningkatkan intensitas 
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persaingan (Darmansyah dan Soebagyo, 2010). 

Tantangan saat ini saja sudah menyebabkan 

bangkrutnya sebagian UKM batik. Sebagai 

contoh, mengutip data dari Bappeda Sragen, 

terjadi penurunan jumlah unit usaha batik di 

Kabupaten Sragen, dari 4.795 unit usaha batik 

pada tahun 2009, menjadi 4.702 pada tahun 2011. 

(Bappeda Sragen 2011 dan 2009). Hal ini 

menunjukkan bahwa industri batik adalah bisnis 

yang penuh dengan tantangan. 

Namun, di luar anggapan banyak orang, 

industri batik, mampu membuat terobosan-

terobosan baik dari desain motif, maupun dari 

segi penggunaan warna dan bahan-bahan 

perwarnaan. UKM batik, terutama di Sragen, 

mampu melepaskan diri  dari motif-motif  

tradisional, dan mengadopsi motif dan warna 

batik yang lebih bervariasi. Perubahan seperti itu 

menunjukkan adanya inovasi dalam desain batik.  

Inovasi dan kewirausahaan sering dilihat 

sebagai kunci utama sukses dalam menghadapi 

setiap perubahan. Perusahaan kewirausahaan 

selalu ditandai dengan komitmen mereka 

terhadap inovasi (Krauss, Pohjola & Koponen, 

2011). Inovasi harus dilakukan tidak hanya 

dengan tindakan sengaja untuk menghasilkan ide-

ide baru, tetapi juga dengan pengenalan dan 

penerapan ide-ide baru, semua ditujukan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. Dalam industri 

batik, inovasi termasuk apa yang mereka lakukan 

untuk membuat teknik baru, motif dan pewarnaan 

pada kain batik (Susminingsih, 2013). 

Beberapa peneliti telah menunjukkan adanya 

hubungan antara inovasi dengan faktor-faktor 

berbagi pengetahuan dalam suatu organisasi. 

Sebagai contoh, Lin (2007)  menunjukkan  faktor 

individual dan  faktor organisasi dalam berbagi  

pengetahuan yang memiliki dampak pada  

inovasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kesediaan karyawan membagi dan 

mengumpulkan pengetahuan memungkinkan 

meningkatkan kemampuan inovasi perusahaan 

yang superior.  Mathuramaytha (2012) meneliti 

hubungan antara kemampuan berbagi 

pengetahuan dan  kemampuan inovasi dalam 

organisasi. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam berbagi 

pengetahuan  menyebabkan efek positif terhadap 

kemampuan inovasi. 

Wang & Noe (2010) menunjukkan bahwa 

berbagi pengetahuan adalah cara fundamental di 

mana karyawan dapat berkontribusi pada 

penerapan pengetahuan, inovasi, dan akhirnya 

keunggulan kompetitif organisasi. Berbagi 

pengetahuan antar karyawan dan dalam  tim 

memungkinkan organisasi mengeksploitasi dan 

memanfaatkan sumber daya yang berbasis 

pengetahuan. Berbagi pengetahuan dan 

kombinasinya  secara positif berhubungan 

dengan penurunan biaya produksi, penyelesaian 

dan  pengembangan cepat produk baru, kinerja 

tim, kemampuan inovasi perusahaan, dan kinerja 

perusahaan termasuk pertumbuhan penjualan dan 

pendapatan dari produk dan layanan baru . 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi  

berbagi pengetahuan dalam tiga UKM batik di 

Kabupaten Sragen. 

2. Kajian Literatur 

Berbagi pengetahuan terjadi pada tingkat 

individu maupun organisasi. Bagi individu, 

berbagi pengetahuan berarti berbicara kepada 

rekan-rekan untuk membantu mereka 

mengerjakan sesuatu dengan lebih baik, lebih 

cepat, atau lebih efisien. Bagi organisasi, berbagi 

pengetahuan adalah menangkap, mengelola, 

menggunakan kembali, dan mentransfer 

pengetahuan berbasis pengalaman yang berada 

dalam organisasi dan membuat pengetahuan 

tersebut tersedia bagi orang lain dalam bisnis 

tersebut. 

Mengikuti kerangka kerja dari Rajagopalan 

et al. (1993), Lin (2007) melakukan penelitian 

faktor-faktor berbagi pengetahuan yang 

mempengaruhi kemampuan inovasi perusahaan.  

Kerangka kerja itu terdiri dari tigas aspek yaitu 

enabler, proses dan outcome.  "Enabler " adalah 

mekanisme untuk mendorong pembelajaran 

individu dan organisasi dan juga memfasilitasi 

karyawan berbagi pengetahuan di dalam atau di 

seluruh tim atau unit kerja. Enabler mencakup 

dampak yang disebabkan oleh motivator 

karyawan, konteks organisasi, dan aplikasi 

teknologi informasi dan komunikasi. Aspek 

“berbagi pengetahuan” mengacu pada bagaimana 

karyawan  membagi pengalaman mereka yang 

berhubungan dengan pekerjaan, keahlian, 

pengetahuan, dan informasi kontekstual dengan 

rekan-rekannya. Proses berbagi pengetahuan 
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meliputi baik kesediaan karyawan untuk 

berkomunikasi (memberi) secara aktif  dengan 

rekan-rekannya atau  secara aktif berkonsultasi 

dengan rekan-rekan untuk belajar dari mereka 

(mengumpulkan). Dalam hal berbagi 

pengetahuan,  Lin (2007) menunjukkan dua 

faktor pada tingkat individu (yaitu kenikmatan 

dalam membantu orang lain dan pengetahuan 

self-efficacy), dan dua faktor pada tingkat 

organisasi (dukungan manajemen puncak dan 

penghargaan organisasi) yang berpengaruh pada 

proses-proses berbagi pengetahuan. Pengetahuan 

self-efficacy ditunjukkan oleh keyakinan 

seseorang bahwa pengetahuannya dapat 

membantu memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan pekerjaan dan 

meningkatkan efektivitas kerja (Luthans, 2003). 

Mathuramaytha (2012) memberikan tiga 

dimensi kemampuan berbagi pengetahuan yang 

berdampak pada kemampuan inovasi, yaitu 

kesediaan untuk berbagi pengetahuan, 

kemampuan untuk belajar, dan kemampuan 

untuk mentransfer pengetahuan.  Wang dan Noe 

(2010) melakukan penelitian terhadap berbagai 

publikasi dalam bidang manajemen pengetahuan 

yang diterbitkan selama tahun 1959-2009. Dari 

hasil  penelitian itu mereka  merumuskan suatu 

kerangka kerja. Kerangka kerja mereka meliputi 

faktor-faktor antara lain konteks organisasi, 

karakteristik tim dan interpersonal, karakteristik 

budaya, karakteristik individu, dan motivasi. 

Aslani et al (2012) berupaya menelaah  

kerangka kerja Wang & Noe (2010) berdasarkan 

data publikasi dari tahun 2009 sampai dengan 

bulan April 2012. Dari hasil penelitian itu mereka 

memberikan kerangka kerja baru yang berisi 

faktor-faktor berbagi pengetahuan antara lain: 

sikap, persepsi, motivasi, karakteristik biografi, 

belajar dan personalitas. 

Cabrera dan Cabrera (2005) mempelajari 

berbagi pengetahuan sukarela sebagai mekanisme 

kunci dimana transfer pengetahuan dapat 

berlangsung dalam organisasi. Mereka pertama-

tama menganalisis sifat sosio-psikologis dari 

perilaku. Pada aras mikro, mereka  menggunakan 

teori tindakan beralasan (Reasoned Action 

Theory, TRA) untuk menjelaskan motivasi 

individu berbagi pengetahuan. Mereka juga 

menambah dengan beberapa teori lain, seperti 

teori modal sosial, teori dilema sosial dan teori 

pertukaran sosial, untuk lebih memahami 

dinamika sosial berbagi pengetahuan. 

TRA dikembangkan oleh Ajzen & Fishbein. 

Teori ini mengasumsikan bahwa individu  

rasional dan akan mempertimbangkan implikasi 

dari tindakan mereka sebelum memutuskan 

apakah akan melakukan perilaku tertentu (Ajzen 

& Fishbein, 1980). Teori ini memberikan  model 

untuk memprediksi niat perilaku, yang mencakup 

prediksi dari sikap dan prediksi perilaku. 

Pemisahan selanjutnya dari niat perilaku dari 

perilaku memungkinkan penjelasan faktor-faktor 

yang membatasi pada pengaruh sikap (Ajzen & 

Fishbein, 1980). Menurut  teori ini, niat untuk 

terlibat dalam perilaku tertentu ditentukan oleh 

sikap terhadap perilaku yang juga oleh persepsi 

norma-norma sosial (Fishbein dan Ajzen,1975). 

Sikap ditentukan oleh keyakinan mengenai hasil 

dari perilaku dan evaluasi dari hasil ini. Norma 

subyektif mengacu pada keyakinan mengenai 

adanya harapan sosial mengenai perilaku.  

TRA berkaitan  dengan perilaku sukarela, 

namun perilaku tidak selalu sukarela dan 

terkendali, hal ini mengakibatkan Ajzen (1988)  

menambahkan satu variabel lagi, yaitu  

pengendalian persepsi perilaku (perceived 

behavioural control) pada TRA. Dengan 

tambahan ini, teori ini disebut dengan nama teori 

perilaku terencana (Theory of Planned 

Behavioir,TPB). 

Perilaku berbagi pengetahuan juga dapat 

ditinjau berdasarkan teori pertukaran sosial 

(Social Exchange Theory, SET). Teori ini 

memandang perilaku sosial sebagai hasil dari 

suatu proses pertukaran. Tujuan pertukaran 

adalah untuk memaksimalkan manfaat dan 

meminimalkan biaya. Menurut teori ini (Blau, 

1964), individu mengatur interaksi mereka 

dengan orang lain berdasarkan pada analisis 

kepentingan biaya dan manfaat. Manfaat ini tidak 

perlu harus nyata, karena  harapan timbal balik di 

masa depan (Gouldner, 1960). Harapan diatur 

oleh kepercayaan. Berdasarkan  teori ini, orang 

mempertimbangkan manfaat potensial dan risiko 

hubungan sosial (Molm, 2001). Ketika risiko 

lebih besar daripada manfaat, orang akan 

menghentikan atau meninggalkan hubungan itu. 

Biaya melibatkan hal-hal yang dipandang sebagai 

negatif untuk individu, seperti harus menaruh 

uang, waktu dan usaha dalam suatu hubungan. 
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Manfaat adalah  hal-hal yang individu dapatkan 

dari hubungan itu, seperti kesenangan, 

persahabatan dan dukungan sosial. SET 

menunjukkan bahwa orang pada dasarnya 

menghitung manfaat dan dikurangi biaya untuk 

menentukan seberapa besar suatu hubungan 

bernilai. Hubungan yang positif adalah yang 

manfaatnya lebih besar daripada biaya, 

sedangkan hubungan negatif  ketika biaya lebih 

besar dari manfaatnya. 

Davenport dan Prusak (1998) menganalisis 

berbagi pengetahuan dari perspektif ini, mereka 

menguraikan beberapa persepsi harapan 

keuntungan yang dapat mengatur perilaku, 

seperti reprositas masa depan (future reciprocity), 

status, keamanan kerja atau prospek promosi. 

Dari perspektif ini, berbagi pengetahuan akan 

terkena dampak positif ketika seorang  individu 

percaya (trust) bahwa perilaku ini akan dibalas 

dengan manfaat di masa depan (Cabrera et al., 

2005). 

Studi yang berhubungan dengan SET 

dianggap berhasil menjelaskan perilaku berbagi 

pengetahuan di antara individu-individu 

berdasarkan antara lain kognisi pribadi, interaksi 

interpersonal, dan konteks organisasi. Sebagai 

contoh,  Kankanhalli et al. (2005) percaya bahwa 

persepsi manfaat merupakan salah satu faktor 

utama yang mendorong karyawan untuk 

menyumbangkan pengetahuan. Ma and Agarwal 

(2007) menunjukkan juga bahwa jumlah 

pengetahuan seseorang berkontribusi ke komuitas 

maya tergantung pada tingkat kepuasan yang 

mereka rasakan dari menjadi anggota komunitas 

tersebut.  
 

3. Metode Penelitian 

Perancangan riset 

Penelitian ini menggunakan strategi 

kualitatif dalam rangka mengungkap dan 

menjelaskan situasi yang terjadi di lapangan. 

Desain kualitatif diterapkan untuk menjaring  

makna dan pengalaman pribadi individu - 

bagaimana mereka memahami, menjelaskan, 

merasa,  dan berbicara tentang hubungan mereka 

dengan orang lain. Seperti dikatakan oleh Krauss 

"Penelitian kualitatif memiliki tujuan yang unik 

untuk memfasilitasi proses pembuatan makna. 

Kompleksitas makna dalam kehidupan orang 

memiliki banyak kaitannya dengan bagaimana 

makna dikaitkan dengan objek yang berbeda, 

orang dan peristiwa kehidupan "(Krauss, 2005). 

Metode kualitatif juga menyediakan sarana untuk 

menghasilkan data yang kaya dalam subjektivitas 

budaya, simbol, ritual, interaksi, tindakan, emosi, 

dan makna pribadi.  

Menggunakan kerangka kerja Sarantakas 

(1998), penelitian ini mengadopsi metodologi 

grounded theory. Grounded theory merupakan 

metodologi yang inovatif, dan memfasilitasi 

penemuan teori dari data (Glaser & Strauss, 

1967, p. 1). Dalam grounded theory, peneliti 

tidak terfokus pada pengujian hipotesis yang 

diambil dari kerangka teoritis yang ada, 

melainkan mengembangkan teori substantif 

berdasarkan data empiris yang dikumpulkan di 

lapangan.  

Glaser dan Strauss (1967) membedakan teori 

substantif dari teori formal. Menurut mereka, 

perbedaan kedua teori ini terletak dalam aras 

“generalisability”. Teori-teori substantif 

dikembangkan untuk menjelaskan satu wilayah 

tertentu dari data empiris, sedangkan teori-teori 

formal berlaku untuk wilayah data yang lebih 

luas. Proses pengembangan teori formal biasanya 

mencakup kontribusi dari banyak teori substantif.  

 

Pemilihan responden 

Pemilihan responden dimulai dengan 

pemilihan lokasi penelitian. Pemilihan Sragen  

berdasarkan kemudahan mengakses lokasi 

tersebut dibandingkan Pekalongan.  

Terdapat baik UKM besar maupun kecil di 

Kabupaten Sragen yang pada umumnya 

tersentralisasi di tiga kecamatan antara lain 

Kecamatan Masaran, Plupuh dan Kalijambe. 

Untuk mendapat informasi yang tepat, peneliti 

berkonsultasi dengan Deperinkop Kabupaten 

Sragen. Dari konsultasi ini peneliti memutuskan 

memilih tiga UKM yang dianggap representatif  

menjadi lokasi penelitian ini.  

Untuk pemilihan responden individu, 

pemilik UKM memberikan keleluasan kepada  

peneliti. Pemilik UKM juga ikut memberikan 

informasi penting tentang latar belakang 

repsonden yang dipilih. Melalui kerjasama 

pemilik UKM, peneliti dapat melakukan 

wawancara dengan hampir semua karyawan yang 

bekerja di dalam UKM, dan bahkan beberapa 

karyawan yang bekerja di luar UKM. 



PROSIDING SEMMAU 2015 

 

 

51 

 

 

Pengumpulan data 

Data penelitian ini dikumpulkan dari periode 

Juni 2012 sampai dengan Desember 2013. 

Peneliti melakukan wawancara baik dengan 

individu  atau kelompok yang terlibat dalam 

setiap kegiatan batik. Agar pertanyaan lebih 

sistematik, peneliti menggunakan pedoman 

wawancara. Peneliti juga berkesempatan 

mengamati semua kegiatan dalam proses 

pembatikan,  bahkan tinggal di salah satu UKM 

batik. Dengan tinggal di lokasi  UKM batik, 

peneliti mampu membina rasa saling percaya dan 

hubungan dengan hampir semua karyawan yang 

ada di ketiga UKM batik. Hal ini terbukti 

memberikan kontribusi yang sangat besar bagi 

informasi yang diberikan oleh para responden. 

Semua wawancara direkam di kaset.  

 

Analisis Data 

Proses analisis dalam metodologi grounded 

theory dimulai dengan proses penyandian 

(coding) data hasil wawancara yang telah 

ditranskripsi menjadi teks. Strauss (1987 ) 

mendefinisikan penyandian (coding) sebagai 

istilah umum untuk konseptualisasi data. 

Terdapat beberapa jenis penyandian antara lain 

penyandian terbuka (open coding), penyandian 

aksial (axial coding), dan penyandian selektif 

(selective coding). Penyandian terbuka adalah 

proses dimana konsep diidentifikasi dan fitur  dan 

dimensi ditemukan dalam data. (Strauss & 

Corbin 1990:101). Dalam  penyandian terbuka, 

data dipecah menjadi bagian-bagian diskrit, 

diteliti dengan seksama dan dibandingkan untuk 

kesamaan atau perbedaan. Penyandian aksial 

adalah proses yang merelasikan kategori-kategori 

kepada sub-kategori. Penyandian selektif adalah 

proses integrasi dan menyempurnakan teori yang 

dihasilkan. (Strauss & Corbin 1990:143). 

Kategori-kategori yang dihasilkan dalam 

penyandian terbuka dan aksial diintegrasi secara 

sistematis untuk membentuk skema yang lebih 

besar, yang merupakan bentuk teori.  

Untuk membantu mempercepat proses 

analisis data, peneliti menggunakan aplikasi 

ATLAS.ti. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Struktur dan Manajemen UKM Batik Sragen 

UKM batik Sragen tidak memiliki struktur 

dan manajemen organisasi yang jelas atau bahkan 

tidak memiliki struktur sama sekali. UKM batik 

Sragen merupakan perusahaan keluarga, dengan 

pemilik sebagai pimpinan organisasi tertinggi. 

Dari tiga UKM batik yang diteliti, ketiga UKM 

batik tidak memiliki strukur formal, tetapi lebih 

bersifat fungsional dimana pemilik UKM batik 

dibantu oleh Carik batik dan Kepala Bagian 

Produksi. Carik batik menjalankan fungsi untuk 

mengawasi para pembatik, seperti memberikan 

tugas, memeriksa kualitas, dan menilai upah yang 

harus dibayar.  Kepala bagian produksi bertugas 

dalam bagian pencampuran dan pencelupan 

warna. Orang yang terakhir ini sering merangkap 

sebagai bagian umum.  

Budaya dan Iklim Organisasi   

Untuk konteks organisasi seperti UKM 

batik, budaya dan iklim organisasi sangat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai dari pemilik UKM. 

Budaya organisasi dalam perusahaan keluarga 

dibangun oleh nilai-nilai keluarga. Seperti 

disampaikan oleh Barney (1986), dalam 

perusahaan keluarga, nilai keluarga menjadi nilai 

budaya perusahaan. Dalam konteks organisasi 

seperti ini, interaksi nilai keluarga dengan 

manajemen perusahaan memberikan sumberdaya 

unik yang membangun budaya tersebut. Karakter 

keluarga seperti saling ketergantungan, stabilitas, 

loyalitas,  pengaruh tradisi pada orientasi 

kewirausahaan seperti  otonomi, penghindaran 

risiko dan inovasi, konserfatif, orientasi jangka 

panjang, lambat berkembang, kurang reaktif  

terhadap perubahan pasar dan pengambilan 

keputusan,  memiliki kontribusi terhadap 

konstruksi perusahaan dan mempengaruhi kinerja 

perusahaan (Susminingsih, 2013).  

UKM batik Sragen dijalankan oleh pemilik 

UKM. Kebanyakan pemilik, suami atau isteri, 

mendominasi seluruh aspek manajerial  

organisasi. Gaya kepemimpinan mereka lebih 

condong kearah kepemimpinan paternalistik 

dimana kekuasaan organisasi yang mereka miliki 

digunakan untuk mengontrol dan melindungi staf 

bawahan yang diharapkan untuk setia dan patuh. 

Seperti dikatakan oleh Otken dan Cenci (2011, 

hal.1), kepemimpinan paternalistik 

merepresentasi hubungan hirarkis dimana 

seorang pemimpin memandu kehidupan 
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profesional dan pribadi dari bawahan dengan cara 

yang menyerupai orang tua. Pendiri biasanya 

tidak suka mendelegasikan otoritasnya,  dan 

perusahaan mereka biasanya terpusat dan 

dikendalikan oleh keyakinan pendirinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendiri sebagai pemimpin 

dan pendekatan-pendekatannya terkait dengan 

nilai-nilai mereka (Burnes & Todnem, 2011, 

hal.1) 

Budaya Saling Percaya dalam UKM Batik 

Dari hasil penelitian di tiga UKM batik 

Sragen, tidak ditemukan hambatan bagi 

karyawan untuk berbagi pengetahuan, baik antara 

pemilik dengan karyawan, maupun antara 

karyawan dengan karyawan lain. Orang dengan 

sukarela bersedia menjawab pertanyaan yang 

ditanyakan atau bersedia membantu memberikan 

saran bila diperlukan. Budaya dan iklim 

organisasi tidak menghalangi orang untuk 

berbagi pengetahuan mereka baik di tempat kerja 

maupun dalam pekerjaan yang dibawa pulang 

(sanggan).  

Pemilik UKM memiliki keyakinan penuh 

terhadap karyawan mereka untuk mengerjakan 

pekerjaan mereka, dan tidak ada ketakutan dalam 

berbagi pengetahuan atau berdikusi dengan 

karyawan mereka. Bahkan sampai pada tingkat 

tertentu, hampir tidak ada rahasia yang 

disembunyikan baik oleh pemilik maupun oleh 

karyawan. Segala aspek berkenaan dengan proses 

produksi bahkan pemasaran batik  hampir 

sepenuhnya bersifat transparan sehingga bisa 

diketahui dengan mudah. Berikut ini adalah  

petikan wawancara dengan bapak SR, 

Penanggung Jawab Pabrik di UKM batik SW. 

Petikan wawancara ini menunjukkan bagaimana 

sikapnya terhadap berbagi pengetahuan. Bapak 

SR bersedia membimbing karyawannya agar bila 

ia tidak ada, ada yang bisa menggantikannya 

membuat warna yang diminta. 

Peneliti: “ Disini bapak ditunjuk sebagai 

penangung jawab warna ya pak, apakah ada 

orang lain selain bapak?” 

Pak SRt:” Saya membimbing  karyawan saya, 

sehingga seandainya saya sibuk bisa ada 

yang mengganti.”   

Selain UKM batik SW, peneliti juga 

mewancarai Ibu K pemilik UKM batik BD. Iklim 

organisasi di UKM batik BD memungkinkan 

karyawan mencoba-coba menemukan warna 

kimia yang diminta. Campuran untuk zat 

pewarna kimia memiliki komposisi yang agak 

sulit dari pada warna alam. Kesalahan komposisi 

akan menghasilkan warna yang berbeda. Iklim 

organisasi memungkinkan karyawan belajar 

untuk kompeten dalam mencampur warna. 

Selain mencampur warna, peneliti juga 

bertanya tentang bagaimana UKM BD  belajar 

mencabut warna. Proses cabut warna memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi. Dari hasil 

wawancara dengan Ibu K  diketahui bahwa UKM 

batik BD mampu melakukan hal itu dengan 

mengundang pakar. Namun pakar hanya 

memberikan resep saja, mereka harus mencoba-

coba sendiri. Selain itu, resep yang diberikan oleh 

pakar seringkali tidak begitu akurat. Sesudah 

beberapa kali mencoba  baru mereka menemukan 

komposisi yang tepat. 

Dari keterangan  ini dapat disimpulkan bahwa 

ketrampilan dalam UKM batik tidak bisa hanya 

bersandar pada pakar yang memberikan atau 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga sangat 

tergantung pada karyawan mencoba-coba sendiri. 

Untuk karyawan dapat leluasa mencoba, sangat 

diperlukan iklim organisasi yang ikut menunjang 

dan mendorong situasi itu terjadi. Pemilik UKM 

harus bersedia menyediakan fasilitas, seperti 

pakar, fasilitas dan biaya untuk melakukan 

eksperimen. 

Berbagai instansi luar sering menyediakan 

pelatihan bagi UKM batik, seperti membatik, 

warna atau manajemen. Namun tergantung pada 

bagaimana tanggapan UKM batik terhadap 

tawaran pelatihan tersebut. Persepsi UKM batik 

terhadap suatu pelatihan sangat mempengaruhi 

tanggapan UKM batik untuk mengirimkan 

karyawannya dalam pelatihan. Persepsi UKM 

batik biasanya dipengaruhi oleh biaya pelatihan 

dan manfaat dari pelatihan tersebut bagi kinerja 

perusahaannya. Persepsi mereka seringkali 

dipengaruhi juga oleh pengalaman mereka 

sebelumnya dalam mengikuti pelatihan yang 

sama.  

Kesediaan karyawan UKM batik secara 

sukarela berbagi pengetahuan mereka dengan 

orang lain tidak terlepas dari nilai-nilai budaya 

yang mereka yakini. Budaya Jawa yang dianut 

baik oleh pemilik dan karyawan tercermin dari 

sikap toleransi di antara  pemilik terhadap 

karyawan dan diantara karyawan sendiri. Salah 
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satu falsafah Jawa yang melekat dalam alam 

pikiran karyawan adalah menjaga keharmonisan 

dengan sesama dan lingkungan kerja. Wawancara 

dengan Pak W, kepala produksi di UKM batik 

AD,  memberikan contoh bagaimana budaya 

mempengaruhi orang berbagi pengetahuan. Pak 

W membandingkan budaya di Sulawesi Selatan 

dengan di Sragen. Menurut pengalaman Pak W 

meskipun ada banyak pabrik batik di Sragen, 

namun mudah mendapatkan informasi karena 

orang tidak merasa ada masalah dalam berbagi 

informasi atau pengetahuan. Orang bersedia 

berbagi pengetahuan berdasarkan nilai-nilai 

individu bahwa rejeki itu ada yang mengatur.  

Budaya organisasi juga tergantung pada 

pemilik UKM. Pemilik menentukan apa yang 

boleh dan tidak boleh terutama untuk motif yang 

dibuat. Namun ada kebebasan bagi pembatik 

untuk berkreasi sendiri mengisi bagian-bagian 

kosong dari motif utama. Contoh petikan 

wawancara dengan Pak M, pemilik UKM batik 

AD: 

“Seperti sudah saya sampaikan, seluruh 

desain motif itu saya yang menentukan. 

Antara ini dan ini sudah dipadukan, tapi saya 

lihat  kok jadinya kurang bagus, ooo, ini 

dihilangkan saja,  atau mungkin  ditambah, 

atau diganti saja.“Tetapi kalau saya  sendiri 

yang harus mengerjakan menggambar dengan 

pensil, saya tidak mampu, tidak bisa. 

Masalahnya itu, kerjaan tidak mungkin 

dipegang hanya oleh satu orang. Kita semua 

memiliki keahlian sendiri-sendiri. Ada yang 

ahlinya menggambar,  membuat obat, atau 

meracik obat. Selain itu, batik itu tidak semua 

diisi oleh desainer atau tukang gambar. Ada 

yang diisi oleh pembatik. Jadi tidak harus 

saya tentukan. Misalkan daun itu isinya harus 

apa, para pembatik memiliki kebebasan 

mengisinya.” “Jadi mereka harus kreatif 

juga. Kalau bentuknya daun, isiannya bisa 

berbeda-beda. Misalkan ekor burung itu bisa 

ada yang jejek dan ada yg baik. Itu semua 

hanya menyerupai saja, tidak harus nyata.  

Kalau ada yang protes, daun ini kok 

warnanya merah, ya terserah,  itu kreatifitas 

kita, tapi malah banyak juga yang suka 

seperti itu.” 

Persepsi pemilik tentang sesuatu tren batik 

sangat menentukan apakah UKM itu akan ikut 

memproduksi batik dengan motif seperti itu atau 

tidak. Sebagai contoh, peryataan dari salah satu 

pemilik UKM batik menyangkut tren baru di 

pasaran, seperti jarik atau batik sepakbola: 

“...kadang ikut, kadang tidak. Kalau tidak ikut 

karena biasanya kreasi baru itu cepat sekali 

menyebar, bukan hanya satu pabrik saja yang 

akan buat, tetapi pada akhirnya semua ikut 

membuatnya. Sekali motif baru keluar, terus 

populer. Akhirnya mungkin dari pengrajin 

lain ingin membuatnya. Akhirnya  semua ikut 

membuatnya, seperti jarik misalnya, hampir 

sebagian besar UKM batik di Kliwonan dan 

Pilang membuatnya.”  

Bahkan persepsi pemilik ikut menentukan 

apakah membatik itu membutuhkan pengetahuan 

khusus atau tidak. Petikan di bawah ini 

menunjukkan contoh persepsi  seorang pemilik 

UKM batik: 

 “.... kalau batik ini mungkin tidak harus ada 

pengetahuan khusus, orang bisa belajar 

secara otodidak dan trampil dengan 

sendirinya. Untuk  membatik itu orang cukup 

datang ke dalam lingkungannya, seperti 

Kliwonan, Pilang, atau Jantran, dan dengan 

hanya melihat mereka langsung bisa.” 

Fasilitas kerja dalam UKM batik disediakan 

hanya untuk proses membatik. Fasilitas lain yang 

dianggap kurang relevan tidak tersedia. Sebagai 

contoh, kebanyakan UKM batik bahkan tidak 

memiliki website sendiri. Fasilitas Internet 

biasanya hanya dimiliki oleh pemilik UKM untuk 

mencari berita. Selain itu, kualitas hubungan 

komunikasi telpon kurang baik di daerah 

Masaran, membuat akses terhadap internet sangat 

terbatas.  

Interaksi antar karyawan lebih bersifat tatap 

muka. Kebanyakan karyawan bahkan tidak 

memiliki handphone. Hanya orang-orang tertentu 

seperti supervisor (Carik Batik) yang memiliki 

peralatan ini dan mampu berkomunikasi jarak 

jauh dengan pemilik UKM. 

Tempat kerja karyawan berupa ruang terbuka 

dimana karyawan dapat berinteraksi satu sama 

lain dalam suasana yang informal. Tak ada sikap 

kompetisi diantara karyawan untuk mendapatkan 

jabatan tertentu, karena memang tidak tersedia 

posisi seperti itu. Namun untuk karyawan 

borongan, upah berdasarkan jumlah potongan 

batik yang dihasilkan memicu mereka untuk 
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menghasilkan lebih banyak. Namun insentif ini 

tidak sampai menimbulkan sikap persaingan di 

antara mereka.  

Nilai-nilai budaya Jawa tercermin dari sikap 

toleransi  pemilik terhadap karyawan dan 

diantara karyawan sendiri. Keharmonisan dengan 

sesama dan dengan lingkungan kerja merupakan 

salah satu falsafah yang melekat dalam alam 

pikiran pemilik dan karyawan. Hal ini 

menimbulkan sikap toleransi dan tenggang rasa 

di antar pemilik dan karyawan dan kesediaan 

menolong.  

 

 

 

Karakteristik Individu  

Aras pendidikan rata-rata karyawan rendah. 

Jarang ada  karyawan batik dengan tingkat 

pendidikan lulus SMU. Kondisi keluarga 

ekonomi orangtuan mereka saat mereka kecil 

tidak mampu membiayai pendidikan mereka. 

Mereka kemudian terjun menolong orangtua 

mereka dengan ikut membuat batik, yang 

kemudian menjadi profesi utama mereka sampai 

sekarang. 

Kebanyakan karyawan batik didominasi oleh 

mereka yang sudah berumur di atas 40 tahun. Hal 

ini menjadi keprihatinan banyak pihak, karena 

menguatirkan keberlangsungan usaha batik 

Indonesia. Kebanyakan anak muda saat ini lebih 

suka bekerja di sektor lain yang lebih 

memberikan upah lebih besar. Selain itu, bekerja 

di sektor batik dianggap memiliki keterbatasan 

sosial yang tidak menunjang anak muda untuk 

mendapatkan jodoh mereka. 

Pengalaman membatik sejak kanak-kanak 

memberikan bukan saja ketrampilan, tetapi juga 

keyakinan diri atas kemampuan membatik 

mereka. Pengalaman seperti itu, tidak terbatas 

pada anak-anak perempuan, tetapi juga pada anak 

laki-laki. Namun anak laki-laki lebih cenderung 

bekerja dalam bidang warna atau pencelupan dari 

pada sebagai pembatik. Hal ini karena membatik 

membutuhkan ketelitian dan kesabaran yang 

tinggi, yang lebih cocok oleh karyawan 

perempuan daripada karyawan laki-laki. 

Meskipun demikian, tidak semua anak 

perempuan mampu mencapai ketrampilan batik 

tulis halus. Batik tulis halus membutuhkan bukan 

hanya ketelitian, kerapihan dan kesabaran tinggi, 

tetapi juga ketrampilan kreatif. Kebanyakan 

pembatik telah cukup puas hanya dengan 

melakukan pekerjaan menolet motif batik.  

Pekerjaan seperti itu tidak membutuhkan 

ketrampilan tinggi, karena hanya mengisi bagian 

kosong dengan lilin (malam). 

Dari hasil wawancara, pengalaman sejak 

kecil atau melalui bekerja di tempat UKM lain, 

telah melahirkan Pemilik UKM batik seperti AD 

dan SW. Mereka memulai belajar membatik 

sejak mereka kecil. Mereka kemudian menimba 

ketrampilan lebih besar dengan bekerja di UKM 

lain. Ketrampilan dan pengalaman yang mereka 

peroleh kemudian menjadi modal awal mereka 

untuk memulai usaha batik mereka sendiri. Dari  

pengalaman,  mereka lebih  menekankan pada 

magang sebagai cara untuk berbagi pengetahuan. 

Mereka melatih seseorang dengan harapan pada 

gilirannya orang tersebut bersedia melatih orang 

lain untuk membantu meringankan  pekerjaan 

mereka.  

Hal seperti itu terjadi bukan saja pada 

karyawan internal yang bekerja berdasarkan upah 

harian, tetapi juga bagi karyawan yang bekerja 

berdasarkan upah borongan yang membawa 

sanggan ke rumahnya. Dalam rangka untuk 

meningkatkan pendapatan mereka, para pekerja 

borongan ini kemudian melatih anggota 

keluarganya atau tetangganya dengan 

ketrampilan membatik. Makin banyak orang 

yang mampu dilatihnya akan membuat makin 

banyak kerja borongan yang dapat dibawa pulang 

oleh seorang pekerja borongan, dan oleh karena 

itu akan makin menambah pendapatnya. Selain 

itu, pekerja borongan ini kemudian berubah dari 

sekedar seorang pekerja borongan, menjadi 

majikan bagi karyawannya sendiri. Ketika 

seorang pekerja borongan kemudian merasa ia 

sudah mampu memiliki modal serta kemampuan 

untuk memasarkan, ia kemudian dapat 

membangun UKM batiknya sendiri. 

Dari kenyataan ini dapat disimpulkan bahwa 

berbagai karakteristik individu, seperti sikap, 

pengalaman, dan motivasi insentif,  ikut secara 

bersama-sama mempengaruhi individu dalam 

berbagi pengetahuannya. Pengalaman membuat 

seseorang memiliki keyakinan untuk berbagi 

pengetahuan kepada orang lain seperti melalui 

pemberian latihan atau magang. Pengalaman juga 

membuat seseorang mampu untuk menilai dan 
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menentukan kualitas dari suatu pekerjaan yang 

sangat dihargai orang lain, terutama ketika ia 

berusaha untuk suatu ketika dapat membangun 

usaha sendiri.  

Motivasi insentif, menjadi salah satu daya 

tarik untuk berbagi pengetahuan, terutama 

dengan orang lain di lingkungan keluarganya.  

Motivasi upah borongan membuat seseorang 

pembatik borongan berupaya  melatih pembatik 

baru. Karena upah meningkat sejalan dengan 

kualitas pekerjaan yang makin rapi dan bagus, 

maka para pekerja borongan berupaya 

meningkatkan ketrampilan mereka sendiri dan 

karyawan rumahan mereka untuk menyesuaikan 

dengan kriteria perusahaan dan insentif yang 

dijanjikan.  Perspektif motivasi bercampur  

keyakinan normatif untuk menghasilkan norma 

subyektif. Makin tinggi prospek untuk 

mendapatkan tambahan pendapatan melalui kerja 

borongan, makin banyak upaya yang dilakukan 

oleh karyawan borongan untuk menarik dan 

melatih pembatik baru. 

Karakteristik pendidikan tidak menjadi 

kendala dalam berbagi pengetahuan. Kebanyakan 

karyawan atau bahkan pemilik UKM batik tidak 

memiliki pendidikan yang tinggi. Hal ini 

dikarenakan industri batik adalah industri 

kerajinan yang lebih mengandalkan ketrampilan 

dan bukan kualifikasi akademik formal.  Rata-

rata tingkat pendidikan karyawan batik sebatas 

SMP dan hanya sebagian kecil yang memiliki 

pendidikan SMA. Mereka yang memiliki 

pendidikan lebih tinggi, seperti SMA, dan 

terutama anak-anak muda saat ini lebih 

cenderung untuk bekerja di pabrik dari pada di 

sektor batik. Bekerja di sektor batik dianggap 

tidak memberikan cukup sosialisasi terutama 

dalam mendapatkan jodoh, dibandingkan dengan 

di pabrik yang memiliki karyawan yang besar 

dan bervariasi. Sektor batik lebih banyak 

didominasi oleh karyawan berusia pertengahan 

umur atau lanjut. Selain itu, dari segi pendapatan, 

pabrik lebih memberikan pendapatan yang lebih 

baik dari pada bekerja di sektor batik. 

Dari segi usia, rata-rata karyawan batik 

berumur di atas tiga-puluhan, bahkan kebanyakan 

di atas 40-an. Mereka kebanyakan wanita dengan 

tingkat pendidikan yang rendah (SMP). Hal ini 

terjadi karena kondisi ekonomi keluarga yang 

tidak mendukung saat mereka masih kecil. Untuk 

menambah pendapatkan keluarga, mereka ikut 

membatik, membantu ibu mereka yang 

membawa sanggan ke rumah.  Pada umur belasan 

tahun mereka kemudian menikah, sehingga 

ketrampilan membatik  menjadi profesi yang 

ditekuni seumur hidup mereka. 

Dari sikap, tidak ada kendala bagi  individu 

untuk berbagi pengetahuan dengan orang lain. 

Pada umumnya hampir semua karyawan bersedia 

memberikan keterangan bila diminta.  Membatik 

bagi mereka bukan sesuatu yang perlu 

disembunyikan. Mereka tidak merasa terancam 

kehilangan pekerjaan dengan kemungkinan orang 

lain mengetahui cara membatik. Sikap mereka 

berakar dalam falsafah Jawa yang mereka yakini 

bahwa semua rejeki di atur oleh Tuhan. Tidak 

ada orang yang dapat merampas rejeki orang lain, 

semua sudah memiliki rejeki masing-masing. 

Selain itu, tidak ada  unsur membanggakan 

diri  dalam berbagi pengetahuan. Mereka tidak 

merasa mendapatkan kewibawaan melalui 

berbagi pengetahuan kepada orang lain, karena 

dalam falsafah Jawa yang mereka anut  

kewibawaan seseorang tidak berasal dari 

“kesaktian” (kemampuan) tetapi lebih kepada 

keluhuran budi orang tersebut. Falsafah Jawa 

yang mereka anut adalah “Sugih Tanpa Bandha, 

Digdaya Tanpa Aji, Menang Tanpa Ngasorake” 

(Kaya tanpa kekayaan, kebal tanpa kekuatan 

gaib, menang tanpa mengalahkan). Inti dari 

falsafah ini adalah bahwa seseorang hendaknya 

senantiasa mempunyai itikad yang baik dan 

berbudi luhur. Sikap yang seperti ini akan sangat 

disenangi serta dihormati di berbagai kalangan. 

Dalam pandangan hidup orang Jawa, tak ada 

pemisahan antara pengetahuan dan kepentingan. 

Pengetahuan dalam perspektif orang Jawa 

hanyalah penalaran dari kehidupan sehari-hari 

yang menuju ke suatu titik tertentu dalam 

kehidupan manusia, karena penalaran hanyalah 

titik awal mencapai kebijaksanaan sejati (Kresna, 

2012). 

 

Dukungan Manajemen 

Beberapa persepsi manajemen yang 

mendukung berbagi pengetahuan diberikan oleh 

pemilik UKM batik SW. Pertama,berbagi 

pengetahuan itu perlu, karena batik akan punah 

kalau orang tidak mau berbagi. Kedua, dengan 

berbagi, ketrampilan orang lain dapat 
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dimanfaatkan untuk bekerja pada perusahaannya. 

Persepsi  pertama menunjukkan keprihatinan 

makin menurunnya jumlah angkatan kerja muda 

yang mau bekerja dalam industri batik, dan rasa 

tanggungjawab untuk terus melanggengkan batik 

di tanah air. Persepsi kedua  menunjukkan unsur 

keuntungan bersama,  dan bukan sekedar 

eksploitasi keuntungan bagi diri sendiri. Kedua 

persepsi itu tercermin dalam petikan wawancara 

di bawah ini: 

Peneliti: “Ibu memiliki pengetahuan banyak 

tentang batik,  menurut ibu perlu dibagikan 

kepada orang lain? 

Ibu W:” Ya perlu, bagi saya perlu. Orang 

yang tidak tahu, tetapi kalau mau belajar saya 

beri tahu. Kalau ingin tahu. tetapi tidak diberi 

tahu, ilmu diri sendiri, ya lama kelamaan 

batik menjadi punah. Siapa saja yang mau 

belajar saya beri tahu, saya jelaskan terus, 

ayo. Ada satu kampung di Sragen yang mau 

belajar batik, kalau mau, siapkan tempat. 

Nanti  makan saya yang sediakan. Nanti yang 

belajar batik itu  ada 25 orang. Ya,  saya 

mau. Orang-orang yang  nolet di tempatku, 

benar-benar tidak mengerti batik, terus pelan-

pelan saya beri pekerjaan  tolet, nanti 

dbietulkan disini, karena dia belum bisa 

membatik. Mereka mau belajar batik, karena 

hanya mengganggur. Ibu rumah tangga 

kadang ingin memiliki kesibukan. Saya beri 

toletan, ternyata tolet itu tidak bisa mencakup 

25 orang. Disini  saya sudah memiliki tenaga, 

kalau ditambah tenaga disana lagi ya, tidak 

bisa. Tetapi nanti saya beri ide batik pelan-

pelan, ada tahap-tahapnya. Jadi tidak  bisa 

membatik langsung halus, tidak bisa. Pertama 

itu harus melenturkan tangan dulu.” 

Peneliti:”Jadi  selain tujuannya supaya batik 

tidak musnah, tenaga itu untuk 

dimanfaatkan?” 

Ibu W:” Ya menghasilkan untuk saya. Dia 

juga dapat bayaran. Dia sekolah tetapi dapat 

bayaran. Dimanfaatkan tenaganya supaya 

bisa membatik.” 

Dari petikan wawancara di atas terlihat bahwa 

bahwa persepsi berbagi pengetahuan dari pemilik 

itu  kemudian direalisasi secara konkrit dalam 

aktifitas. Dari persepsi menjadi niat  untuk 

berbagi pengetahuan. Kemudian dari sekedar  

niat diimplementasi secara real melalui 

pemberian pelatihan, ide-ide, praktek bahkan 

fasilitas seperti biaya makan, pekerjaan dan serta 

insentif pembayaran.  

Persepsi seperti yang ditampilkan oleh 

pemilik UKM SW itu timbul dari tekanan sosial, 

pertama tekanan ketersediaan tenaga tidak 

terampil yang menganggur, namun  memiliki 

kemauan untuk bekerja dalam batik. Kedua,  ada 

kecenderungan penurunan minat bekerja dalam 

industri batik oleh generasi muda. Ketiga, ada 

keinginan untuk terus mempertahankan bisnis 

dan budaya batik sebagai bagian dari bisnis dan 

tanggung jawab budaya. 

Namun petikan wawancara di atas juga 

menunjukkan bahwa niat sering harus 

berhadapan dengan masalah yang harus diatasi. 

Masalah utama adalah bahwa  jumlah tenaga 

pembatik di tempatnya saat, terutama pembatik 

pemula,  telah tersedia dalam jumlah cukup. 

Namun ada komitmen tinggi pemilik UKM SW  

yang terlihat dari keinginannya untuk 

memberikan ide-ide batik dan secara bertahap 

meningkatkan ketrampilan pembatik pemula 

tersebut. 

Persepsi lain dari pemilik SW dalam berbagi 

pengetahuan adalah keinginan untuk melepaskan 

ketergantungan proses-proses pembatikan kepada 

pihak luar, seperti dalam bidang warna. Warna 

alam sering lebih disukai oleh konsumen batik 

karena dianggap tidak mencemari lingkungan dan 

memanfaatkan sumberdaya lokal. Harga kain 

batik dengan warna alam  juga jauh lebih mahal 

dari warna-warna kimia.  Penguasaan teknologi 

warna alam dipersepsi sebagai sesuatu yang 

wajib bukan saja untuk melepaskan 

ketergantungan pada pihak luar, tetapi juga untuk 

menambah keuntungan perusahaan. Di bawah ini 

adalah petikan wawancara dengan pemilik UKM 

SW: 

Ibu W : „.... begini, kami memiliki pangsa 

pasar, tapi kalau kami terus mengambil dari 

orang lain,  untungnya akan berkurang. 

Kalau kami mengambil dari orang lain, kami  

tidak bisa memastikan apakah  minggu ini 

jadi 100 atau  200.  Kami  bisa membatik, 

tetapi hanya pewarnaan saja yang tidak. “ 

Peneliti: „Bagaimana  caranya? “ 

Ibu W: „Bertanya kepada pakar warna alam. 

Bagaimana membuat obat  warna alam?  Dia 

mengajarkan ini sekian, yang ini sekian,  
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teges sekian, jambal sekian, tini sekian, 

direbus sampai air turun satu jengkal , untuk 

pencelupan berkali -kali, sesudah itu terus 

dikancing (diperkuat) dengan jeruk, gula 

pasir, tawas dicampur air kapur. ”  

Dari petikan wawancara ini terlihat dukungan 

manajemen untuk berbagi pengetahuan. Hal itu 

ditunjukkan melalui pemanggilan pakar luar. 

Selain itu, pemilik UKM juga bersedia 

menanggung resiko gagal dengan memberikan 

kesempatan karyawan melakukan eksperimen 

menggunakan bahan warna dan kain mori. 

Hal yang sama ditunjukkan oleh pemilik 

UKM Batik BD. Tujuan  UKM  BD  memanggil 

pakar menyangkut proses cabut warna. Namun 

pakar yang bersangkutan hanya menjual resep 

saja. Untuk mencoba proses tersebut mereka 

harus menanggung kegagalan beberapa kali  

Persepsi lain yang terdapat dalam UKM batik 

berkenaan dengan rejeki. Tidak ada keberatan 

untuk berbagi pengetahuan karena ada persepsi 

bahwa apapun bisa ditiru, tetapi rejeki tidak bisa 

ditiru. Persepsi ini timbul dari falsasah Jawa 

bahwa rejeki itu ada yang mengatur atau rejeki  

itu tidak mungkin tertukar (Rejeki niku Gusti 

Allah sing ngatur. Mboten usah ngoyo lan 

nggersulo).  

Falsafah Jawa yang jauh lebih mendalam  

berkenaan dengan rejeki tak bisa ditukar adalah 

sikap nrima (nrimo). Sikap nrima bisa diartikan 

menerima segala sesuatu dengan ikhlas, yang 

dibarengi dengan kesadaran sebagai makhluk 

yang diciptakan Tuhan. Sikap hidup nrima ini 

dapat juga berarti sikap puas dengan nasibnya, 

tidak memberontak, menerima dengan rasa 

terima kasih. Sikap nrima dijelaskan oleh 

(Endraswara, 2003) sebagai berikut: 

“Nrima tak berarti mandeg, tanpa upaya 

gigih. Nrima hanya sandaranpsikologis. 

Namun, di balik itu tetep berpedoman ana 

dina ana upa,obah mamah. Artinya, jika 

masih ada hari, rejeki tentu ada, dan setiap 

orang yang mau bekerja tentu akan meraih 

rejeki. Bahkan orang Jawa selalu 

berpedoman golek pangan sewu dalane, 

artinya, banyak jalanuntuk mencari rejeki 

yang halal. Pendek kata, melalui nrima 

danusaha (kupiya) maka keberuntungan 

(kabegjan) akan datang. Apabila nrimo 

tersebut disertai pasrah sumarah, maka 

sangat mungkin kabegjan datang dengan 

sendirinya” (Endraswara, 2003: 214). 

Selain dukungan manajemen dalam berbagi 

pengetahuan, ada juga norma yang mengatur 

bagaimana individu berinteraksi. Norma 

memainkan peranan penting dalam penciptaan, 

berbagi, dan penggunaan pengetahuan. Norma-

norma sangat mendukung perilaku yang 

diperlukan untuk memulai dan mempertahankan 

berbagi pengetahuan (De Long  dan Fahey, 2000; 

McDermott dan O'Dell , 2001). 

Karyawan sering termotivasi secara ekstrinsik 

ketika kepuasan tidak terletak pada isi dari 

kegiatan itu sendiri (Ko, Kirsch & King, 2005). 

Sebagai contoh, kompensasi memotivasi 

karyawan untuk bertindak dengan cara tertentu. 

Insentif moneter ini memberikan kepuasan 

independen tidak langsung dari kegiatan itu 

sendiri. Motivasi ekstrinsik berhubungan dengan 

penghargaan, norma resiprositas dan subyektif. 

Penghargaan merupakan kompensasi untuk 

kontribusi kepada organisasi. Untuk mendorong 

berbagi pengetahuan melalui mekanisme tertentu, 

organisasi menyediakan berbagai bentuk 

penghargaan seperti peningkatan gaji, bonus, 

keamanan kerja, atau promosi (Ba, Stallaert & 

Whinston, 2001). 

Norma reprositas adalah aturan sosial yang 

mempertahankan, antara lain, bahwa orang harus 

mengembalikan kebaikan atau perbuatan baik 

lainnya (Burger et al, 2009). Reprositas mengacu 

pada harapan kontributor pengetahuan bahwa 

kontribusi mereka saat ini akan menyebabkan 

permintaan pengetahuan akan datang dipenuhi. 

Suatu norma reprositas positif adalah harapan 

sosial pada umumnya dimana orang yang 

membantu orang lain dapat mengharapkan 

umpan balik positif, seperti hadiah, pujian, 

pinjaman, atau referensi kerja. Reprositas  positif 

mengharapkan umpan balik positif juga. 

Sebaliknya, norma reprositas negatif  merupakan 

respon individu terhadap perlakukan yang buruk. 

Norma subyektif adalah  persepsi seseorang 

bahwa orang-orang yang penting baginya 

berpikir bahwa dia harus atau tidak harus 

melakukan perilaku yang bersangkutan (Ajzen, 

1991).  

Salah satu insentif yang memberikan dampak 

dalam kesediaan orang berbagi pengetahuan 

adalah pemberian upah berdasarkan harian dan 
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borongan. Upah berdasarkan harian diberikan 

kepada karyawan yang bekerja di tempat kerja 

SW. Karyawan dibayar harian adalah karyawan 

yang bekerja di bagian warna, showroom, dan 

pembatik. Sedangkan mereka yang dibayar 

borongan adalah para pembatik yang membawa 

sanggan untuk dikerjakan di rumahnya. 

Ketika orangtua membawa bahan batik untuk 

dibatik di rumahnya, maka ia kemudian 

mengajak anggota keluarganya untuk ikut 

membantunya menyelesaikan pekerjaan. Dengan 

perkataan lain ia membina ketrampilan anggota  

keluarganya untuk menguasai ketrampilan 

membatik. Banyak pembatik yang ada saat ini 

memulai proses belajar seperti itu. Proses ini 

bukan hanya terjadi dalam lingkungan keluarga 

saja, tetapi juga ke lingkungan luar, seperti 

tetangga atau kenalan. Makin besar jumlah 

sanggan yang dibawa seorang pembatik borongan 

menunjukkan makin banyak jumlah pembatik 

yang dimiliki di rumahnya.   

Selain insentif jumlah borongan, ada juga 

insentif  mutu. Sebagai contoh, upah pembayaran 

per potong masih tergantung pada tingkat 

kerumitan motif serta kehalusan hasil batikan. 

Sudah tentu untuk melakukan hal tersebut, 

seorang karyawan borongan harus berkonsultasi 

dengan Carik batik sebelum membawa bahan 

batik ke rumahnya. Hal yang sama akan terjadi 

lagi di rumahnya bila ia menyerahkan bahan itu 

kepada orang lain. Beberapa motif isian dalam 

kain yang dibatik sering membutuhkan kreatifitas 

dari pembatik. Pembatik borongan yang 

mengalami kesulitan sering harus diberi  contoh 

oleh Carik batik.  

Selain insentif berdasarkan upah, terdapat 

juga insentif fasilitas. Insentif seperti ini 

diberikan terutama bagi karyawan yang bukan 

pembatik, seperti karyawan di bagian warna, atau 

pencelupan yang dibayar harian. Selain itu, ada 

juga insentif nir-material berupa perhatian, 

komunikasi yang harmonis, atau fasilitas-fasilitas 

seperti cicilan sepeda motor tanpa bunga yang 

dijamin oleh pemilik UKM batik. Semua itu 

membuat karyawan loyal dan betah bekerja 

dalam UKM tersebut. Insentif kredit sepeda 

motor merupakan bagian dari norma reprositas 

positif, yaitu harapan sosial pada umumnya di 

mana orang yang membantu orang lain  

mengharapkan umpan balik positif, seperti 

hadiah, pujian, pinjaman, atau referensi kerja.  

Insentif bisa juga berupa pelatihan. Pelatihan 

bisa dilakukan di dalam UKM atau dilakukan di 

luar UKM batik. Pemilik UKM batik lebih 

menyukai magang internal daripada harus 

mengirimkan karyawan pelatihan keluar. 

Menurut mereka, dengan magang mereka telah 

memberikan pelatihan dan karyawan belajar 

sambil diberi gaji oleh perusahaan.  

 Dari berbagai wawancara ditemukan 

bahwa tujuan utama pemilik memberikan 

dukungan manajemen adalah untuk 

menghilangkan ketergantungan pada satu orang. 

Pemilik merasa bahwa makin banyak karyawan 

yang bisa melaksanakan sesuatu tugas, makin 

baik. Alasan utamanya adalah agar ada karyawan 

lain yang bisa mengambil alih tugas-tugasnya. 

Selain itu, juga mengurangi peluang seorang 

karyawan membuat ulah, karena merasa hanya 

dia  satu-satunya yang menguasai sesuatu proses. 

Pemiliki UKM sangat  menitik beratkan pada 

adanya kebersamaan di antara semua karyawan, 

dan tidak terlalu menyukai hanya satu atau dua 

orang karyawan yang menonjol. Menjaga 

kebersamaan merupakan motivasi utama pemilik 

UKM dalam memberi dukungan manajemen.  

Selain untuk menjaga kebersamaan, tujuan 

lain dari dukungan manajemen adalah agar 

karyawan betah bekerja dan mau terus bekerja di 

perusahaannya. Hal ini dilakukan dengan 

berbagai insentif untuk menghilangkan 

ketidakpuasan baik dari segi ketrampilan, 

perhatian dan  insentif. Pemilik ingin memiliki  

ikatan batin dengan karyawan dengan cara 

menjaga dan memperhatikan kepentingan 

karyawan. Karyawan juga diharapkan bisa 

mandiri dan kreatif tidak selalu tergantung 

padanya. Dengan karyawan yang mandiri dan 

kreatif, maka akan mengurangi beban  waktu dan 

perhatian dari pemilik. 

Prioritas utama dukungan manajemen dalam 

peningkatan kemampuan karyawan bukan pada 

pelatihan eksternal tetapi pada magang internal. 

Persepsi yang melekat dalam pikiran pemilik 

UKM adalah bahwa pengalaman adalah guru 

yang terbaik. Pengalaman adalah proses belajar 

yang terbaik bagi karyawan, karena sambil 

belajar mereka juga digaji. Persepsi ini menilai 

tinggi proses belajar dari pengalaman. Selain itu, 
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untuk mengirim karyawan ke pelatihan di luar 

memerlukan biaya.  

 Terdapat pelatihan eksternal yang  

diberikan oleh berbagai instansi luar. Namun 

semuanya itu tergantung pada pemilik UKM 

batik. Persepsi yang sering timbul dalam 

kalangan UKM terhadap pelatihan tersebut 

adalah  kemanfataan dari pelatihan dengan 

kebutuhan UKM batik. Persepsi seperti itu timbul 

dari pengalaman sebelumnya ketika mengikuti 

pelatihan sejenis yang mungkin kurang efektif 

atau kurang mendalam.  

5. Kesimpulan 

UKM batik Sragen tidak memiliki struktur 

dan manajemen organisasi yang jelas atau bahkan 

tidak memiliki struktur sama sekali. Meskipun 

struktur dan manajemen mereka tidak sebanding 

dengan organisasi yang sudah mapan, namun 

terdapat juga faktor-faktor yang mendorong 

berbagi pengetahuan dalam UKM batik. Pertama 

adalah faktor budaya dan iklim organisasi. 

Budaya dan iklim organisasi mereka tidak 

menghalangi orang untuk berbagi pengetahuan 

mereka baik di tempat kerja maupun untuk 

sanggan yang dibawa pulang. Pemilik UKM 

memiliki keyakinan penuh terhadap karyawan 

mereka untuk mengerjakan pekerjaan mereka, 

dan tidak ada ketakutan dalam berbagi 

pengetahuan atau berdikusi dengan karyawan 

mereka. Budaya Jawa yang dianut baik oleh 

pemilik dan karyawan tercermin dari sikap 

toleransi di antara  pemilik terhadap karyawan 

dan diantara karyawan sendiri.  

Kedua adalah karakteristik individu. 

Kebanyakan karyawan memiliki pengalaman 

membatik sejak masih kecil. Pengalaman 

membatik dimulai dengan membantu orangtua 

mereka.  Aras pendidikan rata-rata karyawan 

rendah. Jarang ada  karyawan batik dengan 

tingkat pendidikan lulus Sekolah Menengah Atas. 

Kondisi keluarga yang miskin pada waktu 

mereka masih kecil membuat orangtua mereka 

tidak mampu membiayai pendidikan mereka. 

Mereka kemudian terjun membantu membatik 

yang kemudian menjadi profesi utama mereka 

sampai sekarang. Karakteristik individu, seperti 

sikap, pengalaman, dan motivasi insentif,  ikut 

secara bersama-sama mempengaruhi individu 

dalam berbagi pengetahuannya. Pengalaman 

membuat seseorang memiliki keyakinan untuk 

berbagi pengetahuan kepada orang lain seperti 

melalui pemberian latihan atau magang. 

Pengalaman juga membuat seseorang mampu 

untuk menilai dan menentukan kualitas dari suatu 

pekerjaan yang sangat dihargai orang lain, 

Ketiga adalah  dukungan manajemen. Dukungan 

manajemen sangat penting dalam mendorong 

berbagi pengetahuan. Dukungan manajemen 

dapat berupa pelatihan, fasilitas, dan dana  untuk 

memberikan kesempatan karyawan melakukan 

eksperimen. 
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Abstrak 

 

Pemilihan biji jagung untuk pembenihan belum terlalu diperhatikan oleh para petani lokal di Pulau Timor 

Provinsi Nusa Tenggara Timur sehingga bahannya terjadi gagal panen. Sortasi kebanyakan masih dilakukan 

secara manual oleh para petani sehingga hasil panen juga tidak memuaskan. Mutu fisik benih jagung yang baik 

adalah tidak memiliki tekstur retak, tidak susut, tidak bolong, dan tidak pecah. Pada penelitian ini akan dilakukan 

sortasi benih dengan teknik pengolahan citra. Teknik yang digunakan adalah statistik spasial yang salah satunya 

adalah metode gray level co-occurence matrix. Ciri Haralick yang kami gunakan pada penelitian ini adalah 

kontras, korelasi, homogenitas, dan nilai entropi. Hasil yang dihasilkan dari penelitian menunjukkan bahwa ciri 

tekstur dengan gray level co-occurrence matrix layak digunakan sebagai pengektraksi untuk mendapatkan 

informasi penting dari suatu citra. Untuk klasifikasi digunakan support vector matrix dengan hasil akurasi 

berkisar antara 62.5% sampai 80% pada ciri tekstur homogenitas, kontras, korelasi, dan entropi.  

 

Kata kunci: benih jagung, gray level co-occurence matrix,pengolahan citra, tekstur 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Sebagai salah satu bahan pangan yang penting 

di Indonesia, jagung merupakan komoditas yang 

menjanjikan untuk dibudidayakan. Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, khususnya di Pulau Timor 

memiliki lahan pertanaman jagung yang luas, 

terutama di daerah Timor Tengah Selatan [2]. 

Jagung di Nusa Tenggara Timur khususnya di Pulau 

Timor sering dijadikan sebagai sumber karbohidrat 

selain sebagai pakan ternak (biji maupun tongkol), 

sebagai bahan baku industri kecil menengah dan 

digunakan sebagai bahan tanaman atau benih. 

Peningkatan produksi jagung di NusaTenggara 

Timur mengalami peningkatan yang signifikan pada 

empat tahun terakhir, yaitu 707 643 ton atau sekitar 

26,17 kg per hektar [2]. Meskipun mengalami 

peningkatan dalam hal produksi, namun untuk 

pemilihan benih masih dilakukan secara manual, 

yaitu hanya secara kasatmata. Pada umumnya benih 

jagung yang unggul didasarkan pada kesehatan 

benih, kemurnian benih, dan daya tumbuh benih [1]. 

Salah satu cara sortasi benih adalah dilakukan 

dengan menggunakan pengolahan citra digital. 

Sebagai masukan pada sortasi benih jagung dengan 

citra digital adalah menggunakan hasil pengolahan 

data dari citra yang menghasilkan ciri atau informasi 

penting dari suatu data. Pada pengolahan citra 

digital, ekstraksi ciri ada beberapa cara, yaitu ciri 

bentuk, ciri warna, dan ciri tekstur [4]. 

Pada penelitian ini menggunakan ekstraksi ciri 

menggunakan tekstur. Tekstur adalah sifat atau 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu area objek 

yang cukupbesar sehingga secara alami sifat 

padacitra di ekstraksi dapat berulang pada area objek 

tersebut. Menurut [9], tekstur akan membentuk pola 

yang teratur dan berulang dari susunan pixel dalam 

citra digital. Salah satu metode untuk ekstraksi ciri 

tekstur adalah gray level co-occurence matrix 

(GLCM) yang diperkenalkan oleh Haralick dan juga 

disebut juga sebagai ciri statistik orde kedua [5]. 

Analisis dengan ciri tekstur banyak digunakan 

untuk membedakan suatu objek. Contoh penelitian 

menggunakan ciri tekstur adalah pada pemisahan 

tingkat kelunakan daging sapi [10], pemeriksaan 

mammogram untuk pendeteksian kanker payudara 

menghasilkan akurasi sebesar 81,1% [6]. 

Penyeleksian biji pala dan biji kopi juga pernah 

dilakukan menggunakan ekstraksi ciri GLCM. Biji 

kopi pernah di evaluasi dengan menggunakan logika 

fuzzy [8] dan untuk biji pala di teliti oleh Dinar [3] 

dengan menggunakan GLCM dan dianalisis dengan 

nilai diskriminan. 

Pada pendeteksian biji pala dengan GLCM, biji 

pala diekstrak dengan ciri kontras, energi, 

homogenitas, dan entropi. Hasil penelitian 

menunjukkan parameter kontras dan entropi 

signifikan membedakan kelas mutu pala dengan 

kebenaran sebesar 96,7%.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan ciri atau informasi yang akan 

digunakan untuk mengklasifikasikan mutu benih 

jagung lokal Pulau Timor. Hasil yang diharapkan 
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dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dalam penentuan biji jagung yang berkualitas untuk 

dijadikan benih sehingga sortasi menjadi lebih cepat, 

mudah, dan tepat.  

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Jagung 

Jagung adalah tanaman musiman yang siklus 

hidupnya diselesaikan dalam 80 sampai 150 hari. 

Termasuk dalam kerajaan Plantae, divisi 

Spermatophyta, dengan nama ilmiah Zea mays L.  

Sebelum dilakukan penanaman, biji jagung 

harus melalui proses sedemikian rupa sehingga 

dapat digunakan untuk proses penanaman kembali 

[1]. Pemilihan bibit jagung harus sesuai dengan jenis 

lahan yang ditanam, agar mendapatkan kualitas yang 

baik dari jagung.  

Penyiapan benih jagung di Nusa Tenggara 

Timur khususnya di Pulau Timor masih 

menggunakan cara-cara tradisional atau secara 

kasatmata. Jagung biasanya diletakan pada ‘rumah 

bulat’ sebagai tempat penyimpanan benih jagung 

selama satu tahun baru dikeluarkan untuk ditanam 

pada musim tanam. Pemilihan secara kasatmata oleh 

para petani pun masih dilakukan karena ketiadaaan 

mesin sortasi biji jagung. Gambar 1 dan gambar 2 

menampilkan tempat penyimpanan benih jagung dan 

benih jagung yang hendak ditanam kembali.  

 
Gambar 1. Penyimpananjagungatau ‘rumahbulat’ 

  

Gambar 2 Jagung yang hendak dijadikan benih 

 

 

2.2. Grey level co-occurence matrix (GLCM) 

GLCM atau gray level co-occurence matrix 

pertama kali diperkenalkan oleh Haralick untuk 

mengekstraksi ciri tekstur. GLCM adalah 

conditional joint probabilities dari dua pasangan 

gray level yang ada. Distribusi pixelgray level dapat 

dideskripsikan dengan probabilitas dari dua pixel  

yang memiliki gray level tertentu pada hubungan 

spasial tertentu. Informasi ini dapat diringkas dalam 

GLCM dua dimensi yang dapat dihitung untuk 

berbagai jarak dan orientasi. 

Ekstraksi ciri tekstur diambil empat arah (0°, 

45°, 90°, dan 135°) dengan jarak 1 pixel. Dari 14 ciri 

tekstur yang ada, ciri tekstur yang diekstrak pada 

penelitian ini adalah kontras, korelasi, homogenitas, 

dan keacakan atau entropi. Persamaan berikut 

mendefinisikan ciri tekstur yang digunakan [5] : 

Kontras =   (1) 

Korelasi =                (2) 

Homogenitas =                       (3) 

Entropi =  (4) 

 

Hasil dari ektraksi ciri GLCM akan 

diklasifikasi dengan support vector machine (SVM) 

dengan menemukan pemisah yang optimal dari dua 

setdata yang berbeda [7]. Fungsi kernel yang 

digunakan adalah fungsi polinomial orde 3.  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Bahan Penelitian  
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa citra benih jagung yang diambil langsung 

dari desa Ponain, Kabupaten Timor Tengah Selatan 

Nusa Tenggara Timur. Citra yang digunakan hanya 

jagung lokal yang disebut sebagai jagung lamuru 

sebanyak sepuluh citra (lima layak dan lima tidak 

layak tanam). Data kemudian dibagi menjadi 3 fold 

yang berbeda. Setiap citra akan diekstraksi 

menggunakan GLCM sehingga untuk orientasi 4 

arah (0o, 45o, 90o, dan 135o) dengan 

jarak .Selainitujuga di lihatpadaarah radius 

sebanyak 8 arah. 

 

3.2. Prosedur Penelitian  
Berdasarkan analisis sistem maka pada 

penelitian ini akan dibangun sistem secara garis 

besar digambarkan pad Gambar 3, yang dimulai dari 

memasukan citra, pra proses data, segmentasi, 

pembentukan GLCM, ekstraksi GLCM, pelatihan 

dan pengujian dengan SVM untuk mendapatkan 

hasil klasifikasi.  

 
Gambar 3 Arsitektur sistem 

 

Pada gambar 3 menunjukkan langkah-langkah 

pengerjaan dari penelitian. Tahapan awal yaitu 

akuisisi citra. Adapun tahapannya yaitu bibit jagung 

diambil citranya dengan ukuran awal 2484 x 2134 

pixel yang disimpan dengan format *.jpg, citra di 
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rezise lagi menjadi 150 x 15 pixel. Tahapan kedua 

adalah praproses, di mana citra yang sudah di rezise 

diproses untuk mendapatkan nilai informasi yang 

penting. Kemudian citra diubah menjadi citra 

ambang keabuan 8 bit. Selanjutnya dilakukan 

penapisan noise dengan median filter menggunakan 

matriks filter [70 x 70]. Pengerjaan median filter 

menggunakan fungsi dari Matlab 2010, dengan 

perintah >>medfilt2=(a,[ , di mana  

merupakan citra keabuan. Tahapan selanjutnya 

adalah segmentasi dengan menentukan objek yang 

akan di  teliti dengan menentukan nilai threshold(T). 

Jika nilai pixel citra > threshold (T) akan berwarna 

hitam, maka disebut sebagai bukan interest object, 

jika nilai pixel citra <= threshold (T) maka 

digunakan sebagai Region of Interest (RoI).  

Selanjutnya digunakan GLCM untuk mendapatkan 

ciri tekstur dan hasil dari GLCM akan dimodelkan 

dengan SVM untuk mendapatkan hasil akurasi. 

Tahapan dari GLCM digunakan 4 arah 

( dengan d=1, kemudian di 

hitung probabilitas setiap elemen dengan membagi 

setiap elemen GLCM dengan jumlah semua elemen. 

Gambar 4 dan gambar 5 akan menampilkan langkah 

GLCM dan SVM. 

 

 
Gambar 4 Diagram alir pembentukan GLCM 

 

Pada multiple GLCM, di tentukan radius . 

Jumlah arah yang digunakan adalah 8 

arah . 

Selanjutnya dibentuk GLCM dengan menghitung 

frekuensi kemunculan pasangan nilai keabuan pixel 

referensi (8 arah) dan pixel tetangga pada jarak dan 

arah yang ditentukan. Kemudian setiap elemen 

GLCM dibagi dengan keseluruhan total elemen, 

setelah didapatkan total pembagian elemen, maka 

dihitung homogenitas, kontras, korelasi dan nilai 

entropi. Tahapan terakhir adalah menghitung rata-

rata dari cirri probabilitas. 

 
Gambar 5 Blok diagram support vector machine 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan melakukan 

pengumpulan sampel benih jagung lokal Pulau 

Timor yang telah disimpan selama satu tahun pada 

rumah penyimpanan bibit yang disebut sebagai 

‘rumah bulat’ di Desa Ponain Kabupaten Timor 

Tengah Selatan Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Citra hasil lapangan lalu diproses dengan 

pengolahan citra digital. Dalam penelitian ini 

menggunakan perangkat lunak Matlab 2010.  

Hasil dari pengolahan citra ini adalah 

pembangkitan data-data numerik dari setiap citra 

benih jagung tersebut akan dipisahkan menjadi 

benih jagung layak dan tidak layak. Hasil 

pengolahan citra digital dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil rata-rata pengolahan citra benih 

jagung 

Ciri 

Nilai rata-rata 

benih jagung 

layak tanam 

Nilai rata-

rata benih 

jagung 

tidak layak 

tanam 

Homogenitas  

Kontras  

Korelasi  

Entropi  

0.986 

0.759 

0.948 

0.707 

0.985 

0.824 

0.944 

0.703 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa ciri tekstur 

yang paling tinggi rata-ratanya adalah homogenitas. 

Hal ini berarti kehomogenan variasi intensitas yang 

dimiliki cukup tinggi. Sedangkan ciri dengan nilai 

rata-rata rendah adalah pada entropi, yaitu ciri yang 
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digunakan untuk mengukur tingkat keacakan pada 

tekstur citra.  

 

4.1. Karakteristik Ciri Homogenitas pada Citra 

Benih Jagung Layak Tanam dan tidak 

Layak Tanam 

Rata-rata dari ciri homogenitas adalah 0.986 

untuk benih jagung layak tanam dan 0.984 untuk 

benih jagung tidak layak tanam. Berdasarkan rata-

rata pada benih layak tanam dan tidak layak tanam 

maka rentang nilainya tidak terlalu jauh, padahal 

perbedaan antara nilai ciri homogenitas akan 

memudahkan program dalam membedakan jenis 

benih layak tanam dan tidak layak tanam. Gambar 6 

sampai Gambar 9 menampilkan nilai ciri 

homogenitas pada setiap arah pada citra benih 

jagung. 

 

Gambar 6 Nilai homogenitas citra benih jagung 

arah 0
o
 

 

Gambar 7 Nilai homogenitas citra benih jagung 

arah 45
o
 

 

Gambar 8 Nilai homogenitas citra benih jagung 

arah 90o
 

 

Gambar 9 Nilai homogenitas citra benih jagung 

arah 135
o
 

 

4.2. Karakteristik Ciri Kontras pada Citra 

Benih Jagung Layak Tanam dan Tidak 

Layak Tanam 

Rata-rata dari ciri kontras adalah 0.759 untuk 

benih agung layak tanam dan 0.824 untuk benih 

jagung tidak layak tanam. Perbedaan yang cukup 

yaitu 0.065 maka dapat memudahkan program untuk 

membedakan citra benih jagung layak dan tidak 

layak.Gambar 10 sampai Gambar 13 menampilkan 

nilai ciri kontras pada setiap arah pada citra benih 

jagung. 

Gambar 10 Nilai kontras citra benih jagung arah 0
o 

 

 

 

Gambar 11 Nilai kontras citra benih jagung arah 

45
o
 

 

Gambar 12 Nilai kontras citra benih jagung arah 

90
o
 

 

Gambar 13 Nilai kontras citra benih jagung arah 

135o
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4.3. Karakteristik Ciri Korelasi pada Citra 

Benih Jagung Layak Tanam dan Tidak 

Layak Tanam 

Rata-rata dari ciri korelasi adalah 0.948 untuk 

benih jagung layak tanam dan 0.944 untuk benih 

jagung tidak layak tanam. Rata-rata yang hampir 

sama tersebut akan menyulitkan program untuk 

membedakan citra benih jagung. Gambar 14 sampai 

Gambar 17 menampilkan nilai ciri korelasi pada 

setiap arah pada citra benih jagung. 

 

Gambar 14 Nilai korelasi citra benih jagung arah 0
o 

 

 

 

Gambar 15 Nilai korelasi citra benih jagung arah 

45
o
 

 

Gambar 16 Nilai korelasi citra benih jagung arah 

90o
 

 

Gambar 17 Nilai korelasi citra benih jagung arah 

135
o
 

 

 

 

 

 

4.4. Karakteristik Ciri Entropi pada Citra Benih 

Jagung Layak Tanam dan Tidak Layak 

Tanam 

Rata-rata dari ciri entropi untuk citra benih 

jagung layak tanam adalah 0.707 dan tidak layak 

tanam adalah 0.703. Dilihat dari rata-rata tersebut 

nilai keteracakan dari distribusi intansitas kedua 

kelas citra tidak terlalu jauh. Gambar 18 

menampilkan nilai ciri entropi pada citra benih 

jagung. 

 

 
Gambar 18 Nilai entropi citra benih jagung 

 

4.5. Pengujian Hasil Klasifikasi 

Pada penelitian ini digunakan klasifikasi biner 

support vector machine (SVM) dengan fungsi kernel 

yang dipakai adalah polinomial dengan order 3. 

Skenario data yang digunakan adalah skenario tiga 

fold validasi silang (3-fold cross validation). Hasil 

validasi yang didapatkan dari klasifikasi biner SVM 

untuk setiap ciri adalah 80% untuk ciri entropi, 

62.5% untuk ciri homogenitas, 67.5% untuk ciri 

kontras, dan 72.5% untuk ciri korelasi. Validasi 

diulang tiga kali untuk setiap ciri dan diambil rata-

ratanya. Dari data hasil validasi didapatkan bahwa 

ekstraksi citra untuk membedakan benih jagung 

yang layak dan tidak layak sudah layak untuk 

digunakan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada 

perbedaan pengujian sensitivitas dan spesifisitas 

masing-masing ciriyang ditampilkan pada Tabel 2 

sampai Tabel 5. 

 

Tabel 2. Pengujian sensitivitas dan spesivisitas 

ciri homogenitas citra benih jagung 

Arah Sensitivitas Spesifisitas Akurasi 

0
o
 20% 80% 50% 

45
o
 40% 80% 60% 

90
o
 80% 80% 80% 

135o 40% 80% 60% 

Rata-

rata 
45% 80% 62.5% 

 

Tabel 3. Pengujian sensitivitas dan spesivisitas 

ciri kontras citra benih jagung 

Arah Sensitivitas Spesifisitas Akurasi 

0
o
 20% 80% 50% 

45o 40% 80% 60% 

90
o
 80% 80% 80% 

135
o
 80% 80% 80% 

Rata-

rata 
55% 80% 67.5% 
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Tabel 4. Pengujian sensitivitas dan spesivisitas 

ciri korelasi citra benih jagung 

Arah Sensitivitas Spesifisitas Akurasi 

0
o
 40% 80% 50% 

45
o
 60% 80% 70% 

90o 80% 80% 80% 

135
o
 80% 80% 80% 

Rata-

rata 
65% 80% 72.5% 

 

 

Tabel 5. Pengujian sensitivitas dan spesivisitas 

ciri entropi citra benih jagung 

Validasi Persentase 

Sensitivitas 80% 

Spesifisitas  80% 

Akurasi  80% 

 

Dari Tabel 2 sampai Tabel 5, dapat dilihat 

bahwa pada ciri homogenitas, kontras, dan korelasi 

pada arah 90
o
,  memiliki nilai sensitivitas dan 

spesifisitas yang sama yaitu 80%. Untuk ciri yang 

lain, hasil yang diberikan belum terlalu 

menunjukkan hasil yang maksimal. Sedangkan 

untuk ciri entropi (Tabel 5), nilai sensitivitas dan 

spesifisitas adalah 80% sehingga bisa dikatakan 

bahwa teknik klasifikasi dengan SVM biner sudah 

memberikan hasil yang baik dalam 

mengklasifikasikan citra dengan teksur 

menggunakan ciriHaralick.  

 

5. KESIMPULAN  

Pada penelitian untuk sortasi benih jagung 

lokal Pulau Timor Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dengan ekstraksi ciri GLCM menunjukkan bahwa 

pada ciri entropi memiliki validasi rata-rata sebesar 

80%. Sedangkan pada ciri homogenitas, kontras, dan 

korelasimemiliki tingkat akurasi yang beragam, 

yaitu 45% sampai 65% danuntuk sensitivitas, 80% 

sedangkanuntuk spesifisitas, sertaakurasimencapai 

62.5% sampai 72.5%. Arah yang memberikan hasil 

terbaik pada ciri homogenitas, kontras, dan korelasi 

adalah pada arah 90o. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ekstraksi ciri tekstur dengan 

GLCMmampu mengklasifikasikan citra ke dalam 

kelas benih layak tanam dan kelas benih tidak layak 

tanam.  
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Abstrak 

 

Pertumbuhan populasi penyakit pada ternak babi akibat virus maupun bakteri semakin tinggi, sehingga perlu 

diperhatikan dan diambil langkah cepat dan tepat dalam penanganan masalah ini. Penerapan Sistem pakar 

sebagai bidang yang dicirikan oleh sistem berbasis pengetahuan kedalam sistem berbasis komputer berupa 

sebuah aplikasi interaksi diagnosa awal pada penyakit ternak babi ini mampu memberikan solusi atas 

permasalahan ini.  

Perancangan sistemini meliputi tahapan pembuatan tabel keputusan, pohon keputusan dan menentukan 

kaidah produksi. Nilai probabilitas diberikan oleh pakar (dokter hewan) yakni 0-0,25 (pengaruh gejala kecil), 

0,26-0,50 (pengaruh gejala sedang), 0,51-0,75 (pengaruh gejala cukup besar), 0,76-1 (pengaruh gejala sangat 

besar). Sistem pakar ini menggunakan penelusuran mundur (backward chaining) dengan modifikasi algoritma 

rule based system yakni perbandingan nilai probabilitas, dengan tujuan agar gejala-gejala yang berpotensi status 

gejala = TU (true) dapat dieksekusi oleh mesin inferensi sehingga konklusi yang diperoleh akan maksimal. 

Sistem pakar ini dibatasi pada 13 data uji penyakit yaitu Hog Cholera, Septicaemia 

Epizootica,Steptocococcis ,Colibasilosis, Helamnthiasis, Scabies, Erysipelas, Dermatitis, Endometritis, 

Demodecosis, Fascioliosis, White Scours, Enteritis. Setelah melalui proses pengujian 13 data penyakit, maka 

perbadingan hasil uji Sistem pakar yang dibangun semuanya bersesuaian dengan pengujian secara langsung oleh 

pakar dengan rata-rata persentase 99,69%. 

 

Kata kunci: Sistem pakar, diagnosa, babi, metode Bayes 

 

 

 

1. PENDAHULUAN [Times New Roman, 10] 

Komputer pada era globalisasi ini menjadi 

sangat luas pemanfaatannya, tidak hanya sebagai 

alat bantu hitung saja, tapi juga sebagai alat bantu 

penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi 

manusia. Sistem yang terintegrasi dengan baik, 

memungkinkan penyimpanan data dalam jumlah 

besar, pencarian data yang tersimpan dalam waktu 

yang singkat, bahkan komputer dijadikan seperti alat 

pemberi pertimbangan dalam membantu manusia 

mengambil keputusan. Semakin cerdas sistem yang 

dibentuk, maka semakin besar pula level 

peningkatan penanganan komputer terhadap 

informasi masukan yang ada dan juga semakin besar 

pula peran yang dijalankan oleh komputer. 

Keberadaan pakar atau ahli memang sangat 

membantu dalam proses konsultasi, dalam hal ini 

konsultasi kesehatan ternak babi. Namun sering 

ditemui kendala yang terjadi pada dokter hewan 

selaku seorang pakar penyakit ternak babi seperti 

keterbatasan jumlah dokter hewan di suatu daerah, 

lokasi keberadaan ternak yang sakit sulit dijangkau 

di daerah-daerah terpecil menjadikan proses 

konsultasi serta pengobatan ternak menjadi tidak 

maksimal, sedangkan penanganan penyakit pada 

ternak babi tersebut harus secara dini dicegah, 

karena banyak diantara jenis penyakit yang ada 

seperti penyakit Hog Cholera dapat mewabah 

dengan cepat. 

Oleh karena itu dilihat dari permasalahan yang 

ada maka dibuatlah sebuah mesin antar muka 

dengan penerapan sistem pakar sebagai bidang ilmu 

yang dicirikan oleh sistem berbasis pengetahuan 

dengan kombinasiprobabilitas Bayessebagai suatu 

metode solusi ke dalam sistem berbasis komputer 

dalam bentuk sebuah aplikasi interaksi yang dapat 

mendiagosa awal penyakit pada ternak babi dan 

mampu memberikan hasil informasi kepada 

pengguna berupa persentase nilai penyakit, info 

kesehatan ternak babi,pencegahan serta pengobatan. 

Metode Bayes digunakan agar sistem yang dibangun 

dapat memberikan hasil berupa persentase 

keyakinan seberapa besar ternak babi tersebut 

terjangkit penyakit. 
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2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS  

A. Definisi Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah salah satu cabang 

kecerdasan buatan yang menggunakan pengetahuan-

pengetahuan khusus yang dimiliki oleh seorang ahli 

untuk menyelesaikan suatu masalah 

tertentu
[2]

.Sistem pakar merupakan suatu 

perkembangan inovasi baru yang sangat inovatif 

dalam menghimpun ilmu pengetahuan. Keunggulan 

paling utama terletak pada kemampuan dan 

penggunaan secara praktis, yang dapat diterapkan di 

tempat dimana tidak seorangpun ahli atau pakar 

dalam bidang ilmu tertentu di tempat tersebut[3]. 

Pengetahuan sistem pakar dibentuk dari kaidah 

atau pengalaman tentang perilaku elemen dari 

domain bidang pengetahuan tertentu. Pengetahuan 

pada sistem pakar diperoleh dari orang yang 

mempunyai pengetahuan pada suatu bidang pakar 

bidang tertentu, buku-buku, jurnal ilmiah, majalah, 

maupun dokumentasi yang tercetak lainnya. Sumber 

pengetahuan tersebut biasa dikenal dengan sumber 

keahlian. Pengetahuan-pengetahuan tersebut 

direpresentasikan dalam format tertentu, dan 

dihimpun dalam suatu basis pengetahuan. Basis 

pengetahuan ini selanjutnya dipakai sistem pakar 

untuk menentukan penalaran atas masalah yang 

dihadapinya. 

B. Arsitektur Sistem Pakar 
Sistem pakar disusun oleh 2 (dua) bagian utama 

yaitu lingkungan pengembangan (development 

environment) dan lingkungan konsultasi (consultant 

environment). Lingkungan pengembangan ditujukan 

bagi pembangun sistem pakar untuk membangun 

komponen dan memasukkan pengetahuan hasil 

akuisisi pengetahuan ke dalam basis pengetahuan 

sedangkan lingkungan konsultasi diperuntukkan bagi 

pengguna non pakar untuk melakukan konsultasi 

dengan sistem yang tujuannya adalah mendapatkan 

nasehat pakar 
[3]

. 

Membangun sistem maka komponen-komponen 

yang harus dimiliki adalah sebagai berikut [5]: 

1. Antar muka pengguna (user interface), 

2. Basis pengetahuan (knowledge base), 

3. Mekanisme Inferensi (inference machine), 

4. Memory kerja (working memory). 

Sedangkan untuk menjadikan sistem pakar menjadi 

lebih menyerupai seorang pakar yang berinteraksi 

dengan pemakai, maka dilengkapi dengan fasilitas 

berikut: 

1. Fasilitas penjelasan (explanation facility), 

2. Fasilitas akuisisi pengetahuan (knowledge 

acquisition facility). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Arsitektur Sistem Pakar 

C. Akuisisi Pengetahuan 

Pengetahuan pada sistem pakar dapat 

ditambahkan kapan saja pengetahuan baru diperoleh 

atau saat pengetahuan yang sudah ada tidak berlaku 

lagi. Hal ini dilakukan sehingga pemakai akan 

menggunakan sistem pakar yang komplit dan sesuai 

perkembangan. Untuk melakukan proses 

penambahan ini sistem pakar dilengkapi dengan 

fasilitas akuisisi pengetahuan[3]. 

D. Kaidah dan Tabel Keputusan 

Kaidah menyediakan cara formal untuk 

merepresentasikan rekomendasi, arahan, atau 

strategi. Kaidah produksi dituliskan dalam bentuk 

jika-maka (if-then). 

If  ( gejala) then (diagnosis) 

Tabel keputusan merupakan suatu cara untuk 

mendokumentasikan pengetahuan. Tabel keputusan 

merupakan matriks kondisi yang dipertimbangkan 

dalam pendeskripsian kaidah. 

Dalam melakukan inferensi diperlukan adanya 

proses pengujian kaidah-kaidah dalam urutan 

tertentu untuk mencari yang sesuai dengan kondisi 

awal atau kondisi yang berjalan yang telah 

dimasukkan pada basis data. Perunutan adalah 

proses pencocokan fakta, pernyataan atau kondisi 

berjalan yang tersimpan pada basis pengetahuan 

maupun memori kerja dengan kondisi yang 

dinyatakan pada premis atau bagian kondisi pada 

kaidah 
[3]

. 

E.  Runut Balik (Backward Chaining) 
Mesin inferensi merupakan otak dari sistem 

pakar, berupa perangkat lunak yang melakukan 

tugas inferensi penalaran sistem pakar, biasanya 

dikatakan sebagai mesin pemikir (thinking machine).  

Berikut adalah algoritma backward chaining
[5]

 : 

1. Inisialisasi  

a. Buat 3 tabel yaitu :  

• Tabel working memory, untuk menyimpan 

pasangan atribut-nilai hasil dari proses 

inferensi.  
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• Tabel goal, untuk menyimpan atribut 

yang nilainya sedang dicari.  

• Tabel rule/premise status, untuk 

menyimpan nomor kaidah, status dari 

kaidah yang bersesuaian, pasangan 

atribut-nilai dari klausa premis kaidah-

kaidah dalam basis pengetahuan, nomor 

klausa premis dalam kaidah yang 

bersesuaian, dan status dari klausa premis 

tersebut.  

b. Semua klausa premis dalam tabel 

rule/premise status diberi status free.  

c. Semua kaidah dalam tabel rule/premise status 

diberi status active. 

2. Mulai inferensi  
a. Sebutkan kesimpulan akhir (solusi dari 

permasalahan) yang ingin dicapai.  

b. Letakkan atribut dari klausa kesimpulan yang 

merupakan solusi dari permasalahan pada 

puncak tabel goal.  

3. Pengecekan kaidah  

a. Jika tabel goal kosong maka STOP.  

b. Jika tabel goal tidak kosong maka cari 

kaidah-kaidah berstatus active yang atribut 

dari klausa kesimpulannya bersesuaian 

dengan atribut yang berada pada puncak tabel 

goal.  

• Jika hanya 1 kaidah yang ditemukan, 

lakukan langkah 6. Jika ada beberapa 

kaidah yang ditemukan, cari yang 

berstatus triggered lakukan langkah 6. 

Jika tidak ada kaidah yang berstatus 

triggered, pilih salah satu kaidah lalu 

proses dengan langkah 6.  

• Jika tidak ada kaidah yang ditemukan, 

lakukan langkah 4.  

4. Query  

Ambil salah satu data dari sekumpulan data yang 

diberikan oleh pemakai yang bersesuaian dengan 

atribut yang berada pada puncak tabel Goal.  

a. Jika tidak ada maka STOP.  

b. Jika ada maka pindahkan atribut yang berada 

pada puncak tabel goal lalu tempatkan pada 

tabel working memory beserta nilainya, yaitu 

data yang diambil. 

5. Pembaharuan status kaidah/premis   
a. Gunakan isi dari tabel working memory untuk 

membaharui tabel rule/premisestatus.  

b. Jika ada klausa premis yang berstatus 

false(FA) pada suatu kaidah maka beri status 

discard pada kaidah tersebut. Tetapi jika 

seluruh klausa premis pada suatu kaidah 

semuanya berstatus true (TU) maka beri 

status triggered pada kaidah tersebut.  

c. Kembali ke langkah 3. 

6. Evaluasi kaidah  

a. Jika kaidah berstatus triggered maka 

pindahkan atribut yang berada pada puncak 

tabel goal ke tabelworking memory beserta 

nilainya yang terdapat dalam klausa 

kesimpulan pada kaidah tersebut. Ubah status 

kaidah tersebut menjadi fired. Kembali ke 

langkah 5.  

b. Jika kaidah tidak berstatus triggered maka 

pilih atribut dari klausa premis pertama yang 

berstatus free lalu tempatkan pada puncak 

tabel Goal. Kembali ke langkah 3. 

Pada prinsipnya mesin inferensi inilah yang 

akan mencari solusi dari suatu permasalahan. Proses 

penalaran runut balik dimulai dengan tujuan atau 

goal kemudian merunut balik ke jalur yang akan 

mengarahkan ke goal tersebut, mencari bukti-bukti 

bahwa bagian kondisi terpenuhi
 [3]

. 

3. METODE PENELITIAN 

A. ModifikasiBackward Chaining 
Algoritma runut balik diambil berdasarkan 

algoritma Rule Based System
[6]

. Modifikasi ini 

dilakukan pada langkah 5 point b secara khusus 

ketika premis berstatus false. Jika premis berstatus 

false maka tidak serta merta terjadi perubahan status 

kaidah menjadi discharged.Modifikasi terhadap 

algoritma tersebut yakni penambahan perbandingan 

nilai probabilitas antara premis yang berstatus active 

dengan premis yang sama pada kaidah berbeda yang 

berstatus free. Hal ini dilakukan karena mesin 

inferensi dikombinasikan dengan metode Bayes, 

dimana pada saat status gejala = FA (false)mesin 

inferensi tidak serta mengganti goal baru karena 

status kaidah discharged namun akan dilakukan 

perbandingan nilai agar gejala-gejala yang masih 

berpotensi status gejala = TU (true)dapat dieksekusi 

oleh mesin inferensi. Hal tersebut akan terus 

berlanjut dengan mengeksekusi setiap gejala pada 

pada puncak tabel goal akan diproses ke dalam tabel 

working memorysebagai tempat penyimpanan semua 

nilai atribut yang dieksekusi,oleh karenanyakonklusi 

yang diperoleh akan maksimal. 

B. Metode Bayes 
Probabilitas Bayes merupakan salah satu cara 

yang baik untuk mengatasi ketidakpastian data 

dengan menggunakan formula Bayesyang 

dinyatakan dengan evidence ganda dan hipotesis 

ganda.
[7] 

����|����…�
�

=
����|���	�	����|���	� …����
|���	�	�����

∑����		 ����|���	�	����|���	�… �	���
|���	�	�����
……… . �2.1�

 

 

Keterangan  

P(Hi|E) : probabilitas hipotesis ��   terjadi jika 

diberikan evidence E. 

P(E|Hi) : probabilitas munculnya evidence E jika 

diberikan hipotesis �� . 

P(Hi) :probabilitas hipotesis ��  tanpa 

memandang evidenceapapun. 

N : jumlah hipotesis yang mugnkin terjadi. 
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Formula menentukan nilai probabilitas penyakit 

menggunakan pendekatan frekuensi relatif .[4]. 

�������� 	=
��

∑�
, � = 1,2,3, ……… �2.2�

 
Keterangan : 

��   : Nilai frekuensi tiap penyakit, dimana  i = 

1,2,3,… 

∑�  : Jumlah frekuensi. 

Perbandingan relatif biasanya dinyatakan dalam 

bentuk perbandingan desimal ataupun persen. 

 

C. Penyakit Pada Ternak babi. 

Pada penelitian ini, terdapat 13 jenis penyakit 

pada ternak babi yang penyebaran populasi berada di 

Nusa Tenggara Timur, yakni 
[1]:

 

1. Hog Cholera 

2. Septicaemia Epizootica 

3. Steptocococcis 

4. Colibasilosis 

5. Helminthiasis 

6. Scabies 

7. Erysipelas 

8. Dermatitis 

9. Endometritis 

10. Demodecosis 

11. Fascioliosis 

12. White Scours 

13. Enteritis 

D.  Gejala pada ternak Babi 
Tersapat 50 gejala yang ada pada ternak babi 

diantaranya : 

anoreksia (hilangnya napsu makan), tidur 

menyendiri/ berkelompok  di sudut kandang seperti 

kedinginan, cermin hidung kering dan berkerak 

leleran hidung encer sampe kental menyumbat 

hidung sehingga sesak napas, demam, 

konjungtivitis(mata biru berair terkadang ada 

kotoran mata), konstipasi ( sembelit dengan kotoran 

berwarna hitam) , diare kekuningan, diare putih, 

eritema (kulit di daerah perut, dada, moncong, 

telinga, kaki , alat kelamin tampak kebiruan atau 

bercak perdarahan berbagai ukuran dan menlanjut 

menjadi sianosis ataukebiruan), gerak  kaki 

mengayuh, paralisa (kelumpuhan), sesak napas, 

batuk, oedem (busung / penimbunan cairan di bawah 

rahang), ngorok (suara napas berbunyi), inkoordinasi 

(hilang keseimbangan), konvulsi          (kejang-

kejang), luka pada permukaan kulit, kelenjar 

submandibularis membengkak, lemas, dehidrasi, 

anemia, badan kurus, bulu berdiri dan kusam, 

pruritus  ( menggaruk dan menggosok pada benda 

keraskarena gatal), kerusakan pada kulit( moncong, 

leher, bahu, telinga, permukaan paha, punggung, 

kaki dan pangkal ekor), kerontokan bulu, alopesia 

(kebotakan), ditemukan tungau sarcoptes scabei, 

keropeng (penebalan pada kulit), keguguran (lahir 

mati pada babi), fertilitas menurun, seiring waktu 

bercak menjadi menjadi gelap dan kemudian 

memudar meninggalkan bekas luka, berat badan 

menurun, adanyaleleran vaginal berwarna putih atau 

putih kekuningan yang kental (leucorrhoea), rasa 

gatal yang berlebihan ,muncul bentol biru kecil 

seperti jerawat,perut buncit, bulu sekitar mata 

rontok, luka berbau tengik, ditemukan tungau 

demodex, depresi, membran mukosa terlihat pucat, 

menggigil, muntah, mata cekung, kulit kasar, kulit di 

sekitar anus dan ekor basah,feses berupa  gumpalan 

seperti susu belum di cerna dengan  bau menyengat. 

 

E. Tabel Auran/ Rule 

Pada Tabel 1 terdapat 4 data yang ada pada 

Tabel aturan yakni pertama, id aturan (A0001 

sampai A0095) yang merupakan id atau kode unik. 

Setiap id aturan terbentuk berdasarkan pengetahuan 

pakar dimana 1 id aturan mewakili 1 data untuk 

setiap 1 penyakit dan 1 gejala yang memiliki 1 nilai 

probabilitas pakar. Kedua, id penyakit merupakan id 

dari setiap penyakit.  Ketiga, id gejala merupakan id 

dari setiap gejala.  Keempat, probabilitas merupakan 

nilai ketetapan pakar/ahli. Nilai ini ditentukan 

berdasarkan rentang nilai 0–1, nilai ini selanjutnya 

akan digunakan dalam proses perhitungan persentase 

diagnosis penyakit. Untuk data pada Tabel 1. dapat 

ditambahkan, dikurangkan, diubah dan dihapus 

sesuai dengan pengetahuan pakar. 

 

Tabel 1. Aturan 

Aturan 
Id 

Penyakit 

Id 

Gejala 

Probabilitas 

Gejala 

(1) (2) (3) (4) 

A0001 

P0001 

G0001 0,15 

A0002 G0002 0,25 

A0003 G0003 0,27 

A0004 G0005 0,35 

A0005 G0006 0,27 

A0006 G0007 0,50 

A0007 G0008 0,25 

A0008 G0010 0,80 

A0009 G0011 0,92 

A0010 G0012 0,74 

. 

. 

. 

dst. 

A0095 

. 

. 

. 

dst. 

P0013 

. 

. 

. 

dst.  

. 

. 

. 

dst. 

 

F. Pemberian nilai probabilitas 
Probabilitas gejala diberikan oleh pakar dengan 

mempertimbangkan pengaruh gejala terhadap 

penyakit. Semakin besar probabilitas gejala 

menunjukkan semakin cenderung gejala tersebut 

muncul sebagai bentuk evidence terhadap penyakit. 

Berikut adalah rentang probabilitas gejala dan 

pengaruhnya sebagai evidence terhadap penyakit: 



PRO

 

73 

 

• 0 - 0,2 = Pengaruh gejala terha

kecil 

• 0,26 - 0,50  = Pengaruh gej

penyakit sedang 

• 0,51 - 0,75  = pengaruh gej

penyakit cukup besar 

• 0,76 - 1 = Pengaruh geja

penyakit sangat besar. 

 

G. Strategi penentuan goal awal  

Setiap gejala akan dihitung k

kemunculannya pada setiap penyakit. 

gejala pada setiap penyakit dapat d

jumlah kemunculannya pada penyakit 

Selanjutnya, eksekusi akan dilaku

membandingkan setiap jumlah kemu

diperoleh oleh tiap penyakit. Jumlah 

kemunculan gejala terbanyak akan

sebagai goal awal. Selanjutnya setelah s

telah dieksekusi untuk pergantian goa

akan dilihat pada penyakit dengan statu

terbanyak, jika ditemukan ada bebera

yang memiliki status freeterbanyak, 

akan mengeksekusi penyakit dengan u

pada tabel kaidah aturan sebagai goalaw

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
Sesuai dengan tujuan dari peneliti

tercipta hasil berupa aplikasi Sistem Pak

Awal Penyakit Pada Ternak Menggun

Bayes. Aplikasi ini berupa proses in

mundur (backward chaining) untuk me

kesimpulan yang dikombinasikan den

perhitungan persentase Bayes. Pros

dilakukan oleh sistem dengan 

pertanyaan-pertanyaan berupa gejala ya

dengan diagnosis penyakit, dan peng

akan memberikan respon kepada si

jawanan Ya dan Tidak. Pemberian pe

dimaksudkan agar pengguna seperti 

secara nyata dengan seorang pakar/ d

Selain itu, aplikasi ini juga memberi

penjelasan berupa definisi, sebab serta

dan pengobatan. 

Perhitungan menggunakan metode  

sistem ini akan berjalan akan hingga ge

jika pengguna selalu memberikan ja

maka angka persentase penyakit terdi

terus bertambah. Sebaliknya, jika pen

memberikan jawaban “Tidak” 

kepastiannya adalah 0 (nol) yang bera

bukti yang diperoleh dari pengguna d

yang diajukan.  Selanjutnya, perhitunga

akan dilakukan pada penyakit yang me

TU (true), kemudian sistem akan mem

konklusi atau kesimpulan nilai persen
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hadap penyakit 

gejala terhadap 

gejala terhadap 

ejala terhadap 

kemungkinan 

t. Kemunculan 

dihitung, jika 

it tersebut ≥ 1. 

kukan dengan 

unculan yang 

h terbesar atau 

an dieksekusi 

h seluruh gejala 

oal berikutnya 

atus gejala free 

erapa penyakit 

, maka sistem 

 urutan teratas 

awal. 

litian ini, maka 

akar Diagnosia 

unakan Metode 

inferensi runut 

mencari sebuah 

engan metode 

oses inferensi 

 memberikan 

 yang berkaitan 

ngguna sistem 

sistem berupa 

pertanyaan ini 

i berkonsultasi 

 dokter hewan. 

erikan fasilitas 

rta pencegahan 

 Bayes dalam 

 gejala terakhir, 

jawaban “Ya” 

diagnosis akan 

pengguna terus 

maka nilai 

erarti tidak ada 

 dengan gejala 

gan yang sama 

memiliki gejala 

mberikan hasil 

entase terbesar 

diantara penyakit-penyakit tersebut.

hasil diagnose menggunakan aplikasi

 

Gambar 2. Hasil Diagno

B. Pembahasan 
 Berdasarkan pengujian data

diagnosis pakar penyakit ternak babi

secara langsung dan pengujian sist

dibangun membuktikan bahwa, 

penyakit semuanya bersesuaian de

secara langsung oleh pakar.Penyaki

Steptocococcis, Scabies, Demodecos

bernilai persentase 100%sedangka

masing-masing diantaranya 

persentaseSepticaemia Epizootica 

Colibasilosis= 99,91 %, Helminthi

Erysipelas = 99,88 %, Dermatiti

Endometritis = 99,72 %, Fasciolio

Enteritis = 96,59 %. 

Rata-rata hasil uji sistem pakar un

penyakit tersebut sebesar 99,69%. 

 

5. KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil penelitian pad

Diagnosa Awal Penyakit Pad

Menggunakan Metode Bayes

disimpulkan bahwa Sistem ini d

pakar dalam menyimpan da

pakar kedalam sistem de

menambah, menghapus maupun

gejala, data penyakit, dan nila

gejala terhadap suatu p

probabiltas). 

b. Sistem ini juga dapat memfasil

umum khusunya para petern

mendiagnosa awal penyakit pad

yang sedang bermasalah da

ternaknya, karena sistem mam

informasi kepada pengguna 

penyakit beserta cara penularann

hingga pengobatan kepada terna

dapat membantu mahasiswa k

dalam diagnosa awal ternak bab

ut. Berikut contoh 

asi Sistem Pakar. 

 
nosa 

ta menggunakan 

bi (dokter hewan) 

istem pakar yang 

 ke-13 data uji 

dengan pengujian 

kit Hog Cholera, 

osis, White Scours 

kan 8 penyakit 

mendapatkan 

 = 99,99 %, 

thiasis= 99,95 %, 

titis = 99,99 %, 

liosis = 99,99%, 

untuk ke-13 jenis 

pada Sistem Pakar 

ada Ternak Babi 

es, maka dapat 

i dapat membantu 

data pengetahuan 

dengan fasilitas 

un mengubah data 

ilai pengaruh tiap 

penyakit (nilai 

silitasi masyarakat 

rnak babi dalam 

ada ternak mereka 

dalam kesehatan 

mpu memberikan 

 berupa definisi 

nnya, pencegahan 

nak babi, dan juga 

 kedoteran hewan 

babi, serta sebagai 
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tambahan literatur dalam ilmu kedokteran 

hewan. 

 

 

 

B.  Saran 

 Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari 

kekurang dan kelemahan. Oleh karena itu, untuk 

kebaikan pengembangan sistem maka perlu 

disarankan hal sebagai berikut : 

a. Dengan semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan, oleh karena itu perlu terus di- 

update basis pengetahuan, agar sistem ini 

mampu memberikan solusi-solusi yang lebih 

maksimal kepada pengguna sistem. 

b. Bagi penggembang sistem agar aplikasi Sistem 

Pakar Diagnosa pada penyakit ternak babi ini 

dapat dikembangkan dengan berbasis Web, atau 

android, sehingga pengguna tidak lagi 

menggunakan PC dalam mengoperasikannya, 

namun dengan mudah dapat menggunakan 

gadget atau smartphone yang ada.   
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Abstrak 

 
Penjadwalan perkuliahan terkait dengan beberapa konstrain yang berperan diantaranya ketersediaan jumlah 

dosen, jumlah mata kuliah yang ditawarkan,  jumlah rombongan belajar, jumlah slot jam mengajar, sumber daya 

seperti ruang kelas, laboratorium praktikum, dan ruang seminar. Pada prinsipnya penjadwalan perkuliahan jika 

jumlah pengalokasian sumber daya tidak terbatas atau berlebih. Jika sumber daya atau resource terbatas maka 

persoalan dapat dikatakan sebagai pengalokasian sumber yang terbatas. Pengalokasian sumber-sumber terbatas 

akan melibatkan variabel, fungsi tujuan, dan kendala-kendala atau constrain. 

Penjadwalan perkuliahan pada Fakulkatas Teknik dan Sains, Universitas Katolik Musi Charitas saat ini 

diprogramkan dengan spreadsheet yang mengintegrasikan jadwal dari setiap program studi. Teknik ini belum 

sepenuhnya optimal, karena permasalahan penjadwalan merupakan sesuatu yang kompleks. Dibutuhkan banyak 

sumber daya dan kendala untuk menghasilkan penjadwalan yang optimum. 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan jadwal perkuliahan pada Fakultas Sains dan Teknologi yang 

mengintegrasikan penjadwalan dari 4 Program Studi yakni Prodi teknik arsitektur, teknik industri, teknik 

informatika, dan prodi sistem informasi. Perancangan penjadwalan dengan algoritma genetik merupakan salah 

satu metode soft computing yang sangat tepat dalam menyelesaikan masalah optimasi kompleks, dan sulit 

dilakukan dengan perhitungan hard computing. Hasil rancangan algoritma genetik diharapkan bisa memberikan 

slot penjadwalan yang lebih optimal. 

 

Kata kunci: jadwal kuliah, algoritma genetik, konstrain,  

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Katolik Musi Caritas terdiri dari 4 Prodi yakni Prodi 

teknik arsitektur, teknik industri, teknik informatika, 

dan prodi sistem informasi. Saat ini sistem 

penjadwalan perkuliahan dari ke-4 Prodi 

terintegrasi, dimana ruangan kuliah dan 

laboratorium dapat digunakan secara bersama sama. 

Sistem penjadwalan yang baik harus melalui 

perencanaan yang matang dari setiap Prodi melalui 

inventaris kebutuhan perkuliahan selama satu 

semester dan  semua dan melibatkan pemakaian 

sumber daya secara optimal. 

Inventarisir kebutuhan perkuliahan selama satu 

semester melibatkan sumber daya seperti jumlah 

mata kuliah yang ditawarkan, jumlah dosen, jumlah 

rombongan belajar, ketersedian jumlah slot waktu 

atau waktu perhari atau perminggu, kapasitas 

ruangan dan laboratorium untuk praktek. Faktor 

lainnya adalah jumlah mahasiswayang mengambil 

mata kuliah atau peminat mata kuliah.  

Penjadwalan yang optimal dapat membantu 

mengurangi ketidaksamaanpembagian beban ajar 

dosen, kelebihan jam kuliah mahasiswa perhari, dan 

tidak meratanya jumlah jam mengajar per dosen, 

serta keteraturan pemakaian laboratorium komputer. 

Ketersediaan sumber daya pada Fakultas Sains 

dan Teknologi dikatakan sudah memadai untuk 

kondisi rombongan belajar saat ini. Namun ada 

beberapa kondisi yang masih terlihat adalah 

penjadwalan yang tidak seimbangadalah ada dosen 

yang mengajar 3 kali dalam sehari, dalam sehari 

mahasiswa kuliah 3 kali secara berurutan.Hal-hal 

yang yang harus dihindari dalam pengaturan jadwal 

adalah dosen tidak boleh mengajar lebih dari 1 kali 

pada jam yang sama di kelas atau pada berbeda, 

jadwal mahasiswa tidak boleh lebih dari satu kelas 

pada jam yang sama. Banyaknya variabel yang 

berpengaruh pada penyusunan jadwal kuliah 

menuntut suatu sistem penjadwalan yang lebih 

optimal dengan metode perhitungan yang lebih baik. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

keterbatasan metode hard computing adalah dengan 

pendekatan soft computing.  

Metode soft computing mampu mengolah 

informasi yang lebih kompleks, masalah 

ketidaklinearan, dan ketidakpastian. Cara kerja 

metode ini seperti cara kerja nalar atau pikiran 

manusia yang lebih banyak berdasarkan 

pengalaman, vision  dan data. Salah satu metodenya 
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adalah algortima genetik.Algoritma genetik dinilai  

handal dalam menyelesaikan sistem yang memiliki 

konstrain yang banyak seperti masalah penjadwalan 

(scheduling).  

Pertanyaan yang harus dijawab pada penelitian 

ini adalah bagaimana mendesain suatu model 

penjadwalan yang lebih optimal pada Fakultas Sains 

dan Teknologi, agar dapat mengantisipasi 

perkembangan jumlah mahasiswa dan pemakaian 

sumber daya yang digunakan sudah melebihi 

kapasitas. Model ini dapat diterapkan secara gradual 

dan diharapkan dapat diimplementasikan pada 

mesin nyata melalui suatu sistem informasi 

perkuliahan atau terintegrasi dalam suatu sistem 

akademik kampus. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Sub bagian ini diberikan beberapa acuan 

sumber penelitian terdahulu dan taeri-teori yang 

mendukung penelitan ini. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian pada [1] tentang sistem penjadwalan 

perkuliahan yang dirancang mengikuti sistem 

administrasi, besaran SKS, ketersedian ruangan, dan 

dosen.Pada penelitian oleh [2] ini dilakukan 

pengembangan penjadwalan perkuliahan digunakan 

kombinasi algoritma genetik dan tabu search. 

Dengan adanya penelitian ini, penjadwalan mata 

kuliah lebih mudah dan solusi optimal berasal dari 

semua pilihan kandidat solusi yang muncul setelah 

dievaluasi kualitasnya (fitness). Selanjutnya 

Penelitian [3] memperhitungkan nilai 

fitnessberdasarkanfaktor kelas tidak boleh lebih kecil 

dari jumlah mahasiswa, di kelas yang sama tidak 

boleh ada program pada waktu yang sama, jam 

mengajar tidak lebih dari empat jam terus menerus. 

Hasil penelitian terlihat bahwa waktu yang 

dibutuhkan untuk jadwal semester tertentu, tidak 

hanya ditentukan oleh parameter genetika tetapi 

ditentukan oleh nilai fitness dari jadwal yang sudah 

konvergen dan jumlah individu yang meningkat 

pada sebuah  populasi. Selanjutnya Penelitian [4]  

pada STIKOM Uyelindo Kupang dengan desain 

kromosom biner.  

 Berdasarkan tinjauan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, penelitian yang dilakukan 

dengan mengambil studi kasus di Fakultas Sains dan 

Teknologi, Universitas Katolik Musi Charitas 

merupakan kasus yang baru dengan analisis 

algoritma genetik klasik. 

 

2.2 Algoritma Genetika 

Algoritma genetika adalah algoritma pencarian 

heuristik yang didasarkan atas mekanisme biologis 

[5]. Pada [5] dijelaskan ada 4 kondisi yang sangat 

mempengaruhi proses evaluasi, yakni:  

a. Kemampuan organisme untuk melakukan 

reproduksi. 

b. Keberadaan populasi organisme yang bisa 

melakukan reproduksi. 

c. Keberagaman organisme dalam suatu populasi. 

d. Perbedaan kemampuan untuk survive. 

 

Algoritma genetika pertama kali dikembangkan 

oleh John Holland dari Universitas Michigan tahun 

1975. John Holland mengatakan bahwa setiap 

masalah yang berbentuk adaptasi baik yang alami 

maupun buatan dapat diformulasikan dalam 

terminologi genetika. Sebelum memanfaatkan 

algoritma genetika, hal yang harus dilakukan adalah 

menyandikan solusi dari masalah yang diberikan ke 

dalam kromosom pada algoritma genetika dan 

membandingkan nilai fitnessnya. Sebuah 

representasi algoritma genetika yang efektif dan 

nilai fitness yang bermakna adalah kunci 

keberhasilan dalam aplikasi genetika.  

 

2.3 Struktur Umum algoritma Genetik 

Pada [5] teknik pencarian dilakukan atas 

sejumlah solusi dikenal dengan istilah 

populasi.Individu yang terdapat dalam satu populasi 

disebut kromosom. Kromosom merupakan suatu 

solusi yang berbentuk simbol. Populasi awal 

sifatanya acak, populasi selanjutnya merupakan hasil 

evolusi kromosom-kromosom melalui iterasi disebut 

dengan generasi. Pada setiap generasi, kromosom 

akan melalui proses evaluasi dengan alat ukur yang 

disebut dengan fungsi fitness. Generasi berikut 

dikenal dengan istilah anak (offspring) merupakan 

gabungan dari 2 kromosom generasi sekarang yang 

bertindak sebagai induk (parent) dengan operator 

penyilangan(crossover).Selain operator penyilangan, 

suatu kromosom dapat juga dimodifikasi dengan 

menggunakan operator mutasi. Setelah melalui 

beberapa generasi, maka algoritma ini akan 

konvergen ke kromosom terbaik. 

 

2.4 Prosedur Umum Algoritma Genetik 
Algoritma Genetik(AG) dalam [6]memiliki 

5komponen dasar yang disimpulkan sebagai berikut: 

a. AG merepresentasikan solusisuatumasalah. 

b. Suatu teknik untuk membuat inisialiasi 

populasi dari solusi. 

c. Evaluasi rating solusi disebut nilai fitness. 

d. Operator-operator genetikyang mengubah 

komposisi dari parent menjadi offspring. 

e. Nilai-nilai dari parameter AG. 

 

2.5 Langkah-Langkah Algoritma Genetik 
Langkah-langkah algoritma genetika adalah:  

1) Pengkodean (encoding) dan representasi 

Pada tahap ini dibuat pengkodean (encoding) 

calon solusi dan set-up beberapa parameter awal 

jumlah individu, probabilitas, penyilangan dan 

mutasi, dan jumlah generasi maksimum. Suatu 
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kromosom adalah sebanyak gen yang ada, dalam hal 

ini setiap gen mewakili mata kuliah yang 

ditawarkan. Setiap kromosom adalah barisan gen 

yang terdiri dari nilai hari, jam dan ruang. 

 

 

2) Evaluasi Fungsi Fitness 

Fungsi fitness adalah fungsi untuk mengukur 

tingkat kebugaran suatu kromosom dalam populasi. 

Semakin besar nilai fitness, semakin fit pula 

kromosom dalam populasi sehingga semakin besar 

kemungkinan kromosom dapat tetap bertahan pada 

generasi berikutnya. Perumusan nilai fitnessdalam 

[1],[4] sebagai berikut: 

 

�� = �1																	��	
	��

�	
��������0					��	
	��

�	
���
	
���������             (1) 

 

��
���� = ∑ �������
�                                                   (2) 

dimana: 

Sw = Slot waktuterjadual 

M = Jumlah max slot jadwal 

 

Persamaan (1) dan (2) menunjukkan Nilai 

fitnessyang semakin besar kemungkinan kromosom 

tersebut akan terpilih ke generasi berikutnya, 

Sedangkan jumah fitness yang 

semakinkecilmenunjukkansemakinbanyakwaktutida

kterjadwal. 

 

3) Seleksi (selection) Kromosom 
Seleksi merupakan proses pemilihan beberapa 

kromosom untuk dijadikan sebagai kromosom induk 

bagi generasi berikutnya. Setelah populasi awal 

terbentuk, setiap kromosom dalam populasi 

dievaluasi dengan menghitung nilai fitness-nya. 

Kromosom terpilih untuk masing-masing populasi di 

dalam generasi berikutnya berdasarkan nilai fitness. 

Kromosom hasil evaluasi dipilih dari sejumlah n 

individu yang memiliki nilai fitness terbaik.  

 

4) Membuat polulasi baru 
Langkah-langkah membuat populasi baru 

adalah: 

a. Pilih dua kromosom dari populasi berdasarkan 

nilai fitness. Fitnes yang fit memiliki kesempatan 

terbesar untuk dipilih. 

b. Peluang pindah silang atau crossover probability 

(Pc), berperan untuk membentuk keturunan baru. 

Jika tidak ada pindah silang yang dilakukan, 

keturunan baru adalah salinan dari induknya. 

c. Peluang mutasi ataumutation probability (Pm), 

digunakan untuk melakukan mutasi terhadap 

keturunan baru. 

d. Tempatkan keturunan pada populasi yang baru. 

Selanjutnya dijelaskan langkah-langkah teknis 

crossover dan mutasi sebagai berikut: 

 

a) Penyilangan (Crossover) 
Penyilangan dikenal sebagai operator 

penggabungan ulang (recombination). Penyilangan 

akan menukar informasi genetik antara dua 

kromosom induk yang terpilih dari proses seleksi 

untuk membentuk dua anak. Operator penyilangan 

bekerja pada sepasang kromosom induk untuk 

menghasilkan dua kromosom anak dengan 

menukarkan beberapa gen yang dimiliki masing-

masing kromosom induk. Operator penyilangan 

biasanya dihubungkan dengan peluang penyilangan. 

Peluang penyilangan atau crossover probability(Pc) 

Pcadalah rasio antara jumlah kromosom yang 

diharapkan mengalami penyilangan dalam setiap 

generasi dengan jumlah kromosom total dalam 

populasi. Nilai Pcbiasanya cukup tinggi (berkisar 

antara 0,6 – 1). Proses penyilangan akan terjadi pada 

sepasang kromosom jika suatu bilangan yang 

dibangkitkan secara acak (r), 0 < r < 1, nilainya 

kurang dari atau sama dengan Pc. 

 

b) Mutasi (Mutation) Kromosom 

Mutasi pada umumnya digunakan untuk 

mencegah tidak adanya kehilangan informasi 

sehingga dilaksanakan dengan pertukaran informasi 

di dalam kromosom. Operator mutasi dapat bersifat 

konstruktif maupun destruktif terhadap suatu 

kromosom, tetapi karena probabilitasnya yang kecil 

maka terjadinya mutasi akan sangat kecil karena 

didominasi oleh operator penyilangan. Peluang 

mutasi atau mutation probability (Pm) adalah rasio 

antara jumlah gen yang diharapkan mengalami 

mutasi dengannilai Pm biasanya sangat kecil 

(berkisar antara 0,001 – 0,2). Proses mutasi akan 

terjadi pada suatu gen, jika suatu bilangan yang 

dibangkitkan secara acak r, 0 < r < 1, nilainya 

kurang dari atau sama dengan Pm. 

 

2.6 Sistem Perkuliahan Pada Fakultas Sains 

dan Teknologi 
Sistem perkuliahan pada Fakultas Sains dan 

Teknologi terintegrasi dari setiap Prodi. Awalnya 

jadwal kuliah dibuat oleh setiap Prodi, kemudian 

dirapatkan oleh pimpinan Prodi, sehingga tiap kelas 

atau laboratorium komputer bisa digunakan oleh 

secara bersama- sama.Sumber daya dan variabel-

variabel yang mendukung perkuliahan terdiri dari: 

1) Jumlah Program Studi ada 4 yakni:Teknik 

Arsitektur, Teknik Industri, Teknik 

Informatika, Dan Sistem Informasi. 

2) Ruang belajar ada 10 kelas yakni:A201, 202, 

203, 204, 205, 206, 207, 210, 301, 302. 

3) Jumlah lab komputer ada 5 lab (lab komputer 

dasar, lab jaringan komputer, lab basis data, lab 

pemrograman, dan lab multimedia). 

4) Jumlah seluruh dosen tetap adalah 22, yang 

terdiri dari TA=6, TI=6, IF=5,  dan SI=5. 

5) Jumlah MK semester ganjil 74 SKS= praktek 

26, teori 44 dan 2MK tidak dijadwalkan yaitu 
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seminar dan kerja praktek. Semester I. Praktek 

6 SKS dan teori 14 SKS. Semester III. Praktek 

12 SKS dan teori 8 SKS. Semester V. Praktek 

8 SKS dan teori 12 SKS. Semester VII. Teori 

14 SKS. 

6) Jumlah MK semester genap 70 SKS, praktek 

12 dan teori 52 dan ada 1 MK yang tidak 

dijadwalkan yaitu skripsi. Semester II. Praktek 

4 SKS dan teori 16 SKS. Semester IV. Praktek 

8 SKS dan teori 12 SKS. Semester VI. Praktek 

4 SKS dan teori 16 SKS. Semester VIII. Teori 

ada 10 SKS. 

7) Jumlah rombongan kelas 4 prodi. Setiap 

minggu sebanyak 133 kelas terdiri dari:  Senin. 

25, Selasa 30, Rabu 26, Kamis 24, Jumat 23 

dan Sabtu 5. 

8) Alokasi waktu: 08:00 – 9:40, 10:00 – 11:40, 

12:00 – 13:40. 

 

2.7 Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah penelitian 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini populasi adalah Sistem 

Penjadwalan Semesteran dari setiap Prodi. Sampel 

data adalah populasi yakni penjadwalan yang 

berlaku.  

 

 
 

Gambar 2.1 Sistem Penjadwalan dengan AG 

 

2) Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah algoritma sistem penjadwalan 

seperti flowchart pada Gambar 2.1 dan diuraikan 

sebagai berikut:  

a. Pengkodean Kromosom 
Jadwal perkuliahan perminggu terdiri dari 133 

rombongan belajar. Satu hari kerja terdiri dari 3 slot 

waktu yakni : slot 1 08:00-09:40, slot 2 10:00-11:40, 

dan slot 3 12:00-13:40. Pengkodean kromosom 

menggunakan bilangan desimal yang terdiri dari: 

i. Digit ke 1-3: Kode mata kuliah (001-284) 

ii. Digit ke 4: SKS (2,3,6) 

iii. Digit ke 5: Kode Prodi (1:TA,2:TI,3:IF,4:SI) 

iv. Digit ke 6: mata kuliah teori atau praktek 

                  (1: MK teori, 2: MK Praktek) 

v. Digit ke 7-8:kode dosen ( 1-22 dosen) 

vi. Digit ke 9-10: kode ruangan/Lab.(1-10 kelas 

terdiri dari: 1:A201,2:202,..,10:302). Kode 

11-15: Ruangan Lab terdiri dari: 11:Lab 

komputer dasar, 12:Lab Jaringan, 13:Basis 

data, 14:Pemrograman, 15: Lab multimedia). 

vii. Digit ke 11:hari (1:senin, 2:selasa, 3:rabu, 

4:kamis, 5:jumat, 6:sabtu) 

viii. Kode ke-12: slot waktu (1:08:00-09:40, 

2:10:-11:40,3:12:00-13:40). 

 

Berdasarkan pengkodean diatas maka didapat 

satu hari ada 45 slot jadwal, jika diasumsikan ada 6 

hari kerja berarti ada 270 slot jadwal yang tersedia. 

Contoh suatu slot penjadwalan : Mata kuliah 

Pengantar Teknologi Sistem Informasi IF-12014 

Kelas pagi, 4 sks, dosen Sri Andayani, Ruang R. 202 

Yosepy, Hari Selasa Jam 10:00-11:40.  

Kode slot penjadwalan adalah : 220-4-4-1-18-02-2-2 

dengan perincian : digit ke1-3:220adalah kode mata 

kuliah Pengantar Sistem informasi, digit ke-4:4 

adalah jumlah SKS, digit ke-5:4 adalah kode Prodi, 

digit ke-6:1 adalah mata kuliah praktek, digit ke 7-8: 

18: kode dosen urutan ke-18, digit ke 9-10: 02 

adalah kode ruangan A202, digit ke-11:2 jadwal hari 

selasa,digit ke-12=2 adalah digit slot waktu. 

Jumlahkromosomterjadwalada 153 

denganperinciansebagaiberikut: 

 
1 2 … 153 

001211010111 002211010112 --- 284642221563 

 

Slot penjadwalan diatas menyatakan mata kuliah 

dari prodi dan SKS tertentu, diajar oleh dosen siapa 

dan menempati ruang yang mana dengan hari dan 

slot waktu. Suatu slot waktu bernilai 1 apabila ke 12 

digit memenuhi kriteria, artinya jika kode mata 

kuliah dengan kode dosennya dapat memenuhi 

persyaratan dan tidak sama dengan slot penjadwalan 

lain. Jika berbenturan atau sama maka maka slot 

bernilai 0 atau dikenakan pinalti. Nilai pinalti 

dikenakan apabila slot penjadwalan: 

1) Mata kuliah dari prodi dan kelas yang sama 

dijadwalkan pada hari dan slot waktu yang 

sama. 

2) Mata kuliah dari prodi dan kelas yang sama 

dijadwalkan pada hari yang sama dan slot 

waktu yang sama tapi dosen berbeda. 
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3) Dua atau lebih dosen mengajar mata kuliah 

yang sama, pada kelas yang sama dan jumah 

sks yang sama. 

4) Dosen mengajar dua mata kuliah yang berbeda 

pada hari dan slot waktu yang sama. 

5) Dosen mengajar dua mata kuliah yang 

dijadwalkan pada hari dan slot waktu yang 

sama tapi pada ruangan yang berbeda. 

6) Mahasiswa kuliah pada dua mata kuliah yang 

berbeda pada hari dan slot waktu yang sama. 

7) Mahasiswa kuliah mata kuliah yang sama pada 

hari dan slot waktu yang sama tapi dijadwalkan 

pada 2 ruangan berbeda. 

8) Satu ruangan atau Lab dijadwalkan lebih dari 

dua mata kuliah pada hari dan slot waktu yang 

sama. 

9) Ruangan teori dijadwalan kata kuliah dengan 

kode Praktikum 

10) Ruangan Lab Komputer dijadwalkan mata 

kuliah dengan kode praktikum 

 

Pembentukan kromosom dapat dirumuskan dalam 

algoritma dimana 1 kromosom merepresentasikan 

dalam bentuk desimal sebanyak 12 digit dengan 

persyaratan sebagai berikut: 

a) Digit 1- 3 dibuat dalam 4 kategori terpisah terdiri 

dari desimal 1 sampai 291 dengan perincian: 

kode 001-072 untuk Prodi TA, 073-145 Prodi TI, 

146-218 Prodi IF, dan 219-291 untuk prodi IS. 

b) Digit ke-4 adalah kode SKS dengan kode dari 

desimal 1 sampai 4. 

c) Digit ke-5 adalah kode Prodi dari desimal 1 – 4. 

d) Digit ke-6 adalah kode MK Praktek dan Teori 

terdiri dari desimal 1 dan 2. 

e) Digit ke-7 sampai 8 adalah kode dosen. Jumlah 

dosen diprediksi bertambah, sehingga kode 

desimal diberi 2 digit dari 1-99. 

f) Digit ke-9 sampai 10 adalah kode ruangan dan 

Lab. Jumlah ruangang bisa meningkat sehingga 

diberi kode desimal diberi 2 digit dari 1- 99. 

g) Digit ke-11 adalah kode hari dari Senin – Sabtu 

dengan kode 1-6. 

h) Digit ke-12 adalah kode waktu diberi 1 digit dari 

kodejadwal1-3. 

 

b. Menentukan fungsi fitness dan evaluasi 

Nilai fitness dilakukan dengan menghitung 

jumlah slot waktu tak terjadwal (crash) atau pinalti 

seperti Perumusan (2).Penentuannilai fitness 

setiapindividuditentukandenganmenghitungjumlah 

slot 

Waktujadwal(Sw) yang bernilai 1 

dibagidenganjumlah slot 

waktujadwalmaksimum(M). 

 

��
���� = ∑ ��� !"�# 
153  

 

Sebagai contoh jumlahkromosomterjadwal 150 

darinilai max=153, dantidakterjadwalada  3, maka 

nilai fitnessnya adalah: 

&1	'�
���� =  !(
 !"   =  0.98    

&
	)	'�
���� =  !"
 !"   = 1    

 

Maka Fitness Ktop adalah yang terbaik. 

 

c. Seleksi Kromosom baru 

Metode seleksi yang digunakan adalah roda 

roulette. Metode ini merupakan metode seleksi yang 

paling sering digunakan karena prosesseleksi yang 

sederhana. Adapun algoritmanya untuk satu kali 

pemilihan adalahsebagai berikut: 

a) Hitung total fitness (FT) dengan perumusan�* =
∑ ��
����(�)-�#  

b) Hitung fitness relatif tiap kromosom (FR):  

c) FR(i) = Fitness(i)/FT 

d) Hitung fitness kumulatif (FK) 

e) Pilih kromosom induk dengan membangkitkan 

bilangan acak R. Kandidat kromosom induk 

terpilih adalah kromosom yang memiliki FKyang 

paling menekati R. 

 

d. Membuat Populasi Baru 
Proses membuat populasi baru (offspring) ada 2 

tahapan metode yakni crossover dan mutasi yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pindah silang 
Pindah silangdilakukan dengan mekanisme one 

point crossover. Pindah silang dilakukan dengan 

mengambil 2 kromosom dari orang tua yang berbeda 

untuk menghasilkankromosom anak (offspring) 

dengan Pc=0.8.Jika bilangan acak yang 

dibangkitkan ≤ 0.8 maka dilakukan crossover. 

Jumlah gen dari orang tua 1 dilakukan secara acak 

ditambah dengan 1 atau lebih gen dari orang tua 

kedua. Penentuan gen mana yang di crossover 

dengan pembangkitan bilangan acak.Selanjutnya 

ditukarkanbagian kanan titik potong dari kedua 

induk kromosom tersebut untuk 

menghasilkankromosom anak. Karena kromoson 

berbentuk desimal maka dalam crossover digunakan 

beberapa algoritma kondisi agar dapat menghindari 

pinalti yang berlebihan. Contoh  

 

Kromosom Induk 
K’1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

2 0 0 4 4 1 1 8 0 2 2 2 

K’2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

2 0 5 2 4 2 2 0 1 0 1 2 

 

Dengan S=3, anak hasil kromosom induk adalah 

K’’1 dan K’’2 seperti Gambar 2.2. 

 
K’1 

 

K’2 

 

2 0 0 4 4 1 1 8 0 2 2 2 
 

2 0 5 2 4 2 2 0 1 0 1 2 

 

K’’1 2 0 0 4 4 2 2 0 1 0 1 2 
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K’’2 2 0 5 2 4 1 1 8 0 2 2 2 

 

Gambar 2.2Proses dan hasil crossover single point 

 

b) Mutasi 
 Rancangan mutasi gen disesuaikan dengan slot 

penjadwalan. Beberapa kriteria dan kondisi 

algoritma yang dirancang untuk menghindari mutasi 

yang menghasilkan slot jadwal yang nilai fitness 

menjadi kecil. Contohnya: Gen dari representasi hari 

yang jumlahnya 6 tidak dapat dimutasi ke gen dari 

representasi waktu yang jumlahnya hanya 3. Pada 

penelitian ini diberikan nilai Pm=0.1 yang artinya 

jumlah gen yang dimutasi ≤ 10 % dari jumlah gen 

orang tua (PM)yakni 1 gen .Proses mutasi sebagai 

berikut: 

i. Bangkitkan bilangan acak M1 yang besarnya 

antara 1 sampai dengan Kdimana K = 

P*12.Misal bilangan acak 0.4 berarti 

0.4*12=4.8 ~5. 

ii. Dari M1, kromosom yang akan mengalami 

mutasi adalah gen ke-5. Jika bilangan acak 

menunjukkan gen ke-5 harus mutasi. Proses 

yang sama dilakukan pada orang tua ke-2. Jika 

kode gen yang dimutasi terkena pinalti maka 

bilangan acak harus dibangkitkan lagi.Prioritas 

pemilihan gen yang dimutasi dikhusukan pada 

kode mata kuliah, kode dosen, kode ruangan, 

kode hari, dan kode slot waktu.  

iii. Jika hasil mutasi mendaptkan nilai fitness yang 

kecil atau invalid maka dinyatakan pinalti dan 

harus dilakukan pengulangan mutasi untuk 

mendapatkan gen yang valid. 

 

1. Kriteria Berhenti 
Kriteria berhenti pada prinsipnya ada 2 yakni jumlah 

iterasi dan perbandingan nilai fitness dengan nilai 

fitness sebelumnya atau konvergensi.  

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan variabel-variabel yang telah 

diungkapkan diatas, dan diakuisisi dengan algoritma 

genetik, maka tahapan awal analisis dan 

perancangan penjadwalan dapat diimplementasikan 

pada Fakultas Sains dan Teknik, Universitas Katolik 

Musi Charitas. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1) Permasalahan penjadwalan kuliah pada Fakultas 

Sains dan Teknik, Universitas Katolik Musi 

Charitas belum kompleks, tapi dengan seiring 

perkembangan jumlah mahasiswa yang 

berdampak padabertambahnya slot waktu kuliah, 

maka algoritma genetik dapat menjadi alternatif 

untuk menerapkan sistem penjadwalan. 

2) Perancangan penjadwalan dapat dianalisis 

dengan algoritma genetik dan dapat diterapkan 

untuk menganalisis permasalahan penjadwalan 

kuliah pada Fakultas Sains dan Teknik, 

Universitas Katolik Musi Charitas. 

3) Semakin banyak kendala (konstrain) maka 

jumlah pengkodean dalam membentuk 

kromosom genetik semakin besar . 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan algoritma Dijkstra dan Best First Search dalam mencari jalur 

apotek terdekat yang dapat dijangkau dengan melihat bobot yang terkecil. Algoritma Dijkstra merupakan 

algoritma yang digunakan dalam pencarian rute terpendek, sederhana penggunaannya dengan menggunakan 

simpul-simpul sederhana pada jaringan jalan yang tidak rumit. Dalam menentukan simpul yang berprioritas, 

algoritma ini membandingkan setiap nilai (bobot) dari simpul yang berada pada satu level. Sedangkan best first 

search merupakan kombinasi dari beberapa kelebihan teknik depth first search dan breadth first search. Best 

first search membangkitkan simpul berikutnya dari sebuah simpul yang sejauh ini terbaik diantara semua leaf 

nodes yang pernah dibangkitkan. Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah Visual Basic. Hasil 

perbandingan dari kedua algoritma untuk penentuan jalur apotek terdekat menunjukkan bahwa algoritma 

Dijkstra menghasilkan bobot yang lebih kecil daripada algoritma best first search.  

 

Kata kunci: algoritma dijkstra, best first search, pencarian jalur terpendek 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pencarian rute terpendek atau pencarian jalur 

terdekat merupakan hal yang biasa dilakukan banyak 

orang untuk mendapatkan jarak tempuh yang lebih 

dekat. Seperti seseorang membutuhkan waktu yang 

singkat untuk menuju lokasi apotek tujuan. Namun 

letak apotek di tiap wilayah berbeda-beda, sehingga 

untuk menuju ke lokasi apotek tujuan ada banyak 

pilihan yang harus dipilih sesuai dengan kebutuhan 

dari masing-masing orang. Daerah Kota Kupang 

memiliki 59 apotek dan 26 toko obat berijin yang 

tersebar di berbagai wilayah di Kota Kupang. 

Seperti apotek Kimia Farma di Jalan W. J. 

Lalamentik Oepoi, apotek Kartini di Jalan El Tari 1 

Naikoten dan apotek Ani di Jalan Urip Sumaharjo 

Oeba. 

Terdapat beberapa algoritma yang biasa 

digunakan untuk pencarian jalur terpendek atau rute 

terdekat. Algoritma-algoritma tersebut adalah 

algoritma Dijkstra, Ant Colony (algoritma semut), 

Warshall dan algoritma best first search. Pada 

penelitian ini digunakan dua algoritma yaitu 

algoritma Dijkstra dan algoritma best first search.  

Algoritma Dijkstra adalah algoritma yang ditemukan 

oleh Edsger Dijkstra pada tahun 1959. Algoritma ini 

merupakan algoritma pencarian graf yang 

memecahkan masalah jalur terpendek yang 

bersumber dari satu simpul untuk sebuah graf 

dengan bobot simpul tidak boleh negative. 

Sedangkan algoritma best first search merupakan 

algoritma dengan teknik pencarian heuristic. Goerge 

Poyla mendefinisikan heuristic sebagai studi metode 

dan kaidah penemuan. Dalam pencarian ruang 

keadaan, heuristic dinyatakan sebagai aturan untuk 

melakukan pemilihan cabang-cabang dalam ruang 

keadaan yang paling tepat untuk mencapai solusi 

permasalahan yang dapat diterima.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membandingkan algoritma Dijkstra dan best first 

search untuk penentuan jalur apotek terdekat di Kota 

Kupang. Software yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Visual Basic. 

 

2. LANDASAN TEORI 

a. Algoritma 
Algoritma dapat didefinisikan sebagai teknik 

penyusunan langkah-langkah penyelesaian masalah 

dalam bentuk kalimat dengan jumlah kata terbatas 

tetapi tersusun secara logis dan sistematis. Algoritma 

harus berhenti setelah mengerjakan serangkaian 

tugas atau langkahnya terbatas dan setiap langkah 

harus didefinisikan dengan tepat sehingga tidak 

memiliki arti ganda [1]. 

 

b. Graf 
Sebuah graf G didefinisikan sebagai pasangan 

himpunan (V, E) di mana V = himpunan verteks {v1, 

v2, ....., vn} dan E = himpunan edge yang 

menghubungkan verteks-verteks {e1, e2, ....., en} atau 

dapat dengan notasi G = (V, E) [2]. 
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c. Lintasan terpendek (shortest path)  
 Persoalan mencari lintasan terpendek di dalam 

graf merupakan salah satu persoalan optimasi. Graf 

yang digunakan dalam pencarian lintasan terpendek 

adalah graf berbobot (weight graph) yaitu graf yang 

setiap sisinya diberikan suatu nilai atau bobot [2]. 

Bobot pada sisi graf dapat menyatakan jarak antar 

kota, waktu pengiriman pesan, ongkos pembangunan 

dan sebagainya. Asumsi yang digunakan di sini 

adalah bahwa semua bobot bernilai positif. 

 Ada beberapa macam persoalan lintasan 

terpendek, antara lain: 

1) Lintasan terpendek antara dua buah simpul 

tertentu. 

2) Lintasan terpendek antara semua pasangan 

simpul. 

3) Lintasan terpendek dari simpul tertentu ke semua 

simpul yang lain. 

4) Lintasan terpendek antara dua buah simpul yang 

melalui beberapa simpul tertentu. 

 

d. Algoritma  Dijkstra 

 Algoritma yang ditemukan oleh  Dijkstra untuk 

mencari path terpendek merupakan algoritma yang 

lebih efisien dibandingkan algoritma Warshall, 

meskipun implementasinya juga lebih sukar [3]. 

Algoritma  Dijkstra merupakan algoritma yang 

paling sering digunakan dalam pencarian rute 

terpendek, sederhana penggunaannya dengan 

menggunakan simpul-simpul sederhana pada 

jaringan jalan yang tidak rumit. Dalam menentukan 

simpul yang berprioritas, algoritma ini 

membandingkan setiap nilai (bobot) dari simpul 

yang berada pada satu level. Selanjutnya nilai 

(bobot) dari setiap simpul tersebut disimpan untuk 

dibandingkan dengan nilai yang akan ditemukan dari 

rute yang baru ditemukan kemudian, begitu 

seterusnya sampai simpul yang dicari. 

 Misalkan G adalah graf berarah berlabel 

dengan titik-titik V(G) = {v1, v2, …, vn} dan path 

terpendek yang dicari adalah dari v1 ke v2. Algoritma  

Dijkstra dimulai dari titik v1. Dalam iterasinya, 

algoritma akan mencari satu titik yang jumlah 

bobotnya dari titik 1 terkecil. Titik-titik yang terpilih 

dipisahkan dan titik-titik tersebut tidak diperhatikan 

lagi dalam iterasi berikutnya.  

 

Misalkan: 

V(G) =  {v1, v2,...,vn}. 

L  =  Himpunan titik-titik ∈ V(G) yang sudah 

terpilih dalam jalur path terpendek 

D(j) =   Jumlah bobot path terkecil dari v1 ke vj. 

w(i,j) =   Bobot garis dari titik vi ke titik vj. 

w*(1,j) =  Jumlah bobot path terkecil dari v1 ke titik 

vj.  

   

 Algoritma  Dijkstra untuk mencari path 

terpendek adalah sebagai berikut: 
1. L = {}; 

   V = {v2, v3, . . . , v3} 

2. Untuk i=2, ..., n, lakukan D(i) = 

W(1,i) 

3. Selama Vn ∉ L lakukan: 

 a. Pilih titik Vk ∈ V-L dengan D(k) 
terkecil 

  L = L ∪ {Vk} 
 b. Untuk setiap vj ∈ V-L lakukan: 

    Jika D(j) > D(k) + W(k,j) maka 

ganti D(j) dengan D(k)+ W(k,j) 

4. Untuk setiap vj ∈ w*(1,j)=D(j) 

 

e. Algoritma Best First Search 

 Metode best first search ini merupakan 

kombinasi dari beberapa kelebihan teknik depth first 

search dan breadth first search. Pada pencarian 

dengan hill climbing tidak diperkenankan untuk 

kembali ke node pada level yang lebih rendah 

meskipun node pada level yang lebih rendah tersebut 

memiliki nilai heuristik yang lebih baik. Hal ini 

berbeda dengan metode best first search dimana 

pencarian diperkenankan mengunjungi node pada 

level yang lebih tinggi ternyata memiliki nilai 

heuristik yang buruk [4]. Best first search 

membangkitkan simpul berikutnya dari sebuah 

simpul yang sejauh ini terbaik diantara semua leaf 

nodes yang pernah dibangkitkan. Penentuan simpul 

terbaik dapat dilakukan menggunakan informasi 

berupa biaya perkiraan dari suatu simpul menuju ke 

goal atau gabungan antara biaya sebenarnya dari 

biaya perkiraan tersebut [5]. Biaya perkiraan dapat 

diperoleh menggunakan suatu fungsi yang disebut 

fungsi heuristik. Oleh karena itu, algoritma best first 

search digolongkan sebagai heuristic search atau 

informed search (pencarian dengan berbekal 

informasi yang berupa biaya perkiraan).  

 Algoritma untuk best first search adalah 

sebagai berikut: 
 
Procedure best first search 

Begin 

 Open:=[start]; 

 Closed:=[]; 

 While open ≠[]do 

  Begin 

Remove the leftmost state from 

open, call it X   

 IF X=a goal then return the 

path from start to X 

      Else begin 

               Generate children of X; 

               For each child of X do 

               Case 

The child is not on open or 

closed; 

                   Begin 

Assign the child s 

heuristic value; 

                     Add the child to open 

                   End; 
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The child is already on 

open; 

If the child was reached 

by a shoster path 

                    Begin 

Remove the state from 

closed; 

                       Add the child to open 

                   end 

                   Put X on closed; 

Reorder states on open by 

heuristic(bestleft most);  

put remaining children on 

left end of open; 

                 end; 

             end 

          return FAIL 

       end    

 

3. METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari langkah-langkah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

a. Studi Literatur 
Penulis mencari bahan-bahan atau materi 

sumber yang dapat digunakan sebagai referensi 

penulis dari buku-buku, jurnal, internet ataupun 

sumber-sumber lainnya yang dapat digunakan untuk 

membuat perbandingan algoritma Dijkstra dan 

algoritma best first search untuk penentuan rute 

apotek terdekat. 

 

b.  Penentuan Sumber Pengetahuan 

Sumber pengetahuan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu buku, jurnal dan skripsi. 

 

 

 

c.  Akuisisi Pengetahuan 
Setelah melakukan studi literatur dan 

penentuan sumber pengetahuan selanjutnya akuisisi 

pengetahuan dengan cara analisa dan mencari 

informasi tentang rute apotek awal ke apotek tujuan. 

 

d.  Representasi Pengetahuan  
Pada langkah ini, akan dilakukan pembentukan 

basis pengetahuan algoritma Dijkstra dan algoritma 

Best First Search. Untuk algoritma Dijkstra dapat 

menyelesaikan jalur terpendek dari sebuah titik asal 

dan titik tujuan dalam suatu graf berbobot G = (V, 

E). Jarak terpendek diperoleh dari dua buah titik jika 

total bobot dari semua simpul dalam jaringan graf 

adalah yang paling minimal.  

Cara kerja dari algoritma Dijkstra untuk 

pencarian jalur terpendek adalah mengunjungi 

semua simpul-simpul yang terdapat pada graf 

dengan dimulai pada simpul sumber. Secara 

berulang algoritma ini akan memilih simpul-simpul 

terdekat dan menghitung total bobot semua sisi yang 

dilewati untuk mencapai simpul tujuan. Berikut ini 

merupakan diagram alir algoritma Dijkstra. 
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Gambar 2. Diagram Alir Algoritma Dijkstra 

 

 Sedangkan Algoritma Best First Search 

membangkitkan simpul berikutnya dari sebuah 

simpul yang sejauh ini terbaik di antara semua leaf 

nodes yang pernah dibangkitkan. Algoritma Best 

First Search menggunakan beberapa jauh goal dari 

node sekarang. Berikut ini merupakan diagram alir 

dari algoritma best first. 

 

 
Gambar 3. Diagram Alir Algoritma Best First 

Search 

 

e.  Pengembangan Mesin Inferensi 
Mesin inferensi berfungsi untuk memandu 

proses penalaran terhadap suatu kondisi, 

berdasarkan pada basis pengetahuan yang tersedia. 

Di dalam mesin inferensi terjadi proses untuk 

memanipulasi dan mengarahkan kaidah, model dan 

fakta yang disimpan dalam basis pengetahuan dan 

dalam rangka mencapai kesimpulan. 

 

f.  Pengujian  
Pengujian program dilakukan oleh seorang ahli 

atau pakar untuk mengetahui apakah solusi yang 

dihasilkan oleh algoritma tersebut sesuai dengan 

yang diharapkan atau tidak.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan algoritma Dijkstra dan best first 

search dalam mencari jalur apotek terdekat 
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menggunakan aplikasi yang dibuat menggunakan 

software Visual Basic.  

Tampilan menu utama dari aplikasi yang dibuat 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Tampilan menu utama 

 

Titik awal yang digunakan adalah kampus 

STIKOM Uyelindo dan titik akhirnya adalah apotek 

Ani.  

 

a.  Hasil Dijkstra 
 Pada aplikasi ini, titik awal STIKOM Uyelindo 

disimbolkan dengan huruf a, sedangkan untuk titik 

akhir apotek Ani disimbolkan dengan huruf aa.

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil proses Dijkstra 

 

 Hasil rute terpendek menggunakan algoritma 

Dijkstra adalah STIKOM –  apotek Harapan Baik – 

POM Bensin –  apotek Sion Farma –  Ramayana – 

Bank NTT –  apotek K –  24 jam – pos polisi El Tari  

– apotek Crystal Farma – RM.Twins – Menara 

Kesaksian – Pasar Oeba – apotek Siloam – hotel 

Inaboi – Suba Suka  – apotek RSUD – hotel Kristal 

– Unika – apotek K – 24 Jam – apotek Ani. Total 

jarak yang ditempuh adalah 11759 meter. 

 

b.  Hasil Best First Search  

 Pada hasil best first search titik awal dan titik 

akhir sama yaitu titik awal STIKOM Uyelindo dan 

titik akhir apotek Ani. Berikut merupakan tampilan 

hasil dari algoritma best first search. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Hasil proses Best First Search 

 

 Rute yang dialui adalah STIKOM Uyelindo – 

apotek Harapan Baik – POM Bensin – apotek Sion 

Farma – Ramayana – bank NTT – apotek K 24 Jam 

– pos polisi El Tari – hotel Carvyta – apotek Crystal 

Farma – apotek Kasih Bunda – POM Bensin – 

apotek Gopala – GUA Lordes – RRI – Halte – 

Telkom – apotek Ani. Total jarak yang ditempuh 

sebesar 68425 meter dari titik awal ke titik tujuan. 

 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dalam membandingkan algoritma Dijkstra dan Best 

First Search dalam mencari jalur apotek terdekat 

dengan mengambil titik awal STIKOM Uyelindo 

dan titik tujuan adalah apotek Ani, maka hasil yang 

diperoleh adalah algoritma Dijkstra menghasilkan 

jarak yang lebih kecil yaitu 11759 meter, sedangkan 

algoritma BFS menghasilkan jarak yang lebih besar 

yaitu 68425 meter. Sehingga algoritma yang dapat 

menghasilkan jalur terpendek menuju lokasi tujuan 

(apotek Ani) adalah algoritma Dijkstra. 

 

5. KESIMPULAN  
Algoritma Dijkstra dan algoritma BFS 

merupakan algoritma yang digunakan untuk 

memecahkan masalah pencarian jalur atau 

penentuan jalur terpendek. Kedua algoritma tersebut 

mempunyai cara yang berbeda dalam mencari jalur 

terpendek. Algoritma Dijkstra menentukan simpul 

yang berprioritas, algoritma ini membandingkan 

nilai dari setiap simpul tersebut disimpan untuk 

dibandingkan dengan nilai yang akan ditemukan dari 

rute yang baru ditemukan kemudian begitu 

seterusnya sampai simpul yang dicari. Sedangkan 

untuk algoritma BFS, membangkitkan simpul 

berikutnya dari sebuah simpul yang sejauh ini 

terbaik di antara semua leaf nodes yang pernah 



PROSIDING SEMMAU 2015 

 

 
86 

 

dibangkitkan. Dari perbandingan yang telah dibuat 

dengan titik awal STIKOM Uyelindo dan titik tujuan 

adalah apotek Ani, maka hasil yang diperoleh 

berdasarkan jarak lintasannya adalah algoritma 

Dijkstra menghasilkan jarak yang lebih kecil yaitu 

11759 meter sedangkan algoritma BFS 

menghasilkan jarak yang lebih besar yaitu 68425 

meter. Sehingga dapat disimpulkan bahwa algoritma 

yang dapat menghasilkan jalur terpendek menuju 

lokasi tujuan adalah algoritma Dijkstra. 
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Abstrak 

 

Web Service banyak dikenal dalam dunia pemrograman terutama untuk membangun komunikasi antar aplikasi. 

Namun terdapat masalah yang sering dihadap oleh Web Service dalam hal ini adalah masalah skalabilitas, 

dikarenakan pertumbuhan data yang semakin bertumbuh setiap waktunya. Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah melakukan pengujian dan perbandingan terhadap Web Service berbasis SOAP dan 

RESTFul. Pengujian yang dilakukan berfokus pada operasi Read dengan mencari kecepatan waktu respon dari 

kedua Web Service dan dilakukan perbandingan berdasarkan hasil yang didapatkan dari proses pengujian. Hasil 

yang didapatkan dari eksperimen ini yaitu RESTFul mampu memberikan kinerja yang lebih baik dibandingkan 

SOAP. Hal ini dapat dilihat dari waktu respon RESTFul yang jauh lebih cepat dari SOAP. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya yaitu penggunaan format data, cara berkomunikasi dan penggunaan web cache. 

 

Kata kunci: Web Service, SOAP, RESTFul 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Membangun sebuah Web Service (WS) 

merupakan sebuah tantangan yang tidak dapat 

dihindari oleh para developer. Situasi ini dapat 

dilihat dari kemampuan sebuah WS dalam 

menangani tumpukan data yang semakin bertambah 

setiap waktunya. Dengan demikian, dampak yang 

akan dirasakan yaitu menurunnya kinerja WS 

tersebut. 

 

Dalam perkembangan WS, WS berbasis Simple 

Object Access Protocol (SOAP) telah menjadi trend 

dalam membangun sebuah WS. Namun, RESTFul 

WS telah menjadi salah satu pilihan dalam 

infrastruktur service resource-centric karena 

RESTFul sangan sederhana, ringan, dan fitur 

transmisi data melalui HTTP [1]. Walau demikian, 

WS berbasis SOAP dan RESTFul memiliki tujaun 

yang sama yaitu membangun WS. 

 

Meningkatnya permintaan dari pengguna dan 

pertumbuhan data yang tidak dapat dibendungi 

membuat  WS sering sulit  memenuhi kebutuhan 

pengguna, padahal  WS diharapkan mampu 

menjawab kebutuhan  pengguna yang berbeda-beda. 

Salah satu faktor penting dari WS adalah kinerjanya. 

Tujuan artikel ini adalah melakukan pengujian dan 

perbandingan terhadap kinerja dari WS berbasis 

SOAP dan RESTFul.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 
Mohamed dan Wijesekera memberikan 

pandangan bahwa terdapat dua pendekatan untuk 

membangun dan menerapkan WS, antara lain, SOAP 

dan RESTFul [2]. Namun, kedua WS memiliki 

konsep kerja yang berbeda-beda dalam membangun 

sebuah WS. 

 

2.1. WS berbasis SOAP 

Arsitekrut WS berbasis SOAP umumnya 

menggunakan tiga komponen diantaranya: Service 

Provider, Service Registry, and Service Requester 

(Gambar 1). Belqasmi dkk mengungkapkan bahwa 

Service Provider berfungsi untuk menciptakan WS 

berbasis SOAP dan menerbitkan deskripsi service 

melaui Service Registry. Service Requester 

menemukan service dengan cara menggunakan 

query Service Registry, mengambil Service 

Description, dan kemudian berinteraksi dengan 

memuat deskripsi dan implementasi Service. 

Sedangkan Srevice Registry berfungsi untuk 

penemuan Service [3]. 

 

 
Gambar 1. Arsitektur SOAP. 

 

Dalam membangun komunikasi, SOAP 

menggunakan HTTP, sedangkan untuk 

mempresentasikan resource SOAP menggunakan 
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EXtensible Markup Language (XML) dan Web 

Services Description Language (WSDL). 

Ramanathan berpendapat bahwa SOAP adalah 

protokol berbasis XML yang digunakan untuk 

pertukaran informasi antara aplikasi [4]. Sedangkan 

WSDL berfungsi untuk menyediakan mekanisme 

yang menggambarkan sekumpulan fungsi remote 

function call (operasi) sebagai port yang jelas yang 

dapat diselesaikan oleh pesan SOAP [5].  

 

Vitolo berpendapat bahwa SOAP menggunakan 

RPC (Remote Procedure Call) untuk memanggil 

fungsi pada sistem remote. Cara untuk pemanggilan 

(yaitu fungsi, parameter, return value, dll) 

dideskripsikan menggunakan Web Services 

Description Language (WSDL) [6]. Upadhyaya 

menambahkan bahwa WSDL didasarkan pada skema 

XML dengan tujuan untuk mendeskripsikan WS 

dalam hal pesan, operasi, antarmuka, binding, dan 

endpoint layanan [7]. 

 

2.2. WS Berbasis RESTFul 

Setiap Arsitektur yang mengikuti prinsip-

prinsip Representational State Transfer (REST) 

biasanya disebut RESTFul. Fernandes dkk 

berpendapat bahwa REST diakui sebagai cara lain 

untuk mengembangkan WS [8]. REST tidak 

membatasi komunikasi client-server untuk protokol 

tertentu, dan komunikasi dibangun menggunakan 

HTTP (Gambar 2) karena HTTP adalah protokol 

transfer utama web [3]. Menurut Guinard, terdapat 

lima batasan dari REST yaitu: 

 

1. Resource Identification: Web bergantung pada 

Uniform Resource Identifier (URI) untuk 

mengidentifikasi sumber daya, sehingga link ke 

sumber daya dapat dibentuk menggunakan 

skema identifikasi yang dikenal [9]. 

2. Connectedness: artinya klien dari RESTFul 

Service seharusnya mengikuti link untuk 

menemukan sumber daya agar dapat  

berinteraksi dengan Service [9]. 

3. Uniform Interface: artinya sumber daya harus 

tersedia melalui antarmuka yang seragam 

dengan semantik yang mendefinisikan 

interaksi, seperti Hypertext Transfer Protocol 

(HTTP) [9]. HTTP mencakup metode POST, 

GET, PUT dan DELETE.  

4. Self-Describing Messages: artinya dalam 

mengekspos resource yang ada, RESTFul [8] 

menggunakan lebih dari satu format data 

(XML, JSON, RDF, dll) dibandingkan dengan 

SOAP (XML), namun hal ini tergantung 

developer. 

5. Stateless Interactions: mengharuskan setiap 

request dari klien lengkap, dalam arti bahwa 

semua informasi untuk melayani request ke 

server harus berisis setiap informasi yang 

dibutuhkan agar request dapat dipahami [9]. 

 

 
Gambar 2. Arsitektur RESTFul. 

 

Umumnya, RESTFul Web Service menentukan 

seperangkat sumber daya, yang meliputi tiga 

komponen: URI dari Web Service, tipe data (JSON, 

XML, dll), dan dukungan operasi melalui metode 

HTTP [8]. RESTFul WS mengikuti desain dan 

filosofi dari World Wide Web (WWW). Dengan 

demikian RESTFul sangat fleksibel dan sangat akrab 

bagi sebagian besar pengembang dan penggunanya 

[10].  

 

3. METODOLOGI 
Pada bagian ini akan dijelaskan alur kerja, 

arsitektur dan teknologi WS berbasis SOAP dan 

RESTFul yang akan digunakan pada proses 

pengujian. 

 

3.1. Alur Kerja Sistem 

Alur kerja yang digunakan pada tahap 

pengujian untuk WS berbasis SOAP dan RESTFul 

menggunakan konsep yang sama. Client melakukan 

request berdasarkan parameter yang diinputkan, 

kemudian parameter tersebut akan di validasi. Jika 

data yang direquest ditemukan, maka data yang 

ditemukan tersebut akan di kirim kepada client. Jika 

data tidak ditemukan atau proses yang berjalan 

terjadi error, maka data yang dikirim kepada client 

berupa pesan error (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Alur Kerja WS. 

 

3.2. Arsitektur WS 

Contoh kasus yang digunakan dalam pengujian 

ini yaitu eksplorasi data buku dari database 

berdasarkan request client. Kedua WS yaitu SOAP 
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dan RESTFul masing-masing memiliki cara 

berkomunikasi yang berbeda. Format data yang 

digunakan oleh SOAP WS untuk mealkukan request 

dan respon yaitu format data XML, sedangkan 

RESTFul WS menggunakan format data JSON. 

 

 
Gambar 4. Arsitektur SOAP WS. 

 

Saat client melakukan request data dari SOAP 

server, parameter yang diinputkan akan di encode 

kedalam format data XML. Setelah parameter 

diterima, perameter tersebut akan di encode 

kemudian data langsung dipanggil dari database 

berdasarkan parameter yang diinputkan. Setelah data 

ditemukan, data-data tersebut akan dikirim kepada 

client dengan cara diencode kedalam format data 

XML (Gambar 4). 

 

Berbeda dengan SOAP, saat client RESTFul 

melakukan request ke server menggunakan 

parameter yang diinputkan. Parameter tersebut akan 

di encode kedalam format data JSON dan dikirim 

keserver. Setelah parameter yang diinputkan 

diterima oleh server, parameter tersebut akan decode 

untuk melakukan pemanggilan data dari database 

berdasarkan parameter tersebut. Setelah data 

ditemukan, client akan mendapatkan respon dari 

server dalam format data JSON yang berisikan data-

data dari database (gambar 5). 

 

 
Gambar 5. Arsitektur RESTFul WS. 

 

3.3. Teknologi 

Setiap komponen pada pengujian yang 

dilakukan bersifat Open Source. Bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk membangun 

kedua WS yaitu bahasa pemrograman PHP 

sedangkan Server yang digunakan yaitu Apache 

server versi 2.4.9. Database yang digunakan pada 

tahap pengujian yaitu Postgresql versi 9.4. 

 

Proses pengujian yang dilakukan menggunakan 

tools yang diyakini mampu memberikan informasi 

yang relevan terkait kinerja dari WS berbasis SOAP 

dan RESTFul. Tools yang digunakan yaitu Apache 

JMeter™
1
. Aplikasi Apache JMeter ™ adalah 

software open source, 100% aplikasi Java murni 

yang dirancang untuk memuat tes perilaku 

fungsional dan mengukur kinerja [11]. 

 

3.4. Kriteria Perbandingan 

Dalam tahap pengujian yang dilakukan 

terhadap kedua WS mencakup waktu respon yang 

dibutuhkan dalam menghasilkan informasi dari 

kedua WS. Dari hasil pengujian tersebut, akan 

digunakan untuk membandingkan dan menganalisis 

kinerja dari kedua WS. Data yang digunakan dalam 

proses pengujian yaitu data buku sebanyak 5.000 

data. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan membahas hasil 

pengujian yang dilakukan terhadap WS berbasis 

SOAP dan RESTFul. Pada proses pengujian yang 

dilakukan, berfokus pada operasi Read. Hal ini 

dilakukan karena operasi Read merupakan salah satu 

operasi yang paling sering digunakan untuk 

medapatkan resource dari suatu WS. Dalam 

menjalankan operasi Read, RESTFul menggunakan 

metode GET. Hasil pengujian akan dituangkan 

kedalam bentuk grafik dan tabel. 

 

4.1. Hasil 

Gambar 6 menunjukkan grafik hasil pengujian. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 

RESTFul memiliki waktu respon tercepat 

dibandingkan dengan SOAP. Jumlah data yang 

dihasilkan oleh kedua WS adalah sama yaitu 5.000 

data buku namun dihasilkan dalam format data yang 

berbeda-beda. 

 

SOAP memiliki waktu respon tercepat, yaitu  

9.473 ms, waktu respon terlama adalah 12.435 ms 

dan rata-rata waktunya adalah 11.177,51 ms dengan 

menghasilkan data berkapasitas sebesar 916.929 KB. 

Data yang dihasilkan oleh SOAP berjumlah 5.000 

data buku yang dimuat dalam format data XML. 

 

Berbeda dengan SOAP, RESTFul memiliki 

waktu respon tercepat adalah 302 ms, waktu rata-

rata adalah 1.236, 68 ms dan waktu terlama adalah 

1.907 ms. Dengan waktu respon tersebut, RESTFul 

menghasilkan data dengan kapasitas sebesar 497.001 

KB. Data yang dihasilkan oleh RESTFul berjumlah 

5.000 data buku yang di muat dalam format data 

JSON. 

 

Tabel 1. Tabel Rata-rata Waktu Respon 
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Gambar 6. Grafik Waktu Respon SOAP dan 

RESTFul. 

 

4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 

SOAP dan RESTFul memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan. Perbedaan yang terjadi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kapasitas 

format data kedua WS, jalur komunikasi dan web 

cache. 

 

Format data yang digunakan oleh WS SOAP 

adalah XML. Menurut Aijaz dkk bahwa struktur 

pesan SOAP memiliki kapasitas yang sangat besar 

dan sangat rumit [12]. Berbeda dengan RESTFul 

yang menggunakan format data JSON dalam kasus 

ini. Format data JSON dalam jumlah data yang sama 

dengan XML, JSON memiliki kapasitas yang lebih 

kecil disbanding XML. 

 

Dalam membangun komunikasi, SOAP 

memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi. Dimana, 

SOAP menggunakan satu URI dalam 

mengeksplorasi resource yang dimiliki. Sedangkan 

RESTFul menggunakan HTTP (metode POST, GET, 

PUT dan DELETE) untuk mengeksplorasi resource 

dan menggunakan URI yang unik untuk setiap 

operasi. 

 

Salah satu keunggulan dari yang dimiliki oleh 

RESTFul dibanding SOAP yaitu web cache. 

Ramanathan berpendapat bahwa RESTFul 

menggunakan HTTP dan metode GET yang 

terstruktur, maka sangat memungkinkan bagi 

RESTFul untuk menggunakan web cache [4]. Web 

Cache (HTTP cache) merupakan solusi dalam 

menangani skalabilitas suatu sistem karena fungsi 

utama dari cache adalah sebagai media penyimpanan 

dokumen-dokumen web yang bersifat sementara 

yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan 

bandwidth yang besar. 

 

5. KESIMPULAN 

Dalam artikel ini, dilakukan pengujian 

terhadapa WS berbasis SOAP dan RESTful. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 

RESTFul sangat ringan dan sangat mudah untuk 

mendistribusikan data (request dan response) 

dibandingkan dengan SOAP. Penyebab perbedaan 

ini adalah format data dari kedua WS yang jauh 

berbeda dalam hal kapasitas, membangun 

komunikasi antara client dan server, dan penggunaan 

web cache yang dimiliki oleh RESTFul. Dengan 

demikian RESTFul mampu menjawab permasalahan 

yang sering dihadapi dalam hal skalabilitas sebuah 

system dan dapat menjadi alternatif dalam 

membangun atau mengembangkan sebuah WS. 
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Abstrak 

Perkembangan aplikasi pada perangkat smartphone android di tahun 2014 lalu mengalami pertumbuhan yang 

signifikan, dilihat dari jumlah aplikasi pada Google Play Store yang memiliki lebih dari 1,43 juta aplikasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk membangun sebuah aplikasi Short Message Service (SMS) translated yang 

dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemograman Android dengan menggunakan link source Google 

translated sebagai alat bantu dalam penterjemahan Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris dan sebaliknya. Hasil uji 

coba dari aplikasi yang dikembangkan menunjukkan bahwa aplikasi berhasil berjalan dengan baik dalam 

pengiriman SMS, sehingga aplikasi SMS translated ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pendukung 

dalam kemudahan berkomunikasi yang melibatkan berbagai pihak dengan bahasa yang berbeda-beda. 

Kata kunci: Google translated, Google Play Store, SMS, SMS translated, android. 

 

1. PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan aspek terpenting dalam 

kehidupan sehari-hari yang dilakukan setiap manusia 

sebagai masyarakat sosial. Komunikasi dapat 

dilakukan secara langsung seperti saat bertemu 

dengan kerabat atau keluarga dan komunikasi tidak 

langsung melalui layanan media telepon, chatting, 

media sosial ataupun SMS. Namun dalam 

berkomunikasi antara bahasa yang sama sangatlah 

mudah untuk ditanggapi secara cepat, namun 

bagaimana jika komunikasi antara kedua belah pihak 

memiliki jenis bahasa yang berbeda, atau bisa 

disebutkan bahasa antara negara yang berbeda, tentu 

akan sangat sulit bagi yang belum fasih dan paham 

dalam menyampaikan jawaban atau pertanyaan 

timbal balik, dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Smanta dkk tahun 2011, yang 

membuat aplikasi translated bahasa otomatis 

berbasis mobile yang memberikan pandangan bahwa 

keragaman bahasa dapat memberikan beban 

hambatan yang sangat signifikan dalam komunikasi 

melalui pesan SMS [8], dan pengembangan media 

SMS translated dapat membantu melakukan 

komunikasi dalam proses transaksi perdagangan, 

pembelajaran bahasa dan komunikasi orang ke orang 

agar kedua belah pihak memahami dalam bahasa 

yang sama dengan aplikasi penerjemah bahasa [10]. 

Salah satu permasalahan komunikasi melalui 

media SMS antara berbeda negara memang menjadi 

hambatan dalam segi pemotongan biaya yang tinggi 

antara operator seluler yang berbeda negara. Berbeda 

dengan biaya menggunakan layanan chatting yang 

menggunakan paket data ataupun email, media sosial 

yang mengandalkan layanan jaringan internet dimana 

lebih praktis dan ekonomis. Namun, jika diteliti lebih 

dekat komunikasi menggunakan layanan chatting 

hanya dilakukan menggunakan aplikasi yang sama 

seperti komunikasi melalui aplikasi BBM dibalas 

menggunakan BBM antara kedua pengguna, layanan 

email dibalas menggunakan layanan email sejenis, 

dan aplikasi SMS translated yang dikembangkan ini 

dapat berkomunikasi sama halnya saat menggunakan 

bawaan SMS default, dimana jika pengguna yang 

memiliki aplikasi SMS translated ini mengirim pesan 

ke perangkat media handphone non-Android maka 

SMS pengirim dipastikan dapat diterima ke pesan 

SMS masuk penerima non-Android, dan disaat 

pengguna handphone non-Android mengirim pesan 

SMS ke pengguna yang menggunakan aplikasi SMS 

translated dipastikan juga SMS tersebut dapat 

diterima dan dibaca. Namun, pengembangan layanan 

SMS translated ini bukan semata-mata harus 

melakukan komunikasi SMS rutin antara negara yang 

berbeda, namun bisa dilakukan jika ada keperluan 

tertentu, bisa dilakukan antara kerabat, partner bisnis, 

keluarga, teman kuliah berkewarganegaan asing 

dalam satu negara menggunakan layanan operator 

seluler yang sama ataupun berbeda namun tetap 

berada dalam negara yang sama.  

Pengembangan aplikasi Short Message Service 

(SMS) translated ini bertujuan untuk memungkinkan 

pengguna dapat berkomunikasi dengan melakukan 

translated bahasa saat SMS diterima atau SMS 

dikirimkan ke penerima pesan. Pengambilan jenis 

bahasa Indonesia dan Inggris dikarenakan pertama 

bahasa Indonesia adalah bahasa umum yang 

digunakan sehari-hari di negara Indonesia, dan 

bahasa Inggris merupakan bahasa internasional dan 

merupakan salah satu bahasa tertua yang ada di 

dunia.  
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Hasil Layanan Short Message Service (SMS) 

dengan menggunakan teknik translated yang 

disinkronkan dengan link source Aplication 

Programming Interface (API) Google translated 

dapat membantu masyarakat umum dalam 

memahami dan dapat belajar secara otodidak 

mengenali bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris, 

meskipun keakuratan tatabahasa Google translated 

masih kurang baik, disarankan agar pengguna dapat 

mengoreksi kalimat hasil translated sebelum 

mengirim pesan, dan aplikasi ini juga dapat dijadikan 

sebagai kamus online yang dapat digunakan dengan 

mudah melalui koneksi internet. 

a. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang 

dihadapi penulis dalam penelitian ini adalah, 

bagaimana membuat layanan aplikasi SMS 

translated bahasa Inggris-Indonesia-Inggris 

menggunakan aplikasi Eclipse yang berjalan pada 

perangkat mobile SO Android yang diperuntukkan 

kepada masyarakat umum agar dapat digunakan dan 

diakses sesuai kebutuhan saat membuat pesan baru 

dan mengirim pesan. 

b. Tujuan 

Tujuan dari penelitian layanan aplikasi Short 

Message Service (SMS) translated berbasis Android, 

adalah, merancang sebuah aplikasi layanan media 

SMS translated menggunakan bahasa Indonesia dan 

Inggris menggunakan sistem operasi Android dan 

menjadi panduan pembelajaran bahasa asing 

khususnya mengenal bahasa Indonesia bagi warna 

negara asing dan bahasa Inggris bagi masyarakat di 

Indonesia dalam berkomunikasi via SMS. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Berikut merupakan dua (2) section penelitian 

yang serupa terkait judul penelitian yang diambil 

penulis dalam menunjang referensi yang ada, sebagai 

berikut :  

a. Google translated 

Algoritma Google translated dengan melakukan 

terjemahan kepada sebuah mesin statistik (statistical 

machine translation - SMT). SMT menggunakan 

model statistik untuk menentukan terjemahan kata. 

Metode dasar ini tidak mengikuti aturan terjemahan 

bahasa, dimana Google mengumpulkan corpus teks 

bilingual dari banyak referensi dokumen-dokumen. 

Setelah memiliki dokumen bilingual, Google 

melakukan penyelarasan kata. Perangkat lunak 

Google yang dapat menyelaraskan kalimat sumber 

dan kalimat yang diterjemahkan. Perangkat lunak ini 

menciptakan sepasang database berupa kalimat 

sumber dan kalimat yang diterjemahkan [2]. 

b. Penelitian terkait 

Pada tahun 2010, Syaukani mengembakan sistem 

komunikasi online menggunakan penerjemah 

Inggris-Indonesia. Sistem ini dirancang untuk media 

komunikasi yaitu aplikasi chatting yang dapat 

menerjemahkan pesan yang dikirim dari pengguna ke 

pengguna lainnya. Sistem aplikasi chatting 

dikembangkan berbasis web menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, dan untuk aplikasi penerjemah 

dikembangkan dengan pendekatan berbasis aturan 

dengan konsep parsing tree dan aturan produksi. 

Pada penelitian ini, sistem diuji dengan cara 

mengirimkan pesan dalam bentuk kalimat bahasa 

Inggris dan pesan yang diterima dalam bentuk 

kalimat bahasa Indonesia begitu juga sebaliknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat 

mengirimkan pesan dari pengirim ke penerima 

dengan baik. [6], selain aplikasi chatting pengenalan 

teks juga digunakan kepada penderita tunanetra 

dengan teknologi utama yaitu mendeteksi teks, 

pengenalan karakter optik, dan pengenalan ucapan. 

Perangkat ini akan dimulai ketikan gambar dan foto 

yang akan diambil sebuah informasi menggunakan 

kamera mengenai priori (teks atau ukuran font dan 

latar belakang/backgroud [4] dan yang mampu 

mengenali sebuah teks yang berada pada sebuah 

gambar papan penanda yang diambil menggunakan 

kamera ponsel [1] dan teks tersebut juga dapat 

dikenali atau diubah melalui ucapan [7]. 

Pemanfaatan mesin penerjemah juga (pengenalan 

ucapan) dapat dimanfaatkan di kalangan 

pemerintahan yang dapat melakukan konversi satu 

bahasa manusia ke jenis bahasa yang lainnya. Mesin 

ini dibuat pada Lincoln Laboratory yang 

memfokuskan diri dalam pengembangan teknologi 

speech translation, namun masih terbatas dalam 

domain sumber daya bahasa dan dalam beradaptasi 

dengan kemampuan standar berbasa asing yang terus 

dievaluasi dalam mesin penerjemah [5] 

Konversi teks ke juga digunakan pada sebuah 

aplikasi e-kamus yang dapat melakukan pencarian 

cepat dan ter-update menggunakan Android. Aplikasi 

ini memiliki fungsi khsus melakukan warisan 

terjemahan yang bebas digunakan [9]. 

Dari hasil kajian literatur diatas dengan 

dikembangkannya aplikasi SMS translated yang 

dibangun ini adalah, pada SMS translated masih 

menggunakan links source API Google translated 

yang bersifat open source, sedangkan literatur yang 

diambil sebagai bahan perbandingan diatas murni 

mengembangkan aplikasi dan mesin penerjemah 

bahasa sendiri tanpa pemanfaatan link source API 

Google translated. 

 

3. METODE PENELITIAN 
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Tahapan alur proses metodologi penelitian, dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Observasi dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti 

dalam hal ini menguji kemampuan translated 

aplikasi SMS translated yang dibangun dan 

melihat sejauh mana aplikasi dapat digunakan, 

serta dapat mengoperasikan aplikasi SMS 

translated dengan baik dan benar, dan ditemukan 

permasalahan hanya terletak pada tatabahasa dan 

arti kalimat hasil translated bawaan Google 

translated masih kurang baik dikarenakan Google 

translated masih bersifat open source saat 

melakukan translated dengan kalimat pesan SMS 

yang panjang, sehingga perlu dilakukan 

pengecekan manual oleh pengguna. 

b. Studi kepustakaan dilakukan dengan mencari 

literatur pendukung penelitian yang mampu 

memberikan informasi yang memadai dalam 

menyelesaikan penelitian ini serta membantu 

mempertegas teori-teori yang ada. 

c. Perancangan perangkat lunak dilakukan untuk 

merancang perangkat lunak yang akan 

dikembangkan sehingga dapat diperoleh 

gambaran detail sistem aplikasi yang 

dikembangkan. 

Rancangan alur metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penelitian terdiri 3 tahap proses, 

seperti dilihat pada gambar 1: 

 

Gambar 1. Langkah-langkah metodologi penelitian  

Adapun bahan dan alat yang digunakan dalam 

mengembangkan aplikasi SMS translated adalah : 

a. Bahan  

Berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan 

analisis dan perancangan sistem serta informasi 

yang berkaitan dengan pengembangan aplikasi 

SMS translated. 

b. Alat 

Untuk menunjang pengembangan aplikasi SMS 

translated berbasis Android, dibutuhkan 

perangkat keras dan perangkat lunak, antara lain: 

1) Perangkat Lunak (software) 

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dalam 

pengembangan aplikasi pembelajaran SMS 

translated berbasis Android adalah sebagai 

berikut: 

a) Sistem operasi Windows 8 Profesional 64 

bit. 

b) Microsoft Visio 2007 sebagai perancang 

alur sistem. 

c) Integration Development Environment 

(IDE) Eclipse  untuk mendesain aplikasi. 

2) Perangkat Keras (hardware) 

Perangkat keras yang digunakan untuk 

membangun aplikasi SMS translated ini dengan 

menggunakan sebuah laptop, dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

a) Processor Intel(R) Core(TM) 2 Duo T6600 

@ 2.20GHz (2CPUs) 

b) Memory 4 GB DDR2 

c) Harddisk 500 GB 

d) Smartphone Lenovo A516 SO Android 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Layanan aplikasi untuk membuat Short Message 

Service (SMS) translated dengan menggunakan 

teknik menerjemahkan atau mengartikan jenis 

kalimat ke bahasa yang diinginkan/bahasa tujuan.  

Untuk membuat model statistik, diperlukan 

bilingual text corpora/corpus. Corpus teks bilingual 

(Teks korpora dwibahasa) adalah database dari 

sumber kalimat dan kalimat tujuan. 

Cara kerja Algoritma Google translated (Machine 

Translation) adalah terjemahan mesin statistik 

(statistical machine translation - SMT). SMT 

menggunakan model statistik untuk menentukan 

terjemahan kata. Metode dasar ini tidak mengikuti 

aturan terjemahan bahasa. 

Google mengumpulkan corpus teks bilingual dari 

banyak referensi dokumen-dokumen. Setelah 

memiliki dokumen bilingual, Google melakukan 

penyelarasan kata. Perangkat lunak Google yang 

dapat menyelaraskan kalimat sumber dan kalimat 

yang diterjemahkan. Perangkat lunak ini menciptakan 

sepasang database berupa kalimat sumber dan 

kalimat yang diterjemahkan. 

 

Gambar 2. Dasar Arus Model Bahasa SMT [2] 
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Gambar diatas adalah dasar-dasar menciptakan 

model bahasa SMT. Langkah pertama adalah 

mengumpulkan banyak dokumen dari berbagai 

sumber. Maka sistem akan menyelaraskan kalimat 

dan membuat database dari pasangan kalimat 

(corpus text bilingual). Sistem akan dilatih 

menggunakan corpus dan akan menganalisis statistik 

dari distribusi kata dalam setiap kalimat. Output dari 

pelatihan ini adalah model bahasa. Setiap pasangan 

terjemahan kata memiliki model bahasa mereka 

sendiri. Model bahasa akan diperbarui setiap kali 

sistem belajar corpus yang baru. [2] 

 

a. Perancangan arsitektur sistem 

Arsitektur proses melakukan translated teks SMS 

ke Google translated menggunakan smartphone 

Android melalui koneksi internet dengan mengakses 

sumber link ke Google translated dapat dilihat pada 

gambar 3: 

 

Gambar 3. Model arsitektur SMS translated dengan 

koneksi internet API Google translated  

 

b. Rancangan flowchart 

Proses flowchart aplikasi SMS translated ini akan 

menggambarkan alur proses kerja sistem yang akan 

digunakan oleh pengguna dalam membuat pesan 

SMS baru dan membaca SMS masuk. 

1) Membuat pesan SMS baru 

Proses alur kerja sistem aplikasi untuk membuat 

pesan SMS baru dan melakukan translated bahasa, 

dimana proses awal akan dimulai dari membuka 

tampilan untuk membuat pesan baru, jika pesan 

diambil dari user interface pesan masuk maka dapat 

di teruskan ke user interface pesan baru, namun jika 

memilih pesan masuk maka akan ke tampilan user 

interface pesan masuk, kemudian user memilih jenis 

bahasa yang ingin dilakukan translated misalkan 

bahasa indonesia ke bahasa inggris, ataupun 

sebaliknya, dan dilanjutkan dengan mengisi nama 

kontak penerima, setelah nama kontak dipilih atau 

telah tampil dan diseleksi tahap selanjutnya membuat 

pesan SMS, setelah pesan dibuat kemudian pesan di 

translated jika koneksi gagal dapat dilakukan 

kembali proses translated, namun user dapat 

melakukan pengecekan koneksi atau paket data 

seluler apakah tersedia atau tidak dan jika terdapat 

jaringan maka akan menghasilkan output hasil pesan 

SMS translated ke bahasa tujuan namun user harus 

mengecek kebenaran output teks translated sebelum 

mengirim pesan, jika user ingin menghapus makan 

pesan akan terhapus kembali dan jika tidak maka 

akan dilanjutkan proses mengirim pesan SMS ke 

nomor tujuan. 

Flowchart proses kerja sistem aplikasi dalam 

mengirim dan membuat pesan SMS baru, dapat 

dilihat pada gambar 4 : 

Pesan baru

Koneksi 

gagal?

Keluaran teks 

translated

Hapus teks pesan?
Menghapus pesan 

teks

Mengirim pesan

Pesan 

terkirim?

Pesan berhasil 

dikirimakan

Masukan nama kontak

Keluaran nama 

kontak

T

Y

Keluar?Pilih translated bahasa 

Pesan Masuk

Mengambil isi pesan 

masuk

pesan masuk

 

Gambar 4. Flowchart mengirim pesan SMS dan 

melakukan proses translated 

2) Membaca pesan SMS masuk 

Proses membaca SMS masuk dilakukan oleh 

pengguna dalam membaca pesan yang masuk 

kedalam aplikasi SMS translated yang dikirim oleh 

pengguna lainnya.  

Awal proses dimulai ketika user membuka list 

pesan masuk dan ke menu pesan masuk, kemudian 

membaca pesan masuk dan setelah dibaca maka user 

memilih translated bahasa jika pesan SMS yang 

masuk menggunakan bahasa asing 

(Inggris/Indonesia), kemudian dilakukan translated, 

jika koneksi internet gagal maka bisa dilakukan 

percobaan pengecekan jaringan sampai hasil output 

bahasa translated tujuan tampil dan user bisa 

membalas pesan SMS ke nomor tujuan. Maka, akan 

menampilkan user interface (UI) pesan baru, 

kemudian user memilih jenis bahasa yang ingin 

dilakukan translated misalkan bahasa Indonesia ke 

bahasa Inggris, ataupun sebaliknya, dan dilanjutkan 
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dengan mengisi nama kontak penerima, setelah nama 

kontak dipilih atau telah tampil dan diseleksi tahap 

selanjutnya membuat pesan SMS, setelah pesan 

dibuat kemudian pesan di translated jika koneksi 

gagal dapat dilakukan kembali proses translated, 

namun user dapat melakukan pengecekan koneksi 

atau paket data seluler apakah tersedia atau tidak dan 

jika terdapat jaringan maka akan menghasilkan 

output hasil pesan SMS translated ke bahasa tujuan 

namun user harus mengecek kebenaran output teks 

translated sebelum mengirim pesan, jika user ingin 

menghapus makan pesan akan terhapus kembali dan 

jika tidak maka akan dilanjutkan proses mengirim 

pesan SMS ke nomor tujuan. 

 

Gambar 5. Flowchart membaca pesan SMS masuk 

dan melakukan proses translated 

 

c. Rancangan antarmuka aplikasi 

Pada tahap akhir ini akan dijelaskan user 

interface aplikasi yang dibangun untuk membuat 

pesan baru dan membaca pesan SMS yang akan 

dibaca dan dikirimkan kepada penerima.  

1) Interface SMS pesan baru 

Aplikasi SMS translated dalam membuat pesan 

baru, terdapat fungsi nama kontak untuk memasukan 

nama kontak, option bahasa (Inggris-Indonesia-

Inggris) pesan asli yang beris pesan masuk dari 

pengirim kemudian user bisa melakukan klik tombol 

translated untuk melakukan translated bahasa awal 

ke bahasa tujuan.   

User dapat membuat pesan baru setelah membaca 

isi pesan yang masuk ke inbox SMS, dengan memilih 

option bahasa (Inggris-Indonesia-Inggris), kemudian 

user dapat mengetikkan pesan baru dan user bisa 

melakukan klik tombol translated untuk melakukan 

translated bahasa awal ke bahasa tujuan yang telah 

dipilih sebelumnya. Berikut gambaran user interface 

aplikasi SMS baru pada gambar 6: 

 

Gambar 6. Tampilan membuat pesan SMS baru 

2) Interface list SMS masuk 

List SMS masuk berfungsi untuk menampilkan 

daftar list-list pesan masuk, dimana user dapat 

memilih salah satu pesan dan nantinya akan masuk 

ke tampilan user interface pesan masuk untuk dibaca 

dan diproses pesan yang diterima. Berikut gambaran 

list user interface pesan masuk pada gambar 7 : 

 

Gambar 7. Tampilan list SMS pesan masuk 

3) Interface SMS masuk 

Aplikasi SMS translated untuk melihat pesan 

masuk, terdapat fungsi option bahasa (Inggris-

Indonesia-Inggris) pesan asli yang berisi pesan 

masuk dari pengirim kemudian user bisa melakukan 

klik tombol translated untuk melakukan translated 

bahasa awal ke bahasa tujuan.   

User dapat melakukan translated bahasa setelah 

membuka dan membaca isi pesan yang masuk ke 

inbox, dengan memilih option bahasa (Inggris-

Indonesia-Inggris), kemudian user dapat melakukan 

klik tombol translated untuk melakukan translated 

bahasa awal ke bahasa tujuan yang telah dipilih 

sebelumnya dan hasil akhirnya akan menampilkan 

output bahasa tujuan yang dikehendaki user. Berikut 

gambaran tampilan aplikasi SMS baru pada gambar 

8: 



PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

97 

 

 

Gambar 8. Tampilan membuat pesan SMS pesan 

masuk 

5. KESIMPULAN 

Aplikasi Short Message Service (SMS) translated 

dapat digunakan dengan memanfaatkan koneksi ke 

jaringan internet dan dalam proses pengujian juga 

terdapat kelemahan dalam aturan bahasa translated 

masih terus diperhatikan dengan baik dan diteliti 

sebelum mengirim pesan SMS, dikarenakan aplikasi 

SMS translated yang dikembangkan ini masih 

menggunakan link source API bawaan Google 

translated yang bersifat open source sehingga sering 

terjadi kesalahan arti dan tatabahasa yang kurang 

teratur, namun dalam proses pengiriman dan 

menerima pesan SMS dapat dilakukan dengan baik. 

Saran yang diberikan penulis pada aplikasi SMS 

translated adalah : 

1) Menambahkan fitur opsi menu list ke banyak 

pilihan negara, selain Inggris dan Indonesia.  

2) Memberikan pelatihan kepada pengguna saat 

menggunakan fasilitas-fasilitas fungsi tombol 

proses yang disediakan didalam aplikasi SMS 

translated yang dibangun, beserta informasi 

pesan error, atau informasi status pesan singkat 

yang ditampilkan oleh aplikasi. 

3) Dapat mendeteksi jenis bahasa yang masuk 

kedalam pesan SMS secara otomatis tanpa 

memilih opsi pilihan bahasa negara, sehingga 

menghindari kesalahan pemilihan opsi bahasa 

oleh pengguna secara manual. 

4) Untuk mendapatkan hasil output bahasa yang 

baik dan jelas, maka user antara pengirim dan 

penerima pesan SMS saat membuat pesan baru 

sebaiknya mengetikkan kalimat dengan lengkap 

dan benar tanpa adanya penggunaan singkatan 

kalimat atau karakter-karakter tertentu yang sulit 

dipahami, dikarenakan API Google translated 

akan menerjemahkan lurus kalimat yang 

dimasukkan user dan akan menyulitkan penerima 

(pembaca) pesan saat menerima SMS. 
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Abstrak 

 

Pada tahun kedua atau kelas XI, siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) akan mengalami penjurusan sesuai 

dengan minat dan kemampuan yang dimilikinya berdasarkan 3 jurusan yang ada, yaitu Sains, Sosial, dan Bahasa. 

Pada penelitian ini, sebagai studi kasus adalah penjurusan di SMAN 8 Bandung. SMAN 8 Bandung melakukan 

penjurusan siswanya yang naik ke kelas XI. Program studi yang ada di SMAN  8 Bandung yaitu IPA dan IPS. 

Tetapi, pengolahan data penjurusan siswa SMAN 8 memerlukan waktu relatif lama, tingkat akurasinya rendah 

karena dilakukan secara manual dan tidak adanya dokumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga 

perlunya metode komputasi untuk melakukan proses penjurusan siswa.Untuk mengatasi masalah tersebut 

dibangun SPK penjurusan yang akan membantu proses penjurusan. Kriteria yang digunakan yaitu minat, nilai 

rata-rata IPA, nilai rata-rata IPS dan kuota. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut selanjutnya dilakukan 

pembobotan menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (AHP) yang diimplementasikan kedalam 

SPK penjurusan SMAN 8 Bandung. SPK SMAN 8 Bandung yang dibangun menggunakan metode waterfall, 

bahasa pemrograman PHP dan database MySQL kemudian diimplementasikan kedalam web sekolah. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan menggunakan user acceptance test, aplikasi pendukung keputusan tersebut sangat 

membantu untuk mempermudah, mempercepat dan mendokumentasikan proses penjurusan sehingga lebih 

terbuka untuk para stakeholdernya.  

Kata kunci: Sistem Pengambilan Keputusan, Fuzzy Analytical Hierarchy process (AHP), proses penjurusan 

siswa SMA 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision 

Support System (DSS) merupakan suatu sistem 

terkomputerisasi yang dirancang untuk 

meningkatkan efektivitas dalam pengambilan 

keputusan untuk memecahkan masalah yang bersifat 

semi terstruktur dan tidak terstruktur sehingga dalam 

proses pengambilan keputusan yang dilakukan dapat 

lebih berkualitas.[1] 

Dalam jenjang pendidikan Sekolah Menengah 

Atas, penjurusan dilakukan bagi siswanya 

berdasarkan minat dan kemampuan yang dimiliki 

masing-masing siswa. Penjurusan pada pendidikan 

menengah tersebut berbentuk program studi yang 

memfasilitasi kebutuhan pembelajaran serta 

kompetensi yang diperlukan siswa untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan 

tinggi. Penjurusan program studi yang dimaksud 

terdiri atas, program studi ilmu pengetahuan alam,  

program studi ilmu pengetahuan sosial, program 

studi bahasa, program studi keagamaan, dan 

program studi lain yang diperlukan masyarakat.[2]  

SMAN 8 bandung melakukan penjurusan 

kepada siswa yang naik kelas XI kedalam dua 

jurusan yaitu IPA dan IPS. Dalam melakukan 

penjurusan tersebut terdapat kriteria-kriteria yang 

diperhitungkan untuk melakukan keputusan 

penjurusan. Namun dalam melakukan penjurusan 

SMAN 8 Bandung masih manual yaitu 

menggunakan excel dan paperbased sehingga  

memerlukan waktu relatif lama dan tingkat 

akurasinya rendah. Sehingga dibutuhkan sistem 

pendukung keputusan yang dapat mengotomatisasi 

penjurusan di SMAN 8 Bandung dan memberikan 

standar perhitungan pembobotan kriteria penjurusan. 

SPK SMAN 8 Bandung yang dibangun 

menggunakan metode waterfall, bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL kemudian 

diimplementasikan dalam bentuk website. Metode 

Fuzzy AHP akan diimplementasikan kedalam SPK 

SMAN 8 Bandung sebagai algoritma perhitungan 

bobot kriteria-kriteria yang ada. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

 

Sistem Pengambilan Keputusan 
Decision Support Systems (DSS) atau Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK)  awalnya dikemukakan 

awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton 

dengan istilah Management Decision Systems. 

Menurutnya SPK sebagai “Sistem berbasis komputer 
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interaktif yang membantu para pengambil keputusan 

untuk menggunakan data dan berbagai  model untuk 

memecahkan masalah-masalah  yang tidak 

terstruktur”. SPK merupakan  sistem informasi  

interaktif yang digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi yang semi 

terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana 

tidak ada seorang yang tahu pasti bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat dan juga menyediakan 

informasi, pemodelan dan  pemanipulasian data. 

Aplikasi SPK menggunakan dan mengolah 

data, membangun interface pengguna  yang mudah 

digunakan dan dapat menggabungkan pemikiran 

untuk mengambil keputusan. SPK biasanya 

ditujukan untuk mendukung manajemen  dalam 

mengambil keputusan yang bersifat analitis dalam 

situasi yang kurang terstruktur dan kriteria yang 

masih abstrak. SPK tidak ditujukan untuk 

mengotomatisasikan pengambilan keputusan tetapi 

menyediakan perangkat yang interaktif yang 

menyediakan pengambilan keputusan untuk 

melakukan analis mengunakan model-model yang 

ada.[1] 

 

Tahapan Proses Pengambilan Keputusan 
Menurut Simon ada 4 tahap yang harus dilalui 

dalam proses pengambilan keputusan, yaitu [1]: 

a. Penelusuran (intelligence) 

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan 

pendeteksian dari lingkup masalah serta proses 

pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, 

diproses, dan diuji dalam rangka 

mengidentifikasikan masalah. 

b. Perancangan (design) 

Tahap ini merupakan tahap proses menemukan, 

mengembangkan dan menganalisis alternatif 

tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi 

proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi 

dan menguji kelayakan solusi. 

c. Pemilihan (choose) 

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan 

diantara berbagai alternatif tindakan yang mungkin 

dijalankan. 

d. Implementasi (implementation) 

Tahap ini merupakan tahap pengimplementasian 

dalam proses pengambilan keputusan. 

 

 

Gambar 1. Fase Proses Pengambilan 

Keputusan[1] 

Fase-Fase Metode Waterfall 

Fase-fase waterfall menurut referensi 

Sommerville: 

Gambar 2. Fase Waterfall [3] 
 

a. Requirements Analysis and Definition 

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap 

kemudian dianalisis dan didefinisikan kebutuhan 

yang harus dipenuhi oleh software yang akan 

dibangun. Hal ini sangat penting, mengingat 

software harus dapat berinteraksi dengan elemen-

elemen yang lain seperti hardware, database, dsb. 

Tahap ini biasa disebut project definition. 

b. System and Software Design 

Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan 

difokuskan pada software. Untuk mengetahui sifat 

dari program yang akan dibuat, maka para software 

engineer harus mengerti tentang domain informasi 

dari software, misalnya fungsi yang dibutuhkan, user 

interface, dsb. Dari dua aktivitas tersebut (pencarian 

kebutuhan sistem dan software) harus 

didokumentasikan dan ditunjukkan kepada user. 

Proses software design untuk mengubah kebutuhan-

kebutuhan diatas menjadi representasi ke dalam 

bentuk “blueprint” software sebelum coding 

dimulai. Desain harus dapat mengimplementasikan 

kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap 

sebelumnnya. Seperti dua aktivitas sebelumnya, 

maka proses ini juga harus didokumentasikan 

sebagai konfigurasi dari software. 

c. Implementation and Unit Testing 

Desain program diterjemahkan ke dalam kode-

kode dengan menggunakan bahasa pemrograman 

yang sudah ditentukan. Program yang dibangun 

langsung diuji baik secara unit. 

d. Integration and System Testing 

Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal 

ini adalah komputer, maka desain tadi harus diubah 

bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti 

oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman 

melalui proses coding. Tahap ini merupakan 

implementasi dari tahap design yang secara teknis 

nantinya dikerjakan oleh programmer. Penyatuan 

unit-unit program kemudian diuji secara keseluruhan 

(system testing). 

e. Operation and Maintenance 

Pada fase ini dimana ada proses testing dari 

software yang dibuat. Semua fungsi-fungsi software 

harus diujicobakan, agar software bebas dari eror, 

dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya. 
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Fuzzy Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Fuzzy AHP merupakan sebuah penggabungan 

metode AHP dengan pendekatan Fuzzy. Menurut 

Kastaman, Fuzzy AHP dapat melakukan penilaian 

dengan menggunakan kisaran bilangan batas bawah 

dan batas atas penilaian. Metode ini lebih fleksibel 

karena mengakomodir ketidakpastian dan bias yang 

mungkin terjadi dalam penilaian oleh berbagai pihak 

dengan kepentingan yang berbeda. Penggunaan  

kisaranpenilaian ini dilandasi oleh kesulitan manusia 

dalam menentukan suatu nilai pasti dalam penilaian. 

Semua penilaian tersebut diberikan oleh semua 

individu yang dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan kelompok, yang kemudian oleh Fuzzy 

akan ditransformasi menjadi representasi bilangan 

Fuzzy.[4] 

Fuzzy AHP adalah alat yang efisien untuk 

menangani ketidakjelasan data di dalam 

memutuskan pilihan dari variabel keputusan yang 

berbeda. 

 

3. TAHAPAN PENGEMBANGAN SISTEM 

 

Decission Support System ini bertujuan untuk 

menentukan jurusan mana yang direkomendasikan 

untuk siswa SMAN8 Bandung. Tahapan dalam 

pembangunan SPK penjurusan SMAN8 Bandung 

mengimplementasi metode pengembangan sistem 

waterfall. Tahapan dalam perancangan sistem dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3.Tahapan Pembangunan SPK jurusan 

SMAN 8 Bandung 

 

a. Identification of process existing 

Pada tahap identifikasi proses eksisting 

pembangunan SPK jurusan SMAN 8 Bandung 

diidentifikasi bisnis proses eksisting kemudian 

dilakukan analisis dan dibuat proses bisnis usulan. 

Didalam proses bisnis usulan terdapat  user yaitu, 

admin, guru BK, walikelas, siswa dan orangtua. 

Guru BK memiliki fungsi melakukan input nilai 

yang mempengaruhi penjurusan siswa SMA Negeri 

8 Bandung dan melakukan pengolahan data untuk 

penjurusan. Siswa memiliki hak untuk mengisi 

angket peminatan jurusan, sedangkan orang tua, 

walikelas dan kepala sekolah sebagai management 

executive yang memantau informasi nilai dan 

penjurusan siswa serta mengambil keputusan. 

b. Design Systems 

Pada tahap design system dilakukan pembuatan 

UML sistem SPK jurusan SMAN 8 Bandung yang 

akan dijadikan gambaran SPK yang akan dibangun. 

Gambar 4. Menggambarkan use case diagram 

penjurusan. 

 

<<include>>

<<include>>

<<include>>

guru BK

input ni lai akademik

View Nilai

Approval Nilai

Walikelas

siswa

View nilai

Orang tua

set status pending approval

Import ni lai

Disapproval ni lai

KepalaSekolah

 
Gambar 4.Usecase diagram penjurusan 

 

c. Coding Application 

Pada tahap coding aplikasi menggunakan PHP 

dengan framework CI dan database My SQL. SPK 

SMAN 8 Bandung mengaplikasikan metode Fuzzy-

AHP dalam pembobotan kriteria. 

d. Evaluate 

Pada tahap evaluasi dilakukan testing sistem 

menggunakan black box testing atau functional test, 

user acceptance test dan perhitungan akurasi sistem. 

 

4. HASIL DAN PENGUJIAN 

 

Perhitungan Fuzzy-AHP 
Perbedaan metode AHP dengan fuzzy AHP 

terletak pada fungsi keanggotaan segitiga atau 

disebut TFN (triangular fuzzy number) yang 

dikembangkan oleh Chang [5]. Fungsi keanggotaan 

segitiga ini merupakan gabungan antara dua garis 

(linear), dimana disimbolkan sebagai l, m, u yaitu 

lower, medium, upper yang artinya : l adalah nilai 

batas bawah, m adalah nilai yang diharapkan dan u 

adalah membatasi nilai atas. Data skala tingkat 

kepentingan berikut akan diubah menjadi 

perbandingan matriks berpasangan kriteria yang 

berdasarkan fungsi keanggotaan segitiga, yaitu 

K1(Nilai IPA) lebih penting  2 kali dari K2 (Nilai 

IPS), K1 (Nilai IPA) lebih penting 2 kali dari K4 

(Psikotes), K2 (Nilai IPS) lebih penting 3 kali dari 

K4 (psikotes), K3 (Minat siswa IPA) lebih penting 2 

kali dari K1(Nilai IPA), K3(Minat siswa IPA) lebih 

penting 2 kali dari K2(Nilai IPS), K3(Minat siswa 

IPA) lebih penting 4 kali dari K4(psikotes). Berikut 

adalah hasil perbandingan matriks berpasangan 

kriteria fuzzy AHP pada penjurusan siswa:  
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Tabel 1.Perbandingan matriks berpasangan  

F-AHP 

Kriteria K1 K2 K3 K4 

  l m u l m u l m u l m u 

K1 1;1;1 1;2;3 ¹/3;¹/2;1 1;2;3 

K2 ¹/3;¹/2; 1 1;1;1 ¹/3;¹/2;1 2;3;4 

K3 1;2;3 1;2;3 1;1;1 2;3;4 

K4 ¹/3;¹/2;1 ¹/4;¹/3;¹/2 ¹/4;¹/3;¹/2 1;1;1 

 

Setelah dilakukan penilaian kepentingan antar 

kriteria dengan metode FuzzyAHP. Maka akan 

dilakukan perhitungan jumlah baris setiap kolom, 

sebagai berikut : 

K1: l= 1+1+1/3+1= 3.33 ;m= 1+2+1/2+2= 5.5 ; u 

=1+3+1+3 =8; 

K2 :l= 1/3+1+1/3+2= 3.67 ; m=1/2+1+1/2+3= 5 ; 

u=1+1+1+4=7; 

K3 :l= 1+1+1+2= 5; m=2+2+1+3= 8; u= 3+3+1+4= 

11; 

K4:l=1/3+1/4+1/4+1=1.883; 

m=1/2+1/3+1/3+1=2.167; u=1+1/2+1/2+1= 3 

 

Tabel 2.Perhitungan jumlah baris setiap  

kolom sel 

 

 

Setelah nilai jumlah baris dan kolom diperoleh, 

tahapan selanjutnya menggunakan perhitungan nilai 

sintesis Fuzzy masing-masing kriteria dengan rumus 

: 

……(1) 

 

 

 

Nilai sintesis masing kriteria dalam Fuzzy, 

sintesis nilai merupakan ringkasan dari 

perbandingan nilai yang ada pada tabel penilaian 

diatas.Maka didapat nilai sintesis kriteria pada tabel 

3. 

 

Tabel 3. Perhitungan Nilai Sintesis 

l M U Total 

SK1 0.112 0.255 0.541 0.908 

SK2 0.123 0.232 0.474 0.828 

SK3 0.201 0.417 0.812 1.430 

SK4 0.060 0.097 0.192 0.348 

 

Setelah didapat nilai sintesis kriterianya maka 

dilakukan perbandingan perkriteria. Notasi 

perbandingan penilaian Fuzzy AHP ini disimbolkan 

dengan V ) yang artinya perbandingan 

sintesis nilai antara . 

 

Misalkan V ) merupakan 

perbandingan sintesis nilai K1 dan K2. Pertama-

tama dilihat nilai sintesis K1 dan nilai sintesis K2. 

Kemudian dengan mengikuti fungsi : 

V ) = ……..(2) 

 

Nilai m dari K1 dan K2 dilihat terlebih dahulu. 

Jika nilai m SK1 lebih besar dari nilai m SK2 maka 

nilai  V ) = 1. Akan tetapi, jika nilai m 

SK1tidak lebih besar dari m SK2 maka nilai = 0 

sehingga mengharuskan untuk menuju fungsi 

berikutnya dengan cara perhitungan matematis, 

sebagai berikut : 

V ) = ……..(3) 

 

1. Kriteria K1, nilai vektornya adalah : 

V ) merupakan perbandingan 

sintesis nilai K1 dan K2.  

V (SK1 ≥ SK2) = 1 

V (SK1 ≥ SK3) = 1maka,  lk3 - u k1: (mk1 - uk1) 

- (mk3– lk3) = 0.77 

V (SK1 ≥ SK4) = 1  

2. Kriteria K2, nilai vektornya adalah : 

V (SK2 ≥ SK1) = 0 maka, lk1 - uk2 :(mk2 - uk2) - 

(mk1 - lk1) = 0.942 

V (SK2≥  SK3) = 0 maka,  lkl - u k3: (mk3– uk3) - 

(mkl– lkl) = 0.697 

V (SK2 ≥ SK4) = 1 

  K1     K2     K3   

  l M u L M u l m u 

K1 1 1 1 1 2 3 
0.3
33 0.500 1 

K2 
0.3
33 

0.50
0 1 1 1 1 

0.3
33 0.500 

1.0
00 

K3 1 2 3 1 2 3 1 1 1 

K4 

0.3

33 

0.5

00 

1.

00

0 

0.2

50 

0.3

33 

0.50

0 

0.2

00 0.25 

0.3

33 

 

 

K4 

 

Jumlah baris 

l m U L m U 

1 2 3 3.333 5.500 8.000 

2 3 4 3.667 5.000 7.000 

3 4 5 6.000 9.000 12.000 

1 1 1 1.783 2.083 2.833 

Total 14.783 21.583 29.833 
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3. Kriteria K3, nilai vektornya adalah : 

V (SK3 ≥ SK1) = 1 

V (SK3 ≥ SK2) = 1 

V (SK3 ≥ SK4) = 1 

4. Kriteria K4, nilai vektornya adalah : 

V (SK4 ≥ SK1) = 0 maka, lk1  - uk4 : (mk4 - uk4) - 

(mk1 – lk1) = 0.387 

V (SK4 ≥ SK2) = 0 maka, lk2  - uk4 : (mk4 - uk4) - 

(mk2 - lk2) = 0.397 

V (SK4 ≥ SK3) = 0 maka, lk3  - uk4 : (mk4 - uk4) - 

(mk3 – lk3) =0.136 

Tabel 4.Perbandingan Nilai Fuzzy Sintesis 
Fuzzy 

Si SK1>= SK2>= SK3>= SK4>= 

SK1 1.000 0.942 1.000 0.387 

SK2 1.000 1.000 1.000 0.397 

SK3 0.777 0.697 1.000 0.136 

SK4 1.000 1.000 1.000 1.000 

d'(K) 0.777 0.697 1.000 0.136 

 

Setelah dilakukan perbandingan nilai sintesis 

Fuzzy, akan diperoleh nilai ordinat defuzzifikasi (d’) 

yaitu nilai d’ minimum. Berdasarkan tabel 

perhitungan nilai sintesis diatas, maka diperoleh 

nilai vektor dan nilai ordinat defuzzifikasi dari 

masing-masing kriteria yaitu :Wt = 0.777; 0.697; 1; 

0.36 

Wt merupakan hasil bobot kriteria masing-

masing yang merupakan minimal dari sintesis nilai 

yang diperoleh dari tiap-tiap kriteria. Kemudian Wt 

harus dinormalkan dengan cara membagi-bagi tiap 

anggota Wt dengan jumlah anggota Wt, sehingga 

didapatkan W. Normalisasi nilai bobot dengan 

persamaan,  

W = (d(A1), d(A2),….,d(An))
T
……(4) 

dimana W adalah bilangan nonFuzzy. Tiap 

elemen bobot vektor dibagi jumlah bobot vector itu 

sendiri. Dimana jumlah bobot yang telah 

dinormalisasi akan bernilai 1. Normalisasi nilai 

bobot vektor Fuzzy kriteria sama dengan nilai bobot 

prioritas global (yang menjadi tujuannya). Sehingga, 

bobot kriteria yang diperoleh adalah: 

W = 0.296; 0.268; 0.384; 0.052 

 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem menggunakan black box 

testing atau functional testing, user acceptance test 

dan perhitungan akurasi sistem. Black box testing 

menguji fungsional dari sistem apakah sistem telah 

berjalan sesuai usecase diagram yang ada. 

Kesimpulan black box testing adalah sistem telah 

berfungsi sesuai usecase. User acceptance test 

dilakukan dengan menguji sistem oleh user, dalam 

pengujian kali ini diuji oleh kepala kurikulum 

SMAN 8 Bandung. Kesimpulan dari user 

acceptance test adalah sistem telah berjalan sebagai 

SPK penjurusan. Perhitungan akurasi sistem 

dilakukan dengan membandingkan hasil penjurusan 

menggunakan sistem dan menggunakan pembobotan 

manual Fuzzy AHP pada data siswa tahun 2011-

2012 sebagai berikut,  

………(5) 

=0.9258 

Persentase Akurasi= 0,9258 x100%= 92.58% 

Dengan tingkat akurasi 92.58% yang berarti 

memiliki tingkat kebenaran 92.58% maka sistem 

pengambilan keputusan penjurusan SMA Negeri 8 

Bandung dapat digunakan sebagai SPK penjurusan 

siswa yang optimum karena tingkat kesalahan yang 

sedikit dengan kondisi sebelumnya dan lebih akurat. 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang didapat dari pembangunan 

Sistem Pengambilan Keputusan SMA Negeri 8 

bandung adalah: 

• SPK SMA Negeri 8 Bandung dapat 

memberikan otomatisasi pengolahan data dan 

analisis kriteria yang telah diusulkan. 

• SPK SMA Negeri 8 Bandung memiliki tingkat 

akurasi 92.58% sehingga dapat melakukan 

perhitungan pembobotan kriteria dengan 

mengimplementasikan metode Fuzzy AHP. 

• SPK SMA Negeri 8 Bandung berfungsi 

menganalisis data sehingga dapat membantu 

stakeholders untuk memahami proses 

penjurusan. 
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Abstrak 

 
Anak-anak perlu ditanamkan kebiasaan untuk berdoa sebelum beraktifitas sejak dini, maka perlu menanamkan 

pemahaman tentang doa sehari-hari kepada anak-anak. Tujuan penelitian ini adalah membuat media 

pembelajaran doa sehari-hari untuk anak-anak muslim, agar disukai anak-anak, menarik untuk dipelajari dan 

mudah ditangkap oleh anak-anak. Dalam pengembangan sistem menggunakan model waterfall. Model ini 

memberikan pendekatan-pendekatan sistematis dan berurutan, mulai dari analysis (analisis), design (desain), 

coding (pengkodean), testing (pengujian), dan maintenance (perawatan). Pengujiannya menggunakan kuesioner 

yang dibagikan ke siswa. Hasil penelitiannya adalah siswa lebih menyukai mempelajari doa sehari-hari dengan 

menggunakan media pembelajaran ini daripada menggunakan buku tuntunan doa sehari-hari. Karena media 

pembelajaran ini menggunakan warna-warna yang cerah, gambar-gambar kartun dan video bergerak. Tingkat 

kepuasan siswa pada media ini sebesar 78%. Saran yang diberikan yaitu perlu memperhatikan karakteristik 

pengguna agar dapat mendukung pengoperasian aplikasi ini secara optimal dan media pembelajaran ini masih 

dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang lebih sempurna dengan menambah jenis aktivitas dan pilihan doa 

serta memotivasi siswa untuk belajar lebih giat menghafal doa sehari-hari. 

 

Kata kunci: media pembelajaran, doa sehari-hari, waterfall. 

 
1. PENDAHULUAN 

Mempelajari dan memahami doa sehari-hari 

merupakan salah satu kewajiban setiap Muslim dan 

Muslimah, karena doa merupakan senjatanya orang 

Muslim. Selain itu, dengan mempelajari doa sehari-

hari maka akan memberikan banyak manfaat 

seperti wujud keimanan kepada-Nya dan menjaga 

diri dari bahaya yang mungkin akan datang. 

Banyak faktor yang menjadi penyebab sulitnya 

mempelajari doa sehari-hari, diantaranya metode 

pengajaran yang kurang praktis yaitu dengan 

menggunakan buku tuntunan doa sehari-hari yang 

kurang tersedia secara lengkap dan bukunya hanya 

berupa teks serta tampilan isi buku yang tidak dapat 

divisualisasikan sehingga tampilannya monoton 

(tidak bergerak dan berwarna hitam putih). Selain 

itu, jika belajar doa sehari-hari dari media televisi 

harus menyesuaikan dengan jam tayang dan 

episode yang ditayangkan. Faktor lainnya bisa saja 

karena pribadi yang lemah dalam menghafal doa 

sehari-hari sehingga kurang tertarik untuk 

mempelajarinya.  

Oleh karena itu perlu inovasi membuat 

aplikasi sebagai media pembelajaran dengan 

tampilan grafis dan audio, agar mempermudah bagi 

anak-anak atau siapa saja untuk mempelajari doa 

sehari-hari. Aplikasi ini dilengkapi dengan fasilitas 

pencarian doa berdasarkan aktifitas agar 

mempermudah mencari doa untuk dipelajari. 

Apabila pengguna akan mempelajari doa dengan 

teks maka terdapat fasilitas cetak doa perdoa, cetak 

doa peraktifitas dan cetak semua doa. Berdasarkan 

uraian diatas, maka rumusan permasalahannya 

adalah bagaimana membuat suatu media 

pembelajaran doa sehari-hari anak Muslim yang 

menarik dan mudah ditangkap oleh anak-anak. 

Aplikasi ini menyediakan 17 jenis doa yaitu doa 

bangun tidur, doa sebelum tidur, doa masuk kamar 

mandi, doa keluar kamar mandi, doa membuka 

pakaian, doa memakai pakaian, doa sebelum 

makan, doa sesudah makan, doa masuk rumah, doa 

keluar rumah, doa sebelum belajar, doa sesudah 

belajar, salam, menjawab salam, doa untuk kedua 

orang tua, doa keselamatan dunia akhirat dan doa 

bercermin. Doa yang ditampilkan dalam huruf 

Arab, lafal doa dalam bahasa Arab, arti doa dalam 

bahasa Indonesia dan video dari doa. Aplikasi ini 

terdiri dari unsur gambar, teks dan animasi. 

Aplikasi ini bisa digunakan oleh anak-anak pada 

usia 3-6 tahun dengan bantuan orang tua atau siapa 

saja yang ingin belajar doa sehari-hari. 

Tujuan penelitian ini yaitu membuat aplikasi 

media pembelajaran doa sehari-hari anak Muslim 

agar disukai anak-anak, menarik untuk dipelajari 

dan mudah ditangkap oleh anak-anak. Manfaat 

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah bagi 

masyarakat pada umumnya dapat mempelajari doa 

sehari-hari dengan mudah.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 

 

2.1 Media Pembelajaran  
Media merupakan segala bentuk dan saluran 

yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
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atau pesan. Kata media berasal dari kata Latin, 

merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara 

harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau 

pengantar, yaitu perantara sumber pesan (a source) 

dengan penerima pesan (a receiver) [6].  

Pembelajaran adalah suatu cara atau metode 

belajar guna mengetahui hal-hal yang dianggap 

sulit, sehingga mudah dipahami. Pembelajaran 

adalah proses belajar mengajar yang meliputi 

kegiatan penyampaian isi materi ajar dari sumber 

belajar ke pebelajar (individu atau kelompok), yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses 

pebelajar (di dalam atau di luar kelas) menjadi 

lebih efektif. Pembelajaran secara sederhana dapat 

diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup. 

Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha 

sadar dari seorang guru untuk mengajari siswanya 

(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 

belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan 

yang diharapkan [1]. 

Interaksi Komputer dan Manusia merupakan 

ilmu yang mempelajari perencanaan dan desain 

tentang bagaimana pengguna dan komputer dapat 

bekerja sama sehingga kebutuhan pengguna dapat 

terpenuhi dengan cara yang paling efektif. Interaksi 

antara manusia dengan komputer dapat berdialog 

atau berinteraksi dengan menggunakan tampilan 

antamuka pengguna atau user interface.  

Antarmuka pengguna yang baik adalah 

antarmuka pengguna yang tidak disadari, dan yang 

memungkinkan pengguna fokus pada informasi dan 

task tanpa perlu mengetahui mekanisme untuk 

menampilkan informasi dan melakukan task 

tersebut. 

Beberapa prinsip-prinsip desain antarmuka 

yaitu: a. Mapping, menekan tombol atau 

mengaktifkan kontrol yang umumnya memicu 

sistem untuk melakukan beberapa fungsi. b. 

Visibility, pengguna menemukan fungsi apakah 

dapat dilakukan oleh visual untuk memeriksa 

antarmuka dan melihat apakah kontrol tersedia. 

Prinsip visibilitas menunjukkan bahwa kegunaan 

dan learnability ditingkatkan ketika pengguna 

dapat dengan mudah melihat perintah dan pilihan 

yang tersedia. Kontrol harus dibuat terlihat dengan 

jelas, bukan disembunyikan, dan harus ditempatkan 

pada tempat yang pengguna dapat dengan mudah 

melihatnya. c. Feedback, jika pengguna menekan 

tombol dan sepertinya tidak ada yang terjadi, 

pengguna akan bertanya-tanya apakah sebenarnya 

tombol tekan tersebut ada. Jika pengguna mencoba 

lagi? Atau ada penundaan antara tombol tekan dan 

tindakan yang diharapkan? Prinsip umpan balik 

menunjukkan bahwa Pengguna harus memberikan 

konfirmasi bahwa tindakan yang dilakukan berhasil 

atau gagal. d. Constrain, antarmuka harus 

dirancang dengan pembatasan sehingga sistem 

tidak dapat masuk ke dalam tempat yang tidak 

benar. Kendala atau pembatasan, mencegah dari 

data yang tidak valid masuk dan mencegah 

tindakan yang tidak valid dari yang dilakukan. e. 

Consistent, salah satu cara utama bahwa orang 

belajar adalah dengan menemukan pola. Situasi 

baru menjadi lebih mudah dikelola ketika 

pengetahuan pola yang ada dapat diterapkan untuk 

memahami bagaimana sesuatu bekerja. f. 

Affordance, sebuah affordance adalah atribut 

visual suatu objek atau kontrol yang memberikan 

petunjuk pengguna bagaimana objek atau kontrol 

dapat digunakan atau dioperasikan [5].  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 
Membuat Aplikasi Doa Sehari-Hari Untuk 

Anak dengan Menggunakan Java 2 Microedition 

(J2me). Aplikasi doa sehari-hari untuk anak ini 

menggunakan J2me (Java 2 Micro Edition) yang 

khusus digunakan untuk membuat aplikasi-aplikasi 

pada perangkat seluler yang dapat dijalankan pada 

perangkat seluler yang mempunyai teknologi Java 

didalamnya. Pada aplikasi ini terdapat dua menu 

utama, yaitu menu utama dan menu doa. Menu 

utama menyediakan pilihan untuk menuju ke menu 

doa. Dan pada menu doa terdapat pilihan doa-doa 

sebanyak 35 (tiga puluh lima) doa. Doa 

ditampilkan berupa gambar atau image dan suara 

[2].  

Membuat Aplikasi Panduan Shalat Sunnah 

Dan Kumpulan Doa Berbasis Android. Terdapat 4 

menu yaitu panduan shalat, kumpulan doa, evaluasi 

shalat dan evaluasi doa. Aplikasi Islamic Mobile 

dibangun sebagai salah satu media pembelajaran 

shalat sunnah dan kumpulan doa sehari-hari 

berbasis android sehingga pengguna smartphone 

android dapat melakukan pembelajaran kapanpun 

dan dimanapun di tengah kesibukan yang dijalani 

[3].  

Membuat Rancang Bangun Aplikasi Doa 

Harian pada Telepon Selular (Ponsel) Berbasis Java 

2 Microedition (J2me) Menggunakan Metode BFS 

(Breadth First Search). Dalam aplikasi ini terdapat 

metode pencarian solusi. BFS adalah strategi 

pencarian pada graf dimana pencarian dibatasi oleh 

2 operasi, yaitu kunjungi dan lihat sebuah node, 

pindah ke node yang bertetanggaan dengan node 

yang sedang dikunjungi sekarang, atau dalam kata 

lain dalam 1 tingkat atau level [4].  

 

3. METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian ini adalah membuat rancang 

bangun media pembelajaran doa sehari-hari untuk 

anak muslim berbasis multimedia interaktif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan 

secara langsung proses belajar doa sehingga 

dapat diketahui alur atau proses belajar doa. 

b. Wawancara yaitu melakukan kegiatan tanya 

jawab dengan kepala sekolah dan guru TK 

Aisyiyah tentang proses belajar doa. 
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c. Studi Pustaka yaitu mempelajari berbagai data 

tentang doa dari buku atau literatur-literatur, 

media internet serta penelitian-penelitian 

terdahulu. 

 

Media ini memuat materi pembelajaran doa-

doa sehari-hari meliputi doa bangun tidur, doa 

sebelum tidur, doa masuk kamar mandi, doa keluar 

kamar mandi, doa membuka pakaian, doa memakai 

pakaian, doa sebelum makan, doa sesudah makan, 

doa masuk rumah, doa keluar rumah, doa sebelum 

belajar, doa sesudah belajar, salam, menjawab 

salam, doa untuk kedua orang tua, doa keselamatan 

dunia akhirat dan doa bercermin.  

Setelah data materi disiapkan maka 

selanjutnya dilakukan analisis, perancangan dan 

implementasi sistem. Media ini dibuat dengan 

menggunakan bantuan Bahasa Pemrograman 

Borland Delphi 7.0 Enterprise, Adobe Photoshop 

CS4, dan YTD Video Downloader. 

 

3.1 Gambaran Sistem 

Gambaran secara umum sistem media 

pembelajaran yang dibuat, seperti pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambaran Umum Alur Sistem Media  

                     Pembelajaran 

 

Penjelasan dari alur sistem media 

pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

Masuk pada menu utama, dan memilih 

apakah akan menjalankan media ini, jika ya maka 

masuk pada menu doa sebaliknya jika menekan 

tombol tidak maka akan keluar dari media ini. 

Setelah menekan tombol ya maka akan tampil 4 

menu pilihan yaitu: 

1. Pilih aktifitas doa 

Pada saat memilih doa berdasarkan aktifitas 

dan menekan tombol tampil, maka akan 

ditampilkan form doa yang sudah 

dimasukkan. Untuk memulai belajar tekan  

tombol mulai maka akan terdengar bacaan 

doa, untuk belajar lagi maka tekan tombol 

mulai. Untuk keluar dari form doa tekan 

tombol keluar. 

2. Cetak doa 

Pada form doa terdapat 3 option button 

untuk cetak perdoa dan cetak semua doa. 

Apabila ingin mencetak perdoa maka pilih 

doa pada combobox kemudian tekan tombol 

tampilkan perdoa untuk menampilkan 

terlebih dahulu doa yang akan dicetak 

kemudian cetak doa. Untuk mencetak 

peraktifitas maka pilih aktifitas pada 

combobox kemudian tekan tombol 

tampilkan peraktifitas untuk menampilkan 

terlebih dahulu doa yang akan dicetak 

kemudian cetak doa. Sedangkan untuk cetak 

semua doa maka tekan tombol tampilkan 

semua doa untuk menampilkan terlebih 

dahulu semua doa yang akan dicetak 

kemudian cetak doa. 

3. Informasi  

form  ini berisi informasi tentang bantuan 

dan profil TK Aisiyyah. 

4. Keluar,  untuk keluar dari menu yang 

sedang dibuka dan kembali ke menu utama. 

 

3.2 Perancangan Input dan Output 

Setelah mengetahui gambaran umum sistem 

media pembelajaran dan menganalisa kebutuhan-

kebutuhan sistem  ini, maka tahap berikutnya 

membuat perancangan input untuk memasukkan 

doa-doa dan perancangan output untuk 

menampilkan hasil doa-doa yang dipilih.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap implementasi ini menghasilkan 

media pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

pengguna. Untuk membuka media ini dengan cara 

double klik pada shortcut aplikasi, setelah itu akan 

tampil menu utama. 

4.1. Menu Utama 
Pada saat aplikasi dijalankan maka akan 

muncul tampilan menu utama. Dalam menu utama 

terdapat 2 tombol yaitu tombol ya dan tidak. Untuk 

melanjutkan ke menu selanjutnya tekan tombol ya, 

sedangkan untuk keluar dari aplikasi maka tekan 

tombol tidak. Tampilan menu utama dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Menu Utama 

 
4.2. Pilihan Doa 

Pada tampilan pilihan doa terdapat 4 

tombol, yaitu: tombol tampilkan yang berfungsi 

untuk menampilkan doa atau aktifitas doa yang 

sudah dimasukkan, tombol cetak yang berfungsi 

untuk mencetak doa, tombol informasi berisi 

informasi tentang bantuan aplikasi dan profil TK 

Aisyiyah, tombol keluar yang berfungsi untuk 

keluar dari aplikasi. Tampilan pilihan doa seperti 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Pilihan Doa Berdasarkan Aktifitas 

 

Pada pilihan doa dibagi menjadi 4 (empat) aktifitas 

yaitu: 

1. Aktifitas Tidur terdapat 6 (enam) pilihan doa 

yaitu doa sebelum tidur, doa bangun tidur, doa 

untuk kedua orangtua, doa keselamatan dunia 

akhirat, doa sebelum belajar dan doa sesudah 

belajar. 

2. Aktifitas Bepergian terdapat 6 (enam) pilihan 

doa yaitu doa keluar rumah, doa masuk rumah, 

doa salam, doa menjawab salam, doa untuk 

kedua orangtua,  dan doa keselamatan dunia 

akhirat,  

3. Aktifitas di Kamar Mandi terdapat 5 (lima) 

pilihan doa yaitu doa masuk kamar mandi, doa 

keluar kamar mandi, doa membuka pakaian, 

doa memakai pakaian, dan doa bercermin. 

4. Aktifitas Makan terdapat 3 (tiga) pilihan doa 

yaitu doa sebelum makan, doa sesudah makan 

dan doa bercermin. 

 

Hasil pilihan doa berdasarkan aktifitas tidur 

seperti pada Gambar 4, dan apabila salah satu doa 

dipilih yaitu doa sebelum tidur maka tampilan 

formnya seperti Gambar 5.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 4. Aktifitas Tidur 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 5. Tampilan Doa Sebelum Tidur 

 

Hasil pilihan doa berdasarkan aktifitas 

bepergian seperti pada Gambar 6, dan apabila salah 

satu doa dipilih yaitu doa keluar rumah maka 

tampilan videonya seperti Gambar 7.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6. Aktifitas Bepergian  

        

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 7. Doa Keluar Rumah 

Hasil pilihan doa berdasarkan aktifitas 

kamar mandi seperti pada Gambar 8, dan apabila 

salah satu doa dipilih yaitu doa masuk kamar mandi 

maka tampilan formnya seperti Gambar 9.  

  

  

 

  

 

 

 

 

 

  

          Gambar 8. Aktifitas Kamar Mandi 
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 Gambar 9. Doa Masuk Kamar Mandi 

 

Hasil pilihan doa berdasarkan aktifitas 

makan seperti pada Gambar 10, dan apabila salah 

satu doa dipilih yaitu doa mau makan maka 

tampilan videonya seperti Gambar 11.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 10. Aktifitas Makan          

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Doa Mau Makan 

 

4.3 Pilihan Cetak Doa 
Pada form cetak doa terdapat 3 pilihan cetak 

doa yaitu cetak perdoa, cetak peraktifitas dan cetak 

semua doa. Untuk mencetak doa maka pengguna 

harus memilih doa yang akan dicetak pada 

combobox terlebih dahulu. Setelah itu baru 

ditampilkan doa dan secara otomatis akan tampil 

doa yang akan dicetak. Gambar tampilan pilihan 

cetak doa seperti pada Gambar 12. Sedangkan hasil 

tampilan doa yang siap dicetak seperti pada gambar 

13. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 12. Menu Pilihan Cetak           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 13. Hasil Doa Siap Cetak 

 

4.4 Pengujian Media Pembelajaran 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

apakah media pembelajaran yang dibuat ini sudah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan untuk 

mengetahui penilaian siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran ini. Beberapa 

pertanyaan  yang diajukan untuk siswa adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah siswa menyukai media pembelajaran 

ini ? 

2. Apakah siswa menyukai tampilan media 

pembelajaran ini ? 

3. Apakah media pembelajaran ini menarik ? 

4. Apakah media pembelajaran ini mudah 

digunakan daripada menggunakan buku ? 

5. Apakah siswa sebelum beraktifitas berdoa 

terlebih dahulu ? 

6. Apakah siswa dapat menghafal lebih dari 5 

(lima) doa ? 

7. Apakah secara keseluruhan puas ? 

  

Hasil kuesioner yang diberikan kepada 23 

siswa yang terdiri dari 11 orang berjenis laki-laki 

dan 12 orang berjenis kelamin perempuan, hasilnya 

terlihat seperti Tabel 1 berikut ini: 

 

  Tabel 1. Hasil Kuesioner 

No. 

Pertanyaan 

Prosentase Jawaban 

Ya Tidak 

1 100% 0% 

2 96% 4% 

3 70% 30% 

4 96% 4% 

5 78% 22% 

6 57% 43% 

7 78% 22% 

 
Berdasarkan Tabel 1, maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa menyukai media pembelajaran ini 

sebesar 100%, artinya semua siswa suka belajar 

doa sehari-hari menggunakan media pembelajaran 

ini. Hal ini karena media pembelajaran ini dibuat 

interaktif menggunakan gambar-gambar kartun 

yang lucu dan suara. Siswa menyukai tampilan 

media pembelajaran ini sebesar 96%. Hal ini 

karena media pembelajaran yang dibuat 

menggunakan warna-warna yang cerah.  Siswa 
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setuju bahwa media pembelajaran yang dibuat 

menarik sebesar 70% dan yang menyatakan tidak 

menarik sebesar 30%. Siswa setuju bahwa media 

pembelajaran ini mudah digunakan daripada 

menggunakan buku sebesar 96%. Hal ini karena 

siswa lebih suka melihat video bergerak daripada 

membaca buku yang monoton saja. Siswa sebelum 

beraktifitas berdoa terlebih dahulu sebesar 78% 

artinya ada 23% siswa yang tidak berdoa sebelum 

memulai aktifitas. Siswa yang tidak berdoa karena 

tidak hafal doa. Siswa dapat menghafal lebih dari 5 

doa sebesar 57% dan yang tidak dapat menghafal 

lebih dari 5 doa sebesar 43%. Sedangkan secara 

keseluruhan siswa merasa puas menggunakan 

media ini sebesar 78% dan 22% merasa tidak puas. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi, pengujian 

dan pembahasan maka kesimpulannya bahwa siswa 

lebih menyukai mempelajari doa sehari-hari 

dengan menggunakan media pembelajaran ini 

daripada menggunakan buku tuntunan doa sehari-

hari. Karena media pembelajaran ini menggunakan 

warna-warna yang cerah, gambar-gambar kartun 

dan video bergerak. Agar dapat meningkatkan 

minat anak-anak untuk mempelajari doa sehari-hari 

menggunakan media pembelajaran ini maka 

disarankan sebagai berikut: 

a. Perlu memperhatikan karakteristik pengguna 

yang akan menggunakan media pembelajaran 

doa ini agar dapat mendukung pengoperasian 

aplikasi doa ini secara optimal. 

b. Media pembelajaran doa sehari-hari anak 

muslim ini masih dapat dikembangkan 

menjadi aplikasi yang lebih sempurna dengan 

menambah jenis aktivitas dan pilihan doanya. 

c. Memotivasi siswa untuk belajar lebih giat 

menghafal doa sehari-hari. 
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Abstrak 

 

Indonesia memiliki  keanekaragaman hayati yang tinggi dengan berbagai jenis tumbuhan dari kategori pohon, 

tumbuhan dan jamur serta hewan dari kategori hewan mamalia, melata dan serangga. Namun disayangkan 

karena tidak seluruh masyarakat mendapat informasi tentang keanekaragaman hayati.  Buku menjadi sumber 

pengetahuan yang efektif namun dalam dalam era teknologi dewasa ini dibutuhkan sebuah media yang mampu  

meningkatkan minat yang lebih mudah dan menarik sesuai perkembangan teknologi. Android adalah sebuah 

sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem operasi middleware dan aplikasi. 

Android menyediakan platform terbuka (open source) bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka 

sendiri. Ensiklopedia persebaran keanekaragaman hayati berbasis android dikembangkan untuk menanggapi 

persoalan yang terjadi. Dengan berkembangnya  smartphone yang beredar di masyarakat tidak hanya digunakan 

sebagai media hiburan namun dapat  dimanfaatkan sebagai media informasi pengetahuan yang mudah dan 

menarik. Ensiklopedia ini dibangun menggunakan perangkat lunak Java Development Kit 7.1, Eclipse Java 

Development dan Android Sdk.  

Kata kunci: Ensiklopedia, Keanekaragaman hayati, Android, Java Development Kit 7.1 

 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang 
Indonesia terletak di daerah beriklim tropis 

dan dilewati oleh garis khatulistiwa. Letak ini 

menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman 

hayati yang tinggi. Indonesia juga memiliki berbagai 

jenis ekosistem, seperti ekosistem perairan, 

ekosistem air tawar, rawa gambut, hutan bakau, 

terumbu karang, dan ekosistem pantai. Kawasan 

Indonesia tercatat ditempati 2.827 jenis satwa 

vertebrata non ikan. Dari jumlah tersebut 848 

diantaranya merupakan jenis endemik yakni jenis 

yang hanya terdapat di Indonesia. Disamping itu 

Indonesia juga ditumbuhi sekitar 37.000 jenis 

tumbuhan tinggi dari antara 155.475-183.025 

tumbuhan yang ada didunia. Dari jumlah tersebut 

sekitar 14.800-18.500 tumbuhan merupakan 

tumbuhan endemik Indonesia [1]. 

Keanekaragaman sumber daya hayati yang 

mempunyai fungsi dan manfaat sebagai unsur 

pembentuk lingkungan hidup yang kehadirannya 

tidak dapat diganti. Sebagai bagian yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup manusia, maka 

upaya konservasi sumber daya alam menjadi 

kewajiban mutlak bagi setiap generasi. Namun 

disayangkan karena tidak seluruh masyarakat 

mendapat informasi tentang keanekaragaman hayati. 

Buku menjadi sumber pengetahuan yang efektif 

namun referensi pada buku semakin menurun hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal antara lain harga buku 

semakin mahal selain itu buku juga sulit dibawa ke 

berbagai tempat.  

Menanggapi persoalan tersebut maka Android 

menjadi pilihan yang paling tepat untuk 

dikembangkan sebagai aplikasi untuk media 

pengetahuan persebaran keanekaragaman hayati. 

Android adalah sebuah sistem operasi untuk 

perangkat mobile berbasis linux yang mencakup 

sistem operasi middleware dan aplikasi. Android 

menyediakan platform terbuka (open source) bagi 

para pengembang untuk menciptakan aplikasi 

mereka sendiri [2]. 

Hasil yang diharapkan dari aplikasi 

ensiklopedia persebaran keanekaragaman hayati 

lewat media smartphone yang beredar di masyarakat 

tidak hanya digunakan sebagai media hiburan namun 

dapat dimanfaatkan sebagai media informasi 

pengetahuan yang mudah dan menarik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar  belakang  permasalahan  diatas  

maka dapat disimpulkan rumusan  permasalahan  

sebagai  berikut: “ Bagaimana membangun 

Ensiklopedia persebaran keanekaragaman hayati 

berbasis android”.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak keluar dari topik, maka 

penulis membatasi permasalahan penelitian yaitu: 

1. Perangkat lunak yang dihasilkan hanya dapat 

berjalan pada mobile platform Android Jelly 

Bean versi 4.0. 
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2. Penelitian difokuskan pada persebaran 

keanekaragaman hayati khas dari setiap propinsi 

di Indonesia. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan 

suatu informasi tentang keanekaragaman hayati yang 

ada di Indonesia dengan mengembangkan aplikasi 

ensiklopedia sebagai informasi persebaran 

keanekaragaman hayati berbasis android 

Untuk mempermudah masyarakat dalam pencarian 

informasi persebaran keanekaragaman hayati khas 

dari setiap provinsi di Indonesia. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Pada penelitian sebelumnya [3], Perancangan 

Aplikasi Ensiklopedia Tanaman Obat Tradisional 

Berbasis Android dengan tujuan membangun sebuah 

aplikasi ensiklopedia tanaman obat tradisional 

berbasis android yang digunakan sebagai media 

pengetahuan tentang obat tradisional. Hasil dari 

penelitian ini adalah aplikasi yang memberikan 

informasi tanaman obat tradisional. Informasi yang 

diberikan antara lain gambar tanaman, nama ilmiah, 

nama daerah, kasiat tanaman dan cara pengolahan 

tanaman tersebut menjadi obat tradisional. 

Penelitian oleh [4], Aplikasi Ensiklopedia 

Pakem Batik Nusantara Pada Platform Android 

dengan tujuan membangun aplikasi esiklopedia 

pakem batik yang digunakan sebagai media untuk 

memperkenalkan dan mempopulerkan batik 

nusantara. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

tersebut adalah aplikasi ensiklopedia mobile pakem 

batik nusantara menjadi salah satu media sarana-

prasarana pengetahuan mengenai batik nusantara. 

Pada penelitian [5], dalam skripsinya 

melakukan penelitian tentang aplikasi katalog 

perpustakaan STIMIK AMIKOM Yogyakarta 

menggunakan mobile berbasis android. Tujuannya 

adalah membangun sebuah aplikasi katalog 

perpustakaan  menggunakan mobile berbasis android 

untuk membantu pencarian katalog perpustakaan 

pada STIMIK AMIKOM Yogyakarta dan penelitan 

ini menghasilkan aplikasi yang membantu pencarian 

katalog perpustakaan pada  STIMIK AMIKOM 

Yogyakarta dan pencarian tersebut menjadi lebih 

mudah karena menggunakan smartphone atau 

handset yang mudah dibawa kemana saja sehingga 

dapat diakses kapanpun dan dimanapun. 

Penelitian oleh [6], Perancangan Aplikasi 

Ensiklopedia Fiqih Berbasi Android. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk membangun sebuah 

aplikasi ensiklopedia fiqih berbasis android untuk 

media pembelajaran fiqih ibadah harian umat islam. 

Setelah penelitian dilakukan hasil yang diperoleh 

adalah aplikasi yang menyediakan infomasi berupa 

daftar ibadah fiqih dalam menu-menu antara lain 

taharah, shalat, puasa, zakat, sembelihan, 

pernikahan, haji-umroh, jenazah, help dan about us. 

Penelitian oleh [7], Perancangan Aplikasi 

Kamus Istilah IT Berbasis Android, sebagai tugas 

akhir. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun 

sebuah aplikasi kamus istilah IT berbasis android 

sebagai media pembelajaran yang bisa diakses setiap 

saat. Dari penelitan tersebut menghasilakan sebuah 

aplikasi yang digunakan untuk menterjemahkan 

istilah-istilah IT dalam penjelasan secara detail yang 

diakses menggunakan smartphone android. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan mencari 

sumber pendukung penelitian yang mampu 

memberikan informasi memadai dalam 

menyelesaikan penelitian ini serta membantu 

mempertegas teori-teori yang ada. Proses 

pengumpulan data ini dilakukan dengan 

menggunakan metode studi pustaka yaitu dengan 

cara membaca sumber-sumber yang terkait baik dari 

buku, jurnal, skripsi, tesis ataupun internet. 

 

3.2 Kuesioner 
Metode ini dilakukan dengan cara membagikan 

daftar pertanyaan tertulis kepada responden. 

Jawaban responden atas semua pertanyaan dalam 

kuesioner kemudian dicatat dan diolah untuk 

menghasilkan suatu informasi tertentu. 

 

3.4 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
Metode pengembangan ini dilakukan dengan 

menganalisa kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan 

oleh aplikasi berdasarkan hasil wawancara dan studi 

literatur. 

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Analisis kebutuhan perangkat lunak dilakukan 

untuk menggali kebutuhan perangkat lunak yang 

akan dikembangkan sehingga dapat dipersiapkan 

secara baik kebutuhan-kebutuhan tersebut. Hasil dari 

dokumen analisis kebutuhan perangkat lunak ini 

berupa sebuah dokumen spesifikasi kebutuhan 

perangkat lunak.  

2. Perancangan perangkat lunak 

Perancangan perangkat lunak dilakukan untuk 

merancang perangkat lunak yang akan 

dikembangkan sehingga dapat diperoleh gambaran 

detail sistem. Hasil dari perancangan perangkat 

lunak ini berupa laporan deksripsi perancangan 

perangkat lunak. Laporan hasil perancangan 

perangkat lunak ini digunakan untuk pembuatan 

perangkat lunak. 

3. Implementasi perangkat lunak (coding) 

Implementasi dilakukan dengan 

menerjemahkan hasil laporan deskripsi dari 

perancangan perangkat lunak ke dalam aplikasi atau 

program. Dalam hal ini, ensiklopedia persebaran 

keanekaragaman hayati berbasis android.  

4. Pengujian perangkat lunak 

Pengujian perangkat lunak dilakukan dalam 

dua tahap yaitu: 

a. Pengujian fungsionalitas perangkat lunak. Hasil 

dari pengujian perangkat lunak ini berupa sebuah 
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laporan deskripsi pengujian perangkat lunak 

untuk ensiklopedia persebaran keanekaragaman 

hayati berbasis android dalam ruang lingkup 

smartphone android, deskripsi dan hasil uji 

perangkat lunak. 

b. Pengujian pengguna dilakukan dengan cara 

membagi kuesioner kepada responden. 

Responden yang terlibat dalam pengujian 

perangkat lunak ini adalah pengguna aplikasi 

ensiklopedia persebaran keanekaragaman hayati 

berbasis android [8]. 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Use Case Diagram 

Pada use case ensiklopedia persebaran 

keanekaragaman hayati pengguna langsung 

berinteraksi dengan sistem. Pengguna bebas melihat 

informasi keanekaragaman hayati Indonesia yang 

tersedia sesuai kebutuhan pengguna. Ketika salah 

satu provinsi dipilih maka user dapat membaca 

infomasi seputar flora dan fauna yang khas pada 

provinsi tersebut.  

 
 

Gambar 1. Use case diagram keanekaragaman 

hayati 

 

4.2 Sequence Diagram 
Diagram ini juga menunjukkan serangkaian 

pesan yang dipertukarkan oleh obyek-obyek yang 

melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Obyek-

obyek tersebut kemudian diurutkan dari kiri ke 

kanan, aktor yang menginisiasi interaksi biasanya 

ditaruh di paling kiri dari diagram.  

Perancangan sequence diagram dapat dilihat 

pada gambar-gambar berikut: 

 

a. Perancangan rinci pilih provinsi 

 

 

Gambar 2. Perancangan rinci pilih provinsi 

b. Perancangan rinci melihat informasi flora fauna 

 
Gambar 3. Perancangan rinci melihat informasi 

keanekaragaman hayati 

 

c. Perancangan rinci melihat about 

  
 

Gambar 4. Perancangan rinci melihat about 

 

d. Perancangan rinci exit 

 
 

Gambar 5. Perancangan rinci exit 

 

4.3 Class diagram  
Pada class diagram keanekaragaman hayati 

memiliki tiga unsur menu user interface saja, tidak 

memiliki menu control dan entity karena aplikasi 

tidak memiliki table-tabel. Class diagram terdiri dari 

empat class yaitu PilihProvinsiUI(), 

InformasiKeanekaragamanHayati UI(), AboutUI() 

dan ExitUI(). 
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Gambar 6. Class diagram keanekaragaman hayati 

 

4.4 Implementasi 

Implemenyasi dari perangkat lunak yang 

dikembangkan untuk memberikan informasi 

mengenai persebaran keanekaragaman hayati pada 

setiap provinsi di Indonesia. Sistem ini memudahkan 

masyarakat dalam mendapatkan informasi tentang 

persebaran keanekaragaman hayati khas Indonesia 

sekaligus dengan bahasa latin dan deskripsi tentang 

persebaran keanekaragaman hayati tersebut, hanya 

dengan menggunakan smartphone android.  

Halaman menu utama merupakan antarmuka 

awal pada saat aplikasi persebaran keanekaragaman 

hayati dijalankan.  

 

 
 

Gambar 7. Antarmuka halaman menu utama 

 

5 KESIMPULAN  

5.1  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Eensiklopedia persebaran keanekaragaman 

hayati berbasis android dapat memberikan 

informasi tentang keanekaragaman hayati 

khas Indonesia.  

2. Informasi meliputi gambar-gambar, suara 

bahasa ilmiah dan deskripsi dari masing-

masing keanekaragaman hayati yang ada.  

3. Aplikasi persebaran keanekaragaman hayati 

dapat berjalan pada platform android, 

sehingga dapat memudahkan masyarakat 

dalam mendapatkan informasi 

keanekaragaman hayati khas Indonesia hanya 

dengan menggunakan smartphone android.  

 

5.2 Saran  
Saran yang dapat penulis berikan dalam 

pengembangan aplikasi persebayan keanekaragaman 

hayati  selanjutnya adalah: 

1. Dalam pengembangan aplikasi sebaiknya 

dirancang menjadi sebuah platform mobile yang 

berbasis web sehingga pembaharuan informasi 

keanekaragaman hayati yang baru dapat 

diketahui oleh pengguna. 

2. Jumlah Informasi keanekaragaman hayati dari 

setiap provinsi ditambahkan yang mana tidak 

hanya maskot dari masing-masing provinsi . 
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Abstrak 

Media pembelajaran adalah serangkaian tata cara yang dilakukan dalam proses belajar mengajar oleh pengajar 

kepada peserta didik, agar dapat menerima materi pelajaran, Model pembelajaran yang digunakan selama ini 

masih menggunakan cara yang lama serta kurang memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi itu ditunjang dengan kondisi Kepulauan Riau yang terpisah oleh 

lautan. Kepulauan Riau adalah salah satu provinsi yang terdiri dari ribuan pulau yang tersebar dalam beberapa 

kabupaten antar pulau, oleh karena itu penelitian ini sangat relevan sesuai dengan kebutuhan SMK. Metode 

penelitian yang digunakan adalah importif terapan yaitu melakukan pengembangan atas kondisi yang ada 

berdasarkan kondisi nyata yang ada di SMK Kepulauan Riau.Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

rancangan pembelajaran SMK antar pulau berbasis cloudcomputing. Penelitian ini juga akan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi dalam mengembangkan model pembelajaran yang ada. Dinas Pendidikan, 

bidang SMK Provinsi Kepulauan Riau sebagai bagian dari pemerintah adalah perwakilan dari pemerintahan 

daerah yang sepenuhnya akan menggunakan manfaat dari hasil penelitian untuk diterapkan dalam lingkungan 

Dinas Pendidikan Kepulauan Riau. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran SMK, cloudcomputing  

 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan Belajar Mengajar merupakan sebuah 

kegiatan rutin dan berkelanjutan dalam sebuah 

lembaga pendidikan seperti Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). SMK merupakan lembaga 

pendidikan tingkat menengah yang yang fokus 

dalam menghasilkan keahlian tingkat dasar yang 

akan dihasilkan untuk dunia kerja. Perkembangan 

teknologi informasi yang ada sekarang ini dapat 

menjadi salah satu perangkat yang dapat digunakan 

dalam meningkatkan kualitas model pembelajaran 

yang sangat cocok diterapkan di SMK, yang konon 

terdiri dari beberapa keahlian. Sesuai dengan 

informasi yang peneliti dapatkan terdapat 41 

macam model pembelajaran yang dapat diterapkan 

pada sebuah lembaga pendidikan. Model 

Pembelajaran akan sangat bermanfaat apabila 

digunakan secara utuh sesuai dengan fungsi dan 

aturan yang dipersyaratkan, semisal penggunaan 

aplikasi pembelajaran yang bersifat multimedia 

yang menggabungkan materi text, audio dan visual. 

Dalam kenyataanya tidak semua tenaga pengajar 

yang ada dalam lembaga pendidikan (TK hingga 

Perguruan Tinggi) mampu menggunakan dan 

memanfaatkan fasilitas pembelajaran berbasis 

teknologi informasi yang telah tersedia.  

SMK merupakan sekolah kejuruan dengan 

berbagai keahlian dalam menerapkan model 

pembelajaran disarankan menggabungkan semua 

unsur (text, audio, visuali) agar dapat menghasilkan 

output yang sesuai dengan mottonya SMK Bisa. 

Seiring dengan perkembangan zaman maka tenaga 

pengajar yang ada pada lembaga pendidikan 

terutama SMK, wajib memiliki pengetahuan dan 
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kemampuan dalam melaksanakan implementasi 

model pembelajaran yang ada. Dinas Pendidikan 

Provinsi dalam hal ini bidang SMK dipandang 

perlu memberikan dukungan sarana dan prasarana 

dan training berkelanjutan bagi pengelola SMK. 

Penerapan model pembelajaran sangat bergantung 

dari 2 faktor diatas yaitu kualitas SDM pengelola 

SMK dan fasilitas sarana dan prasarana pendukung. 

Disisi lain kondisi Kepulauan Riau yang terpisah 

oleh lautan, tingkat pemerataan sarana dan prasana, 

infrastruktur pendukung proses belajar mengajar 

dan faktor alam lain memaksa implementasi metode 

pembelajaran berbasis cloudcomputing sesuai dan 

cocok untuk digunakan pada lingkungan dinas 

pendidikan khususnya bidang SMK. Selanjutnya 

dukungan Pemerintah dan Industri menjadi faktor 

lain yang dapat mendukung berhasilnyanya 

penerapan motode pembelajaran berbasis 

cloudcomptuing. Secara ilmiah tujuan penelitian 

adalah untuk melakukan pengembangan (memberi 

masukan, cara terbaik), melanjutkan apa yang telah 

dilakukan oleh pemerintah (dinas pendidikan) dan 

industri (pembangunan infrastruktur) dalam 

menerapkan metode diatas, dengan mengumpulkan 

seluruh komponen yang berada dalam linkup ini, 

mulai murid, alumni, guru, kepala sekolah, dinas 

pendidikan (kasi dan kabid SMK), kepala dinas 

pendidikan, masyarakat dan industri. Semua itu 

peneliti lakukan untuk melihat secara nyata 

bagaimana permasalahan sesungguhnya yang 

terjadi di SMK dalam penerapan metode 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi. Dari data yang diperoleh maka 

akan dilakukan pengolahan data secara terstruktur 

dan terencana untuk menghasilkan sebuah model 

pembelajaran berbasis cloudcomputing yang sesuai 

dan cocok digunakan di Kepulaun Riau. 

Dari uraian diatas ada beberapa masalah yang 

dapat dilihat antara lain: fasilitas sarana dan 

prasarana yang digunakan pada SMK belum merata, 

Pengetahun SDM SMK dalam penerapan metode 

pembelajaran berbasis cloudcomputing masih 

rendah dan berbagai hal teknis lainnya yang juga 

sama antar pulau yang ada di Kepulauan Riau. 

Berdasarkan uraian ini maka Metode pemecahan 

yang akan peneliti lakukan adalah menggabungkan 

semua unsur kepentingan 9 murid, alumni, guru, 

kepala sekolah, pemerintah/dinas pendidikan dan 

industri.) yang akan saling mendukung guna 

mencapai hasil yang maksimal.  

2. KAJIAN LITERATUR 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berparsipasi aktif serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis didik [1] 

dalam tulisan ini menampilkan semua aspek 

media pembelaran yang ada. Proses belajar 

mengajar yang terjadi di sekolah benar-benar 

diarahkan kepada pemberian motivasi kepada para 

siswa. Dengan cara ini maka peranan guru sebagai 

motivator dapat  terwujud dengan baik. Maka 

tidaklah mengherankan jika pada akhirnya para 

siswa tersebut dapat merebut berbagai kejuaran, 

seperti (1) Lomba Kompetensi Siswa tingkat Kota 

Bogor, Propinsi, dan Nasional, (2) Olimpiade 

tingkat Kota Bogor, Propinsi, dan Nasional untuk 

mata pelajaran Matematika, dan Information 

Computer Technologi [2] pada tulisan ini pihak 

SMK memanfaafkan semua media guna 

mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. 

Sebagian pendidikan menengah kejuruan masih 

melakukan penyusunan kurikulum, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian secara sepihak hanya oleh 

pelaku pendidikan, kurang memiliki wawasan dunia 

kerja karena tidak memiliki hubungan dan jaringan 

kerja dengan Dunia Usaha Dunia Industri 

(Du-Di).Akibatnya sekolah melaksanakan school 

based program [3] Dakam tulisan ini menampilkan 

secara sistematis dan terstruktur kondisi pendidikan 

saat itu. 

Berdasarkan 3 kajian lteratur diatas dapat 

peneliti simpulkan bahwa perkembangan 

pendidikan dengan media pembelajaran 

mengalamai pasang surut berdasarkan kondisi 

pemerintah yang berkuasa dan kebutuhan dunia 
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iindustri dan dunia usaha. Namun metode 

pembelajaran berbasis cloudcomputing ini tetap 

dilaksanakan dalam rangka peningkatan kualitas 

alumni SMK. 

 

3. METODE DAN TAHAPAN PENELITIAN 

Perkembangan metode pembelajaran sangat 

terkait erat apabila dihubungkan dengan dinamika 

kemajuan teknologi informasi, SMK sebagai 

lembaga pendidikan setingkat sekolah menengah 

juga berpartisipasi dalam pemanfaatan metode 

pembelajaran. SMK yang ada di Kepulauan Riau 

baik SMK Negeri maupun SMK Swasta juga mulai 

menerapkan dan memanfaatkan teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran. SMK yang ada 

sekarang ini hampir semua sekolah menggunakan 

metode yang lama antara lain: metode ceramah, 

metode diskusi, metodepertujaran pendapat, metode 

diskusi kelompok, metode simulasi, metode 

sandiwara, metode demonstrasi, metode kerja 

lapangan dan metode dengan permainan.[4] Sesuai 

dengan analisa dan hasil yang diperoleh bahwa 

model diatas, pada saat dan situasi tertentu akan 

mengalami titik jenuh. Siswa-Siswi akan 

dihadapkan dalam situasi yang membosankan 

disebabkan oleh metode pembelajaran yang satu 

arah dan dalam lingkungan kelas yang monoton.  

Metode Pembelajaran yang ada sekarang ini 

memanfaatkan perkembangan teknologi infornasi 

dengan hampir menggabungkan semua metode 

yang ada antaral lain: menggabukan metode 

mengajar text dan audio atau menggabungkan 

metode mengajar teks dan vusual dan berbagai 

kondisi pembelajaran. 

Model pembelajaran yang ada di SMK 

sekarang ini menggunakan teori praktek namun 

masih tetap belum memaksismalkan pemanfaat 

teknologi informasi. Banyaknhya bidang keahlian 

yang ada di SMK akan banyak menghasilkan model 

pembelajaran yang interaktif, apabila 

memanfaatkan teknologi informasi misalnya: bahan 

ajar yang disampaikan menggunakan animasi 

bergerak baik tulisan mapun gambar yang dapat 

dikombinasikan dengan suara sesuai materi, bahan 

ajar menggunakan fasilitas 2D atau 3D, akses 

materi pelajaran menggunakan smartphone, dan 

lain-lain. Masing-masing keahlian yang ada dapat 

melakukan inovasi agar diperoleh hasil yang 

maksimal bagi peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan berbagai cara antara lain: wawancara 

langsung, Kuisioner, angket dan metode lain sesuai 

dengan daerah masing-masing. Dalam proses 

pengumpulan data ini melibatkan semua pelaku 

pendidikan yang ada mulai dari, kepala dinas 

pendidika, kepala bidang pendidikan, kepala seksi 

dinas pendidikan, pegawai dan staf baik yang ada di 

dinas pendidikan maupun staf yang ada di 

sekolah-sekolah, kepala sekolah, guru, murid dan 

alumi serta masyarakat sekitar sekolah. 

 

Gambar 1. Model Pembelajaran Monoton 

 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa 

metode pembelajaran diatas, akan mencapai tiiik 

jenuh pada hari yang sama. 
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Gambar 2. Model Pembelajaran Multimedia 

 

Model pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi informasi mungkin akan lebih menambah 

rasa ingin tahu siswa siswi, karena dapat 

menyaksikan, melihat dan mendenar secara 

langsung materi yang disampaikan baik dalam 

bentu text, audia dan visual. 

Tahapan Penelitian yang dilakukan adalah: (1) 

melakukan pengamatan terhadap pembelajaran 

terhadap beberapa SMK yang ada di Kepri baik 

SMK Negeri maupun SMK Swasta (2) melakukan 

diskusi antara kepala sekolah, guru dan murid 

dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam 

proses belajar mengajar. (3) melakukan dengar 

pendapat dengan guru dan murid dalam 

penyampaian materi ajar yang memanfaatkan 

teknologi informasi. (4) melakukan pengumpulan 

data yang diperoleh data bentuk, wawancara, 

quisioneer dan angket (5) melakukan pengolahan 

data dengan berbagai uji kelayakan untuk 

mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan 

kebutuhan SMK yang ada di kepulauan Riau. 

Siswa-siswi SMK yang ada akan melewati 

beberapa fase dalam interaksi proses belajar yaitu: 

semangat, kurang semangat, loyo, malas dan  

malas-malasan. Semua kondisi tersebut dirasakan 

langsung oleh seluruh siswa siswi SMK, 

diharapkan dengan pemanfaatan teknologi 

informasi berbasis cloudcomputing akan 

memaksimalkan semangat belajar agar memperoleh 

kualitas sesuai harapan bangsa dan negara. 

 

4. PEMBAHASAN 

Cloudcomputing merupakan perkembangan 

teknologi informasi dari sebuah revolusi komputer, 

cloudcomputing dapat dijadikan menjadi sebuah 

standart yang dapat di implementasikan pada 

sebuah lembaga pendidikan. Merode Pembelajaran 

yang terjadi di Kepulauan Riau sering menghadapi 

kendala yang disebabkan oleh kondisi alam yang 

jauh dan terpisahkan oleh lautan. Penggunaan 

cloudcomputing mulai cocok diterapkan pada 

propinsi Kepualaun Riau karena komputasi yang 

berbasis cloud dinilai memberikan kemudahan dan 

keuntungan dimana pengguna bisa saja hanya 

melakukan instalasi sistem operasi secara online 

dan dapat menggunakan aplikasi yang dibutuhkan 

tanpa terlebih dahulu meng instal dikomputer 

terlebih dahulu. 

 

Gambar 3. Cloudcomputing  

Pengaruh yang ditimbulkan dalam 

penggunaan media pembelajaran ini akan 

memberikan hasil yang positif dalam model 

pembelajaran terutama penggunaan fasilitas 

perangkat teknologi informasi dizaman era digital. 

Disisi lain diperlukan pengawasan yang melejat 

dari orang tua dalam memberikan fasilitas bagi 
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anaknya.  Pemerintah dalam ini Kementerian 

Komunikasi dan Informatika setidaknya berperan 

aktif dakam memantau penggunaan data dalam 

lingkungan pendidikan. Kementerian Komunikasi 

dan Informatika dianggap perlu untuk memantau 

situs-situs yang diakses dari kawasan lingkungan 

pendidikan, misalnya pengawasan dalam akses 

situs judi online dan pornografi. 

Berdasarkan pada metode penelitian yang 

digunakan ada beberapa hasil yang diperoleh 

antara lain : (1) tingkat pengetahuan dalam bidang 

teknologi informasi yang sangat tidak merata baik 

dikalangan guru, staf dan murid dalam 

memanfaatkan teknologi informasi berbasis 

cloudcomputing (2) fasilitas sarana dan prasarana 

yang tidak merata di SMK (3) bahan dan sumber 

pelajaran juga tidak seimbang antara SMK yanga 

ada di perkotaan dan SMK yang ada di desa. 

Solusi dari peneliti dapat disampaikan adalah: 

(1) pemerintah dalam hal ini dinas pendidikan 

perlu mengadakan kegiatan pelatihan yang 

berkelanjutan terhadap SDM yang ada di SMK (2) 

pemerintah dan industri dipandang perlu untuk 

memberikan dukungan dalam bentuk bantuan 

perangkat pembelajaran dalam rangka 

pengembangan kualitas metode pembelajaran yang 

ada di sekolah-sekolah sekarang ini (3) Dengan 

tersedianya infrastruktur pendukung sarana dan 

prasarana diharapkan materi yang disiapkan akan 

merata ke seluruh SMK yang ada di berbagai 

pulau.  

5. KESIMPULAN 

Ada beberapa kesimpulan yang diperoleh 

setelah melakukan pengamatan, wawancara, 

diskusi dan dengar pendapat antara lain: 

1. Berdasarkan kondisi Kepulauan Riau yang 

terdiri dari ribuan pulau yang terpisahkan oleh 

lautan serta maka metode pembelajaran 

berbasis cloudcomputing sangar efektif 

diimplementasikan.. 

2. Perkembangan teknologi informasi berbasis 

cloudcomputing sangat memberikan 

keuntungan dan manfaat bagi lembaga 

pendidikan yang terpisah oleh lautan.. 

3. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan 

akan memberikan pelatihan teknologi 

informasi buat seluruh masyarakat pendidikan 

(guru, staf dan civitas akademi sekolah) yang 

ada terutama pemanfaatan proses belajar 

mengajar di SMK. 
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Abstrak 

 

Perguruan Tinggiadalah sebuah lembaga yang menyelenggarakan pendidikan yang dapat ditempuh setelah 

menyelesaian pendidikan menengah. Pada pendidikan tinggi peserta didik disebut mahasiswa dan tenaga 

pendidik disebut dosen. Akreditasi perguruan tinggi adalah bentuk pengakuan pemerintah berupa penilaian 

terhadap lembaga penyelenggara pendidikan tinggi yang meliputi semua aspek yang ada berdasarkan standar 

nasional pendidikan tinggi, dalam menunjang proses belajar. Akreditasi ini dilaksanakan oleh Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi yang dibentuk Pemerintah. Banyaknya persiapan data yang diperlukan untuk 

pelaksanaan Akreditasi perguruan tinggi yang hampir sebagian besar masih menggunakan cara manual atau semi 

komputerisasi yang tidak saling terhubung, merupakan sebuah kondisi yang masih terjadi sekarang 

ini.Perkembangan teknologi informasi sangat dimungkinkan dalam pelaksanaan sistem akreditasi perguruan 

tinggi berbasis cloudcomputing sehingga dapat lebih transparan dalam prosesnya. Tahapan yang akan dilakukan 

adalah mengumpulkan seluruh dokumen yang ada dalam akreditasi perguruan tinggi untuk dikonversi berbasis 

elektronik. Tujuan penelitian ini adalah merancang sistem informasi akreditasi perguruan tinggi berbasis 

cloudcomputing yang akan memudahkan komunikasi ilmiah antara perguruan tinggi dengan asesor dalam 

pengolahan data. Metode Penelitian yang digunakan adalah Importif Terapan, langkah ini diambil untuk 

menerapkan, menguji dan mengevaluasi kondisi yang ada berkenaan dengan penemuan dan pengembangan ilmu 

dalam memudahkan sistem akreditasi perguruan tinggi sekarang ini, semua yang akan terlibat dapat 

melaksanakan tugas masing-masing dimana dan kapan saja, adapun hasil yang ingin dicapai pada penelitian ini 

adalah memudahkan perguruan tinggi dalam menyiapkan data akreditasi yang telah terkoneksi dengan sistsm 

informasi kampus dan juga memudahkan asesor dalam pelaksanaan tugas. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akreditasi Perguruan Tinggi, Cloudcomputing 

1. PENDAHULUAN  

Sistem Pendidikan Indonesia menganut 

beberapa sistem pendidikan mulai pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Selanjutnya sistem pendidikan menganut beberapa 

sistem yang serung dijumpai antara lain: (a) sistem 

pendidikan yang berorientasi nilai, sistem 

pendidikan ini memberikan pengetahuan dan 

pengajaran peserta didik dalam kejujuran, tenggang 

rasa, disiplin dan sejenisnya (b) sistem pendidikan 

beragam, sistem pendidikan ini menggunakan 

metode sesuai dengan suku, daerah, budaya, tradisi 

(c) sistem pendidikan terbuka, sistem pendidikan ini 

menuntut peserta didik untuk bersaing dengan 

teman, berfikir kreatif dan inovatif (d) sistem 

pendidikan perubahan zaman, sistem pendidikan 

yang harus menyesuaikan dengan kutikulum (e) 

sistem pendidikan efisiensi dalam pengelolaan 

waktu, sistem pendidikan ini mengatur waktu 

sedemikian agar peserta didik tidak merasa 

terbebani dengan materi yang disampaikan. 

Sistem Pendidikan Perguruan Tinggi di 

Indonesia terdiri dari Pendidikan akademik yang 

memiliki fokus dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan vokasi yang menitik 

beratkan pada persiapan lulusan untuk 

mengaplikasikan keahliannya. [1]Adapun rincian 

perguruan tinggi adalah: Perguruan Tinggi 

Akademik 1081, Politeknik 229, Sekolah Tinggi 

2360, Institut 121 dan Universitas 517. Total 

Perguruan Tinggi 3791 berdasarkan data yang di 

ada di Forlap.Menurut undang-undang no.12 tahun 

2012 pasal 65 ayat 1: Penyelenggaraan otonomi 

perguruan tinggi sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 64 dapat diberikan secara selektif berdasarkan 

evaluasi kinerja oleh menteri kepada PTN dengan 
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menerapkan pola pengelolaan keuangan badan 

layanan umum atau dengan membentuk PTN badan 

hukum untuk menghasilkan pendidikan tinggi 

bermutu. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 4 2014 tentang Penyelenggaaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 

Tinggi dalam Bab 1 Pasal 1 point 6: Perguruan 

Tinggi Swasta yang selanjutnya disebut PTS adalah 

Perguruan Tinggi yang didirikan dan atau 

diselenggarkan oleh masyarakat. Pemerintah telah 

memberikan aturan yang cukup jelas terhadap 

pengelolaan perguruan tinggi, baik perguruan tinggi 

negeri (PTN) maupun pergutruan tinggi swasta 

(PTS) di Indonesia. Masing-masing perguruan 

tinggi itu memiliki fungsi yang jelas sesuai dengan 

UU no. 12 tahun 2012 pasal 4 yaitu: (1) 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (2) 

mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, 

responsif, kreatif, terampil, berdaya saing dan 

kooperatif melalui pelaksanaan Tri Darma dan (3) 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan memperhatikan dan menerapkan nilai 

humaniora. 

Banyaknya perguruan tinggi serta tidak 

meratanya pembangunan infrastuktur dan sumber 

daya menjadi salah satu penyebab banyaknya 

perguruan tinggi yang tidak memiliki standart 

kualitas seperti yang diharapkan. 

Kualitas Pendidikan Tinggi di Indonesia jauh 

tertinggal [2] dari segala sisi, antara lain kualitas 

alumni (tidak memiliki sertifikasi keahlian standart 

internasional) dan publikasi ilmiah (sebagai salah 

satu indikator kualitas pendidikan tinggi di dunia). 

Menteri menjelaskan bahwa kunci memenangkan 

persaingan itu adalah peningkatan kualitas 

kelembagaan dan sumber daya manusia (SDM) 

sehingga melahirkan karya-karya inventif, inovatif 

yang bermanfaat bagi masyarakat serta terus 

melakukan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. 

Setelah mengamati sistem pendidikan di 

Indonesia maka ada tiga masalah pokok yang 

dihadapi pengelola pendidika antara lain: (1) 

pemerataan pendidikan, kondisi yang ada perguruan 

tinggi yang lumayan bagus hanya dapat dinikmati 

oleh kalangan menengah keatas (2) biaya 

pendidikan, keadaan indonesia terpuruk berdampak 

pula pada pendidikan di Indonesia, karena biaya 

pendidikan tinggi yang mahal. (3) kualitas 

pendidikan banyak tenaga pengajar yang mengajar 

tidak sesuai dengan bidangnya dan tingkat 

kejujuran serta kedisiplinan peserta didik yang 

masih rendah. 

Pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan 

melalui Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi (BAN-PT) ditunjuk untuk melaksanakan 

akreditasi. Akreditasi Pendidikan Tinggi terutama 

program studi sebagai bagian dari perguruan tinggi 

yang langsung berinteraksi dengan mahasiswa 

adalah proses evaluasi dan penilaain secara 

komprehensif atas komitmen program studi 

terhadap mutu dan kapasitas penyelenggaraan 

tridarma perguruan tinggi untuk menentukan 

kelayakan program akademiknya. Selanjutnya 

BAN-PT yang memiliki kewenangan untuk 

mengevaluasi dan menilai serta menetapkan status 

peringkat mutu program studi berdasarkan standar 

mutu yang telah ditetapkan. karena kurang 

pengawasan dalam pengelolaannya sejak awal 

berdirinya maka banyaknya kampus yang di 

nonaktifkan. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Standar Akreditasi adalah tolak ukur yang 

harus dipenuhi program studi diploma, standar 

akreditasi ini terdiri atas beberapa parameter  

(indikator kunci) yang dapat digunakan sebagai 

dasar (1) penyajian dan informasi mengenai kinerja, 

keadaan dan perangkat pendidikan program studi 

diploma yang dituangkan dalam insrrumen 

akreditasi (2) evaluasi dan penilain mutu kinerja 

keadaan dan perangkat pendidikan program studi 

diploma (3) penetapan kelayakan program studi 

diploma untuk menyelenggarakan program-

programnya dan (4) perumusan rekomendasi 

perbaikan mutu dan program diploma [3] hal inilah 

yang menjadi parameter yang mesti dipenuhi setiap 

program studi untuk memperoleh hasil yang 

maksimal. 

Cloudcomputing adalah gabungan pemanfaatan 

teknologi komputer berbasis pengembangan 

internet yang saling terhubung. Kemunculan 

cloudcomputing memberikan nilai tambah bagi 

perancangan arsitektur teknologi informasi untuk 

organisasi termasuk institusi pendidikan. 

 

Berikutnya adalah penjaminan mutu sebagai 

hasil akreditasi yang dilakukan, dalam tujuan 

penjaminan mutu eksternal atau akreditasi adalah 

(1) menentukan kelayakan program studi dan 

perguruan tinggi berdasarkan kriteria yang mengacu 
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pada standar nasional pendidikan tinggi (2) 

menjamin mutu program studi dan perguruan tinggi 

secara eksternal baik bidang akademik maupun non 

akademik untuk melindungi kepentingan 

mahasiswa dan masyarakat. [5] selanjutnya 

program studi juga perlu menjaga mutu dari hasil 

akreditasi yang telah dilakukan. 

Diharapkan sebuah Institusi Perguruan Tinggi 

wajib (1) menguasai, memanfaatkan, 

mendiseminasikan, mentransformasikan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi dan 

seni (ipteks) (2) mempelajari, mengklarifikasi, dan 

melestasrikan budaya serta (3) meningkatkan mutu 

kehidupan masyarakat [6]. 

 

3. METODE DAN TAHAPAN PENELITIAN 

Dalam proses pelaksanaan akreditasi ini ada 

beberapa hal yang menjadi substansi yang diatur 

antara lain: (1) Instrumen akreditasi perguruan 

tinggi (2) Instrumen akreditasi program studi (3) 

masa berlaku akreditasi (4) status akreditasi (5) 

akreditasi ulang (6) keberatan atas status akreditasi 

(7) pembentukan tugas, organisasi BAN PT dan (8) 

Pengangakatan dan Pemberhentian anggota BAN-

PT. 

Akreditasi adalah kegiatan penilaian sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan 

standar nasional pendidikan tinggi. Akreditasi 

dilakukan untuk menentukan kelayakan program 

studi dan perguruan tinggi atas dasar krtiteria yang 

mengacu pada badan standar nasional pendidikan 

tinggi, hal ini tertuang dalam pasal 55 Undang-

Undang no. 12 tahun 2012 tentang pendidikan 

tinggi.  

Dalam proses akreditasi yang diadakan selama 

ini terdapat beberapa kendala yang sering dihadapi 

antara lainn : (1) Anggota Tim Yang Kurang Cakap 

(2) Data Menyebar sehingga sulit dikumpulkan (3) 

DayaBase yang jelek (4) Sulit mengumpulkan 

anggota tim dan (5) Penulisan tidak mengacu pada 

standar Penilaian [7].  Selanjutnya ada beberapa 

komponen yang dilibatkan dalam pelaksanaan 

akreditasi ini yaitu : Lembaga Pendidikan yang 

akan di akreditasi, BAN-PT sebagai pelaksana 

kegiatan akreditasi, asesor sebagai orang yang 

ditugaskan oleh BAN-PT untuk melakukan 

penilaian lembaga pendidikan. Metode yang 

digunakan sekarang ini dalam melakukan akreditasi 

perguruan tinggi maupun program studi masih 

menggunakan cara konvensional (manual). 

Perkembangan penerapan teknologi yang juga 

diikuti dengan perkembangan sistem informasi 

telah membawa perubahan yang sangat membantu 

dalam proses pengolahan data.  Sistem Informasi 

Akreditasi Kampus akan melakukan semua 

konversi data manual yang ada dalam buku 

panduan akreditasi menjadi data digital. Cara kerja 

sistem ini adalah: (1) Perguruan Tinggi melakukan 

pengisian Data Digital (2) BAN PT sebagai 

lembaga yang memiliki wewenang dalam 

melakukan akreditasi memantau kelengkapan data 

yang dimasukkan oleh Perguruan Tinggi (3) Asesor 

dapat melakukan penilaian secara online (kapan dan 

dimanapun, selama masa waktu penilaian) terhadap 

dokumen yang dimasukkan oleh perguruan tinggi 

dan telah di setujui oleh BAN-PT (4) Saat 

kunjungan ke Perguruan Tinggi asesor hanya 

tinggal melakuakn validasi data berdasarkan 

dokumen yang telah dimasukkan kedalam sistem. 

Dalam sistem informasi ini, semua penilaian asesor 

akan langsung dapat menampilkan hasil, sehingga 

akan langsung menampilkan nilai secara 

transparansi, sistem informasi ini juga dilengkapi 

dengan history setiap perubahan yang terjadi serta 

dokumentasi digital. Selanjutnya sistem keamanan 

yang ada menggunakan pembagian akses yang 

terdiri dari : user hak akses ini hanya dapat melihat 

data, admin  hak akses ini hanya bisa untuk  

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Login 

memasukkan data perguruan tinggi dan asesor 

hak akses ini hanya digunakan unruk melakukan 

penilaian. 

Setelah login maka pengguna sistem informasi 

dapat melakukan aktifitasnya sesuai dengan hak 

akses yang dimiliki. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cloudcomputing merupakan perkembangan 

teknologi informasi dari sebuah revolusi komputer, 

cloudcomputing dapat dijadikan menjadi sebuah 

standart yang dapat di implementasikan pada 

sebuah lembaga penyelenggara akreditasi. Sistem 

Penilaian akreditasi yang dilaksanakan selama ini 
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memerlukan waktu dan masa tunggu hasil yang 

agak lama dan salah satu penyebabnya adalaha 

banyaknya perguruan tinggi dan sebaran antara 

pulau satu dengan pulau lain. Penggunaan 

cloudcomputing mulai cocok diterapkan lembaga 

setingkat BAN-PT karena teknologi dan komputasi 

yang berbasis cloud,  dinilai memberikan 

kemudahan dan keuntungan dimana pengguna 

(perguruan tinggi, BAN-PT dan asesor) karena 

hanya melakukan instalasi sistem operasi secara 

online dan dapat menggunakan aplikasi sistem 

informasi akreditasi kampus seauai yang 

dibutuhkan tanpa terlebih dahulu meng instal 

dikomputer terlebih dahulu atau perangkat 

elektronik yang dapat terhubung ke internet. 

Masing-masing perguruan tinggi dan asesor hanya 

membutuhkan koneksi ke Internet. BAN-PT dalam 

hal ini hanya mengawasi proses akreditasi yang 

dapat berlangsung secara online. Waktu kunjungan 

juga menjadi singkat (efisiensi waktu kerja) dan 

tugas asesor juga menjadi lebih mudah (hanya 

melakukan validasi data, karena sebelumnya telah 

melakukan penilaian online) serta mempersingkat 

(waktu tunggu) informasi hasil yang akan diperoleh 

oleh Perguruan Tinggi. 

Gambar 2.Perguruan Tinggi di Indonesia [8] 

Banyaknya jumlah serta penyebaran lokasi 

perguruan tinggi, tidak lagi menjadi permasalahan 

yang akan dihadapi. Jika mengalami kondisi 

terburuk maka perguruan tinggi dapat melakukan 

pemasukan dan validasi data pada kota terdekat.  

Seluruh wilayah Indonesia telah hampir fasiltas 

teknologi internet. 

Selanjutnya penggunaan sistem informasi ini 

akan dapat mengkonversi seluruh data yang selama 

ini dikerjakan manual, menjadi data digital, adapun 

langlah pengembangannya adalah (1) menciptakan 

aplikasi sistem informasi akreditasi ini (2)  

 

Gambar 3. Form Penilaian 

mempersiapkan saran dan prasarana pendukung 

yang diperlukan antara lain: infrastructure as a 

service (IassS), platform as service (PasS) dan 

Software as service (SaaS) (3) melakukan 

kerjasama antara penyedia layanan dengan dinas 

terkait seperti contoh aplikasi tampilan berikut ini 

yang menampilkan admin perguruan tinggi dalam 

memaukkan data 

Form diatas merupakan form yang merupakan 

tampilan yang sebelumnya menggunakan data excel 

yang terdiri dari: borang program studi, evaluasi 

diri program studi, borang yang diisi fakultas / 

perguruan tinggi, berita acara asesmen lapangan 

program studi, berita acara asesmen lapangan 

fakultas, laporan akhir borang program studi, 

laporan penilaian akhir evaluasi diri program studi, 

lapoaran akhir penilaiain borang fakultas dan 

rekomendasi pembinaan akreditasi program 

studi.berikutnya admin melakukan pengisian data 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.Form Isian DataPenilain 

BorangProgram Studi 

Selanjutnya sistem informasi akreditasi kampus 

akan menyimpan seluruh transaksi pengolahan data. 

Pada login ini admin hanya bisa menuliskan dan 

melakukan upload  dokumen sesuai yang 

dipersyaratkan. 

Berikutnya adalah login sebagai asesor, pada 

bagian ini, hanya mampu melakukan penilain dan 
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melihat data dan dokumen yang telah di upload 

oleh admin perguruan tinggi, berikut tampilannya: 

 
Gambar 5.Form Penilaian DataPenilaian 

BorangProgram Studi. 

Berikutnya adalah Form Penilaian online oleh 

asesor yang akan menilai seluruh dokumen yang 

telah di masukkan maupun di upload. Pada login ini 

setiap asesor hanya diperbolehkan oleh sistem 

informasi akareditasi kampus memberikan 

penialain dan melakukan download dokumen, 

adapun jumlahnya dikerjakan langsung oleh sistem 

informasi ini. 

 

5. KESIMPULAN 

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh 

setelah melakukan penelitian dan pembangunan 

sistem informasi akreditasi kampus antara lain: 

1. Kendala-kendala yang dihadapai perguruan 

tinggi maupun program studi dapat sedini 

mungkin dikurangi karena dengan 

menggunakan sistem informasi ini dapat 

melakukan simulasi sesuai dengan data yang 

ada. 

2. Banyak perguruan tinggi / program studi 

yang mengalami kesulitan dalam penyiapan 

borang akreditasi. 

3. Perkembangan Teknologi Informasi dapat di 

implementasikan dalam melakukan alreditasi 

kampus, sehingga semua pihak akan dapat 

merasakan manfaat dan kegunaan yang 

positif dari teknologi informasi itu. 
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Abstrak 

 
Ginekologi merupakan ilmu yang mempelajari dan menangani kesehatan alat reproduksi wanita (organ 

kandungan yang terdiri atas rahim, vagina dan indung telur). Sering kali kalangan awam dibingungkan dengan 

istilah ginekologi. Istilah ini menyangkut cabang ilmu kedokteran yang mempelajari dan menangani kesehatan 

wanita. Dokter yang ahli dibidang tersebut sering oleh awam disebut sebagai dokter kandungan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan metode forward chaining yang mampu 

mempermudah mendiagnosa penyakit yang diderita oleh kaum wanita yang berhubungan dengan alat 

kewanitaan, dengan mengenali jenis penyakit yang diderita. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode forward chaining. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode forward chaining karena 

metode ini mengambil sebuah keputusan dari antecendent ke konsekuen atau merencanakan, monitoring dan 

mengontrol sebelum mendignosa penyakit yang diderita, atau pencegahan sebelum terjadinya penyakit. Hasil 

dari penelitian ini adalah metode forward chaining yang dapat membantu dokter dalam mendiagnosa penyakit 

yang diderita oleh kaum perempuan diantaranya kanker serviks, keputihan, vaginitis dan tumor ganas (tumor 

vagina). 

 

Kata kunci: ginekologi, sistem pakar, diagnosa, forward chaining. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
Ginekologi berasal dari kata gynaecology. Secara 

umum ginekologi adalah ilmu yang mempelajari 

kewanitaan (science of women). Namun secara khusus 

adalah ilmu yang mempelajari dan menangani 

kesehatan alat reproduksi wanita (organ kandungan 

yang terdiri atas rahim, vagina dan indung telur). 

Sering kali kalangan awam dibingungkan dengan 

istilah ginekologi. Istilah ini menyangkut cabang ilmu 

kedokteran yang mempelajari dan menangani 

kesehatan wanita. Dokter yang ahli dibidang tersebut 

sering oleh awam disebut sebagai dokter kandungan. 

Secara medis dikenal sebagai dokter spesialis obstetri 

dan ginekologi atau sering kali disebut dokter spesialis 

kebidanan dan penyakit kandungan [1]. Indikator 

Penyebab seorang mengalami penyakit alat reproduksi 

adalah karena kurangnya pengetahuan tentang 

kesehatan dan kebersihan sehingga menyebabkan 

munculnya penyakit alat reproduksi wanita. Seseorang 

dapat mengetahui dirinya mengalami penyakit pada 

alat reproduksi wanita melalui rasa sakit yang 

ditimbulkan oleh penyakit terjadi pada alat reproduksi 

wanita diantaranya kanker serviks, keputihan, 

vaginitis dan tumor ganas. Selama ini sistem yang 

dipakai masih sangatlah sederhana, jadi para penderita 

secara manual datang ke dokter untuk konsultasi 

tentang penyakitnya, dan kebanyakan dari para 

penderita enggan atau malu untuk konsultasi 

dikarenakan membutuhkan waktu proses yang cukup 

lama dan biaya juga adalah salah satu kendala. Salah 

satu bidang teknik kecerdasan buatan yang cukup 

diminati yaitu sistem pakar (expert system), karena 

penerapannya diberbagai bidang baik bidang ilmu 

pengetahuan, bisnis maupun bidang kesehatan yang 

terbukti sangat membantu dalam mengambil 

keputusan. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode forward chaining yang 

mengambil sebuah keputusan dari antecendent ke 

konsekuen atau merencanakan, monitoring dan 

mengontrol sebelum mendignosa penyakit yang 

diderita, atau pencegahan sebelum terjadinya penyakit. 

Dari permasalahan di atas digunakan solusi dalam 

bentuk suatu sistem pakar untuk diagnosis dan 

treatment penyakit ginekologi menggunkan metode 

forward chaining, sekaligus memberikan suatu 

informasi mengenai cara penanggulangan dari 

penyakit yang diderita.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.    Landasan Teori 

a. Sistem pakar 

Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang 

berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 

komputer, agar komputer dapat menyelesaikan 
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masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. 

Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan 

meniru kerja dari para ahli. Dengan sistem pakar ini, 

orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang 

cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan 

dengan bantuan para ahli, atau expert untuk 

memecahkan masalah yang tidak dapat dipecahkan 

oleh orang lain dengan cara efisien. Bagi para ahli 

sistem pakar ini juga akan membantu aktivitasnya 

sebagai asisten yang sangat berpengalaman [2]. 

3. Basis pengetahuan 

Basis pengetahuan merupakan inti dari suatu 

sistem pakar, yaitu berupa representasi pengetahuan 

dari pakar. Basis pengetahuan tersusun atas fakta dan 

kaidah. Fakta adalah informasi tentang objek, 

peristiwa, atau situasi. Kaidah adalah cara untuk 

membangkitkan suatu fakta baru dari fakta yang sudah 

diketahui. Ada dua bentuk pendekatan basis 

pengetahuan [2]. 

1. Penalaran berbasis aturan (rule-based reasoning) 

Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuan 

direpresentasikan dengan menggunakan aturan 

berbentuk if-then. Bentuk ini digunakan apabila kita 

memiliki sejumlah pengetahuan pakar pada suatu 

permasalahan tertentu, dan sistem pakar dapat 

menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan. 

4. Mesin inferensi (inference engine) 

Terdapat dua pendekatan untuk mengontrol 

inferensi dalam sistem pakar berbasis aturan, yaitu 

pelacakan ke belakang (backward chaining) dan 

pelacakan ke depan (forward chaining). Mesin 

inferensi berperan sebagai otak dari sistem pakar. 

Mesin inferensi berfungsi untuk memandu proses 

penalaran terhadap suatu kondisi, berdasarkan pada 

basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam mesin 

inferensi terjadi proses untuk memanipulasi dan 

mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan 

dalam basis pengetahuan dalam rangka mencapai 

solusi atau kesimpulan. Strategi penalaran terdiri dari 

strategi penalaran pasti (Exact Reasoning) dan strategi 

penalaran tak pasti (Inexact Reasoning). Exact 

reasoning akan dilakukan jika semua data yang 

dibutuhkan untuk menarik suatu kesimpulan tersedia, 

sedangkan inexact reasoning dilakukan pada keadaan 

sebaliknya. Strategi pengendalian berfungsi sebagai 

panduan arah dalam melakukan proses penalaran. 

Terdapat dua pendekatan untuk mengontrol inferensi 

dalam sistem pakar berbasis aturan, yaitu pelacakan ke 

belakang (backward chaining) dan pelacakan ke depan 

(forward chaining). 

5. Forward chaining 

 Metode forward chaining adalah suatu metode 

pengambilan keputusan yang umum yang digunakan 

dalam sistem pakar. Proses pencarian dengan metode 

forward chaining berangkat dari kiri ke kanan, yaitu 

dari premis menuju kepada kesimpulan akhir, metode 

ini sering disebut data driven yaitu pencarian 

dikendalikan oleh data yang diberikan. Pelacakan 

kedepan yang merupakan strategi pencarian dari 

sekumpulan data atau fakta, dari data-data tersebut 

dicari suatu kesimpulan yang menjadi solusi dari 

permasalahan yang dihadapi [2]. Forward chaining 

memulai proses pencarian dengan data sehingga 

strategi ini disebut juga data driven. Pelacakan ke 

depan mencari fakta yang sesuai dengan bagian if 

dari aturan if-then. 

 

 
Gambar 1. Pelacakan forward chaining  

 

Informasi masukan dapat berupa data, bukti, 

temuan, atau gejala. Sedangkan kesimpulan dapat 

berupa tujuan, hipotesa, penjelasan atau diagnosis. 

Sehingga arah pencarian runut maju dimulai dari data 

menuju tujuan, dari bukti menuju hipotesa, atau dari 

gejala menuju diagnosa. Bila dalam pangkalan data 

yang sudah sesuai dengan kaidah if maka kaidah 

distimulasi. Proses ini akan diulang hingga didapatkan 

hasil, berikut cara kerja metode runut maju. Rule dasar 

forward chaining. 

 

6. Keputihan 

Keputihan atau flour albus merupakan sekresi 

vaginal abnormal pada wanita. Keputihan yang 

disebabkan oleh infeksi biasanya disertai dengan rasa 

gatal dalam vagina dan sekitar bibir vagina bagian 

luar. Yang sering terjadi menimbulkan keputihan 

antara lain bakteri, virus, jamur, atau juga parasit. 

Infeksi ini dapat menjalar dan dapat menimbulkan rasa 

pedih saat si penderita buang air kecil [3].  

7. Microsoft Visual Studio 2008 

Visual Studio.NET 2008 merupakan salah satu 

produk pengembangan aplikasi yang diproduksi oleh 

Microsoft. Visual Studio.NET 2008 dapat digunakan 

untuk pengembangan aplikasi web ASP .NET, XML 

Web Service, aplikasi desktop dan juga aplikasi 

mobile. Dalam Visual Studio.NET 2008 terdapat 

beberapa tool yang dapat dipilih untuk pengembangan 

aplikasi. Toolstersebut antara lain adalah Visual Basic, 

Visual C# dan Visual C++. Tools pada Visual 

Studio.NET 2008 menggunakan IDE (integrated 

development environment) yang sama sehingga dapat 

saling berbagi pakai fasilitas dalam pengembangan 

aplikasi [4].  

 

2.2. Tinjauan penelitian terdahulu 

 

Pada tahun 2009, [5] melakukan penelitian  sistem 

pakar untuk diagnosa penyakit paru pada anak 

berbasis web. Sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit paru pada anak, mampu memberikan 

informasi sebagai diagnosa awal bagi penderita paru 

dan mengenali jenis penyakit yang diderita dan 

sebagai alat bantu bagi pakar atau dokter untuk dapat 

menentukan jenis penyakit paru yang timbul secara 
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tepat dan cepat sehingga dapat diputuskan pengobatan 

secara efektif. 

Pada tahun 2011, [6] melakukan penelitian tentang 

sistem pakar untuk diagnosa penyakit gigi dengan 

metode forward cahining, dengan adanya program 

sistem pakar ini dapat memberikan kemudahan bagi 

pemakai berupa data gejala yang ditampilkan dengan 

jelas dan mudah dimengerti, sehingga pengguna bisa 

memilih gejala-gejala yang diberikan oleh sistem 

berdasarkan apa yang dirasakannya dan pengguna juga 

bisa mengetahui jenis penyakit gigi apa yang 

menyerang giginya cukup hanya dengan gejala-gejala 

yang dirasakannya. 

Pada tahun 2013, [7] melakukan penelitian tentang 

Rancang bangun sistem pakar menentukan penyakit 

tanaman kakao menggunakan metode forward 

chaining berbasis wap, sistem ini berguna untuk 

membantu para pakar atau pengguna tersebut berupa 

sistem pakar yang bekerja seperti performa seorang 

pakar dalam mengambil kesimpulan ataupun 

keputusan berdasarkan kondisi tertentu. Sistem pakar 

ini mampu memberikan jawaban kepada pasien dan 

pengguna dengan cepat dan akurat. Sistem ini hanya 

mampu menyimpulkan penyakit yang tertular pada 

tanaman kakao berdasarkan gejala yang ditanyakan 

oleh sistem pada saat proses konsultasi dan sistem 

juga akan menampilkan solusi pencegahan. 

 

3. METODE PENELITIAN 
          Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari studi literatur, penentuan sumber 

pengetahuan, akusisi pengetahuan dan lain-lain. 

Metodologi yang digunakan untuk melakukan 

penelitian digambarkan pada gambar 2 sebagai 

berikut. 

 

 
Gambar 2. Flowchart Metodologi Penelitian 

 
a. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan 

referensi untuk memperoleh pengetahuan mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. Sumber yang 

dijadikan referensi berasal dari sumber yang dapat 

dipercaya kebenaran atau validitasnya. Pengetahuan 

yang diperoleh dari studi literatur dijadikan dianalisa, 

didiskusikan dengan pakar dan dijadikan landasan 

untuk melakukan penelitian. 

 

b. Penentuan Sumber Pengetahuan 

Sumber pengetahuan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu buku, jurnal, skripsi dan pakar. Pakar 

dibutuhkan apabila ternyata ada hal-hal yang dianggap 

kurang jelas dari buku, skripsi dan jurnal. Peneliti 

akan berdiskusi, wawancara dan melakukan 

konfirmasi dengan pakar. Pakar yang akan menguji 

optimalitas setelah selesai membangun aplikasi. 

 

c. Akuisisi Pengetahuan 

Setelah melakukan studi literatur dan penentuan 

sumber pengetahuan selanjutnya akusisi pengetahuan 

dengan cara analisa, diskusi, wawancara dan 

konfirmasi untuk mendapatkan pengetahuan yang 

valid. 

 

d. Representase Pengetahuan 

Representasi pengetahuan dilakukan dengan 

membuat rule, selanjutnya diproses menggunakan 

mekanisme forward chaining atau runut maju. 

Berbagai struktur kaidah if-then yang menghubungkan 

obyek atau atribut sebagai berikut: 

IF Keluarnya cairan berwarna putih kekuningan atau 

putih kelabu dari saluran vagina AND Rasa gatal di 

alat kewanitaan AND mengalami keputihan sebelum 

dan sesudah masa pubertas AND tidak gatal, bau 

busuk yang khas THEN Kanker serviks IF Keputihan 

yang berlebihan dan tidak normal AND Pendarahan di 

luar siklus menstruasi AND Penurunan berat badan 

drastic THEN Kanker serviks. 

 

e. Pengembangan Mesin Inferensi 

Mesin inferensi berfungsi untuk memandu proses 

penalaran terhadap suatu kondisi, berdasarkan pada 

basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam mesin  

inferensi terjadi proses untuk memanipulasi dan 

mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan 

dalam basis pengetahuan dalam rangka mencapai 

solusi atau kesimpulan. Dalam prosesnya, mesin 

inferensi menggunakan strategi penalaran dan strategi 

pengendalian. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan strategi pengendalian berdasarkan 

permasalahan yang telah diketahui keadaan awalnya 

(bentuk if), dan ingin diketahui hal yang akan 

diakibatkan olehnya (bentuk then, atau konklusi). 

Teknik penelususran yang digunakan adalah metode 

depth first search. Dalam prosesnya, mesin inferensi 

menggunakan strategi penalaran dan strategi 

pengendalian. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan strategi pengendalian berdasarkan fakta 

atau data yang diterapkan dalam pendakatan sistem 

pakar dengan forward chaining untuk melakukan 

untuk pembuatan rule. 

f. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui performa 

forward chaining dalam menyelesaikan masalah. 
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Apakah solusi yang dihasilkan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan atau belum. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi yang  

mendampingi seorang dokter untuk mendiagnosa 

penyakit dan juga dapat membantu para masyarakat 

umum untuk konsutasi tentang penyakit apa yang 

diderita dengan gejala yang dirasakannya. Manfaat 

yang akan diperoleh dari aplikasi ini adalah 

masyarakat dapat berkonsultasi tentang penyakit tanpa 

berhadapan langsung dengan dokter dengan tidak 

memakai biaya. Aplikasi dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual 

Studio 2008, dan Microsoft Access 2007 sebagai basis 

data. 

a. Proses implementasi sistem diimplementasikan 

berdasarkan rancangan yang ada. Implementasi, dibagi 

menjadi dua bagian yaitu bagian dokter dan pengguna. 

Gambar 3 berikut ini menunjukan proses 

implementasi. 

 

 
    Gambar 3. Implementasi Aplikasi 

 

b. Antarmuka sistem 

Antarmuka sistem merupakan rancangan desain 

antarmuka antara sistem dengan pengguna sistem 

dalam bentuk GUI (grafik user interface). Antarmuka 

didesain sedemikian rupa sehingga mudah dimengerti 

untuk digunakan dan pengguna merasa aman dalam 

hal menggunakan aplikasi. Berikut ini yang akan 

dibahas fungsi dan cara kerja tiap halaman dalam 

aplikasi. Antarmuka aplikasi sebagai berikut: 

1) Login 

Halaman login admin dipergunakan untuk 

menvalidasikan data inputan berupa id admin dan 

password dari admin untuk dapat mengakses data 

master yang berhubungan dengan apliaski. Halaman 

ini didesain dengan interface yang sederhana dan 

mudah dipahami oleh pengguna. Apabila admin 

berhasil login dengan id pengguna dan password yang 

benar maka sistem akan menampilkan antarmuka 

menu utama. Halaman login Admin dapat dilihat pada 

Gambar 4 sebagai berikut: 

 
    Gambar 4. Antamuka login 

2) Menu utama 

Fungsi halaman utama ini digunakan untuk 

menampung semua item yang ada dalam aplikasi. 

Setiap item terhubung ke masing-masing fungsi, dapat 

dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

 
Gambar 5. Antarmuka menu utama   

 

3) Antarmuka penyakit 

Fungsi dari form penyakit adalah untuk mengelola 

data penyakit. Fungsi form penyakit terdiri dari fungsi 

tambah, fungsi simpan, fungsi hapus. Fungsi tambah 

digunakan admin untuk mengaktifkan tombol dan 

textbox yang ada pada antarmuka penyakit sebelum 

input data, fungsi simpan digunakan Admin untuk 

menyimpan data penyakit yang kendala basis data, 

fungsi hapus untuk menghapus data penyakit dari 

basis data, dapat dilihat pada Gambar 6 berikut: 

 

 
Gambar 6. Antarmuka penyakit 

 

4) Antarmuka aturan 

Fungsi antarmuka aturan digunakan untuk 

memproses data yang diinput oleh dokter sebelumnya 

menghasilkan suatu informasi yang berguna berupa 

hasil diagnosa. Sebelum data diproses untuk 

mendapatkan informasi, pengguna harus menjawab 

terlebih dahulu yaitu berupa pertanyaan yang 

ditampilka oleh aplikasi dapat dilihat pada Gambar 7 

berikut: 

 

 
Gambar 7. Antarmuka aturan 

 

5) Antarmuka hasil konsultasi 

Fungsi antarmuka hasil konsultasi digunakan 

untuk menampilkan hasil konsultasi yang telah 

diproses pada antarmuka konsultasi dan kemudian 
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ditampilkan berupa penyakit, penyebab dan 

pengobatan atau pencegahan sebagai sebuah informasi 

untuk pengguna, seperti pada Gambar 8 berikut: 

 

 
Gambar 8. Antarmuka hasil konsultasi 

 

 

5. KESIMPULAN  
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah  

a. Aplikasi sistem pakar ini merupakan sistem yang 

mempunyai kemampuan dalam proses membantu 

dokter dan pengguna awam dalam mendiagnosa 

penyakit pada alat reproduksi wanita secara cepat 

dan efisien.  

b. Memberikan informasi tentang penyebab dan cara 

pengobatan penyakit yang dialami. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan cara lain sebagai pengganti timbangan mekanis dalam 

mengukur bobot badan ternak sapi. Target khusus yang diharapkan tercapai adalah memiliki produk yang 

dipakai masyarakat luas untuk pembobotan badan Ternak Sapi yang lebih efisien dan efektif secara ekonomis 

(waktu, biaya, dan tenaga manusia). 

 Penelitian ini menggunakan kamera digital untuk mengambil gambar ternak sapi dan dilakukan pengolahan citra 

untuk mengetahui ukuran fisik tubuh ternak sapi yang tampak. Pada citra input hasil tembakan kamera, 

dilakukan proses segmentasi citra untuk memisahkan citra sapi dari latarbelakang dan menghilangkan objek-

objek lain dalam citra yang bersifat pengganggu (noise). Selanjutnya dengan computer vision dilakukan proses 

identifikasi titik-titik tertentu  dari fisik Ternak Sapi yang digunakan untuk menentukan bobot badan (proses 

komputasi) Ternak Sapi secara otomatis. 

 

Kata kunci: Citra, Akuisisi, Computer Vision, Komputasi 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Jual beli ternak sapi antara peternak dan 

pembeli yang sering dijumpai, masih berdasarkan 

perkiraan kasar dalam menentukan bobot badan. 

Harga disepakati umumnya lewat tawar-menawar 

pada hakekatnya bukan berdasarkan bobot badan.  

Selain itu  pada pasar-pasar hewan resmi, fasilitas 

timbangan ternak sapi juga tidak selalu ada. Pada 

ternak sapi yang dijualbelikan antar pulau, 

penimbangan bobot badan dilakukan di karantina. 

Penjualan ternak sapi yang tidak melalui 

penimbangan terlebih dahulu dapat menimbulkan 

kerugian pada peternak ataupun pembeli.  
Penimbangan menggunakan timbangan 

mekanis masih memiliki kendala yang dihadapi 

dalam melakukan pembobotan badan ternak sapi, 

yakni: 

- Perlu peneraan alat ukur yang tepat sehingga 

dapat mengetahui bobot ternak sapi yang 

sebenarnya; 

- Bila ternak sapi dipaksakan untuk menaiki 

timbangan maka kondisi stress sapi juga dapat 

mempengaruhi, lagipula ternak sapi yang 

menaiki timbangan dan tidak berada pada posisi 

yang tetap dan tidak bergerak-gerak juga dapat 

mempengaruhi pembacaan nilai sebenarnya 

pada penunjukan alat ukur; 

- Perlu mengarahkan ternak sapi untuk menaiki 

timbangan yang disediakan, hal ini juga 

memerlukan bantuan manusia yang cukup 

besar;  

- Penimbangan ternak sapi yang dilakukan secara 

mekanis, yang umumnya mengakibatkan ternak 

sapi  mengalami stress, dapat menurunkan berat 

badan ternak sapi (± 2%), disamping faktor lain, 

seperti  kemungkinan luka-luka akibat gesekan 

pembatas kandang. 

Untuk mendapatkan cara yang lebih praktis dan 

lebih ekonomis, bidang Teknologi Elektro dan 

Informatika dapat diaplikasikan untuk membantu 

memberikan solusi atas permasalahan tersebut, 

dengan menggunakan pengolahan citra untuk 

mengetahui ukuran fisik tubuh ternak sapi yang 

tampak tersebut dan berat badannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan cara 

lain sebagai pengganti timbangan mekanis dalam 

mengukur berat badan ternak sapi. Target khusus 

yang diharapkan tercapai adalah Memiliki produk 

teknologi informasi yang lebih efisien dan efektif 

secara ekonomis (dalam hal: waktu, biaya, dan 

tenaga manusia) yang dipakai masyarakat luas 

khususnya peternak di Pulau Timor  untuk 

mengukur berat badan Ternak Sapi. 

 

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS 
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Beberapa hasil penelitian di bidang 

peternakan, khususnya pada peternakan sapi potong, 

merumuskan bahwa penentuan bobot badan ternak 

dapat dilakukan dengan cara mengukur lingkar dada 

dan panjang badan ternak tersebut. Antara panjang 

badan, lingkar dada, dan bobot badan ternak 

mempunyai hubungan yang linear (McNitt, 1983). 

Menurut penelitian [1], antara besar lingkar dada dan 

bobot badan ternak terdapat korelasi yang positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa bila telah mengetahui 

ukuran-ukuran tubuh ternak maka dapat dibuat suatu 

persamaan yang menggambarkan hubungan antara 

masing-masing ukuran linear tubuh dengan bobot 

badannya. 

Pada penelitian [2], mengungkapkan cara 

penentuan bobot badan sapi potong, seperti pada 

Gambar 2.1 berikut yakni: 

1) mengukur lebar dada (LD), dari titik di 

belakang tulang belikat (c), ke bawah 

melingkari bawah tubuh, di belakang siku (d); 

2) mengukur panjang badan (PB), yakni panjang 

dari titik bahu ke tulang duduk (pin bone), yaitu 

dari titik a ke  titik b. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Penentuan panjang badan dan lebar dada 

ternak sapi 

 

Menurut Schoorl yang ditulis pada 

penelitian [3], konversi ukuran fisik tubuh yang 

tampak ke berat badan ternak sapi adalah (rumus 

pengukuran ini berlaku untuk sapi potong dewasa): 

( )

cmbadanPanjang

cmdadaLebar

kgbadanBerat

dadaLebar
badanBerat

=

=

=

+
=

100

22
2

 

Menurut penelitian [4] bobot badan ternak 

sapi dapat dihitung dengan rumus: 

( )
10840

2
dadaLingkarBadanPanjang

badanBerat
+

=  

Berat sapi  = kg 

Panjang badan  = cm 

Lingkar dada  = cm 

 

Menurut penelitian [5], penentuan berat 

badan sapi potong berdasarkan ukuran panjang 

badan dan lebar dada adalah: 

 

Berat sapi  =  Panjang badan x Lebar 

Dada x 70, dimana: 

Berat sapi  = kg 

Panjang Tubuh/badan  = m 

Lebar dada  = m 

Semua hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa panjang badan dan lebar dada dapat 

digunakan untuk menghitung bobot badan ternak 

sapi. Hal ini menjadi acuan bahwa dalam penelitian 

ini, mendapatkan ukuran panjang badan dan lebar 

dada dari ternak sapi merupakan hal pokok yang 

harus dicapai dalam pengolahan citranya. 

Representasi citra berkaitan dengan 

karakterisasi kuantitas yang diwakili oleh setiap 

piksel. Citra dapat menyatakan luminans objek 

(misalnya pada gambar yang diambil dengan 

kamera), sifat penyerapan oleh jaringan tubuh 

(pencitraan sinar X), profil suhu (pencitraan 

inframerah) dan lain-lain. Secara umum, citra 

didefinisikan sebagai suatu fungsi kontinu atas 

intensitas cahaya f(x,y) dalam bidang dua-dimensi. 

Besaran x dan y menyatakan koordinat, sedangkan 

nilai f pada setiap titik (x,y) menyatakan intensitas 

atau kecerahan atau derajat keabuan pada titik 

tersebut. Suatu citra digital adalah citra kontinu yang 

diubah ke dalam bentuk diskret baik koordinat 

maupun intensitasnya. Citra digital dapat dianggap 

sebagai suatu matriks dengan indeks baris dan 

kolom menyatakan koordinat setiap titik pada citra, 

dan nilai tiap-tiap elemennya menyatakan intensitas 

cahaya pada titik tersebut. Satu titik pada citra 

digital dapat diidentikkan dengan sebuah piksel. 

Ciri spasial dari setiap objek dapat 

dinyatakan oleh aras keabuan, distribusi probabilitas 

gabungan atau distribusi spasialnya. Ciri objek yang 

paling sederhana dan mungkin paling berguna 

adalah amplitude sifat fisiknya, misalnya reflectivity, 

transmissivity, nilai-nilai tristimulus (warna), atau 

tanggapan multispekstral.  Sebagai contoh, dalam 

citra rekam medis dengan sinar X, amplitude aras 

keabuan menyatakan karakteristik penyerapan oleh 

jaringan tubuh dan dapat digunakan untuk 

membedakan antara tulang dengan jaringan lain atau 

untuk membedakan antara jaringan sehat dengan 

jaringan yang tidak sehat [6]. 

Tujuan yang diharapkan dari proses 

segmentasi khusus pada penelitian ini adalah untuk 

memisahkan latarbelakang (background ) dari objek 

(foreground). Oleh karena itu agar proses 

segmentasi menjadi sederhana, maka segmentasinya 

menggunakan deteksi tepi. Dengan menggunakan 

proses deteksi tepi, maka akan terlihat jelas 

perbedaan antara objek dengan latarbelakangnya. 

Segmentasi citra (image segmentation) 

merupakan langkah awal pada proses analisis citra 

yang bertujuan untuk mengambil informasi yang 

terdapat di dalam citra. Segmentasi citra membagi 

setiap citra ke dalam bagian-bagian atau objek-

objek. Sampai sejauh mana pembagian tersebut 

d 
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dilakukan tergantung pada masalah yang dihadapi. 

Idealnya, langkah segmentasi tersebut dihentikan 

pada saat objek yang diinginkan sudah berhasil 

dipisahkan. 

Dengan segmentasi yang efektif, 

kemungkinan besar akan didapatkan hasil yang baik. 

Algoritma segmentasi untuk citra monochrome 

biasanya berdasarkan satu dari dua sifat nilai gray-

level: diskontinuitas dan similaritas. Pada 

diskontinuitas, pendekatan yang dilakukan adalah 

memisahkan citra berdasarkan terjadinya perubahan 

nilai graylevel yang drastis. Sebaliknya pada 

similaritas, pendekatan dilakukan berdasarkan 

thresholding, region growing, region splitting, dan 

merging. 

Pengolahan citra dapat dilakukan dengan 

komputer apabila citra tersebut dalam bentuk digital. 

Analisis citra dengan bantuan komputer melibatkan 

studi mengenai ekstraksi ciri, segmentasi dan teknik 

klasifikasi.  Dalam computer vision systems pada 

Gambar 2, dilakukan pra-pengolahan pada citra 

input. Proses pra-pengolahan dapat berupa 

pemugaran citra, peningkatan citra atau sekedar 

penyesuaian representasi data saja. Proses 

selanjutnya adalah ekstraksi ciri tertentu untuk 

segmentasi citra menjadi komponen-komponennya. 

Citra tersegmentasi menjadi input bagi blok 

pengklasifikasi. 

Ciri spasial dari setiap objek dapat 

dinyatakan oleh aras keabuan, distribusi probabilitas 

gabungan atau distribusi spasialnya. Ciri objek yang 

paling sederhana dan mungkin paling berguna 

adalah amplitude sifat fisiknya, misalnya reflectivity, 

transmissivity, nilai-nilai tristimulus (warna), atau 

tanggapan multispekstral.  Sebagai contoh, dalam 

citra rekam medis dengan sinar X, amplitude aras 

keabuan menyatakan karakteristik penyerapan oleh 

jaringan tubuh dan dapat digunakan untuk 

membedakan antara tulang dengan jaringan lain atau 

untuk membedakan antara jaringan sehat dengan 

jaringan yang tidak sehat [6]. 

 

 
Gambar 2.  Sistem Visi Komputer [6] 

 

Menurut penelitian [7], Untuk dapat mengenali 

objek-objek yang ada dalam suatu citra, maka 

diperlukan beberapa proses analisis citra lebih 

dahulu. Secara umum proses analisis citra dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: pengolahan aras rendah 

pengolahan aras menengah dan pengolahan aras 

tinggi. 

Computer vision merupakan proses otomatis 

yang mengintegrasikan sejumlah besar proses untuk 

persepsi visual, seperti akuisisi citra, pengolahan 

citra, klasifikasi, pengenalan (recognition), dan 

membuat keputusan. Computer vision terdiri atas 

teknik-teknik untuk mengestimasi ciri-ciri objek di 

dalam citra, pengukuran ciri yang berkaitan dengan 

geometri objek, dan menginterpretasi informasi 

geometri tersebut.  

Proses-proses di dalam computer vision dapat dibagi 

menjadi tiga aktivitas: 

1. Memperoleh atau mengakuisisi citra digital. 

2. Melakukan teknik komputasi untuk 

memperoses atau memodifikasi data citra 

(operasi-operasi pengolahan citra). 

3. Menganalisis dan menginterpretasi citra 

dan menggunakan hasil pemrosesan untuk 

tujuan tertentu, misalnya memandu robot, 

mengontrol peralatan, memantau proses 

manufaktur, dan lain -lain. 

 

Hipotesis 

Dalam pembobotan badan ternak sapi ini, 

hasil yang akan diperoleh melalui pengolahan citra 

adalah menghasilkan panjang badan dan lebar dada 

ternak sapidan berat badan ternak sapi.  Hasilnya 

dibandingkan dengan hasil penimbangan mekanis, 

sehingga hipotesis  dalam penelitian ini adalah: hasil 

analisis pengolahan citra tidak berbeda secara 

signifikan dengan hasil penimbangan langsung. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan, untuk 

mengetahui bobot badan ternak sapi potong, 

berdasarkan ciri fisiknya yang tampak, dan yang 

terukur. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian 

(objek citra) atau sampel penelitian Ternak Sapi 

Potong adalah: Sapi  Timor dan jumlah ternak sapi 

yang diambil citranya sebanyak 15 (lima belas). 

Struktur secara keseluruhan metode 

pengolahan citra ternak sapi untuk mendapatkan 

ukuran fisik yang tampak secara garis besar 

ditunjukkan oleh diagram berikut: 

 

 

 

 

 
Gambar 3.  Diagram Rancangan Pembobotan 

Ternak Sapi 

 

Citra ternak sapi akan dilakukan proses 

pengolahan citra untuk mendapatkan ukuran fisik 

(panjang badan dan lebar dada) kemudian dilakukan 

proses konversi untuk mendapatkan bobot badan 

ternak tersebut. 
 

Akuisisi data/citra 

S 

A 

P 

I 

Berat 
ternak 

sapi 

Panjang, 
Lebar, 

Konversi 
Unit cm 

ke berat 

Konversi 
piksel 

ke cm 
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Faktor lain yang berpengaruh pada 

keberhasilan sistem yang dibangun adalah jarak 

pengambilan citra.  Dalam penelitian ini, jarak 

akuisisi   objek-objek citra berbeda-beda. Akan 

tetapi, dalam menghemat dan menguji performans 

(unjukkerja) sistem, maka  1 (satu) objek citra yang 

diambil jarak yang berfariasi namun diukur jarak 

akuisisinya. Proses ini, dijelaskan  dalam tabel 

berikut: 

 

Tabel 1. Jarak Akuisisi/ pengambilan citra 

n(

i) 

d(1) d(2) d(3) d(4) 

1     

 D 

2 X 

... X 

1

5 
X 

 

Keterangan : 

 n(i)  =  Objek pemotretan (Ternak Sapi) ke-i 

(i=1,2,3,...,15)  

 d(i)  =  Jarak Akuisisi ke-i (i=1,2,3,4)  

(meter) 

 x     =  Jarak pemotretan tidak diukur pasti 

namun dilakukan secara acak 

 
Faktor lainnya adalah sudut pemotretan. 

Dalam penelitian ini, antara posisi pemotret dan 

objek citra, diatur berada dalam posisi sekitar ± 90
0
 

(tegak lurus). 

Dalam analisis citra ini, bila kamera 

berbeda maka perlu dilakukan rekalibrasi untuk 

mendapatkan angka konversi piksel ke centimeter 

(cm). 

 

Pengukuran 

Pada tahap ini, dilakukan pengukuran fisik 

objek citra yakni pengukuran panjang badan, dan 

lebar dada dari semua sampel ternak sapi yang 

menjadi objek citra. Pengukuran ini akan bermanfaat 

pada tahap pengujian, sebagai pembanding untuk 

mengukur keberhasilan sistem pengolahan citra yang 

dibangun. 

 

Rancangan sistem 
Melakukan pengolahan citra dengan teknik 

deteksi tepi, dan teknik segementasi citra untuk 

mendapatkan ciri fisik yang nampak pada ternak 

sapi sesuai dengan ketentuan dalam menggambarkan 

bobot fisik ternak sapi.  Selanjutnya akan 

mengkonversikan hasil deteksi dari pengolahan citra  

ke dalam bobot ternak sapi. 

 

Secara umum sistem yang dibangun 

melalui alur pada gambar 4. 

 

 

 

 

Gambar 4.  Diagram prosedur pengolahan 

citra 

 

Pada citra input hasil tembakan kamera 

akan dilakukan proses segmentasi citra untuk 

memisahkan citra sapi dari latarbelakang dan 

menghilangkan objek-objek lain dalam citra yang 

bersifat pengganggu (noise). Selanjutnya dengan 

computer vision dilakukan proses identifikasi titik-

titik tertentu untuk menentukan garis mendapatkan 

ukuran panjang badan dan lebar dada ternak sapi. 

Setelah mendapatkan ukuran-ukuran tersebut, 

dilakukan proses komputasi untuk menghitung bobot 

badan ternak sapi tersebut, berdasar rumus yang 

telah diakui baku. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem analisis citra (IAS) dibangun 

menggunakan Bahasa Pemrograman MATLAB 

untuk mengimplementasikan sistem pengolahan citra 

dalam komputasi bobot sapi. Masukan IAS (Image 

Analysis System) adalah citra raster sapi dan  

keluaran adalah bobot sapi dalam satuan kilogram. 

Pengambilan (akuisisi) citra tetap diatur pada sudut 

akuisisi yang tegak lurus. Tampilan awal antarmuka 

pengguna IAS terdapat dalam Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Tampilan awal antarmuka IAS 

 

Penekanan tombol load dilakukan untuk 

memilih dan load citra yang akan diproses. Sistem 

yang dibangun ini yakni dengan menginput citra 

sendiri dalam hal ini maka perlu penekanan tombol 

load. Setelah tombol load ditekan maka akan 

diminta untuk diinputkan citra yang akan diproses, 

sebagaimana ditunjukkan oleh gambar berikut: 

 

Input 

Citra 
Proses 

Komputasi 

Proses 

Segmentas

 

Proses 

Identifikasi 
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Gambar 6. Load Citra yang akan diproses 

  

Setelah citra yang akan diproses tersebut dinputkan 

ke dalam IAS yang dibangun maka, akan dilanjutkan 

pada mode pilihan yang akan digunakan yakni mode 

pilihan manual dan otomatis untuk melakukan 

analisis terhadap citra ternak sapi yang diproses. 

Tombol load  membaca citra menggunakan fungsi 

imread dalam tool box image processing.  Sintaks 

fungsi imread adalah: 

varout = imread(nama file) 

Fungsi imread membaca string file (nama 

file) dan memberikan keluaran matriks citra pada 

varout.  Karena citra hasil akuisisi memiliki format 

RGB maka varout adalah matriks berdimensi m x n 

x b dengan masing-masing adalah m adalah ukuran 

panjang citra, n adalah lebar citra, dan bidang warna.  

Dalam penelitian ini, resolusi gambar/citra ternak 

sapi yang diolah adalah  538 x 403 piksel. 

 

Proses kalibrasi 

1. Dasar analisis secara matematis  

ap′

b
p′

P′

ap

bp

P

α
β

D′

D

Gambar 7. Model Tangensial Segitiga 

Pada segitiga OAB dengan: 

 

 

 

 

 

berlaku: 

 

 

Bukti: 

 

 

 

 

Dengan demikian diperoleh relasi: 

 

 

 

Besaran P’ merupakan panjang proyeksi P pada 

jarak D’.  

Dengan menggunakan  pembuktian tersebut di 

atas, maka proses kalibarsi dapat dijelaskan 

pada langkah berikut ini. 

2. Ilustrasi proses akuisisi citra ternak  sapi di 

lapangan: 

 
Gambar 8.  Ilustrasi Akuisisi citra di lapangan 

 

Proyeksi  P pada bidang pengambilan dengan 

jarak terdekat D1, dapat terlihat seperti gambar 

berikut: 

 
Gambar 9.  Proyesi pada jarak pengambilan 

terdekat 

 

Menggunakan relasi tangensial pada 

pembuktian sebelumnya, dapat diketahui: 

 

 

 

 

 

 

3. Ilustrasi tampilan citra pada monitor: 

 
Gambar 10. Ilustrasi tampilan citra pada monitor 

Ilustrasi bidang proyeksi sebelumnya: 
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Gambar 11.  Ilustrasi tampilan citra pada bidang 

proyeksi 

 

Komputasi skala piksel ke cm adalah: 

pxcm
n

Pxi

Pi

R

n

i
/

1

∑
=

=  

Dengan menggunakan R, dengan diberikan 

panjang (Lx) atau Lebar (Wx), dalam unit piksel, 

maka dapat diperoleh panjang dan lebar dalam cm, L 

dan W, sebagai berikut: 

L = Lx * R   (cm) 

W = Wx * R  (cm) 

Selanjutnya pengolahan citra ditampilkan dalam 

algoritma berikut: 

1. Input Citra 

2. Input 4 (empat) titik yang mendefinisikan 

titik pembentuk panjang badan dan lebar 

dada ternak sapi 

3. Identifikasi 2(dua) titik pembentuk garis 

panjang dan 2(dua) titik pembentuk garis 

lebar 

4. Plot garis panjang dan lebar, serta hitung 

panjang garis lebar dada dan panjang badan 

dalam piksel 

5. Konversi dari unit piksel menjadi unit cm 

6. Komputasi bobot 

 

Mode konversi bobot digambarkan dalam diagram 

alir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12.  Bagan Alir Proses Komputasi  

 

Proses normalisasi jarak dan tipe kamera 

yang digunakan  adalah untuk konversi unit piksel 

ke cm. Bila menggunakan rumus ke-2 atau ke-3 

dapat dipindahkan opsi pilihan yang ada, dan secara 

otomatis akan ditampilkan nilai bobot ternak 

tersebut. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan 

maka dapt disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara ekonomis, system penjualan ternak 

sapi secara tradsional oleh Petani/penjual 

ternak dengan pembeli yang menggunakan 

system taksiran dapat merugikan petani, 

ataupun dapat merugikan pembeli. 

2. Penentuan berat badan ternak sapi dapat 

dilakukan dengan metode berbasis citra 

menggunakan rumusan konversi yang 

disepakati secara baku/umum. 
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Abstrak 

 
Dalam analisis variabel-variabel kuantitatif, sangat lazim untuk mengukur variabel-variabel kuantitatif terkait 

dengan nilai tunggal. Akan tetapi, untuk mendapatkan ukuran-ukuran yang tepat sangat sulit didapatkan. Metode 

statistik didasari oleh teori probabilitas yang merepresentasikan ketidakpastian.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji dan mengkorelasikan teori logika fuzzy ke dalam teori statistik, untuk analisis data kuantitatif, serta 

menguji kehandalannya.  Logika Fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1, tingkat keabuan dan 

juga hitam dan putih, dan dalam bentuk linguistik, konsep tidak pasti seperti "sedikit", "lumayan", dan "sangat". 

Skala ini sangat melekat pada nilai jawaban kognitif pada kuesioner.  

Penelitian ini mengambil kasus studi kemiskinan menggunakan kuesioner untuk mengambil data  kognitif dan 

berskala dan dilakukan pengolahan data menggunakan tenik fuzzy lalu membandingkan dengan kinerja metode 

statistika konvensional. Dari hasil penelitian yang dilaksanakan terhadap studi kasus kemiskinan ini, fuzzy logic 

diterapkan pada model analisis kuantitatif tipologi dan analisis perangkingan tingkat kemiskinan berdasarkan 

kriteria sehingga terlihat adanya suatu metode baru dalam melakukan analisis data kuantitatif hasil penelitian 

survei.  

 

Kata kunci:  Logika Fuzzy, Kuantitatif 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Seperti yang diketahui di dalam statistik, sifat 

dasar dari modalitas suatu variabel diklasifikasikan 

sebagai kualitatif atau kuantitatif. Secara spesifik, 

adalah kuantitatif jika modalitas yang berhubungan 

adalah nilai numerik. Dengan berfokus pada 

variabel-variabel kuantitatif, adalah sangat lazim 

untuk mengukur variabel-variabel kuantitatif terkait 

dengan nilai tunggal, yakni modalitasnya adalah 

nilai yang tepat. Akan tetapi, untuk mendapatkan 

ukuran-ukuran yang tepat sangat sulit didapatkan. 

Metode statistik didasari oleh teori probabilitas yang 

merepresentasikan ketidakpastian. Sumber yang 

relevan dari ketidak tepatan dapat ditemukan di 

dalam fase pemrosesan data yang terdiri dari 

penghitungan suatu estimasi dari kuantitas. Hasil 

dari setiap pemrosesan data tidak pernah akurat 

100%. Faktanya, dengan nilai aktual dari kuantitas 

yang diukur, ini berbeda dari hasil pengukurannya. 

Jika ada informasi tentang kesalahan hasil dari 

pemrosesan data, maka diketahui bahwa nilai aktual 

(yang tidak diketahui) dari kuantitas yang diukur 

berada pada suatu interval nilai tertentu. 

Analisis data secara kuantitatif berdasarkan 

penelitian survei menggunakan kuisioner yang 

direkap berdasarkan jawaban-jawaban responden 

secara kognitif antara lain : Sangat Setuju; setuju; 

kurang setuju; tidak setuju; sangat tidak setuju; dan 

model kognitif lainnya, pada umumnya 

menggunakan skala, yang paling banyak dipakai 

adalah Skala Likert, yang dibobotkan seperti : 

5;4;3;2;1. Banyak ditemukan dalam penelitian, 

setelah dilakukan analisis kuantitatif, baik deskriptif 

maupun inferensia, ditemukan nilai/angka yang tidak 

bulat, sehingga apabila dikembalikan kepada nilai 

kognitif maka akan terjadi bias pada deskripsi 

ataupun kesimpulannya.  

Untuk membuktikan alasan yang 

dikemukakan ini, maka akan dilakukan penelitian 

survei berupa suatu studi kasus yang dalamnya akan 

ditemukan secara kuantitatif dapat diterapkan fuzzy 

logic, sebagai metode analisisnya. Kasus yang akan 

diambil adalah : ”Analisis tingkat kemiskinan 

masyarakat dan faktor yang Pengaruhnya di 

Kecamatan Fatumnasi kabupaten Timor Tengah 

Selatan Provinsi Nusa Tenggara Timur.  
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Logika Fuzzy adalah peningkatan dari logika 

Boolean yang berhadapan dengan konsep  kebenaran 

sebagian. Di mana logika klasik (crisp) menyatakan 

bahwa segala hal dapat diekspresikan dalam istilah 

binary (0 atau 1, hitam atau putih, ya atau tidak). 

Logika fuzzy menggantikan kebenaran boolean 

dengan tingkat kebenaran. Logika Fuzzy 

memungkinkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1, 

tingkat keabuan dan juga hitam dan putih, dan dalam 

bentuk linguistik, konsep tidak pasti seperti 

"sedikit", "lumayan", dan "sangat". Skala ini sangat 

melekat pada nilai jawaban kognitif pada kuisioner.  

Pendekatan fuzzy memiliki kelebihan pada hasil 

yang terkait dengan sifat kognitif manusia, 

khususnya pada situasi yang melibatkan 

pembentukan konsep, pengenalan pola, dan 

pengambilan keputusan dalam lingkungan yang 

tidak pasti atau tidak jelas.  Dengan kelebihan 

tersebut, maka diharapkan penerapan logika fuzzy 

akan menjadi suatu metode baru dalam analisis data 

kuantitatif pada penelitian survey. 

 

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS  

 

[1] Supriyono, (2007), Analisis Perbandingan 

Logika Fuzzy dan regresi berganda sebagai alat 

peramalan, menenukan bahwa Jika melakukan 

peramalan dengan menggunakan logika fuzzy, maka 

data-data input dan output harus merupakan data 

interval yang nilainya bukan nilai tetap, Selain itu 

fungsi keanggotaan fuzzy harus mendekati kurva 

sebenarnya, Aturan fuzzy dan pemilikan 

defuzzyfikasi harus tepat. 

 

[2] Penelitian yang telah dilakukkan oleh Setyawan 

(2009) tentang Aplikasi logika fuzzy untuk 

perbaikan perangkingan wilayah miskin, diperoleh 

hasil bahwa Penggunaan logika klasik/crisp untuk 

menentukan indeks dalam rangka penyusunan 

ranking wilayah miskin, terbukti tidak dapat 

mengakomodasi adanya distribusi pada nilai-nilai 

yang mendekati ambang batas, yang secara realita 

sebetulnya memberikan pengaruh terhadap nilai 

ambang batas tersebut. Dengan penerapan ogika 

fuzzy, pengaruh ini dapat diakomodasikan, sehingga 

dalam contoh-contoh kasus dimana angka-angkanya 

cukup signifikan, memberikan  hasil yang lebih baik, 

lebih mendekati kebutuhan pengurutan yang lebih 

baik dibanding metode yang ada saat ini.  

 

[3] Triyuniarta, dkk (2009) dalam penelitian 

berjudul aplikasi logika fuzzy untuk pendukung 

keputusan Penentuan keluarga miskin di kota 

Yogyakarta menyimpulkan bahwa logka fuzzy dapat 

digunakan Untuk sistem  pendukung keputusan 

penentuan keluarga miskin.  

 

[4] Sutrisno,(2011), dalam penelitian berjudul 

Analisis Perbandingan Fuzzy regresi berganda 

dengan Regresi konvensional sebagai alat permalan, 

memodelkan adanya varibel bebas (predictor) dan 

variabel terikat (forcast) menemukan bahwa  Dalam 

fuzzy regresi nilai Ŷ diperoleh dari suatu interval 

‘kebolehan’ yang mana keberadaan data hasil regresi 

dalam interval tersebut masih diperbolehkan 

(mendapatkan toleransi). Sedangkan nialai Ŷ dari 

regresi berganda konvesional diperoleh sebagai 

fungsi dari x, y = f(x). Akan tetapi, dalam penelitian 

ini belum diujikan fuzzy pada data skala interval  

 

[5] Wati,dkk(2013) dalam penelitian berjudul 

Perbandingan metode fuzzy dan regresi berganda 

dalam peramalan jumlah produksi, menyimpulkan 

bahwa Hasil peramalan jumlah produksi kelapa 

sawit berdasarkan variable pemupukan, tenaga kerja 

dan rata-rata curah hujan dengan menggunakan 

regresi linier berganda lebih baik daripada metode 

fuzzy. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

kesalahan relatif dari metode regresi linier berganda 

sebesar 0,09383 atau 9,383%lebih kecil daripada 

nilai rata-rata kesalahan relatif metode fuzzy sebesar 

0,20748 atau 20,748%. 

 

Dalam penanggulangan masalah kemiskinan melalui 

program bantuan langsung tunai (BLT) BPS telah 

menetapkan 14 (empat belas) kriteria keluarga 

miskin, seperti yang telah disosialisasikan oleh 

Departemen Komunikasi dan Informatika (2005), 

rumah tangga yang memiliki ciri rumah tangga 

miskin, yaitu: 

1. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang 

dari 8 m
2
 per orang 

2. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat 

dari tanah/bambu/kayu murahan. 

3. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari 

bambu/rumbia/kayu berkualitas 

rendah/tembok tanpa diplester. 

4. Tidak memiliki fasilitas buang air 

besar/bersama-sama dengan rumah tangga 

lain. 

5. Sumber penerangan rumah tangga tidak 

menggunakan listrik. 

6. Sumber air minum berasal dari sumur/mata 

air tidak terlindung/sungai/air hujan. 

7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari 

adalah kayu bakar/arang /minyak tanah. 

8. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam 

satu kali dalam seminggu. 

9. Hanya membeli satu stel pakaian baru 

dalam setahun. 

10. Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua 

kali dalam sehari. 

11. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan 

di puskesmas/poliklinik. 

12. Sumber penghasilan kepala rumah tangga 

adalah: petani dengan luas lahan 0,5 
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ha,buruh tani, nelayan, buruh bangunan, 

buruh perkebunan, atau pekerjaan lainnya 

dengan pendapatan di bawah Rp.600.000 

per bulan. 

13. Pendidikan tertinggi kepala kepala rumah 

tangga: tidak sekolah/tidak tamat SD/hanya 

SD. 

14. Tidak memiliki tabungan/barang yang 

mudah dijual dengan nilai Rp. 500.000, 

seperti: sepeda motor (kredit/non kredit), 

emas, ternak, kapal motor, atau barang 

modal lainnya. 

Dari 14 kriteria tersebut, maka BKKBN membuat 4 

kategori kemiskinan suatu keluarga: 

1. Kategori Keluarga Tidak Miskin bila hanya 

memenuhi 0-3 indikator, 

2. Kategori Keluarga Hampir Miskin yaitu 

bila memenuhi 4-8 indikator, 

3. Kategori Keluarga Miskin yaitu bila 

memenuhi 9-12 indikator, 

4. Kategori Keluarga Sangat Miskin yaitu bila 

memenuhi 13-14 indikator. 

 

Analisis tipologi kemiskinan  didefinisikan sebagai 

suatu proses untuk mengumpulkan, menganalisa dan 

menyajikan informasi yang berkaitan dengan lokasi 

dan karakteristik atau kondisi kemiskinan di suatu 

kota tertentu (Judy Baker and Nina Schuler, 2004). 

Sebelum melakukan analisis kemiskinan  diperlukan 

pemahaman tipologi kemiskinan  yang terdiri dari: 

1. Konteks , dimana yang menjadi perhatian 

adalah, apa yang menjadi masalah khusus 

kemiskinan. 

2. Definisi dan identifikasi. Yang menjadi 

perhatian adalah, siapa yang miskin dan 

indikator apa yang digunakan dalam profil 

kemiskinan.  

3. Lokasi orang miskin berada 

4. Akses dan kemudahan. Ini berkaitan 

dengan bagaimana pemerintah mengurangi 

kemiskinan atau menyumbang kenaikan 

kemiskinan yang berkaitan dengan 

kebijakan, lingkungan dan infrastuktur. 

Kemudian menggambarkan ketersediaan 

dan kemudahan pelayanan terhadap orang 

miskin. Serta dapat juga 

mengindentifikasikan daerah tertentu yang 

rentan terasing secara sosial sejalan dengan 

kurangnya fasilitas pelayanan umum. 

5. Karakteristik, kesempatan dan kendala. Ini 

berkaitan dengan pertanyaan, apa 

kemiskinan itu alami? Termasuk di 

dalamnya adalah analisis kerentanan 

(vulnerability), kaitan pedesaan (urban-

rural linkage) dan persepsi seseorang 

tentang kemiskinan. 

Setelah itu untuk menentukan tipologi 

kemiskinan  dikumpulkan data primer 

(sensus/survey) dan data sekunder (data dari 

pemerintah Kabupaten TTS) dimana informasi yang 

tercakup dalam ke dua data tersebut adalah: 

Lokasi, besar dan struktur rumah tangga, demografi, 

tingkat pendidikan, pola pengeluaran rumah tangga, 

pekerjaan (status, jabatan, jam kerja), karakteristik 

rumah (status dan konsisi fisik), dan 

akses/kualitas/penghasilan (infrastruktur, kesehatan, 

pendidikan, pelayanan sosial) yang dipisahkan 

menurut kelompok pendapatan. Data ini diambil dari 

sensus atau survey (responden rumah tangga).  

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian yang dilakukan adalah survei 

dengan mengunakan instrumen berupa kuesioner. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup 

(closed questionaire) yaitu Studi Tipologi 

Kemiskinan dan analisis perangkingan 

menggunakan metode fuzzy yang dikirimkan kepada 

responden (eligible sample) untuk diisi. Kuesioner 

memberikan informasi mengenai karakteristik rumah 

tangga miskin di Kecamatan Fatumnasi Kabupaten 

TTS. Metode pengumpulan datanya adalah 

melakukan wawancara antara petugas pencacah 

dengan responden. 

 

Penyusunan Kuesioner 

Penyusunan pertanyaan pada kuesioner ini 

didasarkan pada tujuan dilakukannya penelitian ini 

yaitu untuk mendapatkan data/informasi mengenai 

tipologi rumah tangga miskin dan Rangking wilayah 

Miskin di Kecmatan Fatumnasi Kabupaten TTS. 

Kuesioner terdiri dari 2 (dua)  Bagian. Bagian A 

Berisi tentang Latar Belakang Responden dan 

Keluarga yang berisi Dua pokok yakni Kepala 

Keluarga, dan Anggota Keluarga. Bagian B Berisi 

tentang Tipologi/pola Kemiskinan yang terdiri dari 

B.1 Pendapatan; B.2 Pekerjaan; B.3 Pendidikan ; 

B.4 Kondisi Rumah; B.5 Konsumsi ; B.6 Kesehatan 

dan Lingkungan Kuesioner didasarkan pada 

indikator-indikator kemiskinan yang diajukan dalam 

Tinjauan Pustaka. Karakteristik yang ditanyakan 

dalam kuesioner merupakan         variabel-variabel 

yang diteliti dalam studi ini, seperti; 

aset/kepemilikan/daya beli; pendidikan; kesehatan; 

kualitas lingkungan tempat tinggal; kualitas interaksi 

sosial budaya dan keamanan; akses pelayanan. 

Variabel-variabel tersebut di atas digunakan sebagai 

rujukan penentuan tipologi kemiskinan yang 

dibedakan menurut wilayah Kecamatan. 

Kuesioner berisi daftar pertanyaan yang 

sebagian besar menanyakan persepsi kepala rumah 

tangga mengenai tipologi kemiskinan di rumah 

tangga tersebut.  

Responden akan memilih jawaban dengan 

memberikan tanda chek pada kolom pilihan jawaban 

yang kemudian dalam pengolahan data akan 

dilakukan penskalaan.  
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Rancangan Sampel dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah rumah 

tangga di Kecamatan Fatumnasi Kab. TTS 

berdasarkan Pendataan tahun 2015. Populasi ini 

merupakan kerangka sampel (sampling frame) untuk 

pemilihan sampel. Teknik penarikan sampelnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan sampel target rumah tangga 

miskin sebagai eligible respondend. 

2. Membuat kerangka sampel berisikan daftar 

nama kepala rumah tangga miskin dan 

diberi nomor urut 1 sampai N.  

3. Sampel dipilih dari kerangka sampel 

dengan menggunakan metode Simple 

Random Sampling. 

Studi Tipologi Kemiskinan  dan Analisis 

Perangkingan Wilayah Miskin di Kecamatan 

Fatumnasi Kabupaten TTS dengan Jumlah sampel 

sebanyak 100 rumah tangga miskin diambil dari 5 

Desa yang ada.   

 

Kerangka Pikir Pemodelan dan Tahapan Analisis 

Tipologi 
    Kerangka Pikir Pemodelan Rangking wilayah 

kemiskinan dan Analisis Tipologinya adalah sebagai 

berikut: 

 Faktor Internal 

- Aset 
- Kepemilikan 

- Daya Beli 
- Pendidikan 
- kesehatan 

- Perumahan 

- Kebutuhan 

Bantuan 

Faktor Eksternal 

- Lingkungan 
Tempat Tinggal 

- Interaksi Sosial 
Budaya 

- Keamanan 

- Akses Pelayanan 
Pemerintah 

- Penghargaan 

- Kepercayaan 

Desa yang menjadi  

Rangking wilayah dan Tipologi 

Kemiskinan dengan metode statistik 

dan fuzzy logic 

Rekomendasi Strategi dan 

Kebijakan 

Monitoring dan evaluasi 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Tipologi dan 

Perangkingan Wilayah Miskin 

 

Tahapan Analisis dapat dilihat dalam flow chart 

berikut: 

 Kajian Literatur 

Perancangan 

Kuisioner 

Pelaksanaan 

Lapangan 

Pengolahan data 

Analisis Tipologi 

Kemiskinan 

Analisis Perangkingan 

Wilayah Miskin 

Kesimpulan 

 
Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Analisis Data 

Analisis Tipologi untuk melihat perbedaan 

karakteristik kemiskinan dalam setiap wilayah yang 

diteliti, digambarkan secara statistic deskriptif untuk 

melihat pola persebaran, dan pemusatan data setiap 

kategori berdasarkan kedua factor yang berpangaruh 

yakni factor internal dan factor eksternal tersebut.  

 

Metode Analisis Perangkingan dengan 

Pendekatan Fuzzy Logic  
 

Penentuan tingkat kemiskinan wilayah 

umumnya dilakukan untuk menentukan prioritas 

wilayah yang akan dilaksanakan program-program 

tertentu, misalnya Bantuan bagi masyarakat miskin. 

Ranking dilakukan antara lain dengan maksud untuk 

menentukan besarnya porsi bantuan jika penanganan 

setiap daerah tidak homogen. 

Dengan menggunakan logika biasa/ tajam, 

maka proses ini dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah keluarga yang memenuhi kriteria yang 

diinginkan. Hasil perhitungan bisa digunakan 

langsung sebagai hasil akhir, atau dihitung 

prosentasenya terhadap seluruh populasi di daerah 

tersebut. Formulasinya adalah sebagai berikut: 

Penggunaan fungsi keanggotaan crisp untuk 

menentukan index tersebut dapat memiliki 

kekurangan yaitu tidak dapat mengakomodasi 

keberadaan keluarga-keluarga yang jumlah 

indikatornya mendekati ambang batas kategori, ada 

dan tidaknya keluarga seperti ini tidak 

mempengaruhi penyusunan ranking. Tanpa adanya 

metode pemilihan tambahan, penyusunan ranking 

dapat mengakibatkan kurang tepatnya sasaran 

program pengentasan kemiskinan. Dengan 

menerapkan fungsi keanggotaan fuzzy sebagaimana 

terlihat pada Gambar di bawah ini diharapkan 

keberadaan keluarga-keluarga yang memiliki jumlah 

indikator pada kategori yang bersebelahan juga 

dapat memberikan pengaruh pada penyusunan index. 

Pendekatan ini secara kognitif semestinya lebih 

sesuai dengan kebutuhan, dibandingkan dengan 

menggunakan metode crisp. 
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Gambar analisis Fungsi Keanggotaan Fuzzy 

Kategori Kemiskinan adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 3. Fungsi Keanggotaan Fuzzy Tingkat 

Kemiskinan 

Dalam Penentuan Indeks Rangking 

Kemiskinan untuk setiap wilayah yang diteliti, 

digunakan metode defuzzification yang telah berhasil 

diaplikasikan yakni metode CoG (Center of Gravity) 

yang diformulasikan sebagai berikut: 
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Dimana y adalah nilai logika crisp dan 

µR(y) adalah derajat keanggotaan dari y. 

 

Metode penelitian menjelaskan rancangan 

kegiatan, ruang lingkup atau objek, bahan dan alat 

utama, tempat, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel penelitian, dan teknik analisis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian didahului dengan suatu studi awal 

data Penduduk di Kecamatan fatumnasi untuk 

menentukan sampel Penelitian yang nyata. 

Studi dilaksanakan di Kantor Kecamatan 

Fatumnasi Kabupaten TTS. Data Jumlah 

Kepala Keluarga yang diperoleh adalah sebagai 

Berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Kepala Keluarga di Kecamatan 

Fatumnasi 

Desa Jumlah KK Presentase (%) 

Kuannoel 329 19 

Fatumnasi 431 25 

Nenas 299 18 

Mutis 132 8 

Nuapin 515 30 

Jumlah 1706 100 

 

Dari Jumlah KK sebanyak 1706, maka diambil 

sampel secara acak dengan Teknik Random 

proporsional Sampling dengan menggunakan 

taraf signifikansi 10% maka diperoleh sampel 

menggunakan rumus Slovin: 

n = N/ (1 + N α
2
) = 1706/ (1+ 1706 * 0,1

2
) = 

94,5 = 95. Akan tetapi, peneliti merasa bahwa 

sampel dapat ditambah menjadi 100 buah 

sampel. Dari Total 100 sampel penelitian ini, 

dibagi secara proporsional berdasarkan data 

jumlah KK setiap desa, sehingga diperoleh 

sampel per desa sebagai berikut: 

 

Tabel 2.  Jumlah Sampel Kepala Keluarga di 

Kecamatan Fatumnasi 

Desa Jumlah 

Sampel 

Presentase 

(%) 

Kuannoel 18 18 

Fatumnasi 24 24 

Nenas 17 17 

Mutis 10 10 

Nuapin 31 31 

Jumlah 100 100 

 

Untuk Penalaran secara logika crisp, maka 

Setiap Jawaban Dari Responden yang memenuhi 

kriteria kemiskinan diberikan Bobot 1, sedangkan 

Jawaban dari Responden yang tidak memenuhi 

kriteria kemiskinan diberikan bobot 0.  

Jumlah data sampel Kepala Keluarga untuk setiap 

indicator Kemiskinan disajikan dalam tabel berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data Sampel Jumlah Keluarga Miskin Per 

Indikator 

Keterangan : I(1) = 1 Indikator Kemiskikan ; … ; 

I(14) = 14 Indikator Kemiskinan 

 Dari hasil olahan data ini. maka dapat 

disusun indeks rangking wilayah miskin secara 

logika, dimana penyusunan ini berdasarkan criteria 

kemiskinan yang telah diuraikan dalam Bab II 

terdahulu. Penyusunan ini tersaji dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 3. Hasil Penyusunan Indeks Rangking 

Wilayah Miskin 

 

No. Kecamatan TM HM M SM Jumlah 

1 Kuannoel 0 6 12 0 18 

2 Fatumnasi 1 5 17 1 24 

3 Nenas 1 11 5 0 17 

4 Mutis 0 4 6 0 10 

5 Nuapin 3 16 11 1 31 

  Jumlah 5 42 51 2 100 

 

Keterangan :  TM  = Tidak Miskin ; HM = Hampir 

Miskin; M = Miskin ; SM = Sangat Miskin 

 

Jika memperhitungkan prioritas program 

pembangunan untuk pengentasan kemiskinan di 

setiap wilayah ini, maka terlihat bahwa ada Desa 

yang memiliki bobot yang sama, seperti pada 

Kuannoel, Nenas, Mutis, pada kategori Sangat 

Miskin, dimana semua Desa ini memiliki bobot 0. 

Faktanya bahwa ada Desa yang memiliki data KK 

yang mencapai 12 indikator kemiskinan (Tabel 1) 

yang sebenarnya mendekati sangat miskin, sehingga 

bila dianalisis dengan metode fuzzy logic maka 

penalaran logika tajam (crisp) ini dapat diperbaiki. 

Dengan demikian program-program pengentasan 

kemiskinan dapat diprioritaskan lebih tepat.  

Perhitungan untuk mendapatkan Indeks 

Rangking wilayah pada setiap kategori Kemiskinan 

ini dengan metode fuzzy logic adalah menggunakan 

metode CoG (Center of Gravity). Perhitungan untuk 

salah satu nilai adalah sebagai berikut: 

Salah satu Bukti adalah ingin dihitung indeks 

rangking Sangat Miskin untuk  Desa Fatumnasi: 
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Dengan Penalaran Logika Tajam, 

berdasarakan kriteria kemiskinan maka indeks 

rangking untuk Sangat Miskin pada Desa 

Fatumnasi adalah 1. 

  

Jadi Indeks rangking untuk Kategori Sangat Miskin 

pada Desa Fatumnasi secara fuzzy adalah 2.8.  

Terlihat adanya perbedaaan penalaran dengan logika 

tajam dan logika fuzzy. 

Secara keseluruhan, Hasil analisis dengan Fuzzy 

Logic adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Penyusunan Indeks Rangking Wilayah 

Miskin dengan Analisis Fuzzy Logic 

Dengan Metode Center of Gravity 

 

No. Desa TMF HMF MF SMF 

1 Kuannoel 0.14 4.42 5.3 0 

2 Fatumnasi 0.86 1.83 5.8 2.8 

3 Nenas 1.86 4.75 2.9 0.2 

4 Mutis 0.00 2.50 5.7 0.6 

5 Nuapin 1.43 3.83 3.5 1.4 

 

Keterangan :   

TMF : Kategori Tidak Miskin dengan aanalisis 

Fuzzy 

HMF : Kategori Hampir Miskin dengan analisis 

Fuzzy 

MF  : Kategori Miskin dengan Analisis Fuzzy 

SMF : Kategori Sangat Miskin dengan analisis 

Fuzzy 

 

Dari hasil ini, terlihat bahwa sudah ada 

perbedaan rangking wilayah sangat miskin untuk 

kelima wilayah yang disebutkan di atas, dimana 

Desa Fatumnasi lebih besar bobot Sangat Miskin 

yakni 2.8, dan lainnya. 

Jika terdapat bobot Sangat Miskin yang 

sama, maka perangkingan dapat dilihat dari kategori 

Miskin, Hampir miskin, dan tidak miskin. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaaan 

tingkat kemiskinan di setiap wilayah yang diteliti. 

Dengan demkian dengan menggunakan Logika 

Fuzzy dalam analisis data kuantitatif pada kasus 

studi kemiskinan ini, memilki kehandalan lebih baik 

dalam perangkingan disbanding dengan metode 

logika tajam, sehingga dapat menjadi suatu rujukan 

prioritas pembangunan berupa program-program 

mendesak yang dikhususkan untuk pengentasan 

kemiskinan dapat diarahkan kepada wilayah yang 

lebih tepat sesuai dengan rangking wilayah miskin 

tersebut. 

 

5. KESIMPULAN  
 

Dari Hasil Penelitian dan Pembahasan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

 Penerapan Logika Fuzzy lebih tepat pada 

penelitian kuantitatif yang bersifat perangkingan, 

studi kasus seperti untuk perangkingan Wilayah 

Miskin di Kecamatan Fatumnasi Kabupaten TTS, 

karena dapat mengakomodir nilai indicator 

kemiskinan yang mendekati ambang batas. Dengan 

menerapkan Logika Fuzzy Untuk merangking 

wilayah miskin, diperoleh indeks rangking per 

wilayah, sehingga dapat digunakan sebagai rujukan 

daerah / wilayah sasaran program pembangunan 

Untuk pengentasan kemiskinan. 
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Abstrak 

 

Text to speech merupakan salah satu dari teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan manusia di bidang 

informasi. Pengembangan teknologi ini adalah dengan menaturalkan pemodelan bahasa manusia yang lebih 

tepat, sehingga berbagai kebutuhan informasi dapat terpenuhi dengan mudah. Dalam rangka peningkatan kualitas 

layanan, pihak sekolah dapat memanfaatkan sarana teknologi informasi untuk mendukung semua kegiatan 

sekolah baik akademik maupun non akademik serta dapat membantu menyelesaikan semua masalah yang terjadi, 

salah satu diantaranya adalah dalam hal penyampaian informasi dan pengingat aktifitas sekolah. Berdasarkan 

hasil pengujian fungsionalitas yang dilakukan oleh programmer dapat disimpulkan bahwa aplikasi text to speech 

dapat membantu mempermudah kepala sekolah untuk menyampaikan informasi seputar aktifitas sekolah. 

Membantu mengingatkan dan menyampaikan pesan atau informasi penting secara otomatis sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

Kata kunci: text to speech, media informasi, pengingat aktifitas, sekolah 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

a. Latar belakang 

Kebutuhan akan teknologi yang dapat memenuhi 

tuntutan zaman semakin meningkat. Teknologi 

dikembangkan untuk lebih mempermudah setiap 

kegiatan manusia. Kecepatan dan keakuratan 

diutamakan untuk mengimbangi setiap aktivitas 

manusia. Aplikasi text to speech (TTS) merupakan 

salah satu dari teknologi yang dapat memenuhi 

kebutuhan manusia di bidang informasi. 

Pengembangan teknologi ini adalah dengan 

menaturalkan pemodelan bahasa manusia yang lebih 

tepat. Sehingga berbagai kebutuhan informasi dapat 

terpenuhi dengan mudah. 

Ncip and St. Peter’s International School adalah 

salah satu sekolah bertaraf internasional yang 

berlokasi di Kota Kupang. Dalam rangka 

peningkatan kualitas layanan, pihak sekolah ingin 

memanfaatkan sarana teknologi informasi untuk 

mendukung semua kegiatan sekolah baik akademik 

maupun non akademik serta dapat membantu 

menyelesaikan semua masalah yang terjadi, salah 

satu diantaranya adalah dalam hal penyampaian 

informasi dan pengingat aktifitas sekolah. Untuk 

menyampaikan informasi atau pesan baik kepada 

guru maupun siswa, kepala sekolah harus 

menulisnya terlebih dahulu pada selembar kertas 

kemudian memerintahkan stafnya untuk 

menyampaikan pesan tersebut ke semua kelas. Hal 

ini tentu saja sangat tidak efisien dari segi waktu. 

Penggunaan kertas sebagai alat pengingat masi 

terdapat kekurangan, antara lain bila kertas itu hilang 

karena bentuknya yang tipis sehingga mudah 

terselip, tidak tahan lama sehingga mudah rusak atau 

robek dan tidak tahan air sehingga mudah luntur. 

Karena alasan sibuk, terkadang kepala sekolah lupa 

menyampaikan hal-hal penting seperti aktifitas 

sekolah dan lain-lain kepada staf pengajar atau 

siswa. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka penulis 

akan membangun sebuah perangkat lunak untuk 

membantu menyampaikan informasi dan sebagai 

pengingat aktifitas pada Ncip and St. Peter’s 

International School dengan memanfaatkan 

teknologi text to speech. 

b. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan 

tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “bagaimana membangun sebuah aplikasi 

dengan memanfaatkan teknologi text to speech 

sebagai media informasi dan pengingat aktifitas 

sekolah pada Ncip and St. Peter’s International 

School?” 

c. Batasan masalah 

Agar pembahasan tidak melebar dari topik, maka 

penulis membatasi permasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1) Tidak menggunakan metode penjadwalan 

tertentu dalam hal penyampaian informasi. 

2) Text to speech hanya terbatas pada Bahasa 

Inggris. 
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3) Penyampaian informasi dilakukan secara 

sekaligus tidak dipisah-pisahkan berdasarkan staf 

pengajar atau siswa tertentu. 

4) Menggunakan bahasa pemrograman Microsoft 

Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access 2007 

sebagai basis datanya. 

d. Tujuan dan manfaat penelitian 

Tujuan dari  penelitian ini adalah  membangun 

aplikasi berbasis desktop dengan memanfaatkan 

teknologi text to speech sebagai media informasi dan 

pengingat aktifitas sekolah. Beberapa manfaat yang 

akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Dapat membantu mempermudah kepala sekolah 

untuk menyampaikan informasi seputar aktifitas 

sekolah. 

2) Membantu mengingatkan dan menyampaikan 

pesan atau informasi penting secara otomatis 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

a. Tinjauan penelitian terdahulu 

Berikut ini adalah penelitian-penelitian yang 

mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

dan dijadikan sebagai acuan atau referensi 

penelitian: 

Pada penelitian [1] dalam e-journal teknik 

elektro dan komputer, merancang dan membangun 

aplikasi text to speech Bahasa Indonesia. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa text to speech 

merupakan salah satu teknologi yang sedang 

berkembang pesat, khususnya dalam tingkat 

pembuatan program yang dapat menghubungkan 

berbagai kebutuhan manusia di bidang informasi. 

Secara teori teknologi ini dikembangkan untuk lebih 

menaturalkan pemodelan bahasa manusia. Arbie, 

dkk berhasil membuat aplikasi yang bisa mengenal 

pengisian teks bahasa Manado dan bahasa Indonesia, 

yang akan diolah menjadi suara. Yang mana bahasa 

Indonesia menggunakan database dari diphone 

indotts dan bahasa Manado menggunakan resource 

bahasa Manado yang direkam secara pribadi.  

Pada penelitian [2] melakukan sebuah penelitian 

dengan judul: Penerapan Agenda Pengingat Berbasis 

Aplikasi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa diary sangatlah penting sebagai media 

pengingat dalam segala kegiatan. Seiring 

perkembangan zaman, dibutuhkan media yang cepat 

dalam pelayanan kegiatan seharian seperti diary 

pengingat. Diary ini dibangun dengan menggunakan 

aplikasi sebagai media pengingat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan merancang sebuah 

aplikasi diary pengingat sehingga dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan yamg timbul dalam 

lingkup memori. Manfaat hasil penelitian ini sebagai 

media pengingat jadwal kegiatan sehari-hari. 

Pada penelitian [3] merancang text to speech 

converter engine dalam pengucapan kata berbahasa 

Arab sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian terhadap penggunaan aplikasi disimpulkan 

bahwa text to speech converter engine yang 

dimanfaatkan untuk aplikasi pembelajaran 

pengucapan kata berbahasa Arab sehari-hari berbasis 

web telah berhasil dikembangkan. Proses 

mendapatkan pelafalan suara dari teks masukan 

menggunakan algoritma parsing pada proses text to 

speech bahasa Arab, telah berhasil dikembangkan 

dengan persentase tingkat keberhasilan berdasarkan 

hasil pengujian adalah sebesar 97,5%. 

Pada penelitian [4] melakukan sebuah penelitian 

dengan judul: Pengembangan Aplikasi Text to 

Speech untuk Bahasa Bali. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa text to speech adalah aplikasi yang 

dapat mengonversi teks menjadi ucapan akan sangat 

bermanfaat bagi orang yang memiliki gangguan 

penglihatan dan orang yang ingin mempelajari suatu 

bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

aplikasi text to speech untuk bahasa Bali. 

Mengimplementasikan rancangan aplikasi text to 

speech untuk bahasa Bali. Proses konversi teks ke 

ucapan, dirancang dan diimplementasikan memiliki 

dua tahapan proses yaitu: (1) proses konversi teks ke 

fonem, (2) proses konversi fonem ke ucapan yang 

menggunakan metode diphone concatenation dengan 

memanfaatkan MBROLA dan diphone indotts yang 

dibangkitkan oleh eSpeak.  

Pada penelitian [5] melakukan sebuah penelitian 

dengan judul: Text to Speech Bahasa Indonesia 

Menggunakan Concatenatiun Synthesizer Berbasis 

Fonem. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan, ditemukan bahwa sistem TTS Bahasa 

Indonesia dapat mengucapkan seluruh kata-kata 

dalam bahasa Indonesia dengan cukup lancar dan 

dapat dimengerti oleh sebagian besar pendengar. 

Namun ucapan sintesis yang dihasilkan belum 

memiliki pola intonasi (prosodi) sebagaimana 

ucapan asli. Sintesiser perangkaian PSOLA dengan 

unit ucapan database fonem dapat bekerja baik, 

meskipun sesekali masih terdapat mismatch pada 

perangkaian beberapa fonem. Hal ini besar 

kemungkinan diakibatkan oleh kualitas perekaman 

unit ucapan tersebut. 

Berdasarkan kelima penelitian tersebut maka 

penulis menyimpulkan bahwa masalah yang dialami 

oleh Ncip and St. Peter’s International School 

terkait tidak efektif dan efisiennya penyampaian 

informasi aktivitas sekolah kepada staf pengajar atau 

siswa dapat diselesaikan dengan membangun sebuah 

aplikasi text to speech sebagai media informasi dan 

pengingat aktifitas sekolah pada Ncip and St. Peter’s 

International School berbasis desktop dengan bahasa 

pemrograman Visual Basic. 

b. Natural language processing 

Pengolahan bahasa alami adalah bidang ilmu 

komputer dan linguistik yang berkaitan dengan 

interaksi antara komputer dan manusia. Seluler 

generasi bahasa sistem komputer yang mengubah 
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informasi dari database ke dalam bahasa manusia 

yang dapat dibaca [3]. 

Tujuan dalam bidang natural language ini adalah  

melakukan proses pembuatan model komputasi dari 

bahasa, sehingga dapat terjadi suatu interaksi antara 

manusia dengan komputer dengan perantara bahasa 

alami. Model komputasi ini dapat berguna untuk 

keperluan ilmiah misalnya meneliti sifat-sifat dari 

suatu bentuk bahasa alami maupun untuk keperluan 

sehari-hari dalam hal ini memudahkan komunikasi 

antara manusia dengan komputer. 

Sebuah natural language system harus 

memperhatikan pengetahuan terhadap bahasa itu 

sendiri, baik dari segi kata yang digunakan, 

bagaimana kata-kata tersebut digabung untuk 

menghasilkan suatu kalimat, apa arti sebuah kata, 

apa fungsi sebuah kata dalam sebuah kalimat dan 

sebagainya. Sebagai contoh, dalam suatu 

percakapan, sesorang mungkin dapat menjawab 

suatu pertanyaan atau ikut dalam suatu percakapan 

dengan tidak hanya berdasar pada kemampuan 

berbahasa tapi juga harus tahu misalnya kata istilah 

yang umum digunakan dalam kelompok percakapan 

itu atau bahkan harus tahu konteks dari percakapan 

itu. 

Suatu sistem pemrosesan bahasa alami secara 

lisan dapat dibentuk dari tiga sub sistem, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Sub sistem natural language processing (NLP): 

berfungsi untuk melakukan pemrosesan secara 

simbolik terhadap bahasa tulisan. Beberapa 

bentuk aplikasi subsistem ini adalah translator 

bahasa alami, sistem pemeriksa sintaks bahasa, 

sistem yang dapat ”menyimpulkan” suatu narasi, 

dan sebagainya. 

2) Sub sistem text to speech (TTS): berfungsi untuk 

mengubah teks (bahasa tulisan) menjadi ucapan 

(bahasa lisan). 

3) Sub sistem speech recognition (SR): merupakan 

kebalikan teknologi text to speech, yaitu sistem 

yang berfungsi untuk mengubah atau mengenali 

suatu ucapan (bahasa lisan) menjadi teks (bahasa 

tulisan). 

c. Text to Speech 

Text to speech (TTS) diartikan sebagai proses 

pengubahan teks menjadi audio digital dan 

diucapkan. Pengucapan  ini dapat berupa pengiriman 

audio digital tersebut ke pengeras suara komputer 

atau menyimpan hasil pengubahan tersebut untuk 

diputar nanti. Dalam mengubah teks menjadi audio, 

TTS engine menggunakan bermacam-macam 

metode [3], antara lain: 

1) Penggabungan frasa kata: metode ini 

menggabungkan frasa kata yang sebelumnya 

telah direkam untuk membentuk sebuah kalimat 

dan merupakan metode yang paling mudah serta 

paling banyak digunakan saat ini. Kebanyakan 

sistem voice-mail menggunakan metode ini. 

Sebagai contoh, pesan pada voice-mail "Anda 

mempunyai [dua] buah pesan", ini merupakan 

pesan yang terdiri dari tiga bagian yaitu dua buah 

pesan yang bersifat statis "Anda mempunyai" 

dan "buah pesan" serta sebuah pesan yang 

bersifat dinamis tetapi telah dipersiapkan 

sebelumnya yaitu "dua". 

2) Sintesis kata: metode ini menghasilkan sintesis 

atau tiruan kata secara elektronik dengan 

menerapkan algoritma perhitungan yang 

kompleks untuk mensimulasikan pita suara, 

rongga mulut, bentuk bibir dan posisi lidah. 

Suara yang dihasilkan dari metode ini seperti 

suara robot tetapi dengan algoritma yang telah 

ada pada text to speech engine menjadi seperti 

suara manusia. 

3) Penggabungan frasa kata dan sintesis kata: 

metode ini menggabungkan segmen audio dan 

menggunakan algoritma perhitungan  untuk 

menghaluskan jeda guna menghasilkan suara 

yang utuh. Contohnya adalah "hello", terdiri dari 

empat segmen. 

4) Text to speech mengkonversi teks dalam format 

suatu bahasa menjadi ucapan sesuai dengan 

pembacaan teks dalam bahasa yang digunakan. 

Sistem text to speech memerlukan dua proses 

konversi, yaitu konversi teks ke fonem dan 

konversi fonem ke ucapan. Kedua proses tersebut 

dilakukan secara berurutan dengan masukan 

berupa teks dan keluaran berupa ucapan. 

 

 
Gambar 1. Diagram blok sistem konversi teks ke 

ucapan (dalam bahasa Indonesia) [3] 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Studi kepustakaan: dilakukan dengan mencari 

literatur pendukung penelitian yang mampu 

memberikan informasi yang memadai dalam 

menyelesaikan penelitian ini serta membantu 

mempertegas teori-teori yang ada. 

b. Metode observasi: observasi dilakukan dengan 

cara mengadakan pengamatan langsung terhadap 

suatu objek yang akan diteliti terkait proses 

penyampaian invormasi dan pengingat aktivitas 

sekolah pada Ncip and St. Peter’s International 

School 

c. Wawancara: melakukan kegiatan tanya jawab 

dengan kepala sekolah dan staf prngajar untuk 

mendapatkan informasi secara lisan dengan 

tujuan untuk memperoleh data yang dapat 

menjelaskan ataupun menjawab suatu 

permasalahan penelitian. 
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d. Metode pengembangan perangkat lunak: metode 

pengembangan perangkat lunak yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Analisis kebutuhan perangkat lunak: analisis 

kebutuhan perangkat lunak dilakukan untuk 

menggali kebutuhan perangkat lunak yang akan 

dikembangkan.  

2) Perancangan perangkat lunak: perancangan 

perangkat lunak dilakukan untuk merancang 

perangkat lunak yang akan dikembangkan 

sehingga dapat diperoleh gambaran detail sistem.  

3) Implementasi perangkat lunak (coding): 

implementasi perangkat lunak dilakukan dengan 

membangun perangkat lunak atau aplikasi text to 

speech sebagai media informasi dan pengingat 

aktifitas sekolah pada Ncip and St. Peter’s 

International School menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Basic 6.0. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pengguna dan alur dokumen 

Pengguna aplikasi disebut sebagai operator. 

Agar aplikasi dapat berjalan dengan baik maka 

operator harus memiliki karakteristik sebagai 

berikut: (a) mengerti pengoperasian komputer. (b) 

memahami pengoperasian sistem. (c) memahami 

sistem komputer tempat perangkat lunak dijalankan. 

Berikut ini adalah flowchart gambaran umum sistem 

yang telah berhasil dibangun: 

 
Gambar 2. Alur dokumen 

b. Data flow diagram 

Data flow diagram adalah suatu model untuk 

menggambarkan aliran data dan proses dalam 

mengolah data pada suatu sistem. Tampilannya 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 3. Data flow diagram 

c. Hierarchy input process output 

 

 
Gambar 4. HIPO 

d. Entity relationship diagram (ERD) 

Entity relationship diagram adalah gambar atau 

diagram yang menunjukkan informasi dibuat, 

disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis. Dalam 

entity relation diagram hubungan (relasi) dapat 

terdiri dari sejumlah entitas yang disebut dengan 

derajat relasi. Derajat relasi maksimum disebut 

dengan kardinalitas sedangkan derajat minimum 

disebut dengan modalitas. Jadi kardinalitas relasi 

menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat 

berelasi dengan entitas pada himpunan entitas lain. 

ERD pada aplikasi TTS dapat dilihat pada gambar 9 

berikut ini: 

 

 
Gambar 5. Entity relationship diagram 

e. Proses implementasi sistem 

 
Gambar 6. Proses implementasi sistem 

1) Komponen-komponen yang terlibat di dalamnya 

yaitu: 

2) Penyedia layanan aplikasi TTS, yang mana di 

dalamnya terdapat aplikasi TTS dan database 

Microsoft Access 2007. 
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3) Peralatan input dan output yang akan digunakan 

oleh pengguna untuk melakukan pengolahan data 

dalam aplikasi TTS. 

Berikut ini akan dijelaskan proses-proses yang 

terjadi pada tahap implementasi aplikasi TTS, 

seperti yang ditunjukan pada gambar 8 di atas. 

1) Proses pertama terjadi pada pengguna 

Pengguna bertugas untuk melakukan pengolahan 

data yang meliputi pengolahan data master dan 

transaksi serta mencetak laporan. Pihak-pihak yang 

bertindak sebagai pengguna operator dalam hal ini 

adalah guru-guru dan juga kepala sekolah. 

2) Proses kedua terjadi pada komputer yang 

terinstal aplikasi TTS 

Pada tahap ini, komputer akan melakukan proses 

pengolahan data operator, pemberi pesan, pesan, 

pengumuman, dan pengolahan data riwayat 

pengumuman sesuai dengan masukan yang 

diberikan oleh pengguna. Keluaran yang dihasilkan 

adalah berupa laporan-laporan. 

f. Antarmuka aplikasi TTS 

 
Gambar 7. Antarmuka aplikasi TTS 

Proses utama dari aplikasi TTS adalah 

pengolahan data pengumuman. Halaman pengolahn 

data pengumuman digunakan sebagai manajemen 

pesan yaitu untuk mengatur kapan waktu 

pengumuman pesan dipublikasikan ke siswa. 

Melalui halaman ini juga, operator dapat memantau 

riwayat pengumuman yang pernah dikirim 

sebelumnya. Jika ingin mempublikasikan kembali 

pesan yang sama, operator dapat memilih pesan pada 

list riwayat pengumuman kemudian melakukan 

proses pengubahan tanggal dan jam pengumuman. 

g. Pengujian 

Pengujian unjuk kerja sistem dilakukan dengan 

melakukan pengujian kepada pengguna sistem yang 

dikembangkan. Dalam pengujian unjuk kerja sistem 

ini diambil 20 orang responden yang meliputi guru 

dan kepala sekolah Ncip and St. Peter’s 

International School yang nantinya akan memakai 

aplikasi TTS, mencakup 19 orang guru dan kepala 

sekolah. Hasil rekapan kuesioner dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Rekap kuesioner 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS 

1 

Pemilihan warna dan gambar 

baner pada setiap halaman 

aplikasi sudah sesuai dan 

nyaman dilihat 

20 0 0 0 

2 

Desain antarmuka pada setiap 

halaman mudah dimengerti 

(user friendly) 

20 0 0 0 

3 

Membantu mengingatkan dan 

menyampaikan pesan atau 

informasi penting secara 

otomatis sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan 

sebelumnya 

15 5 0 0 

4 
Mempermudah kepala sekolah 
untuk menyampaikan informasi 

seputar aktifitas sekolah 

18 0 2 0 

 

5 

Bila pengisian data salah, Anda 

diperingatkan bahwa Anda 
telah salah mengisi data 

0 20 0 0 

 

 
Gambar 8. Grafik pengujian pengguna 

 

5. KESIMPULAN  

Pada penelitian ini telah dibangun sebuah 

perangkat lunak yang dapat membantu 

mempermudah kepala sekolah untuk menyampaikan 

informasi seputar aktifitas sekolah dan membantu 

menyampaikan pesan atau informasi penting secara 

otomatis sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 

sebelumnya. Aplikasi ini dibuat dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic. 

Untuk mengelolah database management system 

(DBMS) digunakakan Microsoft Access 2007.  

Berdasarkan hasil uji responden (pengguna 

aplikasi) menunjukan bahwa dari segi tampilan 

sudah baik, elegant, minimalis dan user friendly, 

mudah dibaca dan dipahami serta pemilihan warna 

yang nyaman dan indah untuk dipandang. 
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Abstrak 

 
Tingkat kriminalitas yang cukup tinggi khususnya dalam pencurian uang mendorong adanya pembuatan alat 

pengaman brankas yang mampu memberikan keamanan yang lebih efektif.  

Alat ini terdiri dari dua bagian penting yaitu rangkaian mikrokontroller dan handphone sebagai media tansfer 

data. Alat ini dirancang sebagai sistem keamanan brankas yang canggih dengan sistem keamanan dan prinsip 

kerja menggunakan rangkaian mikrokontroller. Prinsip kerja sistem ini yaitu alat akan selalu dalam keadaan aktif 

saat dihubungkan dengan sumber tegangan. 

Dengan terciptanya sistem pengaman brankas dengan memanfaatkan handphone sebagai alat pengirim  sms serta 

menggunakan mikrokontroler AT89S51. Cara kerja sistem pengaman ini adalah sebagai berikut apabila password 

yang dimasukkan benar, maka pintu brankas akan terbuka dan apabila password salah maka pemilik brankas 

akan mendapat sms dari handphone sistem. 

 

Kata kunci: sistem pengaman brankas, handphone, mikrokontroler  

 

 

 



PROSIDING SEMMAU 2015 

 

149 

1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Brankas merupakan suatu alat yang 

dipergunakan untuk menyimpan suatu barang atau 

aset-aset dan surat-surat yang berharga. Brankas 

merupakan tempat penyimpanan yang dianggap 

praktis tetapi memiliki resiko yang tinggi. Dengan 

adanya kemajuan teknologi yang sangat berkembang 

memungkinkan mudahnya brankas untuk dibobol 

tanpa sepengetahuan pemiliknya. Pencurian yang 

terjadi pada suatu lokasi dalam kawasan gedung 

bertingkat akan memicu Pencurian dalam jumlah 

besar jika tidak diatasi secara cepat. Bahaya tersebut 

menjadi lebih besar pada sore atau malam hari, 

apabila bangunan tidak di awasi secara terus 

menerus. Mengatasi terjadinya Pencurian maka awal 

yang lebih mudah diperlukan suatu sistem cerdas 

yang dapat mendeteksiadanya terjadinya Pencurian, 

mencegah dan memberikan peringatan kepada 

pemilik bangunan maupun orang-orang yang berada 

di sekitar bangunan tersebut. 

 Tujuan dari penelitian ini untuk membuat 

suatu alat sistem cerdas buatan berbasis 

mikrokontroller AT89S51 yang dapat digunakan 

secara nyata. Kemajuan ilmu teknologi saat ini yang 

terus berkembang mendorong penulis untuk 

membuat suatu alat sistem cerdas yang dapat 

mendeteksi adanya pencurian dan memberikan 

informasi peringatan yang baik apabila terjadi 

pembobolan diruang kotak yang telah dibuat. 

Terlambatnya mengetahui terjadinya pencurian 

merupakan hal yang sangat fatal bagi manusia. 

Sebuah terobosan baru diperlukan untuk membuat 

alat yang dapat mendeteksi adanya pembobolan 

brankas dan memberikan informasi peringatan 

apabila alat mendeteksi adanya pembobolan yang 

lebih efektif dengan penanganan berbasis kecerdasan 

buatan dan mikroelektronika, karena perkembangan 

dunia elektronika dan komputer saat ini sudah 

berkembang sangat pesat. 

Dengan adanya hal tersebut maka diperlukan 

suatu pengamanan yang canggih sesuai dengan 

perkembangan teknologi. Salah satunya dengan 

menggunakan rangkaian elektronik berbasis 

mikrokontroler. Mikrokontroler adalah 

mikroprosessor yang dirancang khusus untuk 

aplikasi kontrol. Mikrokontroler berfungsi sebagai 

penerjemah kode yang harus disampaikan ke 

handphone. Apabila memasukkan kode password 

salah maka buzzer akan berbunyi dan 

mikrokontroler akan menyampaikan pesan ke 

handphone. Berdasarkan masalah diatas maka 

penulis mengambil judul “Sistem Pengaman 

Brankas Menggunakan Handphone Berbasis 

Mikrokontroler AT89S51“. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut, ”bagaimana caranya membuat sebuah alat 

sistem cerdas yang dapat diterapkan dalam brankas 

sehingga alat sistem cerdas  dapat mendeteksi 

adanya pembobolan brankas dan memberikan 

informasi bagi pemilik apabila alat mendeteksi 

adanya pembobolan di dalam kotak yang telah 

dibuat?” 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah 

AT89S51. 

2. Alat yang dibuat berupa sebuah kotak yang 

berukuran 30 x 20 cm persegi. 

3. Alat ini hanya dapat mendeteksi penbobolan di 

dalam kotak yang telah dibuat. 

4. Software yang digunakan adalah Bascom AVR. 
 

D. Tujuan 

 

Tujuan penelitian adalah membuat suatu alat sistem 

cerdas buatan berbasis mikrokontroller AT89S51 

yaitu alat pengaman brankas yang dapat memberikan 

informasi peringatan jika terdeteksi adanya 

penbobolan di brankas tersebut. 

 

E. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan untuk membuat suatu 

alat sistem cerdas pencegahan dan 

penanggulangan adanya pembobolan pada 

brankas yang telah dibuat.  

2. Mempelajari Mikrokontroller AT89S51 dan 

mengetahui bagaimana cara kerja dari alat 

tersebut. 

3. Melatih kemampuan mahasiswa untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang ada, dan 

menerapkan software Bascom AVR  ke dalam 

mikrokontroller AT89S51. 

 

2. Dasar Teori 

Pada bagian ini, akan diuraikan tentang studi 

pustaka brankas otomatis yang telah beredar di 

pasaran, serta uraian teori-teori penunjang rancangan 

brankas pengaman otomatis.   

A. Studi Pustaka Brankas Otomatis  
Dua jenis brankas otomatis yang didapat dari 

hasil studi pustaka sebagai perwakilan dari jenis 

brankas yang ada di pasaran, menggambarkan 

bahwa jenis brankas yang beredar di pasaran sejauh 

ini hanya memiliki spesifikasi pengamanan dengan 

akses manual, serta otomatis tanpa 

memperhitungkan resiko brankas dibobol dan 

jaminan barang di dalam brankas tetap aman serta 

pemberian informasi keadaan brankas kepada 
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pemilik. Berikut gambar jenis brankas hasil studi 

pustaka. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Jenis  Brankas 

B. Handphone 

Handphone dalam dunia telekomunikasi 

dapat juga disebut sebagai MS (Mobile Station), 

dalam sebuah MS dari dua bagian yaitu : 

a. Mobile Equipment (ME) 

Mobile Equipment (ME) adalah suatu 

peralatan yang berisi pemancar yang dikontrol 

secara komputer yang berhubungan dengan telepon, 

fax, atau komputer, dan pembaca chipcard. Pada 

mobile equipment terdapat suatu identitas yang 

dikenal sebagai IMEI (International Mobile 

Equipment Identity). 

b. Subcriber Identity Module (SIM) 

Suatu kartu yang diperlukan untuk 

mengakses jaringan. SIM card merupakan tiket 

untuk mengakses jaringan PLMN yang harus ada 

dalam mobile station, baik digunakan untuk 

menerima maupun melakukan panggilan. SIM card 

terdiri dari mikroprosesor dan EPROM yang berisi 

informasi yang dibutuhkan oleh sistem untuk 

identifikasi dan untuk mengetahui lokasi pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Handphone 

C. Mikrokontroler AT89S51 

Mikrokontroler adalah single chip komputer 

yang memiliki kemampuan untuk diprogram dan 

digunakan untuk tugas-tugas yang berorientasi 

kontrol. Mikrokontroler merupakan sebuah sistem 

komputer yang mempunyai beberapa tugas yang 

sangat spesifikasi dan fungsi yang berbeda. 

Perbedaan lainnya adalah perbandingan ROM dan 

RAM yang sangat berbeda antara komputer dan 

mikrokontroler. Mikrokontroler AT89S51 

merupakan mikrokontroler produksi Atmel dan 

merupakan pengembangan dari 8051 produksi Intel. 

Mikrokontroler AT89S51 memiliki arsitektur 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. PIN IC AT89S51 

AT89S51 dirancang oleh Atmel sesuai dengan 

instruksi standar dan susunan pin 80C5. 

 

D. LCD 

LCD (Liquid Crystal Display) adalah sebuah 

alat yang berfungsi untuk menampilkan huruf, angka 

atau simbol-simbol tertentu. Tipe LCD yang sering 

digunakan adalah LCD 16 x 2 (16 kolom 2 baris) 

dan LCD 20 x 2 (20 kolom 2 baris). Operasi dasar 

LCD terdiri dari empat kondisi yaitu intruksi 

mengakses proses internal, intruksi menulis data, 

intruksi membaca kondisi sibuk dan intruksi 

membaca data.Kombinasi intruksi dasar inilah yang 

dimanfaatkan untuk mengirim data ke LCD.  

 

Gambar 5. LCD 

E. Solenoid 
Solenoid adalah suatu alat dasar yang 

mengkonversi suatu sinyal listrik ke dalam gerakan 

mekanis, pada umumnya seperti garis. Solenoid 

terdiri dari suatu kumparan dan alat pengisap. 

Pengisap tersebut mungkin adalah free standing atau 

dimuati pegas. Kumparan mempunyai beberapa 

rating tegangan atau arus dan tipenya mungkin DC 

atau AC. Spesifikasi Solenoid meliputi rating listrik 

dan gaya pengisap menarik atau mendorong ketika 

diberi tegangan tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Solenoid 

F. R-pack 
R-pack adalahresistor yang disusun secara 

paralel dan mempunyai satu pusat yang disebut 

dengan common. Cara pemasangannya biasanya 

berdiri sesuai dengan kaki-kaki yang ada, maka 

dengan resistor ini juga bisa menghemat ruang 

dalam penempatan pada papan pcb. Gambar 7 

adalah bentuk fisik dari SIP Resistor yang memiliki 

Speaker   

LCD    

Keypad   
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9 pin. Namun di pasaran akan sangat banyak 

ditemukan SIP Resistor dengan jumlah pin yang 

berbeda-beda sesuai dengan kebutuhanya. 

 

Gambar 7. R-pack 

 

G. Modem GSM Serial Wavecom 1306b  
Modem ini adalah salah satu jenis modem 

yang dirancang untuk dapat dihubungkan dengan 

perangkat luar dengan koneksi serial. Modem ini 

menggunakan format pengiriman data serial biasa 

sehingga memudahkan saat dihubungkan dengan 

mikrokontroler.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Modem GSM Serial Wavecom 1306b 

 

H. Electronic Dazer  

Rangkaian elektronik dazer atau listrik kejut 

bekerja dengan menggunakan kombinasi transistor 

(darlington) dan transformator step up untuk 

menaikkan arus dan tegangan keluaran yang akan 

digunakan sebagai perangkat pemberi efek jera pada 

pelaku pencurian apabila pintu utama brankas 

dibobol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Aplikasi rangkaian electronic dazer 

 

I. Keypad 3x4  
Keypad adalah rangkaian tombol yang 

berfungsi untuk memberikan sinyal kepada suatu 

rangkaian dengan menghubungkan jalur-jalur 

tertentu. 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Tampilan Fisik Keypad 3x4 

J. Software Pemrograman 

Bahasa Assembly adalah bahasa 

pemrograman komputer tingkat rendah. Bahasa 

rakitan merupakan notasi untuk bahasa mesin yang 

dapat dibaca oleh manusia dan berbeda-beda 

tergantung dari arsitektur komputer yang digunakan. 

Bahasa mesin adalah pola bit-bit (serangkaian 

nomor-nomor biner) tertentu yang merupakan kode 

operasi mesin. Bahasa mesin dibuat lebih mudah 

dibaca dan ditulis dengan cara mengganti pola bit-bit 

menjadi julukan-julukan yang disebut mnemonics. 

Kelebihan Bahasa Assemblysebagai berikut. 

1. Ketika di-compile lebih kecil ukuran. 

2. Lebih efisien/hemat memori. 

3. Lebih cepat dieksekusi 

Kesulitan Bahasa Assembly sebagai berikut. 

1. Dalam melakukan suatu pekerjaan, baris 

program relative lebih panjang dibanding 

bahasa tingkat tinggi. 

2. Relatif lebih sulit untuk dipahami terutama 

jika jumlah baris sudah terlalu banyak. 

3. Lebih sulit dalam melakukan pekerjaan 

rumit, misalnya operasi matematis. (Didin Wahyudi, 

2005) 

3. METODE DAN TEKNIK PENGUKURAN  

Pada perancangan dan pembuatan brankas 

otomatis ini, dilakukan pengukuran dan pengujian 

dengan metode pengukuran tegangan, dan jarak 

yang menjadi acuan untuk mengetahui sistem kerja 

perangkat kontrol yang dipasang pada brankas. 

Gambar dibawah ini adalah blok diagram sistem. 

Keypad

Mikrokonrtoler

LCD

Selenoid

Handphone

Modem

Pintu
benar

salah

Gambar 11. Blok Diagram Sistem 

Pengukuran selanjutnya dilakukan pada keypad 3x4 

untuk mengetahui respons sistem saat tombol 

keypad ditekan.  

Tabel 1. Hasil Pengujian Output Keypad 3x4 
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Pengujian berikutnya dilakukan pada rangkaian 

pengendali electronic dazer, buzzer, LED indikator, 

dan pengukuran tegangan keluaran power supply. 

Tabel 2. Pengujian Rangkaian Pengendali Electronic 

Dazer 

 
Tabel 3. Pengujian Rangkaian Pengendali Buzzer 

 
Tabel 4. Pengujian LED Indikator 

 
Tabel 5. Pengujian Power Supply 

 
Metode pengujian yang dilakukan pada 

beberapa komponen lain diantaranya mikrokontroler 

AT89S51, Liquid Crystal Display (LCD), dan 

komunikasi serial pada Modem serial GSM 

wavecom 1306b dilakukan dengan menggunakan 

program assembler yang dibuat melalui editor 

program pada computer (PC) kemudian di compile 

ke dalam format heksa, lalu diisi pada chip IC 

mikrokontroler AT89S51 melalui komunikasi seria 

PC dan mikrokontroler. Hal ini bertujuan untuk 

mengontrol kinerja komponen apakah bekerja 

dengan baik atau tidak, serta dapat mengetahui 

sistem kerja komponen sesuai instruksi atau perintah 

yang diberikan melalui program. 

Pengujian yang dilakukan pada 

mikrokontroler AT89S51 adalah dengan 

memasukkan perintah untuk menghidupkan dan 

mematikan LED. Untuk pengujian pada Liquid 

Crystal Display (LCD), perintah yang dimasukkan 

adalah untuk menampilkan karakter angka dari 0 

sampai 9 pada LCD dan hasilnya dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 12. Hasil Pengujian LCD 

Tabel 6. hasil Pengujian Handphone Sistem 

 
Dari pengujian dengan mengetikan perintah ATE1 

dan AT+CMGF=0 yang telah dilakukan didapatkan 

jawaban OK, berarti handphone tersebut dapat 

dikontrol dengan menggunakan perintah AT (AT-

comand) dan sistem komunikasinya menggunakan 

format PDU, sehingga handphone dapat digunakan 

sebagai handphone sistem yang terhubung dengan 

sistem mikrokontroler. akan tetapi apabila 

jawabannya error, maka handphone tersebut tidak 

dapat digunakan sebagai handphone sistem. 

 
Pengujian Rangkaian Solenoid 

Solenoid disini digunakan untuk membuka 

pintu brankas. Rangkaian ini terhubung langsung 

dengan mikro P2.0 yang dihubungkan dengan 

rangkaian transistor sebagai penguat.Pengisian 

dilakukan dengan memberi catu daya pada sistem 

dan mengakibatkan solenoid on. Apabila diberi 

transistor dihubungkan ke ground maka solenoid off. 

 
Gambar 13. Rangkaian uji coba rangkaian 

 

4. PEMASUKAN PROGRAM ASSEMBLY KE 

MIKROKONTROLER AT89S51 

Proses ini, dilakukan oleh downloader IC AT89xx. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

1. IC AT89S51 dimasukkan ke soket IC pada 



PROSIDING SEMMAU 2015 

 

153 

downloader. 

2. Hubungkan soket female DB-25 pada 

downloader ke soket male DB-25 di PC dan 

hubungkan power supply dengan tegangan 12 Volt 

ke downloader. 

3. Buka program ASM51 

4. Ketikan nama file assembly yang telah dibuat, 

kemudian tekan enter dan tunggu sebentar.Setelah 

proses konversi dari ekstensi .asm ke ekstensi .hex 

selesai, lihatlah apa ada yang error di dalam program 

tersebut, apabila tidak ada maka 

bisa dilanjutkan, apabila masih ada kesalahan 

diperbaiki terlebih dahulu. Peringatan errorbisa 

dilihat dalam file  

5. Apabila program assembly sudah benar serta tidak 

ditemukannya kesalahan, langkah selanjutnya adalah 

menjalankan program AEC_ISP. EXG 

6. Setelah muncul gambar 4.6, pilih A lalu 

masukkan nama program (lina1.hex) yang akan 

didownload. 

7. Setelah itu akan muncul tampilan seperti Gambar. 

Tekan sembarang tombol untuk melanjutkan. 

8. Kemudian arahkan pada pilihan E (program), lalu 

tekan enter atau tekan tombol “E”. Ini berfungsi 

untuk memasukkan program yang berekstensi hex ke 

dalam IC AT89S51. 

9. Jika sudah 100%, tekan sembarang tombol untuk 

melanjutkan. Langkah selanjutnya adalah memilih 

pilihan I, lalu tekan enter. Disitu tampak bahwa 

kondisi masih tinggi (high). Dengan menekan 

tombol enter, maka akan berubah menjadi rendah 

(low). 

10. Setelah proses download selesai, langkah 

selanjutnya yaitu memasang IC AT89S51 yang 

berisi program lina1.hex tadi ke rangkaian. 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Rangkaian Keseluruhan 

Pengujian rangkaian secara keseluruhan dilakukan 

setelah semua komponen terpasang dan program 

assembly yang sudah dibuat dimasukan ke IC. 

Setelah terpasang semua komponennya kemudian 

dipasang ke brankas. Pada sistem alat ini akan 

bekerja setelah alat dihubungkan dengan listrik. 

Rangkaian tersebut dihubungkan dengan catu daya 

5V. Kemudian sistem akan melakukan inisialisasi 

port serial yang dilanjutkan dengan inisialisasi LCD 

untuk menampilkan tulisan tentang kode password 

yang ditekan melalui keypad. Kode password terdiri 

dari 4 digit angka dan tampilannya bergeser. Setelah 

menekan angka pada keypad untuk membuka pintu 

brankas kemudian tekan pagar (ENT). Apabila kode 

password benar maka tampilan pada LCD akan 

bertuliskan open dan pintu brankas akan terbuka. 

Apabila kode password yang ditekan salah maka 

tampilan bertuliskan “password salah”. Pada saaat 

itu handphone pemilik brankas akan mendapat 

kiriman sms dari wavecom yang ada didalam 

brankas berupa tulisan “pass key”. Untuk mereset 

ulang maka tekan CON secara bersamaan sistem 

akan kembali lagi seperti semula.Skema rangkain 

keseluruhan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 20. Skema Rangkain Keseluruhan 

6. PROSES PEMAKAIAN 

Pertama alat di hubungkan dengan listrik dan 

akan masuk ke travo untuk mengubah arus dari AC 

ke DC, maka yang sebenarnaya arus 220V menjadi 

12V. Setelah arus menjadi 12V diperkecil lagi arus 

keluaran dengan mengunakan transistor LM7805 

maka output dari adapter tersebut menjadi 5V. 

Setelah arus menjadi 5V rangkain tersebut di 

hubungkan dengan mikrokntroler AT89S51. 

Mikrokontroler akan berkerja apabila mendapat 

inputan dari keypad, keypad juga di gunakan tahanan 

R-pack agar tetap stabil arus yang masuk ke 

mikrokontroler. Setelah mikrokontroler memproses 

password akan menampilkannya melalui LCD. 

Apabila  kode  password  benar  pintu 

brankas  akan  membuka  dan  apabila  kode  

password  salah maka  akan  ada kiriman  sms  ke  

handphone  pemilik  brankas.  Kode  password  

terdiri  dari  4 digit   angka   dan   tampilannya   

geser.   Setelah   menekan   angka   pada   keypad 

untuk   membuka   pintu   brankas   kemudian   tekan   

pagar   (#).   Apabila   kode password  benar  maka  

tampilan  pada  LCD  akan  bertuliskan  open  maka  

pintu brankas  akan  terbuka.  Apabila  kode  

password  yang ditekan  salah  selama maka 

tampilan bertuliskan err. System Lock. Pada saat itu 

handphone pemilik brankas   akan   mendapat   

kiriman   sms   dari   handphone   yang   ada   

didalam brankas berupa tulisan pass key salah. 

Pada saat itu pun buzzer akan berbunyi, 

buzzer mengunakan jaur yang sama pada 

mikrokontroler karna ada hubungannya dengan 
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LCD. Untuk mereset ulang maka tekan 3 dan pagar 

(#) sistem akan kembali lagi seperti semula. 
 

7. KESIMPULAN  

Dari keseluruhan proses pembuatan kerja 

praktek yang telah dilakukan, kesimpulannya adalah 

berhasil melakukan rancang bangun system 

pengaman brankas dengan memanfaatkan 

handphone sebagai alat pengirim sms serta 

menggunakan mikrokontroler AT89S51, apabila 

password yang dimasukkan benar maka pintu 

brankas akan terbuka dan apabila password salah 

maka pemilik brankas akan mendapat sms dari 

handphone brankas.  

Sistem mikrokontroller untuk membuka pintu 

dengan password telah dikerjakan dari perancangan 

perangkat keras, perakitan perangkatan keras, 

pemograman, pengujian serta penyusunan naskah. 

Proses pengerjaan system mikrokontroller untuk 

membuka pintu dengan password dapat ditarik 

kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Keypad dan microswitch digunakan sebagai 

masukan. Tombol pada keypad digunakan 

sebagai masukan nilai password, mengganti 

password dan menutup pintu. Microswitch perlu 

dipasang sedemikian rupa diantara dinding pintu 

dengan pintu, sehingga dengan perubahan posisi 

pintu akan mengaktifkan microswitch. 

2. Prinsip kerja dari sistem mikrokontroller tersebut 

adalah dengan memasukkan empat angka 

password untuk membuka pintu, tombol (#)  

untuk menutup pintu, dan sistem keamanan akan 

menyala atau aktif jika pintu dibuka secara 

paksa. 
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Abstrak 

 

Seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi, keberadaan komputer sebagai sarana untuk membantu 

kelancaran beraktifitas saat ini bukanlah suatu hal yang baru, tetapi sudah dianggap lazim untuk digunakan 

bahkan sudah menjadi kebutuhan masyarakat umum. Informasi mengenai penjualan tanah merupakan 

informasi yang sangat penting bagi masyarakat yang dalam rutinitasnya sulit meluangkan waktu untuk 

mendapatkan informasi tersebut. Situs web penjualan tanah pada dasarnya adalah sebuah Aplikasi yang dapat 

digunakan untuk menyediakan layanan penjualan kepada pelanggan dan untuk memperluas daerah 

pemasaran untuk menghadapi persaingan di pasar. Dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 

Aplikasi yang dibutuhkan adalah sebuah Aplikasi yang dapat membuat penjualan online, memberikan 

informasi pada tanah yang dijual secara lengkap, dan mengelolah data transaksi penjualan tanah dengan 

benar. Hasil dari penelitian ini adalah telah di bangun sistem informasi penjualan tanah di Kota Kupang 

berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Dreamweaver sebagai editor. Dengan 

adanya sistem PeTaKu, dapat membantu masyarakat dalam memperoleh informasi penjualan tanah dengan 

cepat, tepat dan lebih efisien waktu, tenaga dan biaya.  

 

Kata Kunci : Adobe CS3, Dreamwever 8 dan PHP, Penjualan Tanah 

 

 

1. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang 

Seiring pesatnya perkembangan teknologi 

informasi, keberadaan komputer sebagai sarana 

untuk membantu kelancaran beraktifitas saat ini 

bukanlah suatu hal yang baru, tetapi sudah 

dianggap lazim untuk digunakan, bahkan sudah 

menjadi kebutuhan masyarakat umum. Dengan 

segala keunggulan yang dimiliki, komputer dirasa 

sangat berperan bagi suatu perusahaan maupun 

individu dalam melakukan aktivitas pemerosesan 

data ataupun menyediakan informasi yang cepat 

dan akurat sehingga diperoleh hasil yang 

optimal. Tersajinya informasi yang cepat, akan 

mempercepat proses pengambilan keputusan, 

sehingga dapat menghemat biaya, tenaga dan 

waktu yang lebih efektif dan efisien. 

Informasi mengenai penjualan tanah merupakan 

informasi yang sangat penting bagi masyarakat 

yang dalam rutinitasnya sulit meluangkan waktu 

untuk mendapatkan informasi tersebut. Individu-

individu yang ingin menjual tanahnya dapat 

dengan mudah mengiklankannya lebih cepat serta 

peluang untuk memasarkan tanahnya lebih besar 

melalui internet, karena cakupan pemasaranya lebih 

luas. 

 

Dengan masih adanya penjualan tanah yang 

belum terkomputerisasi mulai dari pengolahan data 

penjual tanah sampai pada laporan data seluruh 

informasi tanah oleh masyarakat yang mau menjual 

tanahnya. Dengan menggunakan sistem manual 

terdapat banyak kesalahan dalam menyampaikan 

informasi mengenai tanah yang ingin dijualnya. 

Sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk menginformasikan kepada masyarakat luas 

mengenai tanah yang akan dijualnya. Dengan 

terjadinya masalah tersebut diatas, diperlukan 

sarana yang dapat meringankan pelaku penjual 

tanah tersebut. Salah satu alternatif yang dapat 

membantu menyelesaikan masalah tersebut adalah 

dengan menerapkan sistem komputernisasi dalam 

suatu kota atau wilayah untuk menjual tanah. 

Dengan sistem komputerisasi diharapkan dapat 

diperoleh informasi mengenai tanah yang dijual 

dengan cepat, tepat, dan lebih efisien waktu, tenaga 

dan biaya. 

Dengan latar belakang masalah diatas maka 

penulis akan mengambil permasalahan bagaimana 

meningkatkan kinerja sistem informasi penjualan 
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tanah secara online dan memaksimalkan potensi 

peralatan yang sudah dimiliki dengan cara 

membangun sebuah sistem informasi yang otomatis, 

sehingga dapat melayani dan memenuhi kebutuhan 

informasi yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud 

mengadakan penelitian mengenai sistem informasi 

penjualan tanah secara online di Kota Kupang 

NTT dengan mengambil judul “Sistem Informasi 

Penjualan Tanah di Kota Kupang Berbasis 

Web”. 

 

b. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana membangun 

sebuah sistem informasi berbais website yang dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

penjualan tanah sehingga memberikan kemudahan 

kepada masyarakat luas yang membutuhkan 

informasi penjualan tanah. 

 

c. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk 

membangun sistem informasi penjualan tanah 

berbasis web yang dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang penjualan tanah, 

sehingga memberikan kemudahan kepada 

masyarakat luas yang membutuhkan informasi 

tentang penjualan tanah. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

a. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Nurdjati (2007) membuat penelitian untuk 

membangun sebuah sistem alternatife untuk 

peningkatan pelayanan pendaftaran tanah dengan 

pembuatan suatu model sistem informasi, dimana 

didalamnya telah terdapat informasi spesial dan 

didukung oleh database yang mencakup semua 

informasi yang dibutuhkan tentang kepemilikan 

tanah. Disamping itu, didalamnya dapat dilakukan 

suatu manipulasi untuk data tabular. Sehingga 

diharapkan dapat menjadi model informasi yang 

akan selalu up to date. Sistem ini berisi data 

mengenai status lahan, biaya pendaftaran sertifikat 

tanah pertama kali dan peningkatan jenis hak 

atas tanah yang telah dimiliki secara lengkap 

dalam satu desa yang memenuhi aspek 

georeference serta mudah digunakan (user 

friendly). 

Narmuji (2012), mengatakan bahwa 

Perkembangan teknologi informasi dapat 

meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai 

kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat 

dan akurat, sehingga akhirnya akan meningkatkan 

penjualan. Teknologi Informasi adalah suatu 

teknologi yang digunakan untuk mengolah data, 

termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai 

cara untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat 

dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan 

pribadi, bisnis, pemerintahan dan juga merupakan 

informasi yang strategis untuk pengambilan 

keputusan. Fasilitas yang disediakan oleh WEB 

adalah web itu menyediakan fasilitas untuk 

memberikan informasi pemasaran handphone 

terhadap orang–orang yang tidak ada waktu untuk 

mencari informasi mengenai handphone, dan 

sekaligus sebagai media promosi dalam bentuk 

aplikasi. Oleh karena itu kami membuat web dengan 

judul: Analisis dan Perancangan Sistem Informasi 

Promosi Dan Penjualan pada CoolCellPhone Market 

Klaten Berbasis Web. 

Iman (2013) membuat penelitian tentang 

bagaimana mengoptimalkan komputer untuk 

mengolah data pengarsipan jual-beli tanah pada 

Kantor Desa Condongcatur, yang semula masih 

dilakukan secara manual menjadi terkomputerisasi 

sehingga dapat melakukan penginputan data yang 

cepat, tepat dan akurat. Tujuan penelitiannya 

adalah: Untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dan meningkatkan kualitas pelayanan, 

penggunaan sistem komputerisasi secara baik dan 

benar, dan memberikan informasi yang objektif dan 

dapat diandalkan. Manfaatnya adalah agar dapat 

menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat 

berguna bagi Kantor Desa Condongcatur dalam 

mengolah data pengarsipan jual-beli tanah, 

sehingga dapat memudahkan dan mendata tanah 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa masalah yang 

akan diteliti penulis terkait dengan Sistem Informasi 

Penjualan Tanah di Kota Kupang Berbasis Web 

belum pernah diteliti oleh orang lain. 

 

b. Landasan Teori  

1. Sistem Informasi 

Sistem Informasi merupakan suatu sistem 

di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat 

manajerial dengan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi untuk dapat menyediakan 

laporan-laporan yang diperlukan oleh 

pihak luar tertentu (sutabri, 2012). 

2. Penjualan Tanah 

Menurut Chairul Marom (2002) 

Penjualan artinya penjualan barang 

dagangan sebagai usaha pokok 

perusahaan yang biasanya dilakukan 

secara teratur.  

3. Website 

Menurut Azis (2013), website adalah 

informasi yang disediakan melalui jalur internet 

sehingga bisa diakses diseluruh dunia selama 
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terkoneksi dengan jaringan internet. Website 

merupakan komponen atau kumpulan komponen 

yang terdiri dari teks, gambar, suara animasi 

sehingga lebih merupakan media informasi yang 

menarik untuk di kunjungi. Secara garis besar 

website bisa digolongkan menjadi 3 bagian yaitu: 

website statis, website dinamis, website interaktif. 

Untuk membangun sebuah website yang lebih 

advance harus menyediakan unsur penunjang 

lainnya. 

3. METODE PENELITIAN 

a. Metode Pengamatan (Observation) 

Metode yang digunakan untuk mengadakan 

pengamatan secara langsung tentang sistem 

penjualan tanah yang ada di Kota Kupang. Dalam 

metode ini peneliti turun mengamati beberapa 

proses penjualan tanah yang terjadi di kota 

Kupang untuk mengetahui informasi apa saja 

yang penting dalam proses penjualan tanah. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Dalam metode ini penulis mengadakan tanya 

jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dan berkompeten untuk menjadi 

nara sumber guna mendapatkan informasi yang 

lengkap mengenai penjualan tanah yang ada di 

kota Kupang. 

c. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Sebelum mengembangkan perangkat 

lunak, analisis kebutuhan perangkat lunak 

perlu dilakukan. Hal ini dikarenakan 

perangkat-perangkat lunak tersebut 

merupakan komponen yang sangat 

penting. 

2. Perancangan Perangkat Lunak 

Setelah kebutuhan perangkat lunak 

dianalisis dan dikumpulkan, 

perancangan perangkat lunak dimulai, 

sehingga gambaran detail sistem yang 

ingin dibangun diperoleh. 

3. Implementasi Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang telah dirancang, 

diimplentasikan dengan cara membuat 

program simulasi untuk menguji 

kelayakan perangkat lunak tersebut. 

Pengujian ini dilakukan beberapa kali 

sampai diperoleh hasil yang maksimal. 

4. Pengujian perangkat lunak dibagi dalam 

dua tahap, yaitu: 

i. Pengujian fungsionalitas yang 

dilakukan oleh pengembang. 

ii. Pengujian pengguna yang 

dilakukan dengan cara membagi 

kuesioner kepada responden. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Deskripsi Sistem 

PetaKu adalah perangkat lunak yang 

dikembangkan untuk membantu masyarakat yang 

dalam ritinitasnya sulit meluangkan waktu untuk 

mendapatkan informasi terkait penjualan tanah di 

sekitar Kota Kupang. Pada sistem ini, arsitektur 

perangkat lunak yang digunakan berupa jaringan 

internet, dimana semua data dapat diakses melalui 

banyak client. Setiap permintaan dari client hanya 

akan dilayani oleh satu server. Untuk lebih 

jelasnya perhatikan gambar 1 berikut ini: 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Arsitektur PeTaKu 

 

c. Perancangan Perangkat Lunak 

1. Alur Dokumen 

Alur dokumen merupakan diagram alir yang 

menunjukkan arus bagi dokumen, aliran data fisik 

dan entitas. Gambaran tentang bagaimana cara kerja 

sistem yang dapat dibangun dengan menggunakan 

simbol-simbol yang mewakili keadaan sebenarnya 

pada sistem dan gambaran tentang dokumen-

dokumen tersebut beredar. Alur dokumen PeTaKu 

dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 

 
Gambar 2. Alur Dokumen PeTaKu 
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2. Diagram Konteks 

Diagram konteks meruapaka gambaran 

sederhana yang menjelaskan hubungan sistem dengan 

entitas luar yang berhubungan secara langsung 

dengan sistem Diagram konteks PeTaKu dapat dilihat 

pada gambar 3  berikut ini: 

 
 

Gambar 3. Diagram Konteks 

 

 

 

3. Antarmuka PeTaKua 

Berikut ini akan di bahas fungsi dan cara kerja 

setiap halaman yang dihasilkan oleh aplikasi 

PeTaKu 

a. Halaman Home 

Halaman home adalah halaman utama sistem. 

Halaman ini menampilakn informasi umum 

terkait tanah dan informasi penjualan tanah di 

Kota Kupang. Tampilannya dapat dilihat pada 

gambar 4 berikut ini : 

 
Gambar 4. Halaman Home 

 

b. Halaman informasi penjualan tanah 

Halaman informasi penjualan tanah 

menampilkan informasi - informasi 

penjualan tanah di daerah sekitar Kota 

Kupang. Dengan fasilitas pencarian menurut 

lokasi tanah, tentunya akan sangat 

membantu pengunjung untuk mendapatkan 

informasi sesuai dengan keinginan. 

Tampilannya dapat dilihat pada gambar 5 

berikut : 

 

 
Gambar 5. Halaman informasi 

penjualan tanah 

 

c. Halaman berita 

Halaman berita menampilkan berita-berita 

terkait dan penjualan tanah. Dengan adanya 

layanan pencarian, akan memudahkan 

pengunjung untuk mendapatkan informasi 

secara, tepat dan akurat. Tampilannya dapat 

dilihat pada gambar 6 berikut ini : 

 

 
 

Gambar 6. Halaman berita 

 

d. Halaman login 

 

 
Gambar 7. Halaman login 

 

Gambar 7 diatas menggambarkan tampilan 

halaman login admin. Halaman ini berfungsi 

sebagai autentikasi atau untuk memastikan 

bahwa pengguna khususnya admin yang akan 

mengakses sistem ini adalah benar-benar 

pengguna yang sah. Proses autentikasi 

dilakukan dengan memverifikasi kebenaran 

user name dan password yang dimasukkan 

PENGUNJUNG 

ADMIN 

Data Admin, 

Data Penjualan Tanah, 

Data Berita. 

Info Penjualan Tanah, 

Berita. 

0 

PeTaKu 

Info Penjualan Tanah, 

Berita. 
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oleh pengguna. 

 

e. Halaman pengolahan data admin 

Halaman pengolahan data admin merupakan 

halaman yang digunakan oleh admin untuk 

melakukan proses pengolahan data admin 

yang meliputi proses tambah, simpan, ubah 

dan hapus. Sebelum melakukan proses simpan 

data, admin harus sudah memastikan terlebih 

dahulu bahwa semua data telah diisi dengan 

benar. Tampilan halaman pengolahan data 

admin dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini : 

 

 
Gambar 9. Halaman pengolahan data admin 

 

f. Halaman pengolahan informasi penjualan 

tanah 

 
Gambar 10. Halaman pengolahan informasi 

penjualan tanah 

 

Gambar diatas menunjukkan tampilan 

halaman pengolahan informasi penjualan 

tanah. Halam ini berfungsi untuk membantu 

admin melakukan proses pengolahan 

informasi penjualan tanah seperti proses 

insert, update dan delet. 

g. Halaman pengolahan data berita 

Halaman pengolahan data berita merupakan 

halaman yang digunakan untuk membantu 

admin menangani proses pengolahan data 

bertita terkait tanah dan penjualan tanah 

disekitar Kota Kupang. Tampilan halaman 

pengolahan data berita dapat dilihat pada 

gambar 11 berikut ini : 

 

 
Gambar 11. Halaman pengolahan 

data berita 

 

4. Pengujian Perangkat Lunak  

a. Pengujian Fungsionalitas 

Pengujian fungsionalitas dilakukan dengan 

menguji kesesuaian tampilan dari proses yang 

dihasilkan dengan input yang diberikan. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa sistem 

berhasil dibangun karena telah memenuhi 

semua fungsi utama dalam sistem yaitu untuk 

menangani proses pengolahan data admin, 

berita dan informasi penjualan tanah serta 

menampilkan informasi terkait tanah dan 

penjualan tanah kepada masyarakat atau 

pengunjung yang membutuhkan.  

b. Pengujian pengguna 

Pengujian unjuk kerja sistem dilakukan 

dengan melakukan pengujian kepada 

pengguna sistem yang dikembangkan. Dalam 

pengujian unjuk kerja sistem ini diambil 10 

responden secara acak dari kalangan 

masyarakat yang membutuhkan informasi 

terkait tanah di daerah sekitar Kota Kupang. 

Berdasarkan hasil uji responden dapat 

disimpulkan bahwa secara umum sistem ini 

sudah memenuhi tujuan utamanya yaitu dapat 

membantu masyarakat yang dalam 

rutinitasnya sulit meluangkan waktu untuk 

mendapatkan informasi terkait penjualan tanah 

disekitar Kota Kupang. Dengan adanya sistem 

PeTaKu masyarakat dapat memperoleh 

informasi penjuala tanah dengan cepat, tepat 

dan lebih efisien waktu, tenaga dan biaya. Dari 

segi tampilan sudah baik, interaktif elegan dan 

user friendly, mudah dibaca dan dipahami 

serta pemilihan warna yang nyaman dan indah 

untuk dipandang. 

 

5. Kesimpulan 

Pada penelitian ini telah dibangun sebuah 

sistem informasi penjualan tanah di Kota Kupang 

berbasis web atau dikenal dengan nama PeTaKu. 

Secara umum sistem ini sudah memenuhi tujuan 

utamanya yaitu dapat membantu masyarakat yang 

dalam rutinitasnya sulit meluangkan waktu untuk 

mendapatkan informasi terkait penjualan tanah di 
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sekitar Kota Kupang. Dengan adanya sistem 

PeTaku, masyarakat dapat memperoleh informasi 

penjualan tanah dengan cepat, tepat dan lebih 

efesien waktu, tenaga dan biaya. 
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Abstrak 

 
Kantor Dinas Peternakan Kabupaten Kupang adalah salah satu Kantor Dinas di Kabupaten Kupang yang 

mempunyai data berbagai macam jenis penyakit hewan dan salah satunya adalah penyakit Septicaemia 

epizootica (SE). Dalam proses pelayanan atau dalam mendata berbagai jenis penyakit yang salah satunya adalah 

penyakit menular Septicaemia epizootica (SE) yang masih belum terkomputerisasi dimana jika ada peternak sapi 

yang ingin berkonsultasi tentang ternak khususnya berkonsultasi penyakit Septicaemia epizootica membutuhkan 

rentang waktu yang cukup lama, dan peternak harus antri untuk melakukan konsultasi.  Kantor Dinas Peternakan 

Kabupaten Kupang memiliki masalah yang sering terjadi pada saat peternak berkonsultasi dengan dokter hewan 

dan sering terjadi suatu antrian yang panjang dan memakan waktu cukup lama pada saat berkonsultasi, sehingga 

dibangun sistem pakar untuk diagnosa penyakit septicaemia epizootica dengan menggunakan metode Bayes dan 

menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Studio. NET 2008 dan untuk basis data menggunakan 

Microsoft Access 2007. Hasil penelitian adalah sistem pakar yang dapat membantu dokter dan masyarakat awam 

dalam mendiagnosis penyakit hewan menular septicaemia epizootica pada ternak sapi berdasarkan gejala-gejala 

yang dipilih pada tampilan antarmuka konsultasi sehingga sistem atau aplikasi dapat menampilkan hasil diagnosa 

mengenai penyakit menular Septicaemia epizootica (SE) pada sapi. 

 
Kata kunci: Teorema Bayes,Sistem pakar, Septicaemia epizootica (SE) 

 

 

 

1.  PENDAHULUAN  
Di dunia penyakit Septicamaemia epizootica 

(SE) banyak menyebar di daerah Asia yang memiliki 

curah hujan yang tinggi seperti Indonesia, 

Philippina, Thailand dan Malaysia. Di Amerika 

kasus SE pernah dilaporkan terjadi pada tiga 

kawanan Bison. Penyakit ini juga dilaporkan di 

sejumlah negara Afrika seperti di negara-negara 

timur tengah serta negara  Afrika Tengah dan Afrika 

Selatan [1].  Di Indonesia Penyakit ini pertama kali 

dilaporkan pada tahun 1884, di daerah Balaraja 

Tangerang [2]. Penyakit SE dilaporkan terjadi di 

beberapa wilayah di Indonesia seperti  Bengkulu, 

Sumatera tara, Riau, Jambi, dan Nusa Tenggara 

Timur, penyakit SE juga dikenal dengan penyakit 

ngorok yang merupakan salah satu penyakit yang 

telah bersifat endemic dan menimbulkan kerugian 

ekonomi yang cukup besar.    

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan 

wilayah endemis SE kecuali Lembata. Setiap tahun 

kasus SE terjadi secara klinis. Program 

pemberantasan sudah dimulai sejak tahun 1984/1985 

yaitu di kabupaten Sumba Timur, namun tidak jelas 

kelanjutannya. Tahun 2004 kembali dicanangkan 

program pemberantasan SE dan masih ditargetkan  

Pulau Sumba bebas SE pada tahun 2008, namun 

belum bisa dicapai [3].  

Kabupaten Kupang merupakan salah satu 

kabupaten yang terdapat di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Dengan iklim semi arid (5 bulan hujan dan 

seterusnya kemarau panjang) mengakibatkan sektor 

pertanian yang layak dikembangkan adalah 

pertanian lahan kering dengan sektor peternakan 

sebagai sektor unggulan dan menjadi leading sektor 

untuk menggerakan percepatan pengembangan 

sektor lain. Namun potensi yang dijelaskan di atas 

perlu dicermati dan diwaspadai karena Nusa 

Tenggara Timur yang akan mengembalikan citra 

bahwa NTT sebagai gudang ternak maka 

pengembangan peternakan di Wilayah NTT 

khususnya Kabupaten Kupang harus terus 

ditingkatkan, sehingga tercapai swasembada daging 

sapi dan kerbau, namun di Kabupaten Kupang 

apabila dicermati maka telah terjadinya penurunan 

populasi yang salah satu penyebabnya adalah 

terdapat penyakit hewan menular yang biasa 

menginfeksi hewan sapi dan kerbau yaitu SE 

sehingga menyebabkan kerugian ekonomi yang 

sangat besar bagi peternak di Kabupaten Kupang [3].    

Perkembangan Teknologi dan informasi 

saat ini sangat berpengaruh pada dunia kedokteran 

hewan. Dengan adanya teknologi komputer, maka 

penerapan metode atau algoritma yang rumit dapat 

diselesaikan dalam hitungan detik, seperti pada 

penelitian ini, metode bayes untuk kasus yang 

diterapkan diharapkan mampu dan cepat dalam 

mendiagnosa kemungkinan suatu penyakit yang 
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dialami hewan peliharaan dan dapat memberikan 

solusi pengobatannya. 

  

2.  KAJIAN LITERATUR 

2.1  Teorema Bayes 
Teorema Bayes merupakan teorema yang 

kebanyakan digunakan untuk menghitung peluang-

peluang dalam suatu hipotesis tertentu, Teorema 

Bayes pertama kali diperkenalkan oleh ilmuwan 

yang bernama Bayes yang ingin memastikan tentang 

dimana keberadaan Tuhan. Bayes mencari fakta 

tentang keberadaan Tuhan di dunia dan kemudian 

mengubahnya dengan nilai propabilitas dan yang 

akan dibandingkan dengan nilai probabilitas. 

Theorema Bayes ini juga merupakan dasar dari 

statistika Bayes yang memiliki penerapan dalam 

ilmu ekonomi mikro, sains, teori permainan dan 

kedokteran [4]. 

Teorema Bayes adalah teorema yang 

digunakan dalam statistika untuk menghitung 

peluang untuk suatu hipotesis. Bayes Optimal 

Classifier menghitung peluang dari suatu kelas dari 

masing-masing kelompok atribut yang ada, dan 

menentukan kelas mana yang paling optimal [5]. 

 

 
Gambar 1. Klasfikasi data 

 

                             

                                               

 

Keadaan Posteriror (Probabilitas Xk di dalam Y) 

dapat dihitung dari keadaan prior (Probabilitas Y di 

dalam Xk dibagi dengan jumlah dari semua 

probabilitas Y di dalam semua Xi) 

 

HMAP (Hypothesis Maximum Appropri 

Probability) menyatakan hipotesa yang diambil 

berdasarkan nilai probabilitas berdasarkan kondisi 

prior yang diketahui. HMAP adalah model 

penyederhanaan dari metode bayes yang disebut 

dengan Naive Bayes. HMAP inilah yang digunakan 

di dalam macine learning sebagai metode untuk 

mendapatkan hipotesis untuk suatu keputusan. 

 

 

 

 

 

Kekurangan metode Bayes [6]  

• Metode Bayes hanya bisa digunakan untuk 

persoalan klasifikasi yang data-datanya 

bersifat kategorikal dan dengan metode 

pembelajaran terawasi. 

• Diperlukan pengetahuan awal  bagi Metode 

Bayes untuk dapat mengambil suatu 

keputusan. Tingkat keberhasilannya sangat 

tergantung pada pengetahuan awal yang 

diberikan. 

 

2.2   Septicaemia Epizootica (SE) 

Penyakit Septicaemia Epizootica (SE)  atau 

penyakit  ngorok  merupakan  satu  penyakit  hewan  

menular strategis  pada  ruminansia  besar  yang  ada  

di  Indonesia  dengan  gejala-gejala  yang muncul  

seperti  ngorok  pada malm  hari,  leher  bengkak,  

keluar kelenjar dari  mulut, keluar kelenjar dari 

hidung, tidak makan, tidak minum dan suhu tubuh 

panas. Di dunia penyakit ini banyak menyebar di 

daerah Asia yang memiliki curah hujan yang tinggi 

seperti Indonesia, Philippina, Thailand dan 

Malaysia. Di Amerika kasus SE pernah dilaporkan 

terjadi pada tiga kawanan Bison. Penyakit ini juga 

dilaporkan di sejumlah negara Afrika seperti di 

negara-negara timur tengah serta negara  Afrika 

Tengah dan Afrika Selatan [1].  Di Indonesia 

Penyakit ini pertama kali dilaporkan pada tahun  

1884,  di  daerah  Balaraja  Tangerang  [2]. Penyakit 

SE dilaporkan terjadi di beberapa wilayah di 

Indonesia seperti  Bengkulu, Sumatera Utara, Riau, 

Jambi, dan Nusa Tenggara Timur [7]. 

Penyakit SE disebabkan oleh infeksi bakteri 

yang biasa disebut para ahli hewan dengan  sebutan  

nama  gram  negatif pasteurella  multocida dengan  

serotipe  tertentu. Umumnya serotype di setiap 

tempat memiliki perbedaan, di daerah Asia 

umumnya ditemukan pasteurella multocida serotype 

B:2 sedangkan untuk daerah Afrika biasanya 

ditemukan serotype E:2. Penelitian terbaru juga  

menyatakan bahwa  terdapat serotype tipe baru yang 

muncul pada penyakit septicaemia epizootica yaitu 

serotype B:6 dan E:6. Serotype  lainya  dari  

pasteurella  multocida yang  dihubungkan  dengan 

septicaemia epizootica adalah serotype  A: 1 dan A: 

3, serotype ini dihubungkan dengan kematian dari 

sapi dan kerbau di India [1]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1   Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian yaitu peternak hewan 

yang berada pada kabupaten kupang (Batakte, Tarus 

dan Oesao) yang masing masing diambil 10 sampel 

secara acak. Metde pengambilan data yaitu dengan 

melakukan observasi langsung wawancara dan studi 

pustaka.  

 

3.2  Diagram Konteks. 

Dalam diagram konteks metode Bayes ini akan 

menunjukkan hubungan antara informasi dengan 

lingkungan yang mengaksesnya. 

2 

3 

1 
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Diagram konteks Diagnosa penyakit SE dengan 

metode Bayes dapat dilihat pada ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Konteks 

 

3.3  Bagan Alir 

Pada  perancangan  sistem  dengan metode 

Bayes ini, diagram arus datanya dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

 
Gambar 3. Diagram Arus Data 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1    Data Uji 
Setelah melakukan pengambilan sampel latih 

terhadap  30 Sapi yang diambil secara acak dari 3 

lokasi penelitian (Batakte, Tarus dan Oesao) di 

kabupaten Kupang – NTT, maka langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan 

probabilitas dengan metode bayes. Disini peneliti 

menggunakan 10 sampel data latih yang diambil 

secara acak pada sapi yang diaduga menderita SE. 

 

Tabel 1. Data Uji  

Keterangan: 
N : Jumlah Sampel Uji 

Y = Ya,  T= Tidak 
X1: Ngrorok pada malam hari   X5: Tidak makan  

X2: Leher bengkak  X6: Tidak minum 
X3: Keluar kelenjar dari mulut X7: Suhu tubuh panas 

X4: Keluar kelenjar dari hidung X8: Susah tidur 

 

4.2  Cara perhitungan dengan metode Bayes 
Misalnya data uji yang diberikan seperti 

berikut ini. 

Tabel 2. Data Uji  

 

Langkah awal harus menghitung nilai 

probabilitas masing-masin variabel (x1 sampai x7) 

terhadap x8 maka diperoleh fakta sebagai berikut: 

x1=y:x8=y: 4/6, x1=y:x8=t: 3/4, x2=t:x8=y: 4/6, 

x2=t:x8=t: 1/4, x3=t:x8=y: 2/6, x3=t,x8=t: 2/4, 

x4=t:x8=y: 4/6, x4=t:x8=t: 1/4, x5=y:x8=y: 3/6, 

x5=y:x8=t: 1/4, x6=y:x8=y: 6/6, x6=y:x8=t: 0, 

x7=t:x8=y:  2/6, x7=t:x8=t: 1/4. 

Langkah berikutnya, gunakan HMAP untuk 

menghitung: 

a. variabel (x1-x7) yang bernilai y, untuk x8 yang 

bernilai y. 

b. variabel (x1-x7) yang bernilai t, untuk x8 yang 

bernilai y. 

c. variabel (x1-x7) yang bernilai t, untuk x8 yang 

bernilai t. 

d. variabel (x1-x7) yang bernilai y, untuk x8 yang 

bernilai t. 

 

Hasil dari HMAP :  

a. x1..x2: y dan x8:y = 0.167 

b. x1..x2: t dan x8:y = 0.049,  

c. x1..x2: t dan x8:t = 0.0078,  

d. x1..x2: y dan x8:t =0.187 

 

Setelah itu dikelompokkan sesuai nilai x8, 

a. x1..x2: y dan x8:y = 0.167 dan x1..x2: t 

dan x8:y = 0.049. maka total nilainya = 

0.19 untuk x8 = y 

b. x1..x2: y dan x8:t =0.187 dan x1..x2: t dan 

x8:t = 0.0078, maka total nilainya = 0.10 

untuk x8 = t 

Hasil akhirnya yaitu dengan membandingkan hasil 

HMAP untuk  kelas y dan t, maka 0.19 > 0.10 maka 

dipastikan untuk data uji pada tabel 2, hasilnya 

adalah x8 = y  yang artinya positif terkena penyakit 

SE. 

 

4.3   Diagnosa dengan Program. 
Program diagnosa penyakit Septicaemia 

Epizootica (SE) dengan metode Bayes ini dilengkapi 

dengan data pakar yang berguna untuk memasukan 

data pakar (supervised learning). Data pakar ini 

digunakan untuk melatih sistem agar menghasilkan 

nilai probabilitas dan hipotesis.  

N X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 Y Y  T Y T   T Y T  

2  T T  Y Y Y Y T  Y 

3 Y Y Y T   T  T Y T  

4  T T   T  T Y Y Y Y 

5 Y Y Y T  T  Y  T Y 

6 Y T   T Y Y T  Y T  

7  T T  Y Y  T Y Y Y 

8  T T   T  T  T Y Y   Y 

9  T Y Y Y  T  T  T  T 

10 Y Y Y  T Y Y Y Y 

N X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 Y Y  T Y T   T Y ? 
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Gambar 4. Proses pemasukan data pakar 

 

Setelah memasukan data pakarnya (data latih), 

berikutnya masuk dalam mode diagnosa. Mode 

giagnosa ini digunakan untuk mengetahui hasil dari 

data uji yang dimasukan. Data uji bukan dari data 

latih sebelumnya. 

 
Gambar 5. Proses pemasukan data Uji dan Hasilnya 

 

Setelah melakukan pengujian terhadap 10 data uji, 

maka hasil diagnose dapat dilihat pada table hasil 

berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil Diagnosa dengan Metode Bayes 

 

Dari 10 data uji, dapat yang didiagnosa terkena 

penyakit Septicaemia Epizootica (SE) sebanyak 6  

sapi dan 4 tidak terkena penyakit SE. 

 

5. KESIMPULAN  

1. Sistem yang dibangun dengan metode Bayes 

ini dapat mendiagnosa penyakit Septicaemia 

Epizootica (SE) dengan pasti. 

2. Penggunaan metode Bayes ini juga untuk 

menghindari ketidak pastian pada data uji, 

sehingga hasil dapat dikatakan akurat. 

3. Metode Bayes dapat bekerja sesuai data awal 

yang diberikan, sehingga masuk dalam model 

supervised learning. 

4. Tingkat keakurasian dalam metode Bayes 

tergantung dari data awal yang diberikan. 
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Abstrak 

 
Pengelolaan kredit sudah dilakukan semenjak Kopdit Remaja Hokeng berdiri, begitu pula dengan penyeleksian 

pemberian kredit telah dilakukan setiap terjadi peminjaman pada Kopdit Remaja Hokeng. Namun terkadang 

mengalami beberapa kendala, antara lain dalam pengelolaan kredit yang dilakukan masih dilakukan secara 

manual sehingga membutuhkan waktu yang lama. Sedangkan dalam penyeleksian pemberian kredit terkadang 

mengalami beberapa kendala, antara lain banyaknya jumlah anggota yang mengajukan pinjaman dan 

pengambilan keputusan yang dilakukan masih bersifat subyektif. Oleh karena itu dibutuhkan sistem 

terkomputerisasi yang dapat memfasilitasi koperasi dalam pengelolaan kredit serta dibutuhkan metode 

penyeleksian pemberian kredit yang obyektif agar mendapatkan hasil yang lebih dapat dipertanggungjawabkan. 

Rancang bangun sistem menggunakan metode fuzzy analytic hierarchy process dalam memberikan pertimbangan 

kepada Ketua Kopdit untuk menentukan kelayakan seorang anggota menerima pinjaman. Metode Fuzzy AHP 

(F-AHP) merupakan penggabungan metode AHP dan pendekatan Fuzzy. Metode F-AHP menutupi kekurangan 

pada AHP dalam menangani ketidakpastian penilaian yang terlalu subjektif untuk data kualitatif. Metode F-AHP 

menggunakan penilaian dalam interval sehingga data yang kualitatif dapat memberikan penilaian yang lebih 

obyektif. Inti dari F-AHP terletak pada perbandingan berpasangan yang digambarkan dengan skala rasio yang 

berhubungan dengan skala fuzzy.  

Dengan sistem yang dibangun ini dapat membantu manajemen koperasi dalam mengelola kredit serta dengan 

penerapan metode F-AHP dalam penyeleksian pemberian kredit ini, dapat membantu pihak Kopdit Remaja 

Hokeng dalam melakukan penyeleksian dan penentuan kelayakan seorang anggota mendapatkan pinjaman 

sehingga meningkatkan produk-produk pelayanan usaha Kopdit yang berkualitas dan berdaya saing bagi anggota 

dan masyarakat. 

 
Kata Kunci: Kredit,  Fuzzy AHP, Koperasi Pengelolaan Kredit 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Kopdit Remaja Hokeng merupakan salah satu 

jenis koperasi simpan pinjam aktif, yang 

memanfaatkan dana dari anggota yang berupa 

simpanan kemudian menyalurkan kembali kepada 

anggota dalam bentuk kredit atau pinjaman. Kopdit 

Remaja Hokeng didirikan dengan maksud agar dapat 

memberikan pelayanan dan pendampingan kepada 

anggota dan masyarakat untuk meningkatkan 

kualitas hidup. Untuk mewujudkan maksud tersebut, 

Kopdit Remaja Hokeng berupaya untuk 

meningkatkan produk-produk pelayanan usaha yang 

berkualitas dan berdaya saing bagi anggota dan 

masyarakat. Selain dengan terus meningkatkan 

produk simpanan dan pinjaman anggota, salah satu 

cara yang dapat meningkatkan pelayanan dalam 

peningkatakan kualitas hidup anggota dan 

masyarakat adalah dengan melakukan penyeleksian 

pemberian kredit secara optimal. Penyeleksian 

pemberian kredit ini dilakukan untuk menentukan 

layak tidaknya seorang anggota berhak mendapatkan 

pinjaman sesuai dengan kriteria dan ketentuan yang 

berlaku. Penyeleksian pemberian kredit ini 

dilakukan oleh Kabid Kredit dan Pemasaran dan 

general manager, Kabid Kredit dan Pemasaran 

melakukan penilaian secara administrasi kemudian 

dilanjutkan ke general manager untuk melakukan 

penyeleksian sekaligus sebagai pengambil keputusan 

dalam menentukan anggota yang berhak 

mendapatkan pinjaman. 

Permasalahan muncul pada ketidaktepatan 

penilaian yang dilakukan oleh general manager 

sebagai pengambil keputusan dalam melakukan 

penyeleksian kepada anggota, hal ini disebabkan 

karena jumlah anggota yang mengajukan pinjaman 

sangat banyak dan pengambilan keputusan yang 

dilakukan bersifat subjektif. Ketidaktepatan dalam 

memberikan penilaian ini akan berdampak pada 
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hasil keputusan yang diambil, hal ini mengakibatkan 

hasil keputusan menjadi kurang tepat 

sasaran.Demikian pula dalam memberikan 

pelayanan simpan pinjam kepada anggota, masih 

mengalami kendala yaitu sistem yang sedang 

berjalan dilakukan dengan cara pembukuan, hal ini 

mengakibatkan proses pengelolaan data yang 

dilakukan menjadi tidak maksimal, tidak efektif dan 

tidak efisien, seperti pada proses pengelolaan data 

pendaftaran anggota dimana setelah petugas 

menerima formulir pendaftaran dari anggota, maka 

petugas menulis ulang kembali data anggota ke 

dalam buku pendaftaran; begitu pun dengan proses 

simpanan, pinjaman, angsuran dan pelaporan dalam 

pelaksanaannya membutuhkan waktu yang relatif 

lama untuk sampai ke meja pimpinan; penyimpanan 

data masih menggunakan arsip. Oleh karena itu 

perlu adanya pemahaman mengenai manajemen 

koperasi kredit [22], serta perlu dibangunnya sebuah 

sistem informasi untuk pengelolaan kredit  [17] 

Permasalahan di atas, dapat diselesaikan dengan 

membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) yang dapat membantu general manager 

dalam melakukan penilaian dan penyeleksian 

pemberian kredit anggota. SPK merupakan suatu 

model yang dibangun untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terstruktur. Dalam proses 

penyeleksian pemberian kredit ini akan berpengaruh 

dalam realisasi pinjaman dan angsuran pinjaman. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah metode yang 

dapat  mendukung SPK agar dapat memecahkan 

permasalahan penyeleksian pemberian kredit secara 

akurat dan obyektif. Serta pengembangan sistem 

informasi pengelolaan kredit. 

Sistem yang dibangun dengan menerapkan 

penggabungan metode AHP dengan pendekatan 

Fuzzy yang disebut Fuzzy AHP. AHP adalah salah 

satu metode dari Multi Criteria Decision Making 

(MCDM) yang dikembangkan oleh Prof. Thomas 

Lorie Saaty dari Wharton Business School di awal 

tahun 1970 [4]. Namun, AHP mengalami kesulitan 

dalam menangani penilaian ketidakpastian dan yang 

bersifat subjektif. Oleh karena itu, salah satu varian 

AHP yaitu Fuzzy AHP digunakan untuk mengatasi 

ketidakmampuan AHP dalam menangani variabel 

linguistik [16]. Dalam prosedur Fuzzy AHP, cara 

pendekatan yang dilakukan adalah dengan 

melakukan fuzzifikasi pada skala AHP sehingga 

diperoleh skala baru yang disebut skala fuzzy AHP 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Pendukung Keputusan pemberian kredit 

telah banyakditeliti oleh beberapa ahli dengan 

berbagai metode, antara lain(Wahab, 2010) 

menggunakan model Satisficing untuk membantu 

pengambil keputusan dalam pengambilan keputusan 

pemberian pinjaman kredit kepada nasabah dengan 

studi kasus di Bank Mega Kota Sukabumi; (Azwany, 

2010) menggunakan metode AHP untuk membantu 

pengambil keputusan dalam menentukan kelayakan 

pemberian Kredit Usaha Rakyat dengan studi kasus 

di Bank Syariah Mandiri Cabang Medan; (Mulyana, 

2010) menggunakan metode Scoring Credit dan 

membangun aplikasi pendukung keputusan yang 

berbasis Web untuk mengurangi kecurangan debitur 

dalam pengambilan keputusan pemberian kredit; 

(Gutierrez-Nieto, et al., 2011) menggunakan metode 

AHP untuk menilai dan memberi skor penilaian 

sistem kredit terhadap pengetahuan pemberi 

pinjaman mengenai tanggung jawab sosial koheren 

dengan misinya atau tidak; (Wu & Xu, 2011) 

membangun sebuah sistem pendukung keputusan 

untuk menilai peminjam berdasarkan persyaratan 

administrasi dan resiko individu untuk mendapatkan 

pinjaman kredit yang lebih efisien. 

Sedangkan metode Fuzzy AHP telah banyak 

diteliti juga oleh beberapa ahli dalam berbagai 

bidang antara lain metode Fuzzy AHP digunakan 

untuk mengidentifikasi kepuasan dan kebutuhan 

pelanggan ((Felice & Petrillo, 2010);(Awan, et al., 

2011);(Talebnia, 2012)), metode Fuzzy AHP 

digunakan untuk evaluasi dan pemilihan yang 

berhubungan dengan strategi bisnis ((Yang, 

2009);(Cakir, et al., 2009);(Najafi & Frazeh, 

2010);(Aktepe & Ersoz, 2011);(Das, 2011);(Singh & 

Sharma, 2011);(Abdi, et al., 2012);(Tas, 2012)), 

metode Fuzzy AHP digunakan untuk proses 

pemilihan alternatif pengambilan keputusan ((Yu-

Cheng & Beynon, 2005);(Ayag & Ozdemir, 

2006);(Tesfamariam & Sadig, 2006);(Lakshmi, 

2013)), metode Fuzzy AHP digunakan untuk 

penentuan lokasi ((Cinar, 2010);(Turgut, et al., 

2011)), metode Fuzzy AHP digunakan untuk proses 

penyeleksian ((Gungor, et al., 2009);(Uyun & Riadi, 

2011);(Anshori, 2012)). 

Proses pengelolaan kredit telah banyak diteliti 

juga oleh beberapa peneliti antara lain proses 

pengelolaan kredit dilakukan dengan mengevaluasi 

kelayakan kredit (Kiraly & Mero, 2011); (Wahyuni, 

2009) membangun sistem terkomputerisasi untuk 

membantu pengelolaan data simpan pinjam dengan 

studi kasus di Dinas Koperasi UKM dan Perindag 

Kota Bandung; (Wibowo, 2012) membangun sebuah 

sistem pengolahan data simpan pinjam koperasi 

secara terkomputerisasi dengan menggunakan 

software NetBeans J2SE 6.9 dan MySQL Server; 

(Anggraeni, et al., 2012) merancang sebuah sistem 

informasi simpan pinjam untuk membantu 

pengelolaan dengan studi kasus di KUD Mandiri 

Bayongbong. 

2.1 Metode F-AHP 

Fuzzy Analytic Hierarchy Process (F-AHP) 

dapat dilihat sebagai metode analitik yang 

dikembangkan dari metode AHP. F-AHP merupakan 

penggabungan dari metode AHP dengan logika 

matematika Fuzzy. Perbedaannya dengan AHP 

adalah implementasi bobot perbandingan 

berpasangan di dalam matriks perbandingan, yakni 
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diwakili oleh tiga variabel (a,b,c) atau (l,m,u) yang 

disebut Triangular Fuzzy Number (TFN). Hal ini 

berarti bobot yang ditemukan bukan satu melainkan 

tiga, sesuai dengan fungsi keanggotaan segitiga yang 

meliputi tiga bobot berurutan  [8],  yang dapat dilihat 

pada gambar 1.Fuzzy AHP mempunyai kelebihan 

yaitu tingkat subyektifitas dari pengambilan 

keputusan dapat diakomodasi[21]. Kelebihan lain 

dari pendekatan Fuzzy AHP yakni memungkinkan 

deskripsi yang lebih akurat dari proses pengambilan 

keputusan[16]. 

 
Gambar 1. Fungsi Keanggotaan Segitiga  (Rahardjo 

& Sutapa, 2002) 

Dimana   = 

,    (1) 

,    (2) 

0,   dan  (3) 

 

Bilangan Triangular Fuzzy Number (TFN) 

merupakan teori himpunan fuzzy membantu dalam 

pengukuran yang berhubungan dengan penelitian 

subjektif manusia memakai bahasa atau linguistik. 

Inti dari fuzzy AHP terletak pada perbandingan 

berpasangan yang digambarkan dengan skala rasio 

yang berhubungan dengan skala fuzzy. Bilangan 

TFN disimbolkan dengan  [24]. 

TFN disimbolkan dengan , 

dimana  dan adalah nilai terendah,  

adalah nilai tengah dan  adalah teratas. Pendekatan 

TFN dalam metode AHP adalah pendekatan yang 

digunakan untuk meminimalisasikan ketidakpastian 

dalam skala AHP yang berbentuk nilai ‘crisp’. Cara 

pendekatan yang dilakukan adalah dengan 

melakukan fuzzifikasi pada skala AHP sehingga 

diperoleh skala baru yang disebut skala fuzzy AHP. 

Skala penilaian yang digunakan dalam 

membandingkan antar kriteria dan antar sub kriteria 

pengukuran adalah dengan variabel linguistik, 

sebagai berikut dan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Skala TFN dalam Variabel Linguistik 

Keterangan Skala 

AHP 

Skala 

Fuzzy 

Kedua elemen sama 

pentingnya 

1 (1,1,3) 

Satu elemen sedikit lebih 

penting dari elemen lainnya 

3 (1,3,5) 

Satu elemen lebih penting 

dari elemen lainnya 

5 (3,5,7) 

Satu elemen sangat penting 

dari elemen lainnya 

7 (5,7,9) 

Satu elemen mutlak lebih 9 (7,9,9) 

penting dari elemen lainnya 

Nilai-nilai antara dua nilai 

perbandingan yang 

berdekatan 

 (x-2), x, 

(x+2) 

Sumber : (Anshori, 2012) 

 

Aturan-aturan operasi aritmatika Triangular 

Fuzzy Number yang umum digunakan. Misalkan 

terdapat 2 TFN yaitu  dan 

, maka operasi aritmatika 

Triangular Fuzzy Number (TFN) adalah sebagai 

berikut (Anshori, 2012): 

 (4) 

 (5) 

 (6) 

 
(7) 

 

(8) 

 

3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

3.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan Ketua Kopdit 

Remaja Hokeng selaku pengambil keputusan, 

Anggota Kopdit Remaja Hokeng, serta para Pegawai 

dan Staff dari Kopdit Remaja Hokeng. 

3.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk menelaah 

penelitian dan literatur yang mendukung penelitian, 

termasuk mencari Undang-Undang, Peraturan 

Pemerintah, serta Laporan dan Dokumen Kopdit 

Remaja Hokeng yang terkait dengan penyeleksian 

pemberian kredit. 

3.3 Metode Analisis dan Perancangan 

a. Penyusunan Hirarki 

Faktor penentu keputusan kelayakan anggota 

mendapatkan pinjaman pada Kopdit Remaja Hokeng 

didapatkan 5 kriteria utama dengan masing-masing 

kriteria memiliki 3 sub kriteria. Struktur hirarki dari 

kasus ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2. Struktur hirarki penyeleksian pemberian 

kredit 

Keterangan : 

Kriteria Nama 

Kriteria 

Sub 

Kriteria 

Nama Sub 

Kriteria 

K1 Kemampuan 

C1 Produktivitas 

Usaha 

C2 Kolektibilitas 

C3 Pendidikan 

K2 
Kondisi 

Ekonomi 

C4 Penghasilan 

Perbulan 

C5 Pengeluaran 

Perbulan 

C6 Tanggungan 

K3 Jaminan 

C7 Status Kredit 

C8 Surat Jaminan 

C9 Kredibilitas 

K4 Modal 

C10 Besar Simpanan 

C11 Besar Bunga 

C12 Jangka Waktu 

Angsuran 

K5 Karakter 

C13 Pekerjaan 

C14 Status 

Keangotaan 

C15 Usia 

 

b. Langkah-langkah penyeleksian dengan metode 

F-AHP 

Langkah-langkah penyeleksian dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Flowchart langkah-langkah penyeleksian 

F-AHP 

Langkah-langkah menghitung nilai consistency 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Thomas L. Saaty telah membuktikan bahwa 

indeks konsistensi dari matriks berordo n dapat 

diperoleh dengan persamaan berikut : 

 
 

Dimana : 

CI = Consistency Index 

t = nilai normalisasi terbesar dari matriks 

berordo n 

n   = ordo matriks. 

 

(9) 

 
Dimana : 

CR = Rasio Konsistensi 

RI  = Indeks Random 

(10) 

 

Langkah-langkah perhitungan FAHP  

berdasarkan gambar 3 di atas dari chang dalam 

([29]; [16]; [23]; [1]; [15]), dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

 

a. Perhitungan nilai sintesis (Si) 
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(11) 

 

b. Defuzzifikasi  (Anshori, 2012) 

Nilai defuzzifikasi dapat diperoleh dengan 

persamaan sebagai berikut : 

 
(12) 

 

Dimana  

 

c. Normalisasikan nilai defuzzifikasi 

Nilai defuzzifikasi akan dinormalisasikan 

kembali dengan membagi nilai defuzzifikasi tersebut 

dengan nilai penjumlahan semua nilai defuzzifikasi. 

Hasil normlisasi defuzzifikasi merupakan nilai bobot 

dari masalah yang akan diselesaikan 

 
(13) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem pendukung keputusan ini digunakan 

pada Kopdit Remaja Hokeng sebagai alat bantu 

dalam menyeleksi kelayakan seorang anggota untuk 

menerima pinjaman. Hasil penilaian dapat 

digunakan untuk menentukan kebijakan selanjutnya 

yang akan diambil dalam rangka meningkatkan 

produk-produk pelayanan usaha Kopdit yang 

berkualitas dan berdaya saing bagi anggota dan 

masyarakat. 

Penggunaan sistem pendukung keputusan ini 

terdiri atas Ketua Kopdit selaku penilai kalayakan 

anggota serta Admin selaku petugas yang mengolah 

data yang ada dalam sistem seperti data anggota, 

data pinjaman, data simpanan data kriteria 

penyeleksian, dan data sub kriteria penyeleksian. 

Sistem pendukung keputusan ini dikembangkan 

berbasis dekstop untuk memudahkan Admin dan 

Ketua Kopdit dalam melakukan pengolahan data dan 

proses penilaian kelayakan terhadap anggota. 

4.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional sistem digambarkan 

dalam use case pada gambar 4. 

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

<< include >>

Ketua Kopdit

Bagian Adm. Umum

Bagian Keuangan

Ketua Kopdit

Mengolah Data Realisasi Pinjaman

Mengolah Data Simpanan

Mengolah Data Sub Kategori Simpanan

Mengolah Data Kategor i Simpanan

Mengolah Laporan Anggota

Mengolah Data Unit

Mengolah Data Cabang

Mengolah Data Anggota

Mengolah Data Angsuran Pinjaman

Mengolah Laporan Simpanan

Mengolah Laporan Angsuran Pinjaman

Mengolah Data Kategori Pinjaman

Mengolah Data Sub Kategor i Pinjaman

Mengolah Data Pinjaman

Bagian Kredit & 

Pemasaran

Ketua Kopdit

Login

Mengolah Laporan Pinjaman

 
Gambar 4. Rancangan Use Case Fungsionalitas 

Pengelolaan Kredit 

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Ketua Kopdit

Mengolah Data Kriteria Peny eleksian

Mengolah Data Sub Kriteria Penyeleksian

Mengolah Penilaian Kelayakan Anggota

Mengolah Penyeleksian FAHP

Mengolah Perankingan Kelayakan Anggota

Login

Mengolah Penyeleksian Anggota

<<include>>

<<include>>

 
Gambar 5. Rancangan Use Case Fungsionalitas 

Penyeleksian Pemberian Kredit 

Analisis identifikasi kebutuhan adalah sebagai 

berikut : 

a. Aktor (Bag. Adm. Umum, Bag. Keuangan, 

Bag. Kredit & Pemasaran) memasukkan data 

yang berhubungan dengan data anggota, data 

yang berhubungan dengan data simpanan, data 

yangberhubungan dengan data pinjaman dan 

angsuran dari anggota serta data kriteria dan 

sub kriteria penyeleksin. 

b. Aktor (Ketua Kopdit) akan melakukan proses 

perhitungan penilaian, yang meliputi 

perhitungan nilai perbandingan antar kriteria 

dan sub kriteria yang kemudian menghasilkan 
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bobot kriteria dan sub ktiteria. Kemudian 

dilanjutkan dengan memasukkan nilai bagi tiap 

anggota yang mengajukan pinjaman.  

Kemudian melakukan perhitungan terhadapa 

nilai sehingga menghasilkan perankingan akhir 

yang menunjukkan anggota mana yang layak 

menerima pinjaman. 

4.2 Analisis Kebutuhan Data 

Kebutuhan data perangkat lunak sistem 

pendukung keputusan dituangkan dalam Entity 

Realtionship Diagram pada gambar 6 berikut : 

 
 

Gambar 6. Entity Relationship Diagram 

 

4.3 Pembahasan Studi Kasus 

Pada kasus ini terdapat dua jenis pinjaman 

dengan sub kategorinya masing-masing yaitu Tujuan 

Pinjaman terdiri atas sub kategori Pendidikan, 

Kesehatan, Perumahan, Kesejahteraan, dan 

Produktif. Sedangkan jenis pinjaman Dana Pinjaman 

terdiri atas sub kategori Kas Umum, Dana BBM, 

Kas LPDB, dan Dana AGRO. Dimana jenis 

pinjaman ini memiliki kriteria dan sub kriteria 

penyeleksian yang sama, yang terdiri atas lima 

kriteria utama yaitu Kemampuan, Kondisi Ekonomi, 

Jaminan, Modal dan Karakter serta memiliki tiga sub 

kriteria untuk masing-masing kriteria. Sub kriteria 

tersebut antara lain Pendidikan, Produktivitas Usaha, 

Kolektibilitas Usaha, Penghasilan per Bulan, 

Pengeluaran per Bulan, Tanggungan, Status Kredit, 

Surat Jaminan, Kredibilitas, Besar Simpanan Awal, 

Besar Bunga, Jangka Waktu Angsuran, Usia, 

Pekerjaan, dan Status Anggota. Kemudian yang 

menjadi alternatif adalah anggota-anggota koperasi 

yang mengajukan pinjaman. Pada tabel 2 dan 3 

ditampilkan nilai perbandingan kepentingan antar 

kriteria dan sub kriteria yang diberikan oleh 

pengambil keputusan. 

 

Tabel 2. Perbandingan antar Kriteria Utama 

Kriteria Nilai Kriteria Nilai 

Kemampuan 

(K1) 

5 Kondisi 

Ekonomi (K2) 

1 

Kemampuan 

(K1) 

5 Jaminan (K3) 1 

Kemampuan 

(K1) 

5 Modal (K4) 1 

Kemampuan 

(K1) 

3 Karakter (K5) 1 

Kondisi 

Ekonomi (K2) 

3 Jaminan (K3) 1 

Kondisi 

Ekonomi (K2) 

3 Modal (K4) 1 

Kondisi 

Ekonomi (K2) 

1 Karakter (K5) 1 

Jaminan (K3) 3 Modal (K4) 1 

Jaminan (K3) 1 Karakter (K5) 1 

Modal (K4) 1 Karakter (K5) 1 

Sumber : data primer yang sudah diolah 

Tabel 3. Perbandingan antar Sub Kriteria 

Kriteria Nilai Kriteria Nilai 

Produktivitas 

Usaha (PU) 

3 Kolektibilitas 

(K) 

1 

Produktivitas 

Usaha (PU) 

7 Pendidikan (P) 1 

Kolektibilitas 

(K) 

3 Pendidikan (P) 1 

Penghasilan 

per Bulan 

(PHB) 

5 Pengeluaran per 

Bulan (PLB) 

1 

Penghasilan 

per Bulan 

(PHB) 

3 Tanggungan (T) 1 

Pengeluaran 

per Bulan 

(PLB) 

1 Tanggungan (T) 1 

Status Kredit 

(SK) 

3 Surat Jaminan 

(SJ) 

1 

Status Kredit 

(SK) 

3 Kredibilitas 

(KB) 

1 

Surat Jaminan 

(SJ) 

1 Kredibilitas 

(KB) 

1 

Besar 

Simpanan 

(BS) 

3 Besar Pinjaman 

(BP) 

1 

Besar 

Simpanan 

(BS) 

5 Jangka Waktu 

Angsuran (JW) 

1 

Besar 

Pinjaman (BP) 

1 Jangka Waktu 

Angsuran (JW) 

1 

Pekerjaan 

(PK) 

1 Status (S) 1 

Pekerjaan 

(PK) 

5 Usia (U) 1 

Status (S) 3 Usia (U) 1 

Sumber : data primer yang sudah diolah 

 

Tabel 4. Sampel Masukan Nilai Anggota 
No Sub Kriteria Nilai 
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Ang

gota 
1 

(A1) 

Ang

gota 
2 

(A2) 

Ang

gota 
3 

(A3) 

Ang

gota 
4 

(A4) 

1 Produktivitas 
Usaha 86 84 90 88 

2 Pendidikan 80 80 85 90 

3 Kolektibilitas 85 80 80 94 

4 Penghasilan per 

Bulan 90 85 80 83 

5 Pengeluaran per 

Bulan 87 80 90 78 

6 Tanggungan 90 85 80 94 

7 Status Kredit 80 85 84 90 

8 Surat Jaminan 85 90 85 93 

9 Kredibilitas 80 90 93 85 

10 Besar Simpanan 85 80 85 90 

11 Besar Pinjaman 85 83 90 75 

12 Jangka Waktu 
Angsuran 85 75 80 94 

13 Pekerjaan 85 78 75 93 

14 Status 93 80 75 85 

15 Usia 78 90 85 78 

Sumber : data primer yang sudah diolah 

Berdasarkan perbandingan yang ada, maka 

dilakukan proses perhitungan berdasarkan langkah-

langkah FAHP di atas. Setelah dilakukan proses 

perhitungan, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Nilai defuzzifikasi untuk kriteria utama 

Tabel 5. Nilai defuzzifikasi untuk kriteria 

utama 

Kriteria 

Utama 

Nilai 

Defuzzifikasi 

K1 0,6043 

K2 0,2961 

K3 0,2122 

K4 0,1283 

K5 0,1196 

Total 1,3603 

 

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai 

crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi 

adalah W =(0,444; 0,218; 0,156; 0,094; 0,088). 

 

b. Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria dari 

kriteria Kemampuan 

Tabel 6. Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria 

dari kriteria Kemampuan 

Kriteria 

Kemampuan 

Nilai 

Defuzzifikasi 

PU  0,7902 

K 0,3382 

P 0,1171 

Total 1,2456 

 

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai 

crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi 

adalah W =(0,634; 0,272; 0,094). 
 

c. Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria dari 

kriteria Kondisi Ekonomi 

Tabel 7. Nilai defuzzifikasi untuk sub ktiteria 

dari kriteria Kondisi Ekonomi 

Kriteria Kondisi 

Ekonomi 

Nilai 

Defuzzifikasi 

PHB 0,8031 

PLB 0,2558 

T 0,1979 

Total 1,2568 

 

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai 

crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi 

adalah W =(0,639; 0,204; 0,157). 
 

d. Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria dari 

kriteria Jaminan 

 

Tabel 8. Nilai defuzzifikasi untuk sub ktiteria 

dari kriteria Jaminan 

Kriteria 

Jaminan 

Nilai 

Defuzzifikasi 

SK 0,7972  

SJ 0,3528 

KB 0,2421 

Total 1,3921 

 

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai 

crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi 

adalah W =(0,573; 0,253; 0,174). 
 

e. Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria dari 

kriteria Modal 

 

Tabel 9. Nilai defuzzifikasi untuk sub ktiteria 

dari kriteria Modal 

Kriteria 

Modal 

Nilai 

Defuzzifikasi 

BS  0,8032 

BP 0,2856 

JW 0,1680 

Total 1,2568 

 

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai 

crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi 

adalah =(0,639; 0,227; 0,134). 
 

f. Nilai defuzzifikasi untuk sub kriteria dari 

kriteria Karakter 

Tabel 10. Nilai defuzzifikasi untuk sub ktiteria 

dari kriteria Karakter 

Kriteria 

Karakter 

Nilai 

Defuzzifikasi 

PK 0,6770  

S 0,4303 
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U 0,1494 

Total 1,2568 

 

Berdasarkan persamaan (13) diperoleh nilai 

crisp dari hasil normalisasi nilai defuzzifikasi 

adalah W =(0,539; 0,342; 0,119). 

 

Setelah memperoleh bobot masing-masing 

anggota untuk semua sub kriteria, masing-masing 

bobot dikali bobot sub kriteria itu sendiri dan 

dijumlahkan, kemudian hasil penjumlahan tersebut 

dikalikan dengan bobot kriteria dari sub-sub kriteria 

itu sendiri sehingga diperoleh bobot akhir sebagai 

berikut : 

a. Bobot anggota kriteria Kemampuan 

 

 

 

 
b. Bobot anggota kriteria Kondisi Ekonomi 

 

 

 

 
c. Bobot anggota kriteria Jaminan 

 

 

 
 

d. Bobot anggota kriteria Modal 

 

 

 

 
e. Bobot anggota kriteria Karakter 

 

 

 

 
f. Bobot akhir anggota (bobot prioritas global 

anggota) 

 

 

 

 
Jika dilakukan perankingan atau diurutkan 

berdasarkan bobot terbesar, maka hasilnya adalah : 

 

 

 

 
Berikut tabel perbandingan hasil antara 

perhitungan manual dengan metode FAHP, serta 

perhitungan dengan Sistem pendukung Keputusan 

yang dibangun : 

Tabel 11. Perbandingan Hasil 

No Anggota 

Perhitungan 

Manual 

FAHP 

SPK dengan 

FAHP 

1 A1 0,260 0,260 

2 A2 0,229 0,228 

3 A3 0,248 0,248 

4 A4 0,263 0,263 

 

Berdasarkan tabel 11 di atas, urutan ranking 

anggota dengan metode FAHP adalah A4, A1, A3, 

lalu A2. Hasil perhitungan manual dengan metode 

FAHP mempunyai hasil yang hampir sama dengan 

hasil keluaran Sistem Pendukung Keputusan yang 

dibangun dengan penerapan metode FAHP. Hal ini 

menunjukkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan 

yang dibangun dapat memproses perhitungan bobot 

anggota dengan metode FAHP dengan baik. 

 

5. KESIMPULAN  
Proses analisis dan perancangan perangkat 

lunak sistem pendukung keputusan ini dapat 

digunakan sebagai panduan untuk implementasi 

sistempendukung keputusan penyeleksian pemberian 

kredit pada Kopdit Remaja Hokeng. 

Sistem pendukung keputusan penyeleksian 

kelayakan anggota mengggunakan metode F-AHP 

ini menghasilkan keputusan yang lebih obyektif 

berupa daftar perankingan kelayakan anggota untuk 

menerima pinjaman. 

Dengan memanfaatkan teknologi pemrograman 

dan database yang ada, proses penyeleksian 

pemberian kredit dapat dilakukan dengan cepat 

karena tidak memerlukan komputasi secara manual, 

dengan sistem terkomputerisasi maka penyeleksian 

pemberian kredit pada Kopdit Remaja Hokeng 

bersangkutan dapat dilakukan dengan cepat. 
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Abstrak 

Dalam pengiriman barang baik di dalam negeri maupun luar negeri, jasa kurir memegang peranan yang penting. 

Dengan menggunakan jasa kurir, barang yang dikirimkan akan cepat sampai dan dalam kondisi baik. Di dalam 

pengiriman barang dengan menggunakan jasa kurir, sering terjadi masalah, seperti penyeberangan dengan kapal 

yang tertunda karena cuaca yang tidak mendukung sehingga menghambat pengiriman barang. Pengguna jasa 

ekspedisi juga membutuhkan informasi secara rinci mengenai keberadaan barang yang dikirimkan melalui 

perusahaan ekspedisi ini. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan suatu aplikasi yang dirancang menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan database MySQL yang dapat membantu perusahaan ekspedisi barang memantau 

dan menelusuri keberadaan mobil ekspedisi dan dapat memberikan status barang kiriman pada pelanggan.Hasil 

dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi trackingsystem yang dapat membantu perusahaan eskpedisi barang 

untuk menelusuri keberadaan mobil ekspedisi barang serta dapat membantu pelanggan dalam mengetahui status 

dan keberadaan barang kirimannya. 

 

Kata kunci: tracking system, ekspedisi barang, PHP 

 

1. LATAR BELAKANG 

Teknologi Informasi dan komunikasi adalah 

segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat 

bantu untuk memproses dan mentransfer data dari 

perangkat yang satu ke lainnya. Karena itu, teknologi 

informasi dan komunikasi adalah suatu padanan yang 

tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas 

tentang segala aspek yang terkait dengan pemrosesan, 

manipulasi, pengelolaan dan transferatau pemindahan 

informasi antar media menggunakan teknologi 

tertentu (Akbar, 2006).Pada era globalisasi saat ini, 

transportasi juga menjadi kebutuhan yangpenting. 

Dengan adanya transportasi, menumbuhkan 

persaingan bisnis dalam berbagai bidang seperti 

bidang jasa pengiriman barang. Dalam pengiriman 

barang baik di dalam negeri maupun luar negeri, jasa 

kurir memegang peranan yang penting. Dengan 

menggunakan jasa kurir, barang yang dikirimkan 

akan cepat sampai dan dalam kondisi baik.  

Kepercayaan terhadap kurir juga menjadi salah 

satu hal yang dipertimbangkan dalam pengiriman 

barang terutama di luar Kota Kupang. Selain itu, 

pengguna jasa ekspedisi juga membutuhkan informasi 

secara rinci mengenai keberadaan barang yang 

dikirimkan melalui perusahaan ekspedisi ini. Masalah 

ini perlu ditangani sehingga pengirim dapat 

mengetahui secara pasti bahwa barang kirimannya 

sudah sampai di alamat yang tepat dan perusahaan 

dapat memantau pelacakan lokasi keberadaan mobil 

ekspedisi dengan baik dan tepat sehingga 

kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan menjadi 

lebih besar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

dibutuhkan suatu aplikasi penentu lokasi mobil 

ekspedisi. Sistem ini memanfaatkan googlemaps yang 

diterapkan pada telepon seluler dengan sistem operasi 

Android atau ponsel yang terhubung pada jaringan 

internet dengan komputer berbasis web dan 

berkomunikasi dengan komputer berbasis web agar 

dapat memantau keberadaan posisi mobil dan 

mendefinisikan lokasi untuk keperluan pemetaan. 

 

2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

membuat aplikasi tracking system ekspedisi barang 

pada PT. Indologistic cabang Kupang? 

 

3. BATASAN MASALAH 

Pada penelitian ini diberikan beberapa batasan 

masalah antara lain: 

a. Penelurusan lokasi mobil ekspedisi yang 

digunakan oleh perusahaan dan pelanggan ini 
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hanya memantau lokasi keberadaan mobil dan 

mengetahui status barang. 

b. Sistem hanya dapat berjalan dengan baik pada 

daerah-daerah yang tercakup jaringan internet. 

 

4. TINJAUAN PUSTAKA 
Pada makalah yang ditulis oleh Sidharta 

[Sidharta, 2009] diuraikan mengenai perarngkat lunak 

sistem auto tracking satellite antenna mobile. 

Malkalah ini membahas tentang pembuatan sistem 

tracking untuk antenna mobil dengan menggunakan 

perangkat mikrokontroler sebagai penerima dan 

pengolah data masukan, baik itu GPS, digital 

compass, rotary encoder dan modem untuk 

menggerakan motor antenna.Untuk penerapan 

algoritma Best-Path Planning pada platform Android 

dipaparkan pada makalah yang ditulis oleh Pratiwi, 

Shiddigi dan Pratomo [Pratiwi, dkk, 2012]. 

Sedangkan Dwiyaniti, Ashari dan Nitisasmita 

[Dwiyaniti, 2011] dalam jurnal ilmiah Elite Elektro 

menggunakan GPS melalui SMS untuk membuat 

sistem monitoring bus. GPS akan diletakan pada bus 

sehingga dimanapun bus berada akan terdeteksi. GPs 

akan menerima data-data dari satelit dan dikirimkan 

ke mikrokontroler. Mikrokontroler akan mengambil 

data posis seperti koordinat lintang dan bujur, 

kecepatan, waktu dan akan dikirimkan ke server dan 

display halte melalui SMS. 

Kemudian pada jurnal Teknik POMITS yang 

ditulis oleh Elian, Mazharuddin dan Studiawan 

[Elian, dkk, 2012] membangun layanan informasi 

kereta api menggunakan GPS, Google Maps dan 

Android. Sistem ini dapat mengakses peta dan posisi 

kereta api melalui aplikasi berbasis mobile web dan 

web. Selain itu, sistem ini mampu mengirimkan tanda 

peringatan yang berupa motifikasi apabila terdapat 

kereta lain yang mendekat dan mampu mengirimkan 

laporan yang berupa notifikasi pada mobile device 

bahwa kereta api akan sampai di stasiun tujuan. 

5. LANDASAN TEORI 

5.1. Definisi Tracking dan Ekspedisi 

Tracking berasal dari kata track yaitu jalur. 

Sedangkan pengertian tracking dalam pengiriman 

barang adalah posisi dari barang, asal dan tujuan 

pengiriman dan rute yang ditempuh. Tracking system 

adalah sistem penelusuran dan sistem pemantauan 

lokasi barang pengiriman (Echols dan Shadily, 2005).  

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

pada edisi ketiga, cetakan keempat (2008), Ekspedisi 

merupakan bentuk pengiriman surat-surat, barang-

barang. Ekspedisi dapat berupa perjalanan 

penyelidikan ilmiah di suatu daerah yang kurang 

dikenal, selain itu, ekpedisi juga merupakan bentuk 

pengiriman pasukan (tentara) untuk menindas 

pemberontak. 

 

5.2. UML(unfied modeling language) 

UML adalah sebuah bahasa grafis yg telah 

menjadi standar dalam industri untuk memvisualisasi, 

merancang danmendokumentasikan sistem piranti 

lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk 

merancang model sebuah sistem.Dengan 

menggunakan UML kita dapat membuat model untuk 

semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi 

tersebut dapat berjalan pada piranti keras, sistem 

operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam 

bahasapemrograman apapun. Tetapi karena UML 

juga menggunakan class dan operation dalam konsep 

dasarnya, maka ia lebih cocok untuk penulisan piranti 

lunak dalam bahasa berorientasi objek seperti C++, 

Java, C# atau VB.NET. Walaupun 

demikian,UMLtetapdapat digunakan untuk modeling 

aplikasi prosedural dalam VB atau UML 

mendefinisikan notasi dan syntax/semantik. Notasi 

UML merupakan sekumpulan bentuk khusus 

untukmenggambarkan berbagai diagram piranti 

lunak.Setiap bentuk memiliki makna tertentu, dan 

UML syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-

bentuk tersebut dapat dikombinasikan [Dharwiyanti, 

2003].  

 

5.3. Use Case Diagram 

Menurut Hariyanto (2004), use case diagram 

merupakan salah satu diagram untuk memodelkan 

aspek perilaku sistem. Masing-masing diagram use 

case menunjukkan sekumpulan use case, aktor dan 

hubungannya. Diagram use case penting untuk 

memvisualisasikan, menspesifikasikan dan 

mendokumentasikan kebutuhan perilaku sistem. 

Diagram use case digunakan untuk mendeskripsikan 

apa yang seharusnya dilakukan oleh sistem.  Diagram 

use case menyediakan cara mendeskripsikan 

pandangan eksternal terhadap sistem dan interaksi-

interaksinya dengan dunia luar. Berikut adalah use 

case diagram aplikasi tracking system: 
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Cari Informasi Pengiriman
Pelanggan

<<include>> <<include>>

Kelola Data Admin

Login

Admin Kurir

Kelola Data Pengiriman

Kelola Data Kurir

<<include>>

<<extend>>

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

5.4. PHP(personal homepage hypertext 

preprocessor) 

PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang 

ditempatkan dalam server dan diproses di server. 

Hasilnya dikirimkan ke klien, tempat pemakai  

menggunakan browser. Secara khusus, PHP 

dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, 

dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan 

permintaan terkini (Kadir, 2002). 

 

5.5. MqSQL 

MySQL adalah salah satu jenis database server 

yang sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan 

MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar 

untuk mengakses database. selain itu, MySQL 

bersifat free (tidak perlu membayar untuk 

menggunakannya) pada pelbagai platform (kecuali 

pada Windows, yang bersifat shareware). MySQL 

termasuk jenis RDBMS (relational database 

management system). Itulah sebabnya istilah seperti 

tabel, baris dan kolom  pada MySQL (Kadir, 2002). 

5.6. Google Maps 

Fasilitas Google Maps dihadirkan oleh Google 

sejak tahun 2005 dan terus dikembangkan hingga saat 

ini. Di dalam Google Maps, pengguna tidak hanya 

mendapatkan tampilan peta dunia, namun juga 

informasi pendukung berupa informasi tentang jalan, 

lokasi layanan publik, bisnis dan sebagainya. Pada 

situs Google Maps dapat dilihat informasi geografis 

pada hampir semua permukaan di bumi kecuali 

daerah kutub utara dan selatan (Madcoms, 2009). 

 

5.7. Google Maps API 

Google Maps API atau application 

programming interface merupakan suatu dokumentasi 

yang terdiri dari interface, fungsi, kelas, struktur dan 

sebagainya untuk membangun sebuah perangkat 

lunak. API dapat dikatakan sebagai penghubung suatu 

aplikasi dengan aplikasi lainnya yang memungkinkan 

programmer menggunakan sistem  function. Melalui 

layanan ini pengguna dapat menyimpan Google Maps 

beserta fiturnya ke dalam aplikasi sendiri (Huda, 

2013). 

 

6. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

makalah ini antara lain: 

a. Studi Literatur 

Dilakukan dengan mencari bahan atau sumber 

ilmiah seperti jurnal penelitian dan buku-buku yang 

digunakan untuk membuat suatu karya tulis ataupun 

kegiatan ilmiah pendukung penelitian yang mampu 

memberikan informasi yang memadai dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

 

b. Observasi 

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti dengan cara langsung 

melihat dan mengamati objek penelitiannya. Dalam 

hal ini, penulis melakukan observasi sistem 

pengiriman dan pemantauan posisi barang kiriman 

yang berjalan  pada PT. Indologistic cabang Kupang.  

 

c. Wawancara 

Melakukan kegiatan tanya jawab secara langsung 

dengan pihak PT. Indologistic cabang Kupang untuk 

mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan 

untuk memperoleh data yang dapat menjelaskan atau 

menjawab suatu permasalahan penelitian.  

 

d. Kuesioner 

Metode ini dilakukan dengan cara membagikan 

daftar pernyataan tertulis kepada pihak PT. 

Indologistic cabang Kupang setelah penyelesaian 

aplikasi tracking system. Jawaban atas semua 

pernyataan dalam kuesioner kemudian dicatat dan 

diolah untuk menghasilkan suatu informasi tentang 

keakuratan aplikasi tracking system yang dibuat. 

 

e. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

1) Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Analisis kebutuhan perangkat lunak dilakukan 

untuk menggali kebutuhan perangkat lunak yang akan 

dikembangkan. 

2) Perancangan perangkat lunak 

Perancangan perangkat lunak dilakukan untuk 

merancang perangkat lunak yang akan dikembangkan 

sehingga dapat diperoleh gambaran  detail sistem. 
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Hasil dari perancangan perangkat lunak ini berupa 

laporan deskripsi perancangan perangkat lunak. 

3) Implementasi perangkat lunak (coding) 

Implementasi perangkat lunak dilakukan dengan 

membuat program atau aplikasi berbasis web 

menggunakan Adobe Dreamweaver CS6 untuk 

membantu penelusuran lokasi dan status barang pada 

PT. Indologistic cabang Kupang. 

4) Pengujian perangkat lunak 

Pengujian perangkat lunak dilakukan dalam 

dua tahap yaitu: 

a) Pengujian fungsionalitas perangkat lunak yang 

dilakukan oleh pengembang aplikasi sistem. Hasil 

dari pengujian perangkat lunak ini berupa hasil uji 

perangkat lunak. 

b) Pengujian pengguna dilakukan dengan cara 

membagi kuesioner kepada pihak PT. Indologistic 

cabang Kupang. Dalam pengujian perangkat lunak 

ini kuesioner yang dibagikan berjumlah 8 

kuesioner yang mencakup seluruh karyawan 

termasuk kurir pada PT. Indologistic cabang 

Kupang. 

 

7. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

7.1. Deskripsi sistem 

Aplikasi tracking system ekspedisi barang 

(Aptracks) adalah sebuah perangkat lunak yang 

dikembangkan untuk membantu perusahaan ekspedisi 

barang, dalam hal ini PT. Indologistic dalam 

melakukan penelusuran lokasi mobil ekspedisi 

barang. Selain itu, aplikasi ini juga dapat 

memudahkan pengirim untuk mengetahui status dan 

letak keberadaan barang kirimannya. Aptracks dapat 

berjalan pada platform Windows, dan dibuat dengan 

menggunakan  bahasa pemrograman personal home 

page hypertext preprocessor (PHP). Untuk pengelola 

database management system (DBMS) digunakan 

relational MySQL. 

Penggunaan Aptracks akan dilakukan oleh 

admin, kurir dan pelanggan. Admin akan diberi akses 

untuk memasukkan data, mengubah data dan 

menghapus data. Untuk memasukkan data admin 

menggunakan mouse dan keyboard, sedangkan untuk 

menampilkan output digunakan layar monitor. Kurir 

diberi akses untuk login dan melakukan update status 

melalui smartphone. Pelanggan akan berinteraksi 

melalui GUI (graphical user interface), pengirim 

hanya dapat mengakses halaman utama dan dapat 

mengakses halaman hasil pencarian setelah 

memasukkan kode barang, dapat diakses melalui 

personal computer (PC) atau telepon selular yang 

terhubung dengan jaringan internet.  

Arsitektur Aptracks pada Gambar 1 

menunjukkan admin dan pelanggan dapat mengakses 

dapat mengakses sistem ini melalui personal 

computer, sedangkan kurir dapat mengakses sistem 

ini melalui personal computer melalui perangkat 

selular berbasis Android. 

 
Pelanggan

Admin KurirWebsite Aptrakcs  
Gambar 2. Arsitektur Sistem 

 

7.2. Implementasi 

Aplikasi trackingsystem ekspedisi barang 

(Aptracks) adalah sebuah perangkat lunak berbasis 

web yang mengatur proses penelusuran lokasi dan 

keberadaan mobil ekpedisi barang pada PT. 

Indologistic cabang Kupang. Aplikasi ini dibangun 

dengan menggunakan bahasa pemrograman personal 

home page hypertext preprocessor (PHP) dengan 

database MySQL.Aplikasi tracking system ekpedisi 

barang (Aptracks) diimplementasikan berdasarkan 

rancangan yang ada dalam fungsi produk. Aplikasi ini 

berbasis website maka implementasi terbagi dalam 

beberapa bagian yaitu PC yang digunakan oleh 

Admin dan Pengguna, sedangkan Kurir menggunakan 

smartphone, yang terhubung dengan jaringan internet.  

Komponen-komponen yang terlibat didalamnya 

yaitu: 

a. Penyedia layanan Aptracks, yang didalamnya 

terdapat aplikasi dan serverdatabase. Aplikasi 

Aptracks akan dikelola oleh pengguna. 

b. Peralatan input dan output yang akan digunakan 

oleh pengguna untuk melakukan pengolahan data 

dalam Aptracks. 

Berikut ini akan dijelaskan proses-proses yang 

terjadi pada tahap implementasi Aptracks, seperti 

yang terdapat pada gambar arsitektur Aptracks. 

a. Kurir mengaktifkan internet, mengakses menu 

login pada website melalui smartphone, 

memasukkan username dan password. 

b. Sistem menyimpan latitude dan longitude yang 

telah dikirim oleh kurir.  

c. Pelanggan mengakses internet dan mengunjungi 

website, memasukkan kode barang untuk 

mengetahui lokasi mobil ekpedisi barang dan 

status barang tersebut. 

d. Sistem otomatis menampilkan keberadaan mobil 

ekpedisi barang dan status terakhir barang. 

 

7.3. Hasil Pencarian Informasi Pengiriman 
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Halaman hasil pencarian ini adalah halaman 

yang muncul setelah pelanggan memasukkan kode 

barang yang valid dengan data pada database. 

 

 
Gambar 3. tracking system ekpedisi barang 

 

8. KESIMPULAN 

Aplikasi tracking system ekpedisi barang 

(Aptracks) dibuat sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang ada pada PT. Indologistic cabang 

Kupang. Aplikasi berbasis website ini dibuat 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. Aplikasi ini dapat membantu 

pelanggan dalam mengetahui status dan keberadaan 

barang kirimannya. Akan tetapi ketidakmampuan 

sistem dalam melakukan perubahan titik koordinat 

secara otomatis menyebabkan sistem ini memiliki 

kelemahan. 
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Abstrak 

 
Penetapan peserta sertifikasi guru dimulai dari masing-masing Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP).  

Penentuan guru calon peserta sertifikasi guru menggunakan sistem rangking bukan melalui tes.  Alasan 

dibuatnya sistem tersebut adalah dalam proses perhitungan yang dilakukan oleh panitia membutuhkan waktu 

yang lama di karenakan data calon peserta yang begitu banyak, memungkinkan adanya kesalahan antara data 

yang dimaksud dengan data yang akan dihitung sehingga menimbulkan ketidak puasan, kesenjangan, dan 

kekurangan diantara peserta sertifikasi guru. 

Berdasarkan kelemahan tersebut maka penulis mengangkatnya sebagai suatu permasalahan, pada penelitian ini 

dengan judul Implementasi Metode Fuzzy Multi Attribute Decision Making (FMADM) dalam Penetapan Peserta 

Sertifikasi Guru dengan menggunakan perangkat lunak (Software).Dengan adanya program ini dapat 

memudahkan pihak panitia sertifikasi dalam menetapkan peserta sertifikasi guru secara cepat dan tepat. 

Kata Kunci :Fuzzy Multi Attibute Decision Making (FMADM), Sistem Pendukung Keputusan, Sertifikasi Guru  

 

 

 

1. LATAR BELAKANG 
Tenaga Pendidik (Guru) mempunyai 

kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 

perundang‐undangan.  Undang‐Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru mendefinisikan bahwa 

profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 

mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi.  Diharapkan agar guru sebagai 

tenaga profesional dapat berfungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 

pembelajaran dan berfungsi untuk meningkatkan 

mutu pendidikan nasional.  Dengan terlaksananya 

sertifikasi guru, diharapkan akan berdampak pada 

meningkatnya mutu pembelajaran dan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Penetapan peserta merupakan kegiatan 

terpenting dalam pelaksanaan sertifikasi guru.  

Penentuan guru calon peserta sertifikasi guru dalam 

jabatan menggunakan sistem ranking bukan 

berdasarkan seleksi melalui tes.  Kriteria 

penyusunan ranking adalah: Usia, Masa 

Kerja/Pengalaman Mengajar, Pangkat/Golongan 

(bagi PNS), Beban Mengajar, Jabatan/Tugas 

Tambahan, dan Prestasi Kerja.  Penetapan peserta 

sertifikasi guru di mulai dari Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan, di mulai dari guru mengisikan 

lembar formulir pendaftaran peserta sertifikasi guru, 

kemudian lembaran di kumpulkan dan panitia akan 

melakukan pengecekan kelengkapan berkas dan 

memprosesnya. Kemudian akan dilakukan 

rekapitulasi dan akan diperoleh nilai dari masing-

masing guru yang akan diurutkan mulai dari nilai 

tertinggi sampai terendah sesuai dengan urutan 

kriteria prioritas yang ditetapkan. 

 

2. LANDASAN TEORI 
Tenaga Pendidik (Guru) mempunyai 

kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 

perundang‐undangan.  Undang‐Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru mendefinisikan bahwa 

profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 

mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi.  Diharapkan agar guru sebagai 

tenaga profesional dapat berfungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 

pembelajaran dan berfungsi untuk meningkatkan 
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mutu pendidikan nasional.  Dengan terlaksananya 

sertifikasi guru, diharapkan akan berdampak pada 

meningkatnya mutu pembelajaran dan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Penetapan peserta merupakan kegiatan 

terpenting dalam pelaksanaan sertifikasi guru.  

Penentuan guru calon peserta sertifikasi guru dalam 

jabatan menggunakan sistem ranking bukan 

berdasarkan seleksi melalui tes.  Kriteria 

penyusunan ranking adalah: Usia, Masa 

Kerja/Pengalaman Mengajar, Pangkat/Golongan 

(bagi PNS), Beban Mengajar, Jabatan/Tugas 

Tambahan, dan Prestasi Kerja.  Penetapan peserta 

sertifikasi guru di mulai dari Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan, di mulai dari guru mengisikan 

lembar formulir pendaftaran peserta sertifikasi guru, 

kemudian lembaran di kumpulkan dan panitia akan 

melakukan pengecekan kelengkapan berkas dan 

memprosesnya.  Kemudian akan dilakukan 

rekapitulasi dan akan diperoleh nilai dari masing-

masing guru yang akan diurutkan mulai dari nilai 

tertinggi sampai terendah sesuai dengan urutan 

kriteria prioritas yang ditetapkan [4]. 

Sistem Pengambilan Keputusan juga 

membutuhkan teknologi informasi, hal ini 

dikarenakan adanya era globalisasi, yang menuntut 

sebuah instansi atau perusahaan untuk bergerak 

cepat dalam mengambil suatu keputusan dan 

tindakan. Dengan mengacu kepada solusi yang 

diberikan dalam membantu membuat keputusan, 

seorang decision maker dapat mengambil keputusan 

tentang pemilihan supplier secara objektif 

berdasarkan multi kriteria yang ditetapkan [5]. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis 

mengangkatnya sebagai suatu kajian penelitian “ 

Implementasi Metode Fuzzy Multi Attribute 

Decission Making (FMADM) dalam Penetapan 

Peserta Sertifikasi Guru “.  Diharapkan dengan 

adanya sistem ini dapat membantu pihak panitia 

dalam mempermudah proses penilaiannya.  Alasan 

dibuatnya sistem tersebut adalah dalam proses 

perhitungan yang dilakukan oleh panitia 

membutuhkan waktu yang lama dikarenakan data 

calon peserta yang begitu banyak, memungkinkan 

adanya kesalahan antara data yang dimaksud dan 

yang akan di hitung, sehingga menimbulkan 

ketidakpuasan, kesenjangan dan kekurangadilan 

antara peserta sertifikasi guru. Metode FMADM 

adalah metode yang dapat mencari suatu alternatif 

terbaik dari berbagai alternatif  berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan.  Intinya bahwa 

metode tersebut menentukan nilai bobot pada setiap 

kriteria.  Penelitian dilakukan dengan mencari nilai 

bobot untuk setiap kriteria, kemudian dilakukan 

proses perangkingan yang akan menentukan 

alternatif optimal. Multi Attribute Decision Making 

adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari 

alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 

kriteria tertentu.   Pada dasarnya proses MADM 

dilakukan melalui 3 tahap yaitu penyusunan 

komponen-komponen situasi, analisis dan sintesis 

informasi.   

Sebagian besar pendekatan FMADM dilakukan 

melalui 2 langkah yaitu : 

i. Melakukan agregasi terhadap keputusan-

keputusan yang tanggap terhadap semua tujuan 

pada setiap alternatif 

ii. Melakukan perangkingan alternatif-alternatif 

keputusan tersebut berdasarkan hasil agresi 

keputusan. 

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa 

masalah Fuzzy Multi Attribute Decision Making 

(FMADM) adalah mengevaluasi m alternatif Ai (i=1, 

2, …m) terhadap sekumpulan Attribute atau kriteria 

Cj(j=1, 2, …n), dimana setiap Attribute saling tidak 

tergantung satu dengan yang lainnya. Masalah 

FMADM diakhiri dengan proses perangkingan untuk 

mendapatkan alternatif terbaik yang diperoleh 

berdasarkan nilai keseluruhan preferensi yang 

diberikan [2]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 
3.1 Pengertian Sertifikasi guru adalah salah satu 

upaya untuk meningkatkan mutu dan kesejahteraan 

guru, serta berfungsi untuk meningkatkan martabat 

dan peran gurusebagai agen pembelajaran.  

(Pedoman Penetapan Peserta Sertifikasi Guru Tahun 

2012). 

 

3.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan / 

Decision Support Sistem  (DSS) 

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem 

informasi yang spesifik yang ditujukan untuk 

membantu manajemen dalam mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi 

terstruktur untuk meningkatkan pembuatan 

keputusan.  Sistem Pendukung Keputusan dirancang 

untuk menghasilkan berbagai alternatif yang 

ditawarkan kepada para pengambil keputusan, 

karena sebagian besar proses pengambilan 

keputusan yaitu perumusan masalah, pencarian 

alternatif telah dikerjakan oleh sistem, maka 

diharapkan para pengambil keputusan akan lebih 

cepat dan akurat dalam menangani masalah yang 

dihadapinya [1]. 

3.3 Fuzzy Multi Attribute Decision Making  

Metode FMADM adalah metode yang dapat mencari 

suatu alternatif terbaik dari berbagai alternatif  

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.  

Intinya bahwa metode tersebut menentukan nilai 

bobot pada setiap kriteria.  Penelitian dilakukan 

dengan mencari nilai bobot untuk setiap kriteria, 

kemudian dilakukan proses perangkingan yang akan 

menentukan alternatif optimal.  

Adapun penjelasan algoritma dari  metode Fuzzy 

Multi Attribute Decision Making (FMADM) adalah 

sebagai berikut : 
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i. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada 

setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan. 

ii. Melakukan normalisasi matriks dengan cara 

menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi 

(rij) dari alternatif Ai pada Attribute Cj 

berdasarkan persamaam yang disesuaikan 

dengan jenis Attribute (Attribute 

keuntungan/benefit = maksimum atau Attribute 

biaya / cost = minimum).  Menentukan nilai 

bobot preferensi (W) pada setiap kriteria  

iii. Melakukan proses perangkingan denga cara 

mengalikan matriks ternormalisasi (R) dengan 

nilai bobot (W). 

iv. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 

alternatif (Vi) dengan cara menjumlahkan hasil kali 

antara matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot 

(W).  Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 

bahwa alternatif Ai lebih terpilih 

Dalam penelitian ini menggunakan motode FMADM 

(Fuzzy Multi Attribute Decision Making) dengan 

model penyelesaian SAW (Simple Additive 

Weighting Method), atau sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot.  Konsep dasar 

metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

Attribute [2]. 

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif 

yang ada, dengan rumus sebagai berikut : 

 
Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai pada Attribute Cj; i = 1, 2, …, m dan j = 

1, 2, …, n.  Nilai preferensi untuk setiap alternatif 

(Vi) diberikan rumus sebagai berikut : 

 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai lebih terpilih. [3] 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Fuzzy Multi Attribute Decision Making 

adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari 

alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 

kriteria tertentu.  Penetapan peserta sertifikasi 

dilakukan dengan melihat bobot nilai terhadap setiap 

kriteria yang telah ditentukan.  Selanjutnya masing-

masing kriteria tersebut dianggap sebagai faktor 

untuk menentukan guru yang lulus sebagai peserta 

sertifikasi.  Terdapat 6 kriteria dan bobot yang 

dibutuhkan untuk penentuan peserta sertifikasi guru 

pada kantor LPMP sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan 

C1 Usia 

C2 Masa Kerja 

C3 Golongan 

C4 Beban Kerja 

C5 Tugas Tambahan 

C6 Prestasi Kerja 

 

Berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaian 

penentuan peserta sertifikasi guru dengan 

menggunakan metode Fuzzy Multi Attribute 

Decision Making (FMADM). 

4.1 Memberikan nilai bobot pada masing-masing 

kriteria  

Dari masing-masing kriteria tersebut 

pengambil keputusan memberikan pembobotan nilai 

sesuai dengan variabel-variabelnya akan diubah 

kedalam nilai bilangan sebagai berikut:  

a. Usia  

Pada variabel usia diberi bobot nilai yang 

dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 

Tabel 2. Krireria Usia 

Usia (C1) Nilai Ket. 

≤ 27 Tahun 0,2 
Sangat 

Kurang 

28 Tahun – 35 

Tahun 
0,4 Kurang 

36 Tahun – 43 

Tahun 
0,6 Cukup 

44 Tahun – 51 

Tahun 
0,8 Baik 

52 Tahun – 60 

Tahun 
1 Sangat Baik 

 

b. Masa kerja 

Pada variabel masa kerja diberi bobot nilai 

yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 

Tabel 3. Kriteria Masa Kerja 

Masa Kerja (C2) Nilai Ket. 

≤ 8 Tahun 0,2 
Sangat 

Kurang 

8 Tahun – 15 

Tahun 
0,4 

Kurang 

16 Tahun – 23 

Tahun 
0,6 

Cukup 

24 Tahun – 31 

Tahun 
0,8 

Baik 

32 Tahun – 38 

Tahun 
1 

Sangat 

Baik 

 

c. Golongan 

Pada variabel golongan diberi bobot nilai 

yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 
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Tabel 4. Kriteria Golongan 

Golongan 

(C3) 
Nilai 

Ket. 

III A 0,2 
Sangat 

Kurang 

III B 0,4 Kurang 

III C 0,6 Cukup 

III D 0,8 Baik 

IV A 1 Sangat Baik 

 

 

d. Beban kerja 

Pada variabel beban kerja diberi bobot nilai 

yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 

Tabel 5. Kriteria Beban Kerja 

Beban Kerja (C4) Nilai Ket. 

≤ 7 Jam 0,1 
Sangat 

Kurang 

7 Jam – 13 Jam 0,3 Kurang 

14 Jam – 20 Jam 0,5 Cukup 

2 1 Jam – 27 Jam 0,7 Baik 

≥  28 Jam 0,9 Sangat Baik 

 

e. Tugas tambahan 

Pada variabel tugas tambahan diberi bobot 

nilai yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan 

sebagai berikut 

 

Tabel 6 Kriteria Tugas Tambahan 

Tugas Tambahan 

(C5) 
Nilai 

Ket.  

Pembina Ekstra 0,1 
Sangat 

Kurang 

Wali Kelas 0,3 Kurang 

Ketua PKSP 0,5 Cukup 

Wakil Kepala 

Sekolah 
0,7 

Baik 

Kepala Sekolah 0,9 Sangat Baik 

 

f. Prestasi kerja 

Pada variabel prestasi kerja diberi bobot nilai 

yang dikonversikan ke dalam nilai bilangan sebagai 

berikut 

Tabel 7. Kriteria Prestasi Kerja 

Prestasi Kerja 

(C5) 
Nilai 

Ket. 

Desa 0,1 
Sangat 

Kurang 

Kecamatan 0,3 Kurang 

Kabupaten 0,5 Cukup 

Provinsi 0,7 Baik 

Nasional 0,9 
Sangat 

Baik 

 

Berikut ini adalah contoh perhitungan dengan 

mengambil 5 data awal calon peserta sertifikasi 

Tabel 8. Data awal calon peserta. 

 

4.2 Memberikan Nilai Bobot Preverensi 
Nilai bobot preferensi (W) diperoleh dari 

semua bilangan kriteria yang dikonversi ke 

pembobotan nilai.  Pengambil keputusan 

memberikan bobot preferensi sesuai dengan 

kepentingan dari kriteria masing-masing.  Kriteria 

usia merupakan kriteria terpenting kemudian disusul  

 

Tabel 8. Data awal calon peserta. 

 

dengan kriteria masa kerja, kriteria golongan, 

kemudian kriteria beban kerja, tugas tambahan, dan   

prestasi kerja di berikan nilai yang sama karena 

merupakan kriteria pendukung. 

 

Tabel 9. Nilai Bobot Preferensi (W) 

 

Kriteria 

Usia 

(C1) 

Masa 

Kerja 

(C2) 

Gol 

(C3) 

Beban 

Ke

rja 

(C4) 

Tugas 

Tamb

ahan 

(C5) 

restasi 

Ke

rja 

(C6) 

Nilai  

Bobot (W) 
1 0,8 0,6 0,4 0,4 0,4 

 

 

4.3 Melakukan Normalisasi Matriks 
Normalisasi matriks ( R ) diperoleh dengan 

cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi 

(rij) dari alternatif Ai pada atribut Cj berdasarkan 

persamaaan yang di sesuaikan dengan jenis atribut 

(atribut keuntungan / benefit = maksimum atau 

atribut biaya / cost = minimum) 

 
Karena setiap bobot nilai yang diberikan pada 

setiap kriteria merupakan nilai kecocokan (nilai 

terbesar adalah terbaik), dengan cara nilai Xij dari 

setiap kolom atribut bibagi dengan nilai Max Xij 

dari setiap kolom.  Berikut cara penyelesaian 

Alter

natif 

(

                           Kriteria 

Usia 

(C1) 

Masa  

Kerj

a 

(C2) 

Gol 

(C3) 

Beban 
 Kerja 

(C4) 

Tugas  

Tamba

han 

(C5) 

Prestas

i  

Kerja 

(C6) 

Guru 

1 
58 37 III D 6 Kepsek  

Kabup

aten  

Guru 

2 
60 36 IV A 27 

Wali 

Kelas 
Desa 

Guru 
3 

50 35 IV A 7 
Ketua 
PKSP 

Nasion
al  

Guru 

4 
49 33 IV A 12 

Wakas

ek  

Kabup

aten  

Guru 
5 

60 37 III D 7 Kepsek  
Kecam
atan 



 

PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

188 

normalisasi matriks berdasarkan rumus atribut 

keuntungan : 

a. Normalisasi Matriks untuk Guru 1 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 
 

b. Normalisasi Matriks untuk Guru 2 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 
c. Normalisasi Matriks untuk guru 3 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 
d. Normalisai Matriks untuk guru 4 sebagai berikut 

: 

 

 

 

 

 

 
e. Normalisasi Matriks untuk guru 5 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 
Berikut hasil normalisasi data peserta yang di 

masukan dalam Tabel 

Tabel 10. Hasil normalisasi matriks 

Na

ma 

Us

ia 

Ma

sa 

Ke

rja 

Go

l 

Beba

n 

Kerja 

Tugas 

 

Tamb

ahan 

Prestasi 

 Kerja 

Gur

u 1 
1 1 0,8 0,14 1 0,56 

Gur

u 2 
1 1 1 1 0,33 0,11 

Gur

u 3 
0,8 1 1 0,14 0,56 1 

Gur

u 4 
0,8 1 1 0,43 0,78 0,56 

Gur

u 5 
1 1 0,8 0,14 1 0,33 

 

4.4 Menentukan nilai preferensi 

Menentukan nilai preferensi untuk setiap 

alternatif (Vi) dengan cara menjumlahkan hasil kali 

antara nilai bobot preferensi (W) dengan matriks 

ternormalisasi (R).  Nilai Vi yang lebih besar 

mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.  

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) di 

berikan sebagai : 

 
Maka hasil yang di peroleh dari 

menjumlahkan hasil kali antara W x R adalah : 
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Berikut merupakan hasil penjumlahan hasil 

kali antara nilai W dan R dari masing-masing peserta 

yang di masukan dalam tabel dan hasil penjumlahan 

merupakan nilai akhir dari masing-masing peserta. 

 

 

Tabel 11. Hasil penjumlahan hasil kali antara W x R 

Nam

a 

Usi

a 

Ma

sa 

Ker

ja 

Gol

ong

an 

Beb

an 

Ker

ja 

Tug

as 

Tam

baha

n 

Pres

tasi 

Kerj

a 

Juml

ah 

Gur

u 1 
1 0,8 

0,4

8 

0,0

6 
0,4 0,22 

2,96 

Gur

u 2 
1 0,8 0,6 0,4 0,13 0,04 

2,97 

Gur

u 3 
0,8 0,8 0,6 

0,0

6 
0,22 0,4 

2,88 

Gur

u 4 
0,8 0,8 0,6 

0,1

7 
0,31 0,22 

2,9 

Gur

u 5 
1 0,8 

0,4

8 

0,0

6 
0,4 0,13 

2,87 

 

Tabel berikut adalah urutan nilai terbesar sampai 

terkecil dan Peringkat adalah  

Tabel 12. Jumlah nilai dan Hasil Peringkat 

Nama Guru Jumlah Nilai Peringkat 

Guru 2 2,97 1 

Guru 1 2,96 2 

Guru 4 2,9 3 

Guru 3 2,88 4 

Guru 5 2,87 5 

 

Apabila pada hasil akhir terdapat jumlah nilai 

yang sama pada pada peserta maka akan di seleksi 

pada masing-masing kriteria yaitu Usia, Masa Kerja, 

Golongan, Beban Kerja, Tugas Tambahan, Prestasi 

Kerja dengan nilai terbesar sebagai prioritas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan analisa, merancang dan 

mengimplementasikan Metode Fuzzy Multi 

Attribute Decision Making (FMADM) dalam 

Penetapan Peserta Sertifikasi Guru pada Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi 

Nusa Tenggara Timur, kesimpulan yang penulis 

dapat simpulkan dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Perhitungan Fuzzy Multi Attribute Decision 

Making (FMADM) yang diterapkan ini 

berdasarkan kriteria-kriteria dan bobot nilai yang 

ditentukan, dimana perhitungannya dengan 

melakukan normalisasi matriks semua kriteria.  

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah alternatif 

yang memilik nilai alternatif terbaik dari 

alternatif yang lainnya berdasarkan proses 

perangkingan. 

b. Telah dirancang sebuah aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan Penetapan Peserta 

Sertifikasi Guru dengan metode Fuzzy Multi 

Attribut Decision Making (FMADM) dalam 

memetapkan peserta sertifikasi guru secara cepat 

dan tepat. 

5.2 SARAN 
Saran yang dapat penulis berikan guna membangun 

sistem pendukung keputusan lebih lanjut adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk penelitian selanjutnya sistem ini bisa 

dikembangkan bukan hanya penentuan peserta 

sertifikasi guru, tetapi bisa lebih dikembangkan 

ke berbagai kebijakan yang ada di Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) maupun 

di luar lingkup tersebut. 

b. Kiranya aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan ini dapat dipakai oleh dinas Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP). 
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ABSTRAK 

 

Belum adanya media yang secara tetap mempromosikan dan menginformasikan jalur terpendek menuju tempat-

tempat wisata bahari kepada calon wisatawan yang akan berkunjung ke Kabupaten Rote Ndao. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menyajikan informasi wisata berbasis web untuk  menentukan jalur  wisata  terpendek pada  

lokasi  wisata  di Kabupaten Rote Ndao menggunakan implementasi metode backward chaining dengan teknik 

penelusuran depth  first search dalam menentukan jalur wisata.Backward chaining [runut balik] merupakan 

penalaran yang dimulai dari sebuah hipotesis kemudian merunut mundur ke fakta-fakta yang mendukung 

hipotesis. backward chaining juga dideskripsikan bentuk penalaran mulai dari goal menuju subgoal dengan 

pemahaman mencapai sebuah goal berarti memenuhi subgoalnya oleh karena itu penalaran backward chaining 

sering juga disebut top down reasoningDengan dibangunnya web wironda dapat memantu wisatawan dalam 

menangani proses pengecekan jalur terpendek menuju lokasi wisata bahari. Proses akan dilakukan dengan cepat, 

tepat dan akurat. Pengecekan jalur terpendek juga bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja apabila terdapat 

jaringan internet, karena proses pengecekan melalui media online. 

 

Kata kunci: website, Wironda, informasi, efektif, efisien 

1. PENDAHULUAN 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, merupakan 

salah satu wilayah yang berada pada perbatasan 

antara Negara Australia dan Negara Timor Leste. 

Pada tahun 2012 pemerintah daerah mencanangkan 

NTT menjadi destinasi wisata dunia. NTT 

menawarkan berbagai macam obyek wisata  baik 

obyek wisata alam, wisata pantai, maupun wisata 

budaya.  Salah satu daerah tujuan wisata di NTT 

adalah Kabupaten RoteNdao. Kabupaten Rote Ndao 

merupakan sebuah daerah paling selatan di 

Indonesia yang berbatasan langsung dengan Negara 

Australia. 

Pada saat ini Kabupaten Rote Ndao akan 

dikembangkan sebagai salah satu obyek wisata 

bahari dan wisata budaya. Kabupaten Rote Ndao 

memiliki dua puluh lima obyek wisata bahari yang 

tersebar disembilan kecamatan di Kabupaten 

RoteNdao. Pembangunan bidang pariwisata 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat, karena sektor pariwisata merupakan 

salah satu sektor pembangunan di bidang ekonomi. 

Dengan jumlah wisata bahari yang ada seharusnya 

mampu meningkatkan perkunjungan wisatawan. 

Kegiatan pariwisata merupakan salah satu 

sektor non-migas yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 

perekonomian Negara. Usaha mengembangkan 

dunia pariwisata ini didukung dengan UU No 10 

Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa keberadaan 

obyek wisata pada suatu daerah akan sangat 

menguntungkan, antara lain meningkatnya 

Pendapatan Asli Daerah [PAD], meningkatnya taraf 

hidup masyarakat dan memperluas kesempatan kerja 

mengingat semakin banyaknya pengangguran saat 

ini, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta 

melestarikan alam dan budaya setempat. Masalah 

yang muncul adalah belum adanya media yang 

secara tetap mempromosikan atau 

menginformasikan tempat-tempat wisata bahari 

kepada  wisatawan. Masalah berikutnya adalah 

penyebaran tempat wisata bahari yang memerlukan 

sebuah teknologi yang mampu memberikan 

informasi kepada calon wisatawan yang akan 

berkunjung ke KabupatenRoteNdao. 

Web Wironda adalah sebuah perangkat lunak 

berupa Website yang digunakan untuk menangani 

proses pengecekan jalur terpendek menuju lokasi 

wisata bahari yang ada di Kabupaten Rote Ndao. 

Proses akan dilakukan dengan memasukan tempat 

awal [target start] kita memulai perjalanan dan 

kemudian memasukan nama tempat wisata [taget 

wisata] yang akan kita tuju, maka Web Wironda 

akan memberikan dua pilihan jalur dengan jarak 

yang berbeda yang harus di lewati oleh wisatawan. 

Pengecekan jalur terpendek menggunakan Web 

Wironda juga bisa dilakukan dimana saja dan kapan 

saja apabila terdapat jaringan internet, karena proses 

pengecekannya melalui media online. Dengan 

adanya proses pengecekan secara online ini maka 

akan memudakan wisatawan dalam menemukan 

jalur terpendek menuju tempat wisata bahari yang 

ada di Kabupaten Rote Ndao. 
Aplikasi yang akan dibuat pada penelitian ini 

menggunakan metodebackward chaining, sebuah 

sistem informasi pariwisata berbasis web yang dapat 
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di akses oleh wisatawan serta memilih sendiri obyek 

wisata serta rute wisata yang akan dikunjungi. 

Dengan diterapkan sistem ini diharapkan dapat 

menjadi evaluasi preferensi pengguna pada Dinas 

Pariwisata Kabupaten Rote Ndao dalam memberikan 

pelayanan kepada publik di bidang pariwisata. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menyajikan 

informasi wisata berbasis  web untuk menentukan 

jalur  wisata bahari terpendek pada lokasi wisata 

bahari di Kabupaten Rote Ndao menggunakan 

implementasi metode  backward  chaining   dengan 

teknik penelusuran depth  first search dalam 

menentukan jalur wisata. 

Penelitian sebelumnya yang menunjang 

penelitian ini adalah pada tahun 2012, Ardiansyah 

dan Hakim  melakukan penelitian dengan judul, 

rancang bangun aplikasi untuk menentukan jalur 

terpendek menggunakan algoritma floyd di lokasi 

wisata Purbalingga dihasilkan aplikasi pencarian 

jalur terpendek menggunakan algoritma floyd yang 

dapat digunakan di kabupaten purbalingga. Aplikasi 

ini diharapkan dapat memudahkan wisatawan atau 

masyarakat dalam menuju lokasi wisata di 

Purbalingga dengan mengetahui jalur mana saja 

yang dilalui, dengan adanya informasi jalur 

terpendek dan peta jalur terpendek sehingga aplikasi 

ini lebih informatif. 

Pada tahun 2014, Ananta melakukan 

penelitian dengan judul semakin berkembangnya 

teknologi di era global saat ini membuat sistem 

pengisian dan penilaian kusioner berpindah ke era 

digital. Sistem pengisian dan penilaian kuesioner 

dengan media digital sangat cocok diterapkan pada 

Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember. 

Pengembangan aplikasi ini akan didukung oleh 

penggunaan metode forward chaining dan backward 

chaining dimana dengan penggunaan metode 

tersebut dapat menyelesaikan berbagai macam 

permasalahan yang berkaitan dengan perkuliahan 

dengan menggunakan media kuesioner. Sistem 

aplikasi kuesioner akan diimplementasikan dalam 

bentuk penggunaan web, sehingga dapat diakses 

secara mudah oleh mahasiswa. Aplikasi yang 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan didukung oleh penggunaan framework 

code igniter. 

Pada tahun 2010, Pribadi dan Mulwinda 

melakukan melakukan penelitian, pencarian rute 

terpendek saat melakukan perjalanan merupakan hal 

yang perlu dilakukan selain menemukan kota tujuan 

juga untuk menghemat biaya perjalanan. Algoritma 

pencarian (searching algorithm) yang mendasari 

kerja dari software atau situs banyak modelnya, akan 

tetapi kefektifan suatu algortima pencarian dalam 

menemukan rute atau tujuan tergantung pada proses 

atau langkah-langkah yang di berikan oleh algortima 

itu sendiri. Penelitian ini akan memfokuskan pada 

penerapan 3 algoritma pencarian dalam penentuan 

rute terpendek yang paling optimum untuk dicapai. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa Algoritma terbaik 

untuk mendapatkan rute terpendek dan paling efektif 

yang diterapkan pada jalur transportasi yang tersedia 

adalah algoritma breadth first dan algoritma hill 

climbing. 

Pada tahun 2013, Tanjung melakukan 

penelitian dengan judul perancangan aplikasi 

perbandingan algoritma tabu search dengan 

algoritma A* pada jalur terpendek [studi kasus 

medan-sibolga]. Lintasan terperndek adalah lintasan 

minimum yang diperlukan untuk mencapai suatu 

tempat dari tempat tertentu. Jadi penentuan jalur 

terpendek adalah sebuah masalah dalam mencari 

jalur terpendek dari beberapa jalur yang dilalui 

diantara titik awal dan titik akhir dengan 

menggunakan bobot yang minimal. Penelitian ini 

membahas tentang Perbandingan dua teknik 

heuristik yaitu algoritma Tabu Search dan Algoritma 

A* [A Star] untuk menyelesaikan masalah optimasi. 

Algoritma tersebut akan di aplikasikan ke dalam 

sebuah perangkat lunak sederhana dengan format 

GUI [graphical user interface] yang dibangun 

dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual 

Basic 6.0. Algoritma ini diujikan untuk melakukan 

proses optimasi dalam pencarian lintasan ataupun 

jalur terpendek dari suatu model graf. Lalu 

dilakukan analisis kinerja perangkat lunak dalam 

proses optimasi pada pencarian lintasan ataupun 

jalur terpendek dan kecepatan waktu eksekusinya. 

2. KAJIAN LITERATUR 
Konsep dasar yang digunakan dalam 

menyusun kerangka kerja menentukan jalur 

terpendek adalah dibangunnya sebuah aplikasi 

berbasis web yang memungkinkan wisatawan dapat 

mengetahui lintasan terpendek menuju tempat wisata 

bahari di Kabupaten Rote Ndao. pada penelitian ini 

digunakan implementasi metode backward-chaining 

untuk mencari tempat wisata bahari di Kabupaten 

Rote Ndao berbasis web. 

 

2.1 Metode backwardchaning  
Backward chaining [runut balik] 

merupakan penalaran yang dimulai dari sebuah 

hipotesis kemudian merunut mundur ke fakta-fakta 

yang mendukung hipotesis. backward chaining juga 

dideskripsikan bentuk penalaran mulai dari goal 

menuju subgoal dengan pemahaman mencapai 

sebuah goal berarti memenuhi subgoalnya oleh 

karena itu penalaran backward chaining sering juga 

disebut top down reasoning [Giarratano dan Riley, 

2005]. 

2.2 Algoritmadepthfirstsearch [DFS] 

Depth first search adalah   sebuah   teknik  

pencarian   dengan   menelusuri  titik  yang  terdalam  

dari  sebuah  tree. Teknik  depth  first  search  [DFS]  

mengunjungi   setiap leaf   pada tree  yang  ada  

terlebih  dahulu  tanpa  melihat  bobot  yang  ada  

pada  masing-masing  leaf. Setelah  leaf pada  bagian  

tertentu  telah dikunjungi dan belum mendapatkan 

goal maka akan  dilakukan  backtracking  menuju  

leaf  lainya  yang  belum  dikunjungi  [Luger, 2002]. 
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Gambar  1.  Depth First Search 

 

Sebagai contoh  jika  mencari jalan  dari  A  

ke  F  dengan  menggunakan  depth  first search 

adalah  sebagai  berikut. Metoda ini  menelusuri 

dengan   urutan sebagai berikut: A–B–D–B–E–B–

A–C–F[goal], dalam pencarian ini   kita  telusuri  

dari  cabang   sampai  kedalaman   tertentu   sampai  

goal. 

a. Pertama dimulai  dari  titik  A, dengan  

menggunakan 2 istilah yaitu open dan  closed  

yang  artinya  open  menyatakan  titik  yang  

belum dilacak,  sedangkan closed  menyatakan  

titik  yang  sudah  pernah dilacak. 

A

 
Gambar 2. Titik A 

Open : A 

Closed : <kosong> 

b. Awal  penelusuran  dengan  mengecek  titik  A,  

terdapat  2  titik  baru   yang   berhubungan  

dengan  titik  A.  titik  tersebut  adalah  B  dan  

C. 

 
Gambar 3.  Open Titik B dan C 

Open : B, C 

Closed : A 

c. Penelusuran dimulai dengan titik B dan  

mengecek  apakan  B  adalah   F. Jika  bukan  

maka  dilakukan  penelusuran  terhadap  titik  B,  

titik  D  dan  E merupakan  titik  yang  

berhubungan  dengan  B. 

 
Gambar 4. Open Titik D, E, C  

Open : D, E C 

Closed : A, B 

d. Kemudian dilakukan pengecekan terdapat titik D 

dan masih belum menemukan titik F. 

 
Gambar 5. Open Titik E dan C  

Open : E, C 

Closed : A, B, D 

e. Pelacakan dilajutkan  dengan titk  E. Titik E akan 

mendapatkan 2 cabang baru yaitu F dan G. 

 
Gambar 6. Open Titik F dan G 

Open : G, C 

Closed : A, B, D, E 

f. Pada penelusuran berikutnya diternyata 

ditemukan titik F. Maka pencarian dihentikan. 

 
Gambar  7. Titik F ditemukan 

Open : G, C 

Closed : A, B, D, E, F 

Teknik ini dapat diimplementasikan 

menggunakan tree search  dengan  antrian  Last In 

First Out [LIFO] atau dengan menggunakan fungsi 

rekursi.  Depth  first  search  memiliki  persyaratan  

memori  yang  sederhana. Teknik  ini   hanya  perlu 

menyimpan  titik  yang  dijelajahi  dan  juga  titik  

yang belum  dijelajahi.  Setelah  dijelajahi  titik  

tersebut  dihapus  dari memori. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Perspektif produk 
Web Wironda adalah sebuah perangkat 

lunak yang dikembangkan untuk menangani proses 

penentuan jalur terpendek menuju lokasi wisata 

bahari. Proses akan dilakukan dengan cepat, tepat 

dan akurat. Penentuan jalur terpendek juga bisa 

dilakukan dimana saja dan kapan saja apabila 

terdapat jaringan internet, karena proses 

pengecekannya melalui media online. Dengan proses 

pengecekan secara online ini maka akan memudakan 
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wisatawan dalam menentukan jalur terpendek 

menuju tempat wisata bahari yang ada di Kabupaten 

Rote Ndao.  

Pengecekan dengan menggunakan website 

tentang penentuan jalur terpendek menujut tempat 

wisata bahari dapat berjalan pada platform 

Windows, dan dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan mysql untuk pengelolaan 

data dan sebagai penyimpanan database itu sendiri.  

Pengguna akan berinteraksi dengan sistem 

melalui GUI [graphical user interface]. Untuk 

melakukan input data, pengguna menggunakan 

mouse dan keyboard, sedangkan untuk menampilkan 

output digunakan layar monitor. 

Pada aplikasi ini, arsitektur perangkat lunak 

yang digunakan berupa clientserver, dimana semua 

data disimpan dan diolah dalam server. Operator 

dapat mengakses data pada server menggunakan 

media yang mempunyai jaringan internet berupa 

alamat website Wironda. Data inputan yang di input 

oleh operator akan disimpan dan diolah pada server.  

 
Gambar 8. Arsitektur website Wironda 

3.2 Fungsi produk 

Fungsi produk yang terdapat dalam websiteWironda 

adalah sebagai berikut: 

1] Fungsi login  

Fungsi produk data login web 

berfungsi sebagai autentikasi atau untuk 

memastikan apakah admin tersebut murupakan 

pengguna sah sistem. Halaman tersebut hanya 

bisa dilalui jika admin [pakar] yang mengisi 

nama [user name] dan kata kunci [password] 

dengan benar 

2] Fungsi mengolah data jalan 

Fungsi mengolah data jalan merupakan 

fungsi yang digunakan oleh pakar untuk 

mengelola rancangan input data jalan. Halaman 

menu ini yang digunakan pakar untuk 

memasukan data jalan berupa kode, nama jalan 

dan panjang jalan. 

3] Fungsi mengolah data objek wisata 

Berfungsi untuk mamasukan data 

objek  wisata berupa kata kunci, nama objek, 

jenis objek, posisi jalan, tipe, gambar objek, 

deskripsi objek. 

4] Fungsi mengolah data jalur 

Fungsi mengolah data jalur yang 

terdapat pada website Wironda, merupakan 

fungsi yang digunakan oleh pakar untuk 

mengelola data fasilitas dan data objek  wisata. 

5] Fungsi mengolah data jalur rute 

Fungsi mengolah data jalur rute yang 

terdapat pada website Wironda merupakan 

fungsi yang digunakan oleh pengguna untuk 

memilih tempat asal seperti bandara atau 

penginapan yang terdapat pada web Wironda. 

6] Fungsi mengolah data jalur target 

Fungsi mengolah data jalur target yang 

terdapat pada website Wironda merupakan 

fungsi yang digunakan oleh pengguna untuk 

memilih jalur target objek wisata yang akan 

dituju. 

 

3.3 Flowchart sistem 

 

Flowchart sistem Wironda menggambarkan alur 

program sistem. Tampilan flowchart sistem web 

Wironda dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Flowchart  web Wironda 

 

3.4 Algoritma dalam sistem 

 

Prosesanalisis data pada penelitian ini 

menggunakan metode backward chaining, dimana  

metode  backward chaining dengan  penelusuran 

menggunakan algoritma Depth First Search [DFS]. 

Depth first search adalah sebuah teknik  pencarian 

dengan menelusuri titik yang terdalam dari sebuah 

tree. Teknik depth  first search [DFS] mengunjungi 

setiap leaf pada tree yang ada terlebih dahulu  tanpa 

melihat bobot yang ada pada masing-masing leaf. 

Setelah leaf pada bagian  tertentu telah dikunjungi 

dan belum mendapatkan goal maka akan dilakukan  

backtracking menuju leaf  lainya yang belum 

dikunjungi [Luger. 2002]. 

 

3.5 Entity relationship diagram [ERD] 

Entity relationship diagram biasanya 

digunakan untuk mengembangkan inisial atau 

identitas dari desain basis data. 
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Gambar 10. Entity relationship diagram web 

Wironda 

 

1. Perancangan Perangkat Lunak 

 

 
Gambar 11. Alur Dokumen 

2. Diagram konteks 

G

ambar 13. Konteks diagram 

 

3.6 HIPO  

 
Gambar14. Diagram berjenjang 

3.7 DFD 
a. DFD level-0  

 
Gambar 15. Data flow diagram level 0 

 

b. DFD level-1 

Input Data

Pakar

1.1

Gambar Data flow diagram level-1 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini telah dibangun website 

Wironda untuk menentun jalur terpendek menuju 

tempat wisata bahari di Kabupaten Rote Ndao, 

sebuah  sistem  informasi  pariwisata berbasis  web  

yang  dapat  di akses  oleh  wisatawan  untuk  

menentukan  jalur  wisata tependek,  sehingga  

memungkinkan wisatawan   untuk   merencanakan,   
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mengatur   serta  memilih  sendiri  obyek   wisata 

serta   rute  wisata  yang   akan  dikunjungi. 

Berdasarkan hasil uji terhadap 8 responden dapat 

disimpulkan bahwa secara umum sistem ini sudah 

memenuhi tujuan utamanya yaitu menyampaian 

informasi jalur tercepat menuju tempat wisata bahari 

kepada wisatawan. Web Wironda dapat membantu  

Dinas   PariwisataRote Ndao dalam usaha 

meningkatkan  promosi wisata bahari Kabupaten 

Rote Ndao dengan memanfaatkan informasi berbasis 

web. 

B. Saran 

Penelitian  yang  dilakukan  masih ada 

beberapa kekurangan, sehingga saran-saran yang 

dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan pengembangan informasi lainya 

seperti informasi Rumah Makan, Travel, ATM, 

Pom Bensin, hal ini untuk memberikan 

kenyamanan kepada wisatawan.  

2. Perlu ditambahkan versi bahasa asing pada web 

untuk mempermudah wisatawan asing yang akan 

menggunakan web Wironda. 

3. Web Wironda belum terkoneksi dengan google 

map, sehingga perlu dilakukan pengembangan 

informasi serta penentuan lokasi awal start bias 

ditentukan dimana saja menuju objek wisata yang 

ingin dituju. 
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Abstrak 

Aplikasi Tes TOEFL ini, merupakan sarana latihan dalam pembelajaran bahasa Inggris, sehingga kemampuan 

dalam berbahasa Inggris dapat diukur dan diketahui. Aplikasi bantu ini didukung dengan penambahan suara yang 

berguna untuk menyelesaikan soal dalam pelajaran listening dan juga gambar yang menarik. Tujuan penulisan 

ini adalah untuk mempermudah siswa dan guru-guru dalam mempersiapkan dan mengikuti ujian nasional 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Bahasa Pemrograman yang digunakan adalah bahasa 

pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 yang dilengkapi dengan tampilan grafis sehingga memudahkan 

pemakai dapat menjalankan program aplikasi ini. Selain itu, di dalam penulisan ini, juga dijelaskan tentang 

pembuatan program aplikasi dan penerapannya pada komputer. Hasil aplikasi tes TOEFL ini adalah aplikasi ini 

dapat mempermudah siswa dan guru-guru dalam mempersiapkan dan mengikuti tes TOEFL pada saat ujian 

nasional. 

 

Kata Kunci: Aplikasi, TOEFL, Tes, Bahasa, Inggris.  

 

 

1. PENDAHULUAN  
 
Perkembangan teknologi semakin pesat dan 

cepat, khususnya teknologi informasi dan 

komunikasi. Hal ini membuat manusia bagaikan 

tidak terpisah oleh jarak, ruang, dan waktu. Dengan 

perkembangan teknologi yang kian maju, manusia 

dapat membuat berbagai macam peralatan sebagai 

alat bantu dalam menjalankan berbagai aktivitas 

untuk mendukung produktifitas pasar bebas. 

Bahasa Inggris merupakan bahasa global yang 

sering dipakai di dalam wacana internasional. 

Maksudnya bahasa Inggris merupakan salah satu 

kunci pokok dalam pertukaran informasi antara 

belahan dunia. Tidak heran, banyak buku pelajaran 

bahasa Inggris dan kamus sering kita jumpai dalam 

kehidupan sehari hari hanya untuk penguasaan 

bahasa tersebut baik lisan ataupun tulisan. 

Biasanya, buku pelajaran bahasa Inggris tersebut 

selain menyajikan materi-materi juga berisikan 

banyak soal. Soal-soal yang digunakan pun cukup 

beragam dan berbobot. Salah satu tes bahasa 

Inggris yang diakui dan sudah berstandar  

Internasional adalah tes TOEFL (The Test of 

English as a Foreign Language). 

TOEFL dianggap berbobot, karena kualitas 

dari setiap soalnya. Dilihat dari aspek itulah penulis 

membuat dan menyajikan simulasi tes bahasa 

Inggris yang standar soalnya hampir mirip dengan 

tes TOEFL. Penyusun menyajikan perangkat lunak 

pendidikan interaktif yang berisikan soal-soal yang 

sifatnya hampir mirip seperti tes TOEFL seperti 

Vocabulary, Grammar, Listening dan Reading 

dengan berbasiskan komputer. 

Pada SMP Negeri 10 Kupang belum ada 

aplikasi TOEFL secara komputerisasi yang 

digunakan, untuk mempermudah dan melatih 

kemampuan Bahasa Inggris pada lingkungan SMP 

Negeri 10 Kupang. Disarankan agar sekolah dapat 

menerapkan aplikasi TOEFL secara komputerisasi. 

Mengingat pentingnya peranan bahasa asing di era 

globalisasi sekarang, siswa dituntut harus bisa 

menguasai bahasa Inggris secara lisan maupun 

tulisan. Namun belum ada aplikasi tes akademik 

bahasa Inggris secara komputerisasi. Sehingga tiap 

tahunnya nilai bahasa Ingris murid SMP Negeri 10 

Kupang belum mencapai hasil maksimal, karena 

tidak ada penguasaan dan keseriusan belajar dari 

siswa. Untuk mempermudah dan melatih 

kemampuan Bahasa Inggris pada lingkungan SMP 

Negeri 10 Kupang, disarankan agar sekolah dapat 

menerapkan aplikasi tes TOEFL secara 

komputerisasi. 
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2. KAJIAN LITERATUR 

Beberapa penelitian yang menjadi kajian literatur 

pada penelitian ini adalah:   

a. Penelitian [1]  berjudul “Sistem Informasi Bank 

Soal Untuk Siswa Sekolah Dasar Berbasis Web”. 

Penelitian ini dibuat  berdasarkan permasalahan 

yakni  kurangnya toko buku dan harga buku yang 

semakin mahal membuat siswa/i mempunyai 

kesulitan untuk  memperoleh buku. Selain itu satu 

buku dengan buku yang lainnya sering memberikan 

soal-soal yang berbeda sehingga siswa/i  merasa 

ragu membeli buku. Metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu metode 

studi pustaka, metode observasi, dan metode 

deskriptif kualitatif. Hasil yang dicapai dari 

penelitian ini  adalah:tampilan session soal, 

tampilan bank soal, tampilan menu admin, dan 

tampilan manajemen soal. Pengembangan fitur 

yaitu: tampilan  soal, tampilan menu admin, 

tampilan soal-soal tes, laporan hasil tes, laporan 

data peserta, dan laporan hasil nilai. 

b. Penelitian [5] berjudul “Program Bantu Belajar 

Verb Tenses”. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah dalam beelajar secara manual yang identik 

dengan hal yang menjenuhkan dan membosankan. 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yaitu: metode studi pustaka, metode 

observasi, dan metode deskriptif  kualitatif.  Hasil 

yang dicapai yaitu: tampilan form present tense, 

tampilan form simple present tense, dan tampilan 

form past tense. 

c. Penelitian [6]  berjudul “Aplikasi Kamus Bahasa 

Inggris Bergambar Untuk Anak-Anak Berbasis 

Multimedia Menggunakan Microsoft Visual Basic 

6.0”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

kejenuhan anak-anak dalam belajar bahasa 

Inggris,karena masih menggunakan kertas seperti 

pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 

penelitian yaitu: metode studi pustaka, metode 

observasi, dan metode deskriptif kualitatif. Hasil 

yang dicapai yaitu: tampilan data kata, dan tampilan 

input data admin. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan penulis pada 

penelitian ini adalah:  

a. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan penulis yaitu 

wawancara secara  langsung terhadap guru bahasa 

Inggris, untuk mendapatkan data yang berkaitan 

dengan gambaran umum sekolah dan tes TOEFL 

yang berlangsung di SMP Negeri 10 Kupang. 

 

 

 

b. Observasi 

Pengamatan (observasi) yang dilakukan penulis 

secara langsung terhadap obyek penelitian. dalam 

hal ini adalah pelaksanaan tes TOEFL pada SMP 

Negeri 10 Kupang. Informasi yang diperoleh antara 

lain proses pelaksanaan tes TOEFL yang dilakukan 

oleh siswa SMP Negeri 10 Kupang.  

 

c. Studi Pustaka 

Studi Pustaka yaitu penulis mengumpulkan data 

dengan cara mempelajari berbagai konsep yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian guna 

mendukung proses analisa permasalahan. 

 

d.   Pembuatan Aplikasi 

     Aplikasi yang diusulkan untuk memecahkan 

masalah yang ada terdiri dari Alur Dokumen, 

Diagram Konteks, HIPO, DFD level, kamus data 

arus data, kamus data tabel, ERD, Desain input dan 

output. Metodologi proses dimulai dari 

mendapatkan  data sampai dengan perancangan 

program yang direncanakan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
SMP NEGERI 10 Kupang sebagai salah satu 

sekolah yang mempunyai visi dan misi 

memprogramkan bahasa Inggris dalam kegiatan 

belajar di kelas, dalam beberapa tahun terakhir ini 

menghadapi masalah yang semakin banyak. 

Masalah yang penulis amati di lapangan seperti, 

masalah rekaman tape yang kualitas suaranya 

kurang jelas sehinggah siswa bingung terhadap soal 

yang diberikan dan soal reading yang diberikan 

menggunakan print out yang diperbanyak dengan 

difoto copy sehingga menghabiskan banyak kertas 

dan seringkali tulisan pada lembar soal kurang jelas 

sehingga hal ini pun membuat siswa menjadi 

kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan.  

Pada saat memberikan nilai, guru harus memeriksa 

hasil ujian siswa secara manual. Maka apabila 

mengunakan sebuah aplikasi TOEFL yang berbasis 

komputerisasi, nilai hasil ujian siswa secara 

otomatis muncul. 

Dari permasalahan tersebut maka penulis merasa 

perlu dibuat suatu aplikasi yang dapat membantu 

mengatasi masalah yang dialami sebelumnya.    

Pada bagian ini akan dijelaskan sistem yang 

diusulkan untuk memecahkan masalah yang ada, 

yang terdiri dari (Alur Dokumen, Diagram Konteks, 

HIPO, DFD level, kamus data arus data, kamus data 

tabel, ERD, Desain input dan output). 

Metodologi adalah proses mulai dari mendapatkan   

data sampai dengan perancangan program yang 

direncanakan. 

Ruang Lingkup Penelitian dalam penulisan laporan 

ini adalah SMP NEGERI 10 Kupang, dimana 

mahasiswa melakukan penelitian terhadap objek 

yaitu tes TOEFL. 
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Adapun jenis data yang dibutuhkan adalah : 

Data primer yaitu data yang diperoleh dengan cara 

melakukan wawancara langsung dengan guru-guru 

SMP NEGERI 10 Kupang. 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan 

cara mempelajari tes TOEFL yang pada SMP 

NEGERI 10 Kupang. 

Sumber data dalam melakukan penelitian ini adalah 

dengan hasil wawancara, dan Observasi. 
 

Diagram Konteks 

Diagram Konteks adalah sebuah diagram sederhana 

yang menggambarkan hubungan satu dengan yang 

lain dengan aliran dan penyimpanan data atau 

sebuah diagram yang menggambarkan hubungan 

Input atau Output antara sistem dengan dunia luar 

(kesatuan luar). Suatu diagram konteks selalu 

mengandung satu proses saja (seringkali diberi 

nomor proses nol) atau biasanya dipresentasikan 

dengan lingkaran tunggal yang mewakili 

keseluruhan sistem [4]. 

Berikut ini adalah diagram konteks dari aplikasi tes 

TOEFL pada SMP NEGERI 10 Kupang : 

 

Gambar 1.  Diagram Konteks 

 

Hierarchy Input Process Output (HIPO) atau 

Diagram Berjenjang 

 

Diagram ini menggambarkan tentang tingkatan-

tingkatan yang berlaku pada sistem. Pada dasarnya 

diagram ini disusun mulai dari top level dan 

kemudian diturunkan ke dalam sub-sub sistem yang 

lebih dan seterusnya [4] HIPO dari aplikasi tes 

TOEFL pada SMP NEGERI 10 Kupang. Dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2. Diagram Berjenjang 

 

Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu 

model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan dari mana asal data dan kemana 

tujuan data yang keluar dari sistem dimana data itu 

dapat disimpan dan proses apa yang akan 

menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data 

yang tersimpan dalam proses yang dikenakan pada 

data tersebut. [3]  

 

DFD level 0 

DFD Level 0 dan proses-proses yang terjadi dari 

Aplikasi tes TOEFL pada SMP NEGERI 10 

Kupang dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 3. DFD Level 0 

 

DFD level 1 proses 1.0 

DFD Level 1 proses 1.0 dan proses-proses yang 

terjadi dari Aplikasi tes TOEFL pada SMP 

NEGERI 10 Kupang dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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Gambar 4. DFD level 1 proses 1.0 

 

  DFD Level 1 proses 2.0 

DFD Level 1 proses 2.0 dan proses-proses yang 

terjadi dari Aplikasi tes TOEFL pada SMP 

NEGERI 10 Kupang dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 
 

Gambar 5. DFD level 1 proses 2.0 

 

DFD level 1 proses 3.0 

DFD Level 1 proses 3.0 dan proses-proses yang 

terjadi dari Aplikasi tes TOEFL pada SMP 

NEGERI 10 Kupang dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

Gambar 6. DFD level 1 proses 3.0 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan 

model yang berisi komponen-komponen himpunan 

entitas dan himpunan relasi yang masing-msing 

dilengkapi dengan atribut-atribut yang 

mepresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata 

dimana seseorang berada[3]. ERD dri proses yang 

terjadi dari Aplikasi Tes TOEFL yaitu sebagai 

berikut : 

 

Gambar 7. Gambar Diagram Entity Relationship 

Diagram (ERD) 

 

5. KESIMPULAN 

 
Dari hasil dan pembahasan serta pembuatan 

perancangan yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi tes TOEFL ditujukan 

untuk mempermudah siswa dan guru-guru dalam 

mempersiapkan dan mengikuti tes TOEFL pada 

saat ujian nasional. Dari perancangan yang dibuat 

diharapkan dapat dikembangkan agar menjadi 

sebuah aplikasi  tes TOEFL yang langsung dapat 

digunakan. Bila aplikasi telah dibangun maka perlu 

dilakukan sosialisasi bagi guru-guru dan siswa agar 

dapat menggunakan aplikasi tes TOEFL tersebut. 
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ABSTRAK 

Bubu adalah alat penangkap ikan yang dipasang secara tetap didalam air untuk jangka waktu tertentu. Bubu 

dasar digunakan nelayan-nelayan tradisional di Nusa Tenggara Timur (NTT), khususnya di Bolok, Alor, Flores 

Timur dan daerah NTT lainnya. Hal ini dikutip dari tanyangan Trans 7, hari Sabtu, 20/10/2012, dalam acara 

Jejak Petualangan. Pengoperasian bubu dengan umpan dan konstruksi funnel yang berbeda terhadap hasil 

tangkapan ikan laut dalam (Susanto,et all, 2012). Penggunaan umpan pada pengoperasian suatu alat tangkap 

berfungsi untuk mengundang atau merangsang ikan sehingga sistem pengoperasian yang dilakukan lebih efektif. 

Pelaksanaan Kajian dari kegiatan”Inovasi bubu dasar, menjadi jebakan ganda”, dilakukan dengan menggunakan 

metode sebagai berikut, studi eksplorasi, pengolahan data dan pra-rancangan, perancangan, pembuatan, 

rancangan penelitian, teknik dan metode pengumpulan data, dan analisa data. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah RAK pola faktorial dengan beberapa variabel yang dikaji. Ada pun waktu penelitian 3 bulan 

dan bertempat di Bolok Kupang sebagai tempat pemasangan bubu dan Lab. Perawatan dan Perbaikan sebagai 

tempat pembuatan bubu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial dengan beberapa variabel yang dikaji. Untuk mengetahui seberapa jumlah tangkapan dan membawah 

keuntungan bagi nelayan. Ada pun variabel-variabel yang akan dikaji yakni : kedalaman air, ada 3 variasi yakni 

10, 15 dan 20 m, lamanya waktu pengamatan 3 bulan  setiap tahunnya. Variabel tak bebas (dependent) yakni 

jumlah ikan yang ditangkap. Setelah dikaji diketahui jumlah tangkapan terendah sebesar 0,20 kg, pada 

kedalaman 10 meter di hari kelima, pada  bulan Oktober, sedangkan jumlah tangkapan tertinggi adalah 0.64 kg, 

dihari ketujuh pada kedalaman 20 meter, dibulan Oktober juga. Untuk itu dibutuhkan kajian lanjutan ditahun 

2016, pada dimensi jebakan ganda yang lebih besar yakni panjang 1000 cm dan tinggi 300 cm. Agar hasil kajian 

nanti dapat dibandingkan dengan tepat jenis umpan yang ditahun 2015, digunakan kembali ditahun 2016. Hal ini 

dikarenakan ikan yang menjadi sasaran tangkapan memiliki kebiasaan makan yang berbeda dengan jenis ikan 

yang lainnya. 

 

Kata Kunci : Inovasi, Bubu Dasar, Tangkapan 

 

 

 

1PENDAHULUAN  
Bubu atau perangkap adalah alat penangkap 

ikan yang dipasang secara tetap didalam air untuk 

jangka waktu tertentu, yang memudahkan ikan 

masuk dan mempersulit ikan keluar. Alat ini biasa 

dibuat dari bambu (bamboo netting), anyaman rotan 

(rottan netting), dan anyaman kawat (wire netting). 

Bubu dasar digunakan nelayan-nelayan tradisional di 

Nusa Tenggara Timur (NTT), khususnya di Bolok, 

Alor, Flores Timur dan daerah NTT lainnya. Hal in 

dapat dikutip dari tanyangan Trans 7, hari Sabtu, 

20/10/2012, jam 19:34:03 WIB, dalam acara Jejak 

Petualangan, yang memaparkan, “Alat perangkap 

ikan yang dikenal dengan sebuatan bubu, ini tak 

lepas dari Alor’. 

Pengoperasian bubu dengan umpan dan 

konstruksi funnel yang berbeda terhadap hasil 

tangkapan ikan laut dalam (Susanto,et all, 2012). 

Penggunaan umpan pada pengoperasian suatu alat 

tangkap berfungsi untuk mengundang atau 

merangsang ikan sehingga sistem pengoperasian 

yang dilakukan lebih efektif. Sedangkan, Rahmawati  

Aryani, (2007) menyatahkan bahwa, ”Penggunaan 

kombinasi antara jenis umpan dan kedalaman 

operasional bubu rajungan mempengaruhi hasil 

tangkapan secara nyata”. Selanjutnya Miller (1995) 

beberapa metode  untuk meningkatkan selektivitas 

bubu diantaranya yakni umpan. 

Masyarakat nelayan bubu, umumnya 

menggunakan umpan berupa ikan-ikan kecil yang 

telah mati. Umpan-umpan ini diletakkan begitu saja 

pada bagian dalam bubu yang akan dipasang. Namun 

penggunaan umpan dengan metode ini, kurang 

mengguntungkan. Hal ini dikarenakan; 1) Jika ikan 

yang masuk pertama memiliki kemampuan 

makannya banyak, akan menghabiskan umpan yang 



 

PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

202 

ada. 2) Umpan yang ada tidak dapat bertahan lama. 

Kondisi ini akan mempenggaruhi ketertarikan ikan 

untuk masuk kedalam bubu (berdampak pada 

berkurangnya hasil tangkapan). 

Untuk itu perlu dilakukan kajian berupa, 

”Inovasi bubu dasar, menjadi jebakan ganda”. 

Dimana pada bagian dalam bubu dasar ditambahkan 

jebakan kecil. Jebakan kecil berfungsi menjebak 

ikan-ikan kecil untuk masuk dan terjebak pada 

jebakan kecil, dengan terjebaknya ikan-ikan kecil ini, 

mengundang atau merangsang ikan besar untuk 

masuk melalui bubu yang ada. Jebakan kecil ini 

banyak digunakan dikalangan masyarakat NTT,  

yang dikenal dengan sebutan wewa dikalangan 

masyarakat Flores Timur.  

Ada pun beberapa pertimbangan 

penggunaan wewa yakni, 1) Ikan kecil yang ada 

didalam wewa, menjadi umpan bagi ikan besar. 2) 

Ikan-ikan kecil dalam wewa akan tetap bertahan 

hidup walaupun didalam bubu ada ikan besar yang 

terjebak. Keberadaan ikan kecil didalam wewa yang 

terus bergerak memberikan mempengaruh yang terus 

menerus untuk ikan yang belum terjebak untuk 

masuk kedalam bubu.  3) Penggunaaan wewa hanya 

membutuhkan umpan berupa siput-siput darat yang 

mudah diperoleh didarat, tanpa harus menggeluarkan 

uang. 

Pengunaan wewa sangat tepat untuk 

menigkatkan hasil tangkapan pada bubu dasar. Hal 

ini didasarkan pada kenyataan dan pendapat dari 

Genisa Samad Abdul Mayunar, 2002 mengatahkan 

bahwa “Ikan muda dan dewasa memakan berbagai 

jenis ikan kecil sehingga disebut predator opertunis 

atau kelompok ikan pemakan daging dan bersifat 

kanibal”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Bubu Dasar (Ground Fish Pots) 

Untuk bubu dasar, ukuran bubu dasar 

bervariasi, menurut besar kecilnya yang dibuat 

menurut kebutuhan. Untuk bubu kecil, umumnya 

berukuran panjang 1m, lebar 50-75 cm, tinggi 25-30 

cm. Untuk bubu besar dapat mencapai ukuran 

panjang 3,5 m, lebar 2 m, tinggi 75-100 cm.  Salah 

satu bubu dasar yang banyak digunakan masyarakat 

nelayan NTT tampak gambar berikut ini. 

 
Gambar 1. Salah Satu Bubu Dasar yang 

Dikembangkan di NTT 

Wewa 

Wewa adalah alat tangkap tradisional yang yang 

diperuntukkan menangkap ikan-ikan kecil. Alat ini 

jika dilihat dari bagian-bagian dan fungsi konstruksi 

sama dengan bubu dasar. Salah satu perbedaan 

mendasar terletak pada mulut (funnel) tempat masuk 

ikan, pada wewa terdapat sebelah atas (posisi 

pemasangan), sedangkan bubu dasar terletak pada 

sisi samping yang dianggap muka. Untuk lebih 

jelasnya tampak gambar wewa  gambar 2 dibawah 

ini. Masyarakat biasanya memasang wewa pada saat 

air surut, dengan kedalaman air 0,5-1 m. 

Pengoperasian alat ini mutlak membutuhkan umpan 

berupa siput-siput darat (uma-uma) yang dimasukan 

kedalam wewa. Waktu pemasangannya 10-30 menit 

saja, sedangkan bubu membutuhkan waktu 1-3 hari 

lamanya pemasangan. Alat ini terbuat dari bambu, 

lidih daun lontar atau lidi daun gebang. 

 
Gambar 2. Wewa, wewa sebutan bagi masyarakat 

Flores Timur untuk alat tangkap 

                 Tradisional 

Inovasi Bubu Dasar menjadi Jebakan Ganda 
Inovasi bubu dasar menjadi jebakan ganda 

yang dilakukan dalam kajian ini dapat dilihat pada 

gambar 3. dibawah ini, 
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Gambar 3. Inovasi Bubu Dasar menjadi Jebakan 

Ganda 

(A)  Wewa,  

(B)  Wewa terpasang dalam Bubu Dasar (hasil 

inovasi) 

Pengabunggan bubu dan wewa,tampak 

gambar 3 diatas, dengan posisi wewa berada didalam 

bubu dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai 

berikut ;  

1) Hasil tangkapan wewa adalah ikan kecil, 

ikan kecil yang terjebak dalam wewa, dapat 
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menjadi umpan bagi ikan besar. Kondisi 

ikan yang terjebak yang hidup dan bergerak 

menjadikan daya tarik bagi ikan besar yang 

ada di luar bubu. 

2) Penggunaaan wewa hanya membutuhkan 

umpan berupa siput-siput darat yang mudah 

diperoleh didarat, tanpa harus membeli atau 

mencari dengan pengorbanan yang berat. 

3) Pengunaan wewa sangat tepat untuk 

menigkatkan hasil tangkapan pada bubu 

dasar. Hal ini didasarkan pada kenyataan 

dan pendapat dari Genisa Samad Abdul 

Mayunar, 2002 mengatahkan bahwa “Ikan 

muda dan dewasa memakan berbagai jenis 

ikan kecil sehingga disebut predator 

opertunis atau kelompok ikan pemakan 

daging dan bersifat kanibal”. 

 

METODE PENELITIAN  

 
 

Bubu Bubu Bubu Bubu Bubu 

Permukaan Laut 

Pelampung Tanda 

Tali 

Dasar Perairan 
Jangkar 

 
Gambar 4.  Metode Penempatan 

Penelitian ini dilakukan dibeberapa tempat, 

yakni pantai Bolok, Kupang sebagai tempat 

pemasangan bubu. Lab. Perawatan dan Perbaikan, 

Teknik Mesin, PNK perancangan bubu dasar dan 

wewa dan pantai Bolok Kupang sebagai tempat 

pembuatan bubu dasar dan wewa. Kegiatan 

penelitian diawali dengan observasi lapangan, 

perancangan, pembuatan, kajian dan analisa data 

serta menyimpulkan. Perancangan dan pembuatan 

bubu dasar menjadi jebakan ganda dibutuhkan, 

analisa kekuatan konstruksi dan kekuatan material 

dengan analisa  mekanika statis dan dinamis 

sehingga dapat dijamin kekuatan  konstruksi bubu 

terancang  secara umum.  Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) pola faktorial dengan beberapa variabel yang 

dikaji. Untuk mengetahui seberapa jumlah tangkapan 

dan membawah keuntungan bagi nelayan, maka 

digunakan estimasi catch per trip per jumlah unit 

yang dinyatahkan YUTC =//  (Y = jumlah 

tangkapan; C = hasil tangkapan; T = lama operasi 

(trip); U =  jumlah  jebakan ganda). Ada pun 

variabel-variabel yang akan dikaji yakni : kedalaman 

air, ada 3 variasi yakni 10, 15 dan 20 m, lamanya 

waktu pengamatan 3 bulan  setiap tahunnya. Variabel 

tak bebas (dependent) yakni jumlah ikan yang 

ditangkap. Metode penempatan bubu di perairan, 

tampak gambar berikut ini, 

Data yang diperoleh untuk masing-masing 

variabel terikat akan dianalisis terhadap variabel 

bebas, menggunakan analisis statistik korelasi (hasil 

tangkapan hauling) dan analisis regresi, untuk 

menganalisis  suatu perubahan variabel lain (Sisworo 

Heri, 2007) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

       Rancangan jebakan ganda yang akan dibuat, 

tampak gambar 3, tersebut diatas. Pembuatan 

jebakan ganda ini dilakukan tahap demi tahap yang 

berawal dari rangkah hingga tutupannya,  tampak 

gambar berikut ini, 

 

 
  

Gambar 5. Pembuatan Tutupan bubu 

 

 
 

Gambar 6. Tampak Jebakan Ganda Hasil Inovasi 

yang Selesai Dibuat 

 

Pelaksanaan kajian sesuai variabel tersebut 

diatas maka dilakukan pemasangan bubu pada lokasi 

kajian yakni pantai Bolok-Kupang. Untuk jelasnya 

tampak gambar berikut,  

 

 
 

Gambar 7. Pemasangan Bubu pada Pantai Bolok 
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Gambar 8. Hasil Tangkapan Ikan 

 

Hasil kajian berupa hasil penangkapan 

untuk bulan Agustus, September dan Oktober 2015. 

Lamanya pemasangan selama 3 hari, dengan 

pengulangan 7 pemasangan kali.   

Tabel 1. Hasil Penangkapan Bulan Agustus 2015 

 

3 -8-2015 5 -8-2015 7 -8-2015 9 -8-2015 11 -8-201513 -8-2015 15 -8-2015

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Bubu 1 0.45 0.30 0.35 0.34 0.42 0.15 0.55

Bubu 2 0.15 0.52 0.25 0.36 0.54 0.65 0.37

Bubu 3 0.45 0.65 0.38 0.49 0.65 0.38 0.41

Bubu 4 0.24 0.64 0.45 0.23 0.4 0.64 0.62

Bubu 5 0.48 0.33 0.62 0.55 0.44 0.48 0.35

Bubu 6 0.55 0.65 0.58 0.48 0.57 0.36 0.54

Bubu 7 0.42 0.46 0.51 0.51 0.34 0.33 0.18

Bubu 8 0.55 0.51 0.42 0.33 0.45 0.81 0.52

Bubu 9 0.57 0.64 0.54 0.63 0.52 0.25 0.59

Bubu 10 0.55 0.51 0.24 0.43 0.53 0.3 0.54

15

20

Nama Bubu
Kedalaman 

(mtr)

Tanggal Pemasangan 

Hasil Tanggkapan (kg)

10

 
 

Tabel 2. Hasil Penangkapan Bulan September 2015 

3 -9-2015 5 -9-2015 7 -9-2015 9 -9-2015 11 -9-201513 -9-2015 15 -9-2015

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Bubu 1 0.55 0.42 0.31 0.22 0.32 0.24 0.61

Bubu 2 0.21 0.33 0.6 0.49 0.22 0.1 0.42

Bubu 3 0.32 0.46 0.15 0.2 0.7 0.5 0.46

Bubu 4 0.43 0.47 0.55 0.33 0.15 0.47 0.27

Bubu 5 0.85 0.34 0.27 0.56 0.45 0.85 0.54

Bubu 6 0.56 0.57 0.86 0.85 0.76 0.38 0.46

Bubu 7 0.27 0.66 0.17 0.17 0.45 0.35 0.83

Bubu 8 0.57 0.17 0.26 0.35 0.46 0.21 0.27

Bubu 9 0.77 0.48 0.47 0.38 0.27 0.54 0.97

Bubu 10 0.57 0.17 0.44 0.36 0.37 0.05 0.47

10

15

Nama Bubu
Kedalaman 

(mtr)

Tanggal Pemasangan

Hasil Tanggkapan (kg)

20

 
 

Tabel 3. Hasil Penangkapan Bulan Oktober 

3 -10-'15 5 -10-'15 7 -10-15 9 -10-'15 11 -10-20113 -10-2015 15 -10-'15

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Bubu 1 0.61 0.23 0.32 0.24 0.22 0.42 0.55

Bubu 2 1 0.42 0.2 0.22 0.22 0.33 0.21

Bubu 3 0.46 0.23 0.7 0.5 0.17 0.3 0.4

Bubu 4 0.27 0.47 0.15 0.33 0.56 0.47 0.44

Bubu 5 0.54 0.85 0.45 0.56 0.27 0.34 0.85

Bubu 6 0.46 0.38 0.77 0.85 0.86 0.57 0.56

Bubu 7 0.83 0.35 0.46 0.19 0.17 0.66 0.27

Bubu 8 0.28 0.22 0.47 0.36 0.27 0.17 0.59

Bubu 9 0.99 0.55 0.3 0.39 0.26 0.47 0.78

Bubu 10 0.58 0.12 0.38 0.34 0.45 0.19 0.48

Tanggal Pemasangan

Hasil Tanggkapan (kg)

10

15

20

Nama Bubu
Kedalaman 

(mtr)

 
 

 Pembahasan  
Hubungan hasil tangkapan dengan hari 

tangkapan, pada setiap kedalam untuk  bulan 

Agustus, September dan Oktober dapat dianalisa 

menggunakan grafik berikut ini, 

Untuk bulan Agustus 2015 
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Grafik 1. Hubungan antara Hari Tangkapan (hari) 

terhadap Hasil Tangkapan (kg), untuk bulan Agustus. 

Pada bulan Agustus penangkapan terendah terjadi 

pada kedalaman 10 meter dengan jumlah tangkapan 

0,33 kg di hari ketiga, dan jumlah tertinggi pada 

kedalaman 15, dengan jumlah 0.55 kg, dihari ketiga. 

Untuk bulan September 2015 

0.25

0.30

0.35

0.40

0.45

0.50

0.55

0.60

0.65

1 2 3 4 5 6 7

H
a

s
il

 T
a

n
g

k
a

p
a

n
 (

k
g

)

Penangkapan  (hari)

Grafik Hubungan Hari terhadap Hasil Tangkapan

10 meter

15 meter

20 meter

 
Grafik 2. Hubungan antara Hari Tangkapan (hari) 

terhadap Hasil Tangkapan (kg), untuk bulan  

September 

Pada bulan September penangkapan 

terendah terjadi pada kedalaman 10 meter dengan 

jumlah tangkapan 0,29 kg di hari enam, dan jumlah 

tertinggi pada kedalaman 20, dengan jumlah 0.64 kg, 

dihari ketujuh. 

a) Untuk bulan Oktober 2015 
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Grafik 3. Hubungan antara Hari Tangkapan (hari) 

terhadap Hasil Tangkapan (kg), untuk bulan  Oktober 

Pada ketiga grafik tersebut diatas, dilihat 

bawah jumlah tangkapan terendah sebesar 0,20 kg, 

pada kedalaman 10 meter di hari kelima, pada  bulan 

Oktober, sedangkan jumlah tangkapan tertinggi 

adalah 0.64 kg, dihari ketujuh pada kedalaman 20 

meter, dibulan Oktober juga. 

 

KESIMPULAN 
Jumlah tangkapan terendah sebesar 0,20 kg, 

pada kedalaman 10 meter di hari kelima, pada  bulan 

Oktober, sedangkan jumlah tangkapan tertinggi 

adalah 0.64 kg, dihari ketujuh pada kedalaman 20 
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meter, dibulan Oktober juga. Untuk penangkapan 

setiap bulan, dimana setiap bulannya dimana bulan 

Agustus penangkapan terendah terjadi pada 

kedalaman 10 meter dengan jumlah tangkapan 0,33 

kg di hari ketiga, dan jumlah tertinggi pada 

kedalaman 15, dengan jumlah 0.55 kg, dihari ketiga. 

Penangkapan bulan September, terendah terjadi pada 

kedalaman 10 meter dengan jumlah tangkapan 0,29 

kg di hari enam, dan jumlah tertinggi pada 

kedalaman 20, dengan jumlah 0.64 kg, dihari 

ketujuh. Sedangkan untuk bulan Oktober 

penangkapan terendah terjadi pada kedalaman 10 

meter dengan jumlah tangkapan 0,20 kg di hari 

kelima, dan jumlah tertinggi pada kedalaman 10, 

dengan jumlah 0.69 kg, pada hari pertama  

 

SARAN-SARAN  
1) Jenis umpan yang hendak digunakan perlu 

dipilih dengan pemahaman jenis ikan yang 

dominan pada lokasi penempatan bubu. Hal ini 

dikarenakan ikan yang menjadi sasaran 

tangkapan memiliki kebiasaan makan yang 

berbeda dengan jenis ikan yang lainnya. Bila 

tidak mempertimbangkan jenis umpan akan 

mempengruhi hasil tangkapan. 

2) Umpan yang digunakan harus sama baik jenis 

maupun banyaknya, karena umpan merupakan 

salah satu sarat mutlak bagi ketertarikan ikan 

tangkapan 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
[1] Anonymous, 2012, Jejak Petualangan, 

Trans 7, Hari Sabtu, 20/10/2012, jam 

19:34:03 WIB 

 

[2] Genisa Samad Abdul Mayunar, 2002, 

Budidaya Ikan Kakap Putih, PT. Gramedia 

Widiasarana Indonesia, Jakarta 

 

[3] Miller, R. J (1995), Option for Reducing 

Bycatch in Lobster and Crab Pots, 

Procedings of The International Symposium 

On Biologi Manajemen and Economics of 

Crabs Fron High Latitude Habitats, 

Anchorage Alaska, USA; P. 163-168 

 

[4] Monintja D. R., dan M. Bahrudin, 1996, 

Ketentuan Pelaksanaan Perikanan Yang 

Bertanggung Jawab (Code of Conduct for 

Responsible fisheries). Marine Resources 

Evolution and planning (MREP), Marine 

and Coastal Ecological System and 

Processes (MCESP). Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Perikanan, 47 hlm  

 

[5] Purbayanto A, Susanto A, Husni  E. 2007. 

Pengaruh Penggunaan Umpan dan 

Konstruksi Funnel terhadap Hasil 

Tangkapan Bubu Laut Dalam di Teluk 

Pelabuhanratu. 

 

[6] Rahmawati Aryani, 2007, Pengaruh Jenis 

Umpan dan Kedalaman Perairan yang 

Berbeda Pada Alat Tangkap Bubu Rajungan 

Terhadap Hasil Tangkapan Rajungan 

(Portunus pelagicus) Di Wilayah Perairan 

Brondong Lamongan Jawa Timur, Jawa 

Timur 

 

[7] Rumajar T. P., 2002, Pendekatan Sistem 

untuk Pengembangan Usaha Perikanan Ikan 

Karang dengan Alat TangkapBubu di 

Perairan Tanjung manimbaya kabupaten 

Donggala, Sulawesi tenggah, Tesis 79 hlm 

 

[8] Susanto Eko, Boesono Herry, Fitri Aristi, 

2012, Pengaruh Perbedaan Penggunaan 

Umpan terhadap Hasil Tangkapan Ikan 

Cakalang (kastsuwonus pelamis) pada Alat 

Tangkap Huhate di Perairan Ternate 

Maluku Utara, Journal of Fisheries 

Resources Utilization Management and 

Technology, Vol 1, No 1 (2012)  

 

[9] Stefanus, Hendrosudjono, 1978, Mekanika 

Teknik 2, Bandung , Pol-Man ITB 

 

[10] Titherington D., J. G. Rimmer, 1984, 

Mekanika Terapan, Terjemahan oleh Dra. 

Lea     Prasetyo, M.Sc, Erlangga, Surabaya 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



PROSIDING SEMMAU 2015 
 

206  | B u k u  1 ,  K u p a n g ,  2 8 - N o v e m b e r  2 0 1 5  

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

1. Yayasan Uyelewun Indonesia. 

2. STIKOM Uyelindo Kupang. 

3. LP3M STIKOM Uyelindo Kupang. 

4. Pembicara. 

5. Para Reviewer. 

6. APTIKOM. 

7. PT. Telkom Kupang. 

8. Beer & Barrel dan Sotis Hotel. 

9. Bank Mandiri Syariah. 

10. Hotel Amaris Kupang. 

11. Balai Monitoring Kupang. 

12. Seluruh Civitas Akademika STIKOM Uyelindo Kupang yang terlibat dalam 

Kepanitiaan. 

13. Donatur-donatur dari alumni sebagai berikut: 

� Maria Melany Sedhu,S.Kom. 

� Akorius Riwu Djami,S.Kom. 

� Karel Leokuna,S.Kom. 

� Yullastry Esty Manafe,S.Kom. 

� Imanuel Blasius Fernandes,S.Kom. 

� Fransiska Da Munde,S.Kom. 

� Putu Nunung,S.Kom. 

� Rika Rochim,S.Kom. 

� Rini Widhowati, S.Kom 

� Liberthina Nurlina Huma,S.Kom. 

� Yoakim H. L. B. Horang. 

� Merry Mesakh, S.Kom. 

 

 

 

 

 

 

 



 

PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

207    | B u k u  1 ,  K u p a n g ,  2 8 - N o v e m b e r  2 0 1 5  

 

 

SUSUNAN PANITIA 

SEMINAR NASIONAL DAN KONFERENSI KOMPUTER 2015 

SEMMAU 2015 

STIKOM UYELINDO KUPANG 
 

Penasehat    : KETUA YAYASAN UYELEWUN INDONESIA 

Penanggung JawabUmum : Bruno Sukarto, S.Kom.,M.M. 

Penanggung JawabKegiatan : Marinus Ignasius Jawawuan Lamabelawa, M.Cs 

Ketua 1    : Remerta Noni Na’atonis, M.Cs 
Ketua 2    : Robert Kiuk*. 

Sekretaris 1   : Semlinda J. Bulan, M.Kom 
Dessy Leonarti Pollo*. 

Sekretaris 2   : Marlinda Vasty Overbeek, M.Kom 

Anggota Sekretaris  : Claudia Olga A. Seran*.  

Bendahara 1   : Mardhalia Saitakela, S.Kom., M.T. 

Megawati Natu Nepa*. 

Seksi-seksi : 

1. Publikasi & Dokumentasi 
a. Koordinator   : Emanuel Safirman Bata, S.Kom., MT 

b. Anggota    : Rizal J. Dethan*. 

Charles Bouk*. 

2. Website & Kreatif Desain 
a. Koordinator   : Rian Hadjon, M.Kom. 

b. Anggota    : Budi Lobo Wie*. 

 

3. Prosiding, Proposal, Sponsor & Dana 
a. Koordinator   : Max Abr. Soleman Lenggu, S.Kom., MT 

b. Anggota    :  

� Yohanis Nanggi Ang, S.Kom. 

� Frederikus Manek*.  

� Lukas H. J. E. Babu*. 

� Busronald C. Likan*. 

� Inggried B. Wuisan*. 

� Gabriella C. Castillio*. 

� Bella Daris*. 

� Bonifasius W. Wae*. 

� Antonius Y. Tampani*. 

� Devid A. Lahur*. 

� Maystri Ta’Eko*. 

� Hilman Wahid*. 

4. Pendaftaran 
a. Koordinator   : Adirwan Tajudin*.  

b. Anggota    :  

� Wilfrida Taloma*.  

� Eka Wulandari*.  

� Paula Ch. Bailao*.  

� Fahrayna La Fayette*.  

� Desy Fitriya*.  



 

PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

208    | B u k u  1 ,  K u p a n g ,  2 8 - N o v e m b e r  2 0 1 5  

 

� Hendrik Pah*.  

�  Kristina Kuma*. 

�  Floriany M. Owa*. 

�  Fransiska S. E. Natonis*. 

5. Acara 

a. Koordinator   : Yampi Kaesmetan, M.Kom. 

b. Anggota    :  

� Sari Eka Kencanawati*. 

� M. Isnan Sapoetry*.  

� Musa Soinbala*.  

� Lordin Tungga*. 

6. Akomodasi, Perlengkapan & Transportasi 
a. Koordinator   : Petrus Katemba, M.T. 

b. Anggota    :  

� Yohanis Sandy*.  

� Krisantus G. Letoati*.  

� Ahmad Musawwir*.  

7. Konsumsi 
a. Koordinator   : Queen Ninu*. 

b. Anggota    :  

� Lambertus P. Bol*. 

� Ramadhan Nampira*. 

� Leonardo A. Wole*. 

 

 

Keterangan : *adalah Panitia dari Mahasiswa 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

PROSIDING SEMMAU 2015 
 

 

209    | B u k u  1 ,  K u p a n g ,  2 8 - N o v e m b e r  2 0 1 5  

 

 

PARALLEL SESSION  SEMMAU 2015 

Parallel 1    :  Information system 

Moderator : Marlinda Vasty Overbeek, M.Kom        

Ruangan      : AMARIS 5 
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DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

SEM2015-05 Ade Iriani 
FAKTOR-FAKTOR BERBAGI PENGETAHUAN DALAM  UKM BATIK 
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MAKING (FMADM) DALAM PENETAPAN PESERTA SERTIFIKASI 
GURU PADA LEMBAGA PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN 
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Parallel 3    :  Mobile Computing 
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Informasi, Soft Computing, Mobile Computing. 
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pendidikan dan peneliti untuk menulis mengenai perkembangan ilmu di bidang Teknologi 

Informasi. 
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